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AWAL DARI SEGALANYA

Duz geng motor paling berpengaruh di Jakarta it saling beradu
J kekuaran: Diamond, dan Chayton. Kedua kelompok it sering sckali
bertarung karena berbagai alasan. Mulai dari alasan sepele yang berawal dari
saling ejek, sampai alasan yang cukup serius seperti buntut kekalahan di
sirkuit balap. Kalau dihitung-hirung, roralnya sudah lima belas kali mereka
bertarung. Dan selama i, Diamond yang dikeruai olch Samuel Erlangga,
berhasil memenangkan pertarungan ancar dua geng besar tersebut.

Bunyi pukulan yang Samuel layangkan berurut-turut kepada lawan
semakin membakar semangat para anggora Diamond. Raskal. ketua geng
moror Chayton, berkali-kali hendak membalas pukulan Samuel. Namun
dengan cepar Samue! menangkisnya. Dia lantas memelintir tangan Raskai ke
belakang hingga membuatnyz memekik kesakitan karena tulangnya seperti
akan pach saat it juga. Samuel berul-berul. tidak ingin memberikan celah
sedikit pun kepada Raskal unruk membalas. Sejak dulu, kemampuannya
memang lebih besar dari lawannya iru.

“Sampah lo!” umpat Samuel. Dia membanting rubuh Raskal. Lawannya
itu tergeletak tidak berdaya di tanah lapang. Samuel tertawa sinis menyaksikan
wajah kesskitan cowok iru. Dia pun melepas headband yang melingkar di
dzhinya, lalu mengikat rambutnya yang sedikit panjang. Keringat yang
bercucuran dari kening membuatnya benar-benar tedihar maskulin.

*KITA MENANG LAGI, EL!" teriak Areksa Dirgantara yang berdiri
sejauh delapan meter dari tempat Samuel.

“Para tikus bau busuk, silakan pergi, ya Jangan lupa nangis di ketek Emak
yang kenceng, HAHAHA!" ledek Canva yang berdiri di samping Samuel.

“Kurang ajar {o!" Juan melayangkan tinjuan ke arah Canva, temapi
langsung ditangkis oleh Samuel. Matanya menatap jam hingga membuart
- anggora Chayton iru merinding dengan sendirinya. Percayalah, tatapan mata
Samue] itu benar-benar memarikan.

“Hadapin gue dulu, sebelum lo nyentuh anggota gue!” benak Samuel
dengan tegas.
Leader kebanggaan Diamond itu memang tidak ada tndingannya. Jika
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kebanyakan geng lain mengorbankan anak buzhnya. Samuel justru akan
menjaga sebaik mungkin para anggotanya.
“PERGI KALIAN, DASAR KUMPULAN LETOY!" teriak Farzan.

Geng Chavton yang berjumlah sckitar dua puluh orang itu langsung
berbondong-bondong pergi dengan motor mercka masing-masing. Anggota
Diamond yang lain pun menyoraki mereka dengan berbagai ejekan, Chayton
memang belum pernah menang melawan mercka.

Samuel tersenvum bangga kepada anggota Diamond yang ada di
belakangnya. Walau jumlah angge:ta Diamond mencapai ratusan orang
dan rersebar di beberapa wilayah Jakarta, kali ini hanya 23 orang yang ikut
menghajar Chayton. Mereka semua lantas melakukan tos satu sama lain
atas kemenangan vang lagi-lagi berhasil diraih. Tidak akan ada yang bechasil
mengalahkan Diamond. Mercka adalah penakluk jalanan. Seluruh geng motor
sudah tunduk. Hanya satu vang tidak bisa menerima kehebatan Diamond,
yaitu Chayton, musuh bebuyutan mereka semua.

“Kita rayain kemenangan ini kayak biasanya,” ujar Samuel yang langsung
membuat anggotanya paham. Namun kata-kata Samuel terhenti saat notifikasi
ponselnya berbunyi. Begitu dia melihat pesan yang tertera di layar ponsel,
cowok itu mengerutkan keningnya.

“Hah? Harus pulang sckarang?”

Beberapa jam sebelumnya.

Pemakaman Tanah Kusir yang sunyi itu terasa menyedihkan setiap kali
ada jenazah yang dimakamkan. Semilir angin vang berembus kencang dan
menyapu permukaan kulit, semakin mendukung swasana haru. Di anam
dua gundukan ranah baru di sisi Barar area pemakaman, berdiri empat orang
yang tengah menenangkan scorang cewek vang menangis tersedu-sedu.
Tangan kanan Azura, cewek itu, terangkat dan menyentuh nisan berruliskan
‘Fiessa Anara binti Laksmana’ dengan gemetar. Sementara di sebelah makam
Fiessa—mamanya—rerdapat sebuah makam scrupa dengan nisan bertuliskan
‘Jonathan bin Abrisam’ yang tak lain adalah papanya.

Azura menahan sesak yang kian menyeruak di dada. Untuk kedua kalinya
setelah kepergian kakaknya, dia kembali merasakan kehilangan yang luar
biasa sakit. Rasanya, dunia tidak adil dengan takdirnya. Kenapa? Kenapa dia
harus merasakan itu?

“Zura kok nggak diajak? Kenapa kalian semua ninggalin Zura sendirian?”
Sudah tidak terhitung berapa banyak air mara yang cewek lugu it keluarkan.
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Tidak pernah dia bayangkan kalau orangtuanya alan pergi secepat ini.
Hidupnya benar-benar terasa hancur. Anak mana yang mau ditinggal pergi
olch kedua orangmianya untuk selama-lamanya? “"Screlah Abang, sekarang
giliran Mamaz sama I'apa. Kcn;pa Tuhan ngg;ik ng:lsih kesempatan buat Zura
bahagia sama kalian semua sih?™

Air mata Azura terus meleleh, Cewek it menunduk dalam. Saat ini,
hasinya scolah terhunjam oleh ribuan jarum hingga membuatnya kesakiran,
Tangannyz pun bergerak memukul dada yang terasa sesak. Rasanya dia tidak
sanggup lagi. Dia masih 17 rahun, masih terlalu muda untuk menerima
kenyataan yang menimpanya, Kesedihan Azura membuar Bi Santi dan Pak
Mamat yang merupakan pembantu dan supir keluarga Azura itu pun ikur
menangis terisak.

Scorang wanita cantik yang sejak radi berada di samping Azura it
mengusap-usap bahu Azura yang berpetar hebat, berharap dapat memberikan
sedikit ketenangan meskipun tidak scherapa.

"Azura, mulai sckarang kamu akan jadi tanggung jawab Om sama Tante.
Kamu nggak bolch sedih lagi, ya, Sayang,” ujarnya.

“Aku nggak kenal sama kalian ...." isak Azura. Kedua mata beriris hitam
milik cewek itu memancarkan sorot penuh luka. Wajahnya yang putih bersih
kini rerlihat memerah karena terlalu lama menangis.

“Tante sama Om ini sahabatnya orangtua kamu. Nama Tante, Kiara.
Sedangkan ini suami Tanze, namanya Om David,” jelas wanita bernama Kiara
itu szrays menarik lengan David untuk diperkenalkan ke Azura.

David tersenyum tipis. Pria yang berusia lima puluh tahun tetapi masih
terliha: gagah e mengusap puncak kepals Azura dengan lembur. “Kamu
negak usah takut. Kami yang akan jaga kamu dari ancaman”

"Ancaman?” Azura mengerutkan keningnya saat mendengar kata jnu. Dia
memandang David dengan tatzpan penuh tanya. "Ancaman ap2” mnyanya
memint:z penjelasan,

“Mobi! orangrua kamu disabotase. Pelakunya benar-benar menghilang
:anpa meninggalkan jejak,” terang David. Raut wajahnya terlihar sedih.

Hal tersebut memang benar. Serelah diselidiki, rernyara mobil yang
dikendarai Jonathan dan Fiessa telah disaborase di bagian remnya. Jonathan
pun kehilangan kendali dan berakhir kecelakaan vanp merenggut nyawanya
dan istrinyva.

“Itu sama aja kalau Mama Papa aku dibunuh, kan?” Azura menatap kedua
mzkam di sampingnya it secira bergantian. Perasaannya semakin campur
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aduk. Penjelasan dari David radi berul-betul membuatnya terkejur. Dia kira,
kedua orangtuanya memang mumi kecelakaan dan akhirnya meninggal
begitu saja. "Apa aku juga bakal kavak gitu?” tanyanya.

David menggeleng kuar. Iria yang mengenakan setelan jas berwarna hitam
itu memegang kedua pundak Azura. "Kamu aman karena ada seseorang yang
akan menjaga kamu. Dia juga yang akan menikah sama kamu ketika kalian
sudah lulus kuliah nanti.”

“Siapa®” anya Azura bingung.

"Samuel Edangga. Anaknya Om dan Tante. Dia yang jamin kesclamatan
kamu. Karena dari kecil, kalian sudah terikas kontrak perjanjian antara Om
sama Tante dan orangtua kamu.”

“Samuel?” tanya Azura lagi. Wajah cewek itu terlihat tidak paham dengan
maksud David.

“Iya, Samuel. Dari kecil, dia sudah belajar banyak tentang ilmu bela diri.
Kamu tahu untuk apa? Semua it dilakukan uatek menjaga kamu ketika
kalian sudah dewasa. Sckarang, Samuel harus siap menjalankan tugasnya.”

Samuel
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PERTEMUAN

S embilan wahun yang lalu....

“Dav untuk yang kesckian kalinya keluarga gue diancam bakal dibunuh.”
Jonathan mengatakan kalimat itu kepada Dawid, sahabatnya. I'ria berusia
empat puluh saw tahun itu memijat pangkal hidungnya pelan, Kepalanya
terasa pening memikirkan masalah yang rerus dihadapinya dalam dunia bisnis
yangdia jalani. "Albyan yang scharusnya jagain adeknyz dan jadi penerus bisnis
konstruksi gue, sudah pergi duluan ninggalin kita semua,” lanjut Jonathan,
Anak sulungnya yang bernama Albyan Gemantara meninggal dunia saat
usianya masih sembilan rahun lantaran menjadi korban pembunuhan saingan
bisnisnya. Sayang sampai saat ini pelakunya belum diketahui.

"Bang, lo nggak perlu khawatir. Masih ada gue dan anggota Diamond
yang bakalan jagain keluarga lo,” balas David, ketua geng motor Diamond—
geng moror yang didirikan olch mercka berdua sejak duduk di bangku SMA
dan bertahan hingga sckarang,

"Bisnis konstruksi gue harus ada penerusnya dan Azura anak bungsu gue
harus punya penjaga.” ujar Jonathan. Pria itu menatap serius ke arah David yang
duduk berhadapan dengannya di sehuah ruangan rahasia markas Diamond.

Azura Anastasia sendiri adalah anak bungsu Jonathan dan Fiessa. Cewek
itu tidak pernah diizinkan keluar rumah sejak kecil. Berbagai ancaman yang
menjadi konsekuensi bisnis yang dijalani Jonathan dan Ficssa membuar
mercka terpaksa mengurung Azura demi keselamatannya.

“Gue harap, anak lo bisa jadi penerus bisnis konstruksi gue sekaligus jadi
penjaga Azura nanti. Kalau lo setuju, sebagian saham JODAV Company zkan
gue siapkan buat lo dan Samuel. Lo yang akan mengelola bagian Samuel
sampai dia siap.”

“Lo nggak perlu khawatir, Bang. Kita sahabatan udah lama. Kalau lo ada
masalah, gue bakal bantu semaksimal mungkin,” jawab David.

Jonathan menatap sahabatnya itu dengan penuh kepereayan. *Lo ajarin
dia strategi dan bela diri. Sampai akhirnya dia siap jadi pemegang Diamond
dan penerus bisnis gabungan konstruksi kita,” kata Jonathan,

“Siap laksanakan perintah Abang. Perayain semua ini ke gue, Bang”
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balas David dengan mancap.

Jonathan mengangguk. Dia menepuk pundak David dengan kepercayaan
penuh yang diberikan kepada sahabatnya it “Samuel Erlangga anak lo,
bakalan rerikar kontrak schidup semati sama anak gue Azum Anastasia.
Mereka harus menikah ketika sudal lulus kuliah nanti.”

“Perjanjian tertulisnya bakal gue urus setelah ini, Bang.”

“Sckarang gue ngerasa lebil tenang, karena Azura akan berada di tangan
orang yang, tepat.”

Semua cerita itu mengalic dari mulut David saat menjelashan secara
rinci kepada Azura. Mercka kini tengah berkumpul di rumah Azua bersama
dengan anggota inu Mamond generasi kedua vang diketuai olzh Samuel,
anak semarta wayang David dan Kiara. Ya, serelah bertarung dengan Chayton,
Samuel diminta untuk sepera pulang dan lanpsung menuju ke rumah Azura.
Para anggota inu geng Samuel pun memilih untuk ikut juga.

“"Azura, kamu bolech sekolah di tempat umum dan berakrivitas di luar
seperti anak-anak lain dengan syarar, Samuel harus selalu ada di samping
kamu,” ujar Jonathan memberi tahu Azura,

"Aku..., boleh sekolah di tempat umum?” tanya Azura masih tidak percaya.
Dia kira, hidupnya akan terus dikurung di rumah sampai akhir hayatnya.
Ternyata dugaannya it salah besar,

David mengangguk mengiyakan, “"Kamu akan bersckolah di yayasan
punya Om. Satu sekolah dengan Samuel. Kalau kamu bingung, dulu Om
bekerja untuk ayahmu. Namun kemudian Om mendirikan yayasan dan lebih
akeif di sana. Sama seperti ayahmu, Om juga purna Diamond.”

Dia lalu menunjuk ke arah anak laki-lakinya yang scjak tadi hanya diam saja.

“El, kamu bersedia, kan, untuk menjaga Azura?” tanya David pada
Samuel.

Dalam hatinya, Samuel ingin menolak mentah-mentah. Bagaimana bisa
dia disuruh untuk menjaga scorang cewek yang bahkan wdak pernah dia
kenal sebelumnya? Apalagi ketika melihac penampilan Azura yang seperti
anak kecil, membuat Samuel yakin kalau sikap cewek itu sangat polos dan
mercpotkan. Namun, Samuel tidak bisa membantah perintah orangtuanya.
Mau tidak mau, dia pun mengangguk—mengiyakan pertanyaan David.

“Hm,” balasnya enggan.

41a15an 2amuel membua zura menoleh Kepadanyva, Mata cewek itu
Bal S 1 buat A menolch kepadanya. Mat k
langsung melebar saat melihac sosok Samuel dengan lebih jelas,
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Jika kalian pikir seorang Samuel Erlangga memiliki wajah yang sangar dan
mengerikan, berarti kalian salah besar. Nyatanya, ketua geng motor Diamond
turunan dari ayahnya itu memiliki wajah yang ter gf)long mcng-gcmaskan;
matanya sipit, bibirnya berwarna merah m.uda, dan wajah yang terlihat sangar

baby face.

Meskipun begitu, Samuel tetap menjadi orang yang paling ditakudi oleh
anggotanya karena galak.

“MUKANYA LUCU, KAYAK BAYI!" teriak Azura heboh seraya

menunjuk Samuel yang memeluk kaki Kiara erat-erat. “Bibi, aku boleh
panggil dia Baby E[?”

Bi Santi yang berdiri di sebelah Azura itu meringis pelan. Dia akui
kalau wajah Samuel memang masih terlihat menggemaskan untuk ukuran

cowok yang sudah berusia tujuh belas tahun. Namun saat ini, eskpresi yang
ditampilkan Samuel benar-benar terlihat tegas.

Karena tidak ingin membuar Azura sedih, Bi Santi pun memilih untuk
mengangguk saja. “Boleh kok,” balasnya dengan nada jenaka.

“Asik, Baby ElI” ujar Azura dengan riang. Cewek cantik yang sckarang
memakai baju tidur bermotif bunga-bunga itu terlihac sangat lucu. Tangan
kanannya memegang boneka beruang kecil bernama Beni, dan tangan kirinya

menggenggam stik permen Milkita yang senantiasa menjadi teman hidupnya.
Baby EP

Samuel langsung mendelik. “El nggak mau dijodohin sama bocil kayak

dia!” Samuel menunjuk Azura yang asyik memakan permen Milkita. Jiwa
kekanakannya mulai meronta-ronta. Padahal, sejak tadi Samuel terus berusaha
menjadi image-nya di depan Azura dan sahabart-sahabatnya.

“Aku bukan bocil!” balas Azura murka. “Kata Mama sama Papa, Baby EI
harus jagain aku!”

"NDAAA! EL NGGAK MAU!" tolak Samuel lancang, “aY0) 1774
BALIK, BUNDA! EL JAN]JI BAKALAN JADI ANAK YANG NURUT™
Samuel semakin mengeratkan pelukannya di kaki Kiara. “Ayo PUIan.g

Bunda.... Daripada sama dia, mending buang saja El ke AWa-rawa...,” kelyl
Samuel yang sudah sangat tertekan. » keluh

“ANAK SETAN!” maki Kiara tak tertahan.

Anggota inti Diamond lain pun mcnggeleng-gelengkm k

menyaksikan tingkah Samuel yang sangat berbeda ketiky b'*'-l'laru;pgala heran,
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Me: | Nda, di mana?
Bundanya El: Minggat.
e: Yang serius, Bunda.
Bundanya El: ~ Masih di rumah Azura, Kamu kenapa main
kabur gitu aja? Malu-maluin!

Me: Botol Spiderman El di mana? Mau tidur
Bundanya El: Bunda buang!
Me: BUNDAAA!

Bundanya El:  Di atas meja makan, El. Makanya dicari dulu
sebelum nanya. Udaly ah, mau bobo sama
Azura. Bye, anak setan!

Samuel mengelus dadanya dengan sabar. Kiara pasti sangar kesal karena dia
tiba-tiba kabur begitu saja. Dia hanya merasa malu karena terus ditertawakan

oleh sahabat-sahabat laknatnya di sana. Mercka sepertinya sangat bahagia
melihatnya menderita.

Dengan langkah lunglai, Samuel berjalan menuju ke arah dapur. Maranya
menangkap sebuah botol Spiderman yang menjadi benda.favoritnya sejak
dulu. Tanpa membuang waktu, dia segera membuar susu cokelat untuk
dirinya sendiri menggunakan botol itu sebagai wadah. Hanya butuh wakru
tiga menit saja untuk menyelesaikannya.

Ketika di depan sahabat dan musuhnya, Samuel akan bersikap tegas dan
galak seperti ketua geng pada umumnya. Namun, berbeda ketika dia berada
di rumah. Samuel akan selalu bersikap manja kepada kedua orangruanya.
Menjadi anak tunggal David dan Kiara membuar Samuel sangat dimanja
sejak kecil. Meskipun begitu, dia tetap dilatih bela diri dan belajar macam-
macam strategi untuk memenuhi tugasnya yang akan diemban nanti, yaitu
menjadi penjaga Azura sekaligus penerus bisnis konstruksi milik Jonathan
dan ayahnya.

Setelah selesai dengan urusan susunya, cowok itu duduk di kursi.

“Sial. Ayah nggak pernah bilang kalau gue dilatih bela diri sejak kecil
cuma buat jagain cewek polos itu,” ujar Samuel dengan perasaan marah dan
kesal yang bercampur aduk menjadi satu. Jika tahu kalau akan begini, Samuel
tidak akan mau mati-matian belajar bela diri.

“Harusnya, gue hidup bahagia nanti bukan sama Azura. Tapi sama Ellen,”

gumamnya seraya meremat kuat botol Spiderman yang ada di tangannya.
dckk

Samuel 11



SAMUEL ITU BAYT

amuel menekuk -wajs.hnya kesal. Seharusnya, sekarang ini dia masih tidy,
Snycnyak di kasur empuknya. Biasanya dia baru akan berangkat ke sekolal,

menjelang jam masuk. Namun, karena paksaan dari Kiara yang menyuruhny,
untuk menjemput Azura dengan segala ancamannya, mau tidak mau Samue|
harus menurutinya. Gara-gara itu dia kini duduk di motornya, menunggy
Azura yang persiapannya seperti setengah abad saja.

“Hai,” sapa Azura yang tiba-tiba sudah datang di samping motor Samuel,

Samuel menatap ke arah Azura dengan ekspresi kaget, sementara Azura
membalas tatapannya dengan_ senyuman lebar hingga kedua mata cewek
itu menyipit. Azura melambaikan tangan untuk menyapa Samuel yang
masih diam memperhatikannya. Kedua bola mata hitam milik cewek itu
memancarkan sinar kebahagiaan. Mungkin karena ini hari pertama dia akan
masuk ke sekolah umum. Bahkan, cewek itu kini melompat-lompart riang
seperti anak kecil dengan permen Milkita yang menyumpal mulutnya.

“Lo anak SMA apa anak TK?!” tanya Samuel dengan wajah galak.

Kata-kata Samuel itu membuatr Azura menekuk bibirnya lesu. “Kata Bibi,
kamu enggak jahar. Kok suka bentak-bentak orang?”

“Gue penjahar paling sadis! Lo ditipu sama dia!” balas Samuel asal.

“Kamu pembunuh bayaran?” tanya Azura dengan wajah setengah panik.

“Gue pembunuh berantai, mau apa lo?” Samuel menaikkan dagunya
tinggi. ‘
Azura membulatkan kedua matanya. “MAM—* Dja menutup mulutnya
sendiri saat hampir saja memanggilnya mamanya yang sudah tiada. Azura
melupakan kenyataan yang satu itu karena sudah terbiasa meneriakj mamanya
ketika dia membutuhkan pertolongan.. “Oh iya, Mama udah nggak ada,”
sambungnya sedih. Kedua bahunya langsung merosot [esu. Wajahnya yang
semula ceria, kini mendadak suram. Sungguh, Azura merindukan sosok Fiessa
yang selalu memanjakannya.

Perkataan itu membuat Samuel terdiam, Dia mendadak merasa kasihan
kepada Azura. Cewek itu baru saja ditinggal pergi oleh kedua orangtuanya
beberapa hari yang lalu. Pasti masih terlalu berar untuk menerima keadaan.
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“Pakai helmnya.” Samuel menyodorkan satu helm untuk Azura.

“Cara makainya gimana? Aku nggak rau,” ujar Azura jujur. Selama
dikurung di rumah, dia tidak pernah melihat helm yang diberikan Samuel.
Jadi, wajar saja kalau dirinya tidak tahu.

Samuel berdecak sebal. Tak ingin berlama-lama, cowok itu pun
memakaikan helm yang dia bawa ke kepala Azura. “Buruan naik.”

“Cara naiknya gimana? Aku nggak tau.” Lagi-lagi-Azura menggeleng.
“Lo bener-bener minta gue gampar, ya! Tinggal naik aja apa susahnya?”

Samuu::l memejamkan matanya sejenak, mencoba meredam emosinya yang
hampir meledak pagi-pagi seperti ini. '

“Kakinya ditaruh di sini dulu, kan?”

Samuel mengulurkan tangan agar Azura memcgangnya; Cewek itu pun
berhati-hati naik ke atas jok motor miliknya,”

“Tinggi banget. Aku nggak bakalan terb‘ang, lean?”

“Lo ngoceh sekali lagi, gue lempar ke neraka!” balas Samuel menggebu-
gebu, '

Fokk

Di koridor SMA Taruna Bakii, para anggota inti Diamond menyambut
kcdata.ng_an Samuel dan Azura dengan memasang wajah tengil, kecuali
Marvel. Anggota inti Diamond yang paling misterius itu tetap fokus pada
ponsel yang berada di tangannya.

“Cewek, kiw,” goda Marvin—anggota inti Diamond kembaran Marvel—
sambil menaikturunkan alisnya berniat menggoda Azura. Di antara tujuh
anggota inti Diamond, hanya Marvin yang memilki sikap buaya. Cowok itu
bahkan sudah ratusan kali memacari perempuan.

“Kamu siapa?” Azura bersembunyi di balik punggung Samuel. Kedua
mata cewek itu menyorot takut ke arah Marvin dan kawan-kawan.

“Perasaan, semalam kira udah ketemu sama lo, deh.” Canva, anggora ind
Diamond yang paling ceria itu menggaruk kepalanya bingung.

“Kita belum kenalan,” jawab Azura malu-malu.

“Lo ngapain, sih? Mereka nggak bakalan gigit lo!” ujar Samuel kesal.
Cowok itu menarik Azura agar berdiri di samping lagi. “Jangan norak, gue
malu!”

“Galak banget, El. Jangan kayak gitu sama calon sendiri. Dia cewek, kalau
lo lupa,” tegur Areksa, wakil ketua Diamond yang memiliki sikap paling
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bijaksana.

*Tuh, dengerin. Reksa paling bijak kalau soal menghargai perempuan,”
balas Canva.

llona tersenyum mendengamya. Apa yang dikatakan Canva memang
benar. Arcksa memang cowok yang sangat menghargai perempuan. Selama
belasan tahun, cowok iru selalu setia menjaganya. Hingga pada akhirnya,
mercka pun memuruskan unruk berpacaran meski beda keyakinan.

“Gue llona. kita bakal sckelas. Jadi, mulai sckarang, lo bakalan temenan
sama gue.” llona mengulurkan tangannya seraya tersenyum ramah ke arzh
Azura.

Meskipun ragu, Azura tctap menjabar tangan llona. "Kamu baik, aku
suka!” serunya.

llona reawa mendengarnya, “Lo terlalu polos, Ra. Banyakin bergaul
sama gue deh! Nanti gue ajarin lo banyak hal”

“Jangan mau, dia anaknya paling sesat di sini,” balas Farzan, anggora inti
Diamond yvang suka berbicara blak-blakan.

Mende=ngar iry, Ilona pun tidak segan unruk menempeleng kepala Farzan
dengan kencang, Cowok itu meringis kesakitan, dan itu membuat llona
Terawa puas.

"Aku mau, kok!" balas Azura dengan mara berbinar,

"Bos, jangan sampai lo nyakitin cewek kayak dia. Rugi, lo!™ ujar Canva
memperingati Samuel. Cowok yang satu ini memang tidak suka melihar
scorang cowek disakiti oleh pasangannya.

Samuel memutar bolza matanya malas. “Bego, polos, rempong. Bukan
tipikal cewek gue bangee.”

“Yakin. lo? Gue embat, bolch nggak:™ tanya Marvin tersenyurm geli.

Marvel yvang mendengar itu langsung menyikut perut kembarannya
hingga membuat Marvin berteriak kesakitan. “Mati aja lo.”

“Jahar banget lo, Vel. Gue ini kembaran lo!” sungut Marvin seraya
mengeius peruinya yang sakir.

“Oh,” balas Marvel dengan wajah darar.

Sifac. Marvel dan Marvin sanpatdzh bertolak belakang. Marvin yang
pecicilan dan hobi memainkan perasaan perempuan, memiliki kembaran
Marve! yang irit berbicara dan bermulut pedas

Farzan terawa ngakak. Cowok it menggeleng-gelengkan kepalanya
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heran. "Gue nggak yakin kalau kalian kembar.”

"Gue sebenernya ogah kembaran sama manusia bav: kayak dia!” ungkap
Marvin serava memandang sinis ke arah Marvel.

*Kebalik. Gue yang ogali punya kembaran sinting kayak lo!™ balas Marvel
membuat Marvin kicep dan yang lain tertawa puas.

Bel pulang sckolah sudah berbunyi sejak dua puluh menit vang lalu, tetapi
sepertinya Samuel yang sekarang rengah mengenakan jerrey berwarna hitam
itu belum punya niat unwk pulsng. Di lapangan basket. dia menayugar
rambutnva  Keringat yang menetes dari dahinva itu membuainya benar-
benar rerlihat sangat menawan. Bola basker di tangannya dia iempar asal,
tetapi kerennya bisa masuk ke dalam ring dengan mulus.

“BABY EL!”

Samuel reflcks menolch ke sumber suara saar mendenzar namanya
dipanggil. Matanya sedikit membular saac melihar kehadiran Azun dengan
penampilan acak-acakan. Rambur cewer itu sudar ndax raruan bg
bentuknya. Sepatu yang digunakan pun tinggal saru, Bahkan seragam bagian
lengan kanannya it teclibar sedikit robele

Dengan langkah cepat, Azura berlasi ke arah Samuel.

“Lo kenapa?” tanya Samuel bingung.

Azura menggelenglan kepalanva "Aku nggak tau. Tadi, wakeu aku lagi
cari kamu, tiba-uba ada dua orang vang narik aku ke kamar mandi. Mercka
berantakin rambur aku dan sepatuku yang satu dibuang” ujarnya diakhin
dengan cengiran.

“Lo di-bully?™ tanya Samus! dengan wajah tercengang karena eskpresi
wajzh Azura justru teclihat biasa-biasa saja. Bukan marah atau pun menangis

“Di-bully?” Azura menggasuk kepalanya. Cewek iru rtesliha: bingung,
“Akuw... di-bully”

Samuel nggak ngerti lagi, bahkan di-bully pun cewek ini nggak paham.
Oon dan polos emang beda tipis.

“Emangnya llona ke mana?”
“llona tadi pulang duluan sama pacarnya karena sakit perut. Jadi, aku

ditinggal sendirian, deh.”

“Bodoh!” maki Samuel tak tertahan. "Kalau Bunda rau, gue vang bakatan
dimarahin! Kenapa lo nggak ngelawan aja, Bego?”
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“Gimana caranya?” tanya Azura.

Samuel menarik napas panjang, kemudian mengembuskannya secara

perlahan, “Lain kali, kalau ada apa-apa, langsung hubungin gue! Gue cuma
@L mau Bunda sama Ayah ngamuk. Jangan ge-er lo!”

*Aku nggak punya nomor kamu,” balas Azura.

Samuel menepuk dahinya. Dia melupakan itu. “Nanti gue kasih. Sckarang
kita pulang.”

"Pulang ke mana?”

Samucl yang tengah mengambil tasnya di pinggir lapangan itu berdecak
kesal. “Kolong jembatan!”

Azura mencebikkan bibirnya sebal. Namun, keningnya lantas mengerut
saat melihat scbuah benda yang terjawh dari dalam tas Samuel. “Botol
Spiderman!”

DEGH!

Jantung milik Samuel langsung berderak tidak normal saat itu juga.
Wajzhnya terlihar panik karena takut aibnya terbongkar.

Azurz membungkuk untk mengambil botol Spiderman yang jatuh dari
dalam tas milik Samuel. Senvum di bibir cewek itu mengembang sempurna.

Tatapan matanya mengarah secara bergantian antara Samuel dan borol
Spiderman itu. Kalau botol itu jatuh dari dalam tas milik cowok itu, berarti

botol itu miliknya Samuel.

“Ini punyanya Baby EI2” ranya Azura tanpa banyak pikir.

Samuel rterlihat gugup. Dia berdcham pelan untuk mencrralisir rasa
gugupnys. Demi apa pun, dia ingin menghilang saar ini juga. Kalau sampai
Azura tahu, hilang sudah martabar vang dia junjung tinggi-tinggi.

“Bukanlah! Ya kali gue bawa bozol kavak anak TR!™ bantah Samuel dengan
wajah vang dibuart segalak munskin.

“Oh. bukan punya hamu. Kalau gitu, botolnya buar aku aja,” balas Azura.
Dia membuka tas miliknya, berniat memasukkan bozol Spiderman yang dia
temukan.

Samuel mengumpar dalam hau. Dia benar-benar bingung harus berbuat
apa. Kalau tidak mengakui bahwa botol it adalah miliknya, maka Azura
vang zkan mengambilnya. Mana mungkin Samuel membiarkan borol
kesavangannya diambil oleh orang lain?

“l-itu botol gue!” Samuel langsung merampas boto! Spiderman it darj
tangan Azura.

16 Samuel



"Karanya bukan punya kamu? Gimana. sih?” Kening Azura berkerur
bingung.

“Gue nge-prank,” balas Samuel asal-asalan.

Azura tertawa mendengarnya. Senyumnya mengsmbang jaii. "Baby El
masih ngedot, ya?”

"Ini bukan botol dot, ya! Gue gampar lo, bocil sctan!” balas Samuel tidak
terima. Enak saja dirinya dibilang masih ngedot oleh Azura. Habisaya. botol
vang. dia kawa memang bukan botol dot, tapi tumbler deagan sedotan lipar
di bagian uvjung....

...oke, memang seperti dox. sih....

“Mukanya merah! Lucu, kayak bayi!™ pekik Azura gemas. Kedua aangan
cewek itu terangkat untuk mencubir pipi Samuel yang memesnah.

“Woi! Gue ini ketua geng! Bisa-bisanya lo nyamain gue kavak bayi!”
kecam Samuel seraya menghindar dasi Azura. Tubuhnya yang lebih tingg
dan rangannya yang bergerak-gerak itu membuat Azura tdak bisa dengan
mudah menggapai pipinya.

“Geng apa!” Azura menggaruk kepalanya yang tdak gazl. “Geng
perbayian, ya?”

“Lo yang kayak bayi!”

“Kara Bunda, Baby El kalav mau tidur harus dikelon:n dulu kavak bayi,”
balas Azura mengingat perkazaan Kiara semalam.

Samuel mengepalkan kedua rangannya dengan napas memburu. K
benar-benar telah menghancurhan harga dirinya. Sepertinya, jabatan keta
geng miliknya tidak berlaku unrek Kiara, David, dan Azura. Mereka selale
menganggapnya scperti scurang davi.

“Mau aja dibohongin. ingzz, va. Rapunzel. Bunda gus itu sesat. Jangun
pemah percaya sama apa vaag dia omongin,” ujar Samuel mencoba mengeiak
walaupun kenyataannya memang na.

“"Aku Azura, bukan Rapunzel,” balas Azura.

“Lo dikurung dari kecil, kan?”

Azura mengangguk mengivakan.

“Ya udah, berarti lo itu Rapunze! di dunia nyaca.”

“Baby El mau panggil akv Rapunzel’™ tanva Azun. Tazapannva terdihar
menggoda Samuel. “Baby El dan Rapunzel. Cocok. hikihi”

*Gue geli denger lo ngomong Baby. Kalau sampai temen-temen gus by,
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leher lo yang bakalan gue patahin!™ ancam Samuel dengan tatapan tajam
mematikannya.

Azura mengerucutkan bibirnva, Dia kesal dengan Samuel yang terus-
mencius memarahinya. Namun, cowok itu terlihat sangat menpgemaskan i
matanya. ~Lucu, kayak bayi!™ pekiknya lagi.

Samuel melempar pandangan memelas ke arah langit. Di mata Azura,
harga dirinya benar-benar lenyap.

“Baby El, kenapa jalannya ramai banper?™ tanya Azura seraya memperhatikan
jalanan yang padat sore itu. Tubuhnya agak merinding hetika mendengar suara
klakson kendaraan yang saling bersahutan. Azura terbiasa dengan kedamaian,
Berada di anmara banyaknya kendaraan sepeni ini membuatnya merasa anch
dan tidak nyaman.

“Mau yang scpi? Sana ke kuburan!™ balas Samuel setengah emosi. Seriap
Azura bertanyva kepadanya, entah kenapa dia ingin sekali menendang cewek
itu jauh-jauh, Pertanyaan yang terlentar dari mulut cowek it selalu saja
terdengar menychalkan; selalu salah di telinganya.

“Npapain ke kuburan?”

“Pikir sendiri!” Samuel emosi. Ditambah lagi dengan jalanan yang macet
saat ini.

“Kalau aku mati, yang jadi istrinya Baby El nansi siapa?” balas Azuna.

“Gue seneny kalau lo muati, Zel, Bebas,”

Arura cemberuz kesal. Samuel itu sangar jahar, rapi juga menggemaskan.
Cowok it sudah berulang kali melontarkan kalimatyang menyakitkan hariini.
Padahal. mereha baru saja saling mengenal. Meskipun keluarga mereka sudah
bersahabat sejak lama, tetapi Jonathan memang tidzk pernah mempertemuhan
anaknya dengan Samuel. Laki-laki itn benar-benar mengurung Azura karena
traurma dengan kasus pembunuhan anak pertamanya, Albyan,

"Kalau udah Iulus nantd, kita bakalan nikah, kan?” tanya Azura untuk
merastikan,

“Nypgzak bakal™ balas Samuel, Dirinya saja tidak menyukai Azura, Lantas,
untuk apa merexa berumah tangga? Bukannya setiap pasangan yang menikah
ite harus saling mencintai dan menyayangi?

"Kok enpgak? Nandi yang jagain aku siapa?”

"Bukan urusan gue.”

“l'adahal kamu udah disuruh orangtua aku sama orangua kamu buygg
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jagain aku,” kata Azura lirih.

Cewek cantik nan lugu ity menunduk dan menatap kedua tangannya
vang sedikit kator karena debu. Semalam, Bi Santi mengatahan kalaw dia akan
hidup bahagia bersama Samuel. Namun, apa yang Samue! katakan tidak sama
dengan vang B Sand beritahukan kepadanya.

*Kenapa lo diam?” tanya Samue! heran karena Azura riba-tiba tak bersuara,

"Aku rakut,”

“Takut kenapa?™

“Takut kalau Baby El beneran nggak mau sama aku. Mama, Papa, Abang,
mercka semua udah pergi. Aku nggak punya siapa-siapa lagi,” balas Azur

membuatr Samuel membisu.
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CCBABY EL! PERMENNYA ZURA HABIS!™ Azura berteriak kencang seraya
berjalan cepat ke arsh Samuel yang sedang rebahan di sofa ruang tamu
sambil meminum susu cokelar,

Samuel memandang Azura malas. Cobaan apa lagi ini? Scharusnya
sckarang dia sudah asyik rebahan di rumah. Namun, Bunda memintanya
untuk terus menjaga Azura. Apa bolck buat, Azura menolak untuk diajak
tinggal bersama David dan Kiara karena tidak mau meninggalkan rumahinya.
Sementara Kiara takut kalau ada ancaman susulan, mengingat kasus kematian
Jonathan dan Fiessa masih hangat. Meskipun di rumah Azura juga sudah ada
beberapa penjaga, saat ini dia hanya memeraayai Samucl.

“Kenapa ngadu sama guc?” tanya Samuel kesal. Dia meletakkan botol susu
Spidermannya ke mja. Matanya menatap Azura dengan penuh intimidasi.
Namun, dia malah jadi memperhatikan cewek itu dari atas sampai bawah.
Scjenak. Samue! bergidik pelan. “Hah? PimE" tanya Samuel ketika melihat
penampilan Azura yang serba pink, mulai dari kaos, ok, dan pita kecil di
rambut cowek itu juga berwarna pink. “Gue curiga daleman lo warna pink
juga.”

Azura mengangguk cepar. “Baby El tau! Pasti ngintip, ya?!”

“Stres!™ hardik Samuel. Harusnya, cowek it tidak perlu memberi r2hu
yang scbenarnya

Azurz mencebik. Dia berjalan lebih dekat k= amah Samuel. Tanpa aba-zba,
Azura scpema menarik angan kanan cowok itu. "Avo, kita beli permen!”

Samucel melepaskan cekalan wangan Azusz dari pergelangan angannya.

“Kenapa lo suka banger sih makan permen Mitkita?™ tanya Samuel heran.
Mereka memang baru bertemu. Namun, itu sudah cckup membuat Samuel
taha kalau Azura sangat menyukai permen i,

“Dulu waktu kecil. almarhum Bang Al sering kasih aku permen kalau aku

lagi sedih. Lama-kelamaan aku jadi kecanduan.” Kedua bahu Azura merosot
lesu. “Tapi sckarang dia udah nggak ada. Jadi, aku mau tetap ingat sama
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Abang dengan cara makan permen.”

Samuel meringis pelan. Jadi itu alasan mengapa Azura sangat menyukai
Milkiwa? .

“Kayaknya kamu juga suka banget sama botol Spiderman itu. Sekarang
giliran aku yang nanya. Kenapa kamu masih mau minum susu di boto! itu,
padahal kamu udah gede?” tanva Azura meminea penjelasan. Scjak pertama
lali melihat botol Spiderman milik Samuel, rasa penasarannya muncul.

“Ini bukan sembarang botol” Samusl mengambil kembali botol
Spiderman miliknya. kemudian memeluknya erat. “Botol ini pemberian dari
Kakek scbelum beliau meninggal waktu gue masih TK.”

Azura mengangguk-angguk paham. Pantas saja Samuel sepertinya sanga:
menyayangi botol itu. Dari sini Azura tahu, kita tidak bisa menilal sesuatu
tanpa mencari tahu kebenarannya terlebih dahulu. Meskipun terlihat sepele,
ternyata boto! Spiderman itu memiliki kesan spesial untuk Samuel.

“Sekarang. ayo kita beli permen!” kata Azura kembali mengajak Samuel
untuk menemaninya membeli permen. Dia menarik-narik tanzan cowok isu.

*Gue nggak mau!™ Samuel menyentak kasar tangannya agar terlepas dari
Azura,

"Kenapa nggak mau? Bi Santi bilang, kamu harus nurutin semua
permintaan aku.”

“Lo siapa emang?” Samuel menaikkan sebelah alisnya.

“Aku Azura,” balas Azura. Maranya berkedip dua kali. Orang lairn yang
melihatnya pasti akan mengatakan kalau Azura in: menggemaskan. Namun,
iu tidak berlaku untuk Samuel. Bahkan cowok itu ingin sekali menzkar
wajzh milik Azura sekarang.

“Maksudnya, lo siapanya gue bis2 nyuruh-nyunih?” mlar Samuel.

"Aku ini calon masz depan kamu. Bar: mdi malim ki baca surac
perjanjian orangrua aku sama orangrua kamu. Masa iva udah lepa? Muka
kamu masih kayak bayi, kenapa pikirannya kayak crangrua yang gampang
lupa?”

Samuel berdecak sebal. “Gue bisa gila kalau kelamaan deket sama cewsk
rempong kavak lo!” ketusnya.

“Katanya ketua geng., kok minum susu di botol Spiderman?” sela Azuza.

Napas Samuel memburu. Wajah cowok itu merah padam. Kedua
tangannya mengepal erat. Mata rajamnya menghunus tepat di kedua mana
Azura,
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“MAU GUE PATAHIN LEHER LO?"

dkk

Tujuh anggora inti Diamond menatap Azura dengan aneh. Sejak tadi, cewek itu
sibuk menghitung jumlah permennya. Bahkan, Azura pun mengelompolkkan
permen-permennya itu menjadi beberapa bagian. Masing-masing kelompolk
terdapat tiga permen. Azura bilang, setiap hari dia akan mengkonsumsi tiga
permen.,

“Gue takut lo diabetes, Ra. Pasti gulanya tinggi. Kurang-kurangin makan
permen, nanti lo sakit,” ujar Canva memperingatkan. Cowok berambut hitam
pekat dengan bentuk wajah yang tegas dan tatapan meneduhkan itu merasa
agak ngeri melihat Azura yang begitu maniak dengan permen.

“Kalau bisa, tambahin aja dosisnya jadi sepuluh kali sehari, Biar lo cepet
mati.” Samuel tertawa terbahak-bahak di akhir kalimatnya.

“Ucapan itu doa. Kalau ngomong yang bener. Nanti ditinggal, lo yang
nangis,” ucap Areksa yang tengah mengelus kepala Ilona yang bersandar di
dadanya. Samuel hanya membalasnya dengan memutar bola mara malas.

“Apan mau?” rawar Azura kepada Canva, Dia menyodorkan dua
permennya ke arah cowok itu.

Canva membulatkan mulutnya ketika mendengar namanya diubah
seenak jidat oleh Azura. Dia menggeleng-gelengkan kepalanya; tidak percaya
mendengar panggilan anch dari cewek itu untuknya.

“Nama gue Canva, Ra. CAN-VA!” ujar Canva memperjelas, “Cukup
Ilona yang manggil gue kain kafan. Lo jangan ikucan ubah nama gue.”

Azura menggeleng. “Aku suka manggil kamu Apan.”

Canva membalas jawaban Azura dengan mengulas senyuman pasrah. Dia
tidak mungkin melawan cewek itu. Tedebih lagi, Azura adalah calon istri
Samuel di masa depan nanti.

“Kayaknya, selain Ilona, Azura bakalan nistain kita semua.” Marvin
memegang dadanya, mendramatisir keadaan,

“Apin mau juga?” tanya Azura menawari Marvin,

Mendengar namanya juga ikur diubah, Marvin memandang aneh ke arah
Azura. Mengapa cewek itu hobi mengubah namgq orang-orang?

“Bahkan, nama gue diganti jadi Apin. Lo kira gue kucingnya kembar
botak?” tanya Marvin melas. Kembar borak yang dia maksud adalah Upin
& Ipin. '

Azura tersenyum lebar. Cewek itu terlihat sangat menggemaskan dengan
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rambut yang dikuncir dua. “Apan, Apin, Apel, Ajan, Eca, Baby El, Ilona. Aku
udah hafal nama kalian semua.” ‘ :
“E-Eca?” Areksa menunjuk dirinya sendiri. “Serius lo manggil gue Eca?”
“Iya, Eca. Nama;kamu Eca, kan?” balas Azura.

Arcksa tersenyum getir. Dia menatap ke arah Samuel yang hanya terkekeh
saja. “Pantesan lo kesel sama dia, EL - '

Hoxk

Samuel dan Areksa baru saja selesai melakukan sparing di tanah kosong
belakang markas Diamond. Samuel mengajak Areksa tanding one-on-one
demi menyegarkan pikirannya yang mumet setelah mempelajari materi bisnis
konstruksi atas perintah ayahnya. Setelah Samuel menang dengan skor nyaris
imbang, keduanya kini duduk lesehan di tanah yang biasanya juga mereka
gunakan untuk latihan bela diri. Keringat yang membasahi tubuh mereka.
Napas mereka ngos-ngosan. Namun, perhatian Areksa lantas beralih pada
Samuel yang kini terlihat melamun.

“Masih belum bisa lupain dia?” tanya Areksa, memulai pembicaraan.

Samuel menghela napas berat. Sorot matanya memandang jauh ke depan.
Areksa tahu kalau sahabatnya itu menyimpan banyak beban pikiran. Dipaksa
menjadi penjaga sekaligus calon pasangan scorang cewek yang sama sekali
tidak dicintainya memang bukan perkara yang mudah.

“Nggak ada yang bisa gantiin dia buat gue, Sa.”

“Azura gimana? Dia kan udah jelas-jelas bakal jadi calon buatlo.”

Samuel mengangguk mengiyakan. “Dia emang calon gue. Tapi itu bukan
berarti dia bisa gantiin posisi Ellen di hati gue, kan?”

“El,” panggil Areksa membuat Samuel menoleh ke arahnya.

“Jangan jadiin Azura sebagai pclampiasan," ucap Areksa. Dia menepuk
pelan pundak Samuel sebelum alkhirnya bangkit dari duduknya, lalu berlalu
meninggalkan Samuel. -

Aok
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‘DIA SPESIALY

CCBunda™ Azura mclompat asal dari motor milik Samuel sehingga
menimhulkan guncangan yang membuar cowok it nyaris oleng.

“Nyungsep, baru rahu rasa lo!” sungut Samuel kesal. Cewcel: kekanak-
kanakan ini memang sangat barbar. Bisa-bisanya dia turun denpan can
melompat seperti itu!

Samucl memang sengaja mampir pulang dulu sebelum mengantarkan
bocil maniak permen ini ke rumahnya.

Sebelum wrun dari motor, dia melepas headband yang sudah menjadi ciri
khasnya. Tangannya lantas sibuk merapikan ramburt yang sedikit beranzakan.
Setelah itu, barulah dia berjalan menghampiri Azura dan Kiara yang tengah
berpelukan di teras rumah.

“Bunda...," panggil Samuel.

"Hm?" Kiara hanya membalasnya dengan dehaman saja. Wanita berusia
empat pululi tahun itu terlihat sedang merapikan rambur Azura yang dikucir
dua dengan pita berwarna pink di kedua sisinya. Persis seperti anak TK.

Samuel menckuk wajahnya. Dia merasa diabaikan gara-gara Azura
Tangannya bersedekap di dada dengan pandangan malas ke arahh mereka.

“Kamu kenapa, Sayang?” Kiara yang sadar dengan perubahan sikap
anaknya itu pun bertanya. “Kamu mau susu?”

Samuel membulatkan matanya. "Nggak mau!”

“Terus kenapa mukanya ditckuk gitu?”

Samuel menghela napas berat. Dia menunjuk Azura yang rtengah
menaapnya. “Surul: dia pulang.”

“Kok pulang? Kalian kan baru sampai. Biar sckali-sckali Azura main ke
sini. Bunda juga mau ngobrol banyak sama dia,” balas Kiara.

Samuel mengumpat di dalam har. Kalau Azura berlama-lama dj
rumzhnva, it berardi Samuel harus rela menjaga image-nya supaya tidak
hancur di depan cewek itu.

“Minggir lo. Gue mau bisik-bisik sama Bunda,” ujar Samuel seraya
mendorong Azura hingga cewek itu mundur beberapa langkah.
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Kiara hendak membuka mulutnya unuk memarahi Samuel Namun,
bisikan dari anaknya itu membuatnya tidak jadi marah. Justru dia malah
ingin teriawa.

"Botolnya ada di tas. Jangan sampai ketahuan sama bocil setan. ...dia udah
tahu sih, tapi tetep Bunda nggak boleh jatuhin harga diri El di depan dia,”
bisik Samuel teramat pelan.

"Kamu minta dibikinin susu? Katanya tadi nggak mau?” tanya Kiara blak-
hlakan.

Samuel menahan malu mati-matian saar Kiara dengan gamblangnya
mengucapkan itu. Bundanya itu benar-benar tidak bisa diajak kerja sama.

Pandangan keduanya terfokus ke arah Azura yang sibuk merogoh tas
gendong berukuran keciinya. Cewek it mengeluarkan dua benda dari sana
yang membuat Samuel dan Kiara sama-sama membulatkan mata.

“Yeay! Ngedot bareng Baby EI'™ Azura mengangkart tinggi-tinggi dua
rumbler berujung sedoran yang sengaja dia bawa dari rumah.

Azrura bersendawa pelan. Cewek berwajah imut itu membuang sembarangan
botolnya yang sudah kosong. I'erutnya terasa kembung karena baru saja
menghabiskan dua botol susu. Setelah itn, matanya betkedip dua kali dan
senyumnya mengembang sempurna saat melihat Samuel yang tertidur di
karpet depan televisi.

“Baby El kavak bayi.” Azura rerkikik geli. Tadi dia sudah memaksa Samuel
untuk minum susu di botol vang dia bawa. Namun, cowok itu tetap tidak
mau dan memilih menggunakan botol Spiderman-nya. Scpertinya cowok
itu kekenyangar screlah minum susu, dan posc tidurnya rerlihac lucu. Ingin
rasanya Azura mencubit pipi cowok iru.

Puas mengamati Samuel, cewek itu bangkit dari duduk leschannya. Kedua
bola mara Azura melihar sckelilingnya. Tidak lama setelah it pandangnya
tethenti pada scbuzh foro yvang rerpajang di meja yang terletak di sudur
ruangan. Kening Azura mengerut. Dia lantas memutuskan unwuk melihat
lebih dekat.

“Ini Baby EP’ Tapi..., sama siapa?” Azura mengerukkan jari di keningnya,
Cewek itu terus memandang potret dua anak kecil berumur sekitar tjuh
tahunan yang berada di dalam pigura kecil. “Mercka lucu dan kelihatan
serasi.

Azura mendadak terdiam. DPikirannya bercabang ke mana-mana,
“Mungkin teman masa kecilnya Baby EL.™ Azura mencoba menghibur diri.
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Kedua kaki cewek itu kembali melangkah menghampiti Samuel, laly
duduk di sebelah cowok yang masih tertidur pulas. Kedua alis Samuel
menvatu. Sepertinya cowok itu tengah bermimpi sesuatu.

“Ellen...." Nama itu terlontar dari mulut Samuel secara tiba-tiba. Namun,
cowok itu masih tetap memejamkan mara.

Azura tertegun, “Ellen? Siapa Fllen?”

Samuel memasuki ruang kelasnya dengan wajah merenput. Dia sangat kesal,
Pagi ini Azura memanggilnya dengan sebutan Baby di depan adik kelas
mereka dengan begitu kencangnya, membuar Samuel harus menahan malu
mati-matian. Gara-gara itu suasana hatinya terus memburuk ketika sampai
di kelas.

“Kenapa lo? Kucel amat mukanya.” Canva bertanya kepada Samuel yang
baru saja masuk kelas. Dia langsung meringis saat melihat wajah kerua dari
Diamond itu terlihar sedikit ngeri, pertanda meod-nya sedang tidak bagus.

"Pasti gara-para Zura, ya?" llona menaikwrunkan alisnya. berniar
menggoda Samuel. Cewek vang sckarang tengah duduk di sebelal Arehsa it
menatap geli ke arah Samuel. Harusnya, cowok iw yang duduk di sebelah
Arcksa. Namun, Samucl memilih untuk mengalah saja dan duduk di bangku
orang lain.

"Diem lo!” gerutu Samuel.

Areksa terkekeh pelan. “Kayak cewek aja, El. Lo ngambek sama Azura”

“Jangan ikut-ikuran bikin gue rambah panas!” Samuel melotot tajam ke
arah Arcksa.

“Mata lo sipit. Kalau melotot kayak pitu bukan kelihaun serem, tapi
malah gemey,” balas Marvin kemudian meledakkan tawanya,

“Jangan gitu, Vin. Nanti lo yang dimakan sama dia. E|, kan, kanibal.”
lona bergidik ngeri.

"Kalau bukan pacarnya Reksa, udah gue teadang lo sampai Singapura!”
ujar Samuel mengpebu-gebu.

llona tertawa receh. “Katanya, lo udah znggep gue kayak adik lo sendiriz”

"CK" Samuel berdecak pelan. Maranya beralih menatap Marvel yang
sibuk bermain ponsel. “Vel, lo bisa nggak gantiin gue jadi penjaga dan
calonnya Rapunzel? Lo kan jomlo karatan.”

Marvel menaikkan pandangannya, lalu menatap lempeng ke anah
sahabatnya itu. “Nggak minat,” balasnya singkat dan kembali memainkan
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ponselnya.

“Canva juga jomlo! Lo nggak niat ngasih Azura ke dia?” Farzan menunjuk-
nunjuk Canva vang duduk bersebelahan dengannya,

“Lo pikir, Azura barang? Tanpa El ngasih dia ke gue, gue tetep bakalan
jagain dia. Inget, FL Azura itu amanah yang Om Jonathan lkasih ke lo. Masa
ketua geng kayak lo nggak bisa pegang amanah?™ balas Canva.

“Lo nggak tau scberapa ngeselinnya dia! Ngomong doang gue juga bisal”
Samuel menclungkupkan wajahnya di antara lipatan tangannya yang berada
di atas meja.

Melihat itu, enam sahabatnya pun menggeleng-gelengkan kepala. Samuel
terus saja mengeluh soal Azura. Padahal menurut mereka Azura adalah cewek
polos yang menggemaskan. Namun, scpertinya it tidak: berlaku untuk
Samuel.

“Biasanya yang modclan kayak dia bakalan jadi bucin,” ujar Areksa
beropini.

llona mendongak untk menatap wajah Arcksa. Cewek itu lantas
menvenderkan kepalanva di bahu cowok itu. "Tetep punyanya Ona yang
paling bucin.”

Arcisa tersenyum, lalu mengelus pipi llona dengan lembur, “Cuma Ona
yang bisa dapetin.”

Tingkat kebucinan Arcksa dan llona memang kerap mendapatkan sorakan
dari sahabat-sahabatnya. Pasangan yang satu ini memang tidak pemah
berhenti untuk pamer keromantisan. Samue! dan vang lainnya sudah terbiasa
dengan hal iw.

“ALb sizh 67! Bucin mulu lo berdua! Negax capek apa®!™ ujar Canva
heran.

“Bilang aja lo iri, dasar jomlo abadi!™ ledek Marvin, Cowok iru tengah
duduk di pojokan bersama Bella. Sejak radi, keduanya terlihar saling
berbincang scrava menunjukkan layar ponsel masing-masing. Marvin dan
Bella sedang menghitung jumlah pacar mereka

*Daripada lo, bandar cewek!” balas Canva tak mau kalah.

*Yang penting happy! Ya, ngeak, Bel?™ Marvin bertanva hepada pacarnva
yang ke 125 itu.

“Inget. ya. Vin. Gue nerima lo cuma Karena gabut!”™ balas Bella dengan
pelototan tajam. Sejurus kemudian, dia mengulas seringat tipts. Dinnva tidak

boleh kalah oleh Marvin.
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¢ nembak lo juga karena iseng.”

cran melihat tingkah mercka

Marvin mengedikkan bahunya cuck. “Gu

Canva dan Farzan kompak menggeleng b
berdua.
“BABY EL! BOTOLNYA KETINGGALAN!

dari Azura yang datang tiba-tiba

Teriak: nembahana itu berasal \
ferialan 1 ah botol bermotif....

Ao i at scbu
(ICI'IE:HI Ilﬂl)ils Ilg()S‘HgUSIHI. CC\’VL]{ inu lllCl]gﬂ"Bk

Spiderman?!

Fr¥
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RASKAL

‘x Jajah Samuel merah. padam menahan emosi. Dia tidak habis pikir,
apa Azura memang berniat mempermalukannya? Padahal Samuel
sudah bilang kalag dia tidak ingin teman-temannya tahu tentang botol
kesayangannya. Walau membawa botol Spiderman bukan hal memalukan
untuk cowok seusianya, fakta kalau botol itu sudah dia gunakan sejak kecil-
lah yang membuatnya malu. Samuel bisa membayangkan teman-teman
meledeknya dan dia tidak mau itu terjadi. Bisa hancur image-nya nanti!

Sebelum ada yang curiga, Samuel buru-buru berdiri dan menarik tangan
Azura, lalu mengajak cewek itu keluar dari kelasnya. Sesampainya di halaman
belakang sekolah, Samuel menyentak kasar tangan Azura. “Lo budeg apa
gimana? Sengaja mau jatuhin harga diri gue?” tanyanya memojokkan Azura.

“Aku nggak kayak gitu. Aku cuma mau ngasih ini. Tadi pagi, Bunda
nitip ini ke aku karena ketinggalan,” balas Azura sambil menatap botol susu
Spiderman milik Samuel.

Pagi-pagi sekali, Azura datang ke rumah Samuel diantar oleh Pak Mamat.
Cewek itu ingin berangkat sekolah bersama Samuel. Sayangnya cowok itu
menolak mentah-mentah dan langsung kabur begitu saja dengan diiringi
reriakan Kiara. Apa boleh buart, akhirnya Azura berangkat bersama Pak

Mamat. B

Samuel melirik botol miliknya yang berada di tangan Azura. Ada rasa
gengsi yang begitu tinggi bersemayam di hatinya. Dia berdeham pelan untuk
mengurangi rasa gugups setelah itu rangannya bergerak cepat merampas botol

Spiderman itu dari tangan Azura.
«Kok diambil?” tanya Azura kebingungan. Bukannya tadi cowok itu

marah-marah kepadanya?
a botol ini” balas Samuel sambil

“Gue bisa mati kalau nggak ad
memelototkan matanya. Dia memang hampir selalu membawa borol itu ke

kecuali kalau ketinggalan seperti pagi ini.
kkan jari di keningnya. “Hampir sama kayak aku. Aku
ujarnya sambil merogoh satu bungkus

mana saja,

Azura mengetu
bisa mati kalau nggak makan permen!”
permen Milkita dari sakunya.

“Kamu ngedot dulu, aku mau makan permen,” lanjut Azura seraya
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membuka bungkus permen miliknya.

“Mata lo ketutupan panci?” tanya balas Samuel karena Azura masih saj,

menganggap tumbler pidermannya sebagai botol dot. “Ini bukan botol doy)”

Azura mengucek kedua matanya. “Mata aku nggak ada pancinya.”

“Diem lo, bocil setan!” sentak Samuel sambil membuka tutup botolnya,
lalu dengan cepat menghabiskan susunya. Tadi pagi dia memang belum
sempat minum susu. Pantas saja rasanya ada yang kurang.

Jakun Samuel yang bergerak naik turun, membuat Azu.r;t_ melongo
melihatnya. Mulut cewek itu yang tengah memakan permen sedikit terbuka,
“Itu apa?” tanyanya seraya menunjuk jakun Samuel. Ini untuk pertama
kalinya dia melihat benda seperti itu.

“Jakun, bego!” Samuel menggeplak kepala Azura pelan.

“Aku boleh pegang?” tanya Azura dengan tangan terulur. Dia betul-betul
penasaran.

“Mau ngapain lo? Lecehin gue?” Samuel memeluk tubuhnya sendiri.
“Gue nggak nyangka! Kirain lo polos, nggak taunya—"

“Dasar bayi! Mata sipit, hobi ngedot, kebiasaannya minta kelon Bunda
sebelum tidur! Lagian emang ngelecehin itn apa?” Azura mengatakan it
dengan gamblangnya. Dia menatap ke arah Samuel dengan dagu yang
diangkat tinggi-tinggi. Seolah tengah menanrang cowok iru.

Samuel melotot galak. “Lo nantangin gue?! Mau gue patahin Icher lo?!”

“Ampun, bayi ngamuk!” Azura menutup wajahnyva seakan-akan rtakut
dengan Samuel.

Sadar kalau diledek, Samucl pun memegang batang permen Azura,
lalu menariknya hingga keluar dari mulut cewek it dan membuangnya ke
sembarang arah.

“BABY EL JAHAT! teriak Azura saat melihar permennva  jatuh
mengenaskan di tanah. Samuel sendiri sudah berlagi cepat 1‘.1uni'ns;galknn
dirinya sendirian di taman belakang sckolah. Herannva, sehelum itu Samuel
sempat-sempatnya menyelipkan botol Spiderman ke rangan Azura,

“BOTOLNYA JANGAN LUPA BAWA BALIK. KALAU [LANG, GUE
ADUIN KE BUNDA!" teriak Samuel di sela-seja langkah cepatnya.

Homok

o
Ba " C; npe ¢ ar .
u susu.” Canva mengendus aroma yang menguar di sekitarnya. Aromanya
manis, mirip dengan bau susu. Namun, dari mana asalnya? Penasaran, Canva
pun terus mengendus-endus dan semakin mendekatkan wajah ke arah Samuel
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yang langSlmg_ melotot. Dengan gerakan cepat, dia mendorong kening cowok
itu agar menyingkir dari hadapannya, : :

“Ngapain lo?! Setelah bertahun-tahun jomblo, sekarang mau jadi homo?!”
tanyanya. ' '

“Homo kepala lo bunting!” Canva meﬁgelus keningnya yang didorong

oleh tellff},j‘lk Samuel tadi. “Gue nyium bau susu. Enak banget kayak bau
susu bayi.

Samucl_mcngumpat dalam  hati. Cowok itu berdeham pelan untuk
mengurangi k.cguguilfm. Jika Canva tahu kalau dirinya habis minum- susu,
maka cowok itu pasti akan mengejeknya terus-terusan, lalu yang lain pasti
ikut-ikuran. ‘

“Baunya _I.lona ketinggalan kali. Dia kan baru pergi tadi,” sahut Farzan
seraya menl'.llls materi di bukunya. Jam pelajaran di kelas mereka sedang
kosong, tapi mereka semua diberi tugas mencatar oleh guru Bahasa Indonesia.
yang seharusnya mengajar.

“Yang ada, dia bau api neraka! Bukan bau susu!” sahut Marvin yang tengah
. sibuk membalas pesan-pesan dari beberapa pacarnya.
“Nantangin gue?” Arcksa yang tengah mengutak-atik ponselnya itu beralih
menatap Marvin sambil menaikkan sebelah alisnya dengan mata menajam.
Marvin sontak meringis pelan. “Ampun, Sa. Serius amat lo.” ‘
“Lo pernah jalan-jalan ke neraka? Kok bisa tau baunya, Vin?” Farzan
menggaruk belakang kepalanya yang tidak garal. '
“Dia pernah simulasi di sana,” balas Samuel.

“Kurang ajar, lo, Bos!” balas Marvin dengan wajah memerah padam.

“Calon penghuni surga nih!”

Areksa tertawa. “Salataja jarang, Vin. Kayak kembaran lo tuh, nggak pernah
absen.” Dia menunjuk Marvel yang hanya diam dengan tangan bersedekap
di dada. Meskipun Areksa beragama Kristen, dia retap menghargai agama

yang dianut teman-temannya. Menurutnya, semua agama itu mengajarkan

hal yang baik.

Marvin cengengesan dibuatnya.
ada cewek gue.”

“Malu tuh sama Yang Di Atas. Ng
kepala Marvin.

“Ngomong-ngomong, Azura tadi bawla”ap.aan? Gue nggak sempet lihat.
Lo keburu nyamperin dan ngajak dia pergl,” ujar Canva bertanya-tanya.
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Samuel berdeham pelan. Dia merasa lega karena sahabat-sahabatya tidal:
tahu mengenai botol Spiderman-nya. Meskipun mereka tahu kzlau' kelakuan
Samuel sangat manja di rumah, tapi dia tetap merahasiakan perihal botol
legendaris itu.

“Biasa... orang sinting. Nggak usah diladenin,” sahutnya.
“Cﬂlon 101 Nj ir.n uj:“. anin Scrﬂya mcngge[eng—g{!lcngkﬂfl l{CPﬂJanya.

Samuel mencibir pelan. Hal itu tidak bcrlangsung. lama kare]r?;k;i;a
mendapat notifikasi pesan masuk yang membuat perhatiannya teralihian,

Dengan cepat dia melihatnya.

“Tijub belas tahun. Harusnya, Ellen sekarang lagi ngerayain :"Z”’" swec/:
seventeen-nya. Tapi lo udah ngehancurin semuanya dan gue nggar akan perna
bisa maafin lo.”

ek

Samuel menatap nanar ke arah nisan bertuliskan nama sescorang. Kepalanya
tertunduk dalam. Sekujur tubuhnya bergerar hebat dengan napas yang
terengah-engah. Ada rasa bersalah yang terus bersemayam .dl hatlﬂ?’-’f,
bercampur dengan perasaan sedih, marah, dan kecewa kepada dirinya sendiri.
Sudah dua tahun berlalu dan Samuel masih belum bisa melupakannya.
Berulang kali dia mencoba, tetap tidak bisa.

Samuel meneguk ludahnya susah payah.
“Dunia nggak adil,” gumam Samuel.

Dia kembali mendongak. Suasana sepi vang menyelimuti tanah
pemakaman sangat mendukung kesediban hati yvang tengah dirasakan oleh
Samuel. Tangannya lantas mencengkeram kuar baru nisan itu, dan lanjut
mengusap gundukan tanah yang baru saja dia raburi bunga mawar, Senyum
di bibir Samuel terukir sendu.

“Selamar ulang rabun. Gue harer io bahooin di san. Mo cue. Gue...
udah gagal jagain lo.”

S;ln]uul I‘nt’.‘r‘.gt'rllf‘-‘.l;fi.:fl n.‘i!l.l-\' h('l;l[ N I‘Ll‘;"['\ i“g';"-"_i ;;,'11'1 S L. ‘..I'".’\'ﬁk "1ng

" alrat . f PN N Ve Tey TP 1 P |
memakai Seadbane di Lepalanva ion niciciim dnekan hatn nse denean

mana Ellena Laareta di hadapanny,
“Gue balik. Jangan kangen” djarnve sombil terkekeh finean. Savane

. X 3 . : -‘ . l;.- Si. SNl e o

tawa kecil di akhir kalimawya i malih membuar Samuel <o

rlihat begitu
dihk
menyedihkan.

Dia pun bangkic dari jongkoknya dan bersiap untuk pul

. ) ang. Sebelum
iru, dia menatap lama ke arah makam Ellen dengan

sorot sendu. Kepergian
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cewek it dari hidupnya benar-benar membuatnya tersiksa. Samuel hancur’
- berkeping-keping. R’-‘m}’ﬂ{ dunia sangat tidak adil uncuk takdir. Ellen.
Setelah dirasa puas, baru Samuel mulai melangkah pergi meninggalkan

area pemakaman dengan perasaan sedih yang menyelimuti.
ek

Samuel mcngendafal motornya dengan santai sambil menikmati jalanan sore
yang lumayan sepi. Dia sengaja melewati gedung SMA Taruna Bakei yan
terbangun megah karena lebih d iy

8 ena lebih dekat ke arah rumah. Saat melewati jalan dekat
gedung S.Ck‘ﬂﬂhn}’a: tidak sengaja dia melihat Azura duduk bersama seorang
cowo'lk di halt_e bu§ sekolah. Sepertinya dia mengenal cowok yang kini tengah
berbincang-bincang dengan Azura. Yakin dengan siapa Azura ngobrol, seketika
Samuel mengumpat pelan. Dia pun langsung menghentikan motornya tepat
di depan halte itu.

.Kchadirannya disambuc tatapan kager dari Azura. Cewek yang tadinya
asyik memakan es krim hingga bibirnya beleporan itu kini melongo dengan
mulut sedikirt terbuka. -

“BABY EL!” teriak Azura heboh. Padahal, Samuel sudah berada di
depannya. Untuk apa dia berteriak? :

Samuel langsung merasa kesal ketika Azura memanggilnya dengan
panggilan itu di depan Raskal. Mati-matian dia harus menahan malu di
hadapan musuhnya itu. Iya, Raskal adalah cowok yang tengah bersama Azura.
Ketua geng dari Chayton itu menatap penuh arti ke arah Samuel.

“Balik” Samuel menarik tangan Azura, berniat mengajak cewek iru
pulang bersamanya.

“Es krim aku masih banyak. Tunggu aku habisin dulu, ya,” ujar Azura
dengan tatapan memohon.

Samuel merengut kesal. Dia me
lalu memakannya dengan cepat. Se
melihat Samuel yang dengan santainya menge

karena es krim. .
“Jahat banget, sih! Ttu kan es krim aku! Kenapa dihabisin?!”

Samuel tidak merespons. Cowok itu memilih untuk membuang cup es
krim yang sudah kosong di tangannya ke tempat sampah di samping hale.
“Gila.” Raskal tersenyum sinis, lalu menatap Azura dari atas sampai
bawah. “Dia cewek lo? Buat gue aja kalau lo nggak mau.”
kan tangannya erat.dan menatap Raskal dengan sorot

rampas paksa es krim itu dari tangan Azura,
ketika Azura ingin menangis, apalagi saat
lap bibir yang sempat belepotan
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mata berapi-api. “Npgak usah lkut campur urusan gue.”

Mendengar itu, Raskal pun tertawa. “Gimana kalau gue jadiin ceyyg),
polos Ini sebagai penpgantl?” tawarnya sambil menyeringai licik.

“Penggantd apa maksud lo?! Nggak usah nantangin gue!” Samy,
mengangkat dagunya.

“Jangan pura-pura nggak tau, Biarin Azura yang jadi pengganti Ellenp
balas Raskal dengan Intonasi sedikit meninggi.

Dulu, Samuel dan Raskal berteman baik. Namun, karena ada insiden Yang
melibatkan Ellen di antara keduanya, membuat mereka berdua bermusuhap
hingga saat ini,

 “Inl urusan gue sama lo. Jangan pernah libatin dia dalam permasalahan
kita.” Samuel mendckatkan twbuhnya ke arah Raskal. Sorot matany
menajam, menghunus tepat ke mata Raskal. Dia tidak suka kalau cowok ity
membawa-bawa Azura dalam masalah mercka. “Gue, Ellen, dan lo, nggak ad;
sangkut-pautnya sama Azura.”

Setelah mengatakan it, Samuel langsung menarik tangan Azura ke
arah motor miliknya yang terparkir di pinggir jalan, lalu memakaikan helm
miliknya di kepala cewek itu. Apa boleh buat, dia lupa membawa helm Azura
yang tadi dititipkan kepada satpam sekolahnya,

“Baby El, ini berat. Kepala aku nggak bakalan copor, kan?” tanya Azura
seraya menyangga helm yang sudah terpasang di kepalanya. Cewek itu terlihat
tidak nyaman.

“Berisik! Bisa diem?” ujar Samuel galak.

Azura mengerucutkan bibimya. “Luarnya galak. Kalau di rumah kayak
hello kitty. Tru ketua geng apa bayi?”

Seberulnya, Samuel sangat ingin membalas Azura. Namun, cowok iru
memilih menahan diri dan langsung melajukan motornya.

Dari belakang, Raskal memperhatikan mereka berdua dengan sorot mata
penuh dendam. “Gue benci sama lo sampai kapan pun itu, Samuel.”

L2 3
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SEPIHAK

(N i i Tl L : : :
CCNgapain lo bl.f.\ sama dia¥” canya Samuel dengan alis bereaur. Baru saja
mereka sampai di ramah Azun, dia langsung menginterogasi cewek i,
Padahal Azura baru saja duduk di sofa mang tamu,

“Dia siapa?” tanya Azura tidak paham.

t“"‘“"‘j ’mcn:mk napas panjang kemudian mengembuskannyz sooia
perlahan. “Kenapa bisa sama Raskal, Rapunzel?®

Azura manggut-manggut mengerd. "Aku nungguin kamu di depan
gerbang, tapi kamu nggak ada” Dia mengerucutkan bibirnya sebal, “Aku
nungguin kamu sampai dua jam. Karena kaki aku pegel, jadi aku pergi ke
halte buat duduk di sana. Sebenernyz, Apan udah nawarin pulang. Tapi aku
takut kamu cemburu,” lanjut Azura, |

Samuel mendelik.

“Ngapain gue cemburu, Bodoh? Mending lo pulang sama Canva daripada
berduzan sama orang gila.”

“Kenapa, sih, kamu manggil aku bodoh? Aku pinter, tau!” protes Azura
nggak rerima.

Samuel menanggapinya dengan memutar bola mata malas, "Lain kali,
kalau lo ketemu Raskal langsung lari. Dia jahat, pedofil, jelek, cemen, letoy
sinting, kurang ajar, item, dekil—"

“Raskal nggak gitu.” Azura menggelengkan kepalanya tidak secuju. “Dia
ganteng, badannya bagus, minumnya pasti kopi bukan susu. apalagi di boral
Spiderman. Dia minumnya dari gelas orang gade.”

“LO NYINDIR GUE" Samuel memelorotkan matanya, bersiap untuk
menerkam Azura.

“Aku nggak nyindir kamu. Tapi kalau kamu ngerasa, itu bukan salah aku.”
Azura menyenderkan punggungnya di sandaran sofa. “Karanya, dia ketua
geng. Pasti keren.”

“Gue juga ketua geng!” balas Samuel tidak mau kalsh.

“Tapi, dia sangar. Kalau kamu kayak bayi,” balas Azura.

Samuel mengepalkan kedua tangannya. “Cuma lo doang vang berani
ngatain gue kayak gitu. Kalau lo bukan cewek, udah gue tendang ke viung
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dunia.” -
Azura memberengut kesal, Samuel Itu memang menyebalkan, Hobj,

marah-matah dan sering mengejeknya. Untung saja mukanya terliha, sang,
menggemaskan. Jadi, Azura berpikir dua kali untuk marah pada ]‘CP‘ddan},&
i .

“Zel," panggll Samuel membuat Azura menatapnya dengan kﬂning
=N
mengerut, “Jangan deket-deket sama Raskal lagi, balni Samuel, Kq; inj
wajahnya terlihat serius. “Pokoknya turutin kata-kata gue.

Setelah itu Samuel menyambar tasnya dan berlalu meninggalkan Az

yang masih berdiri mematung,
ok

Samuel memutuskan untuk duduk di kasur secelah dia mengganti pakaianny,
Pandangannya memencar ke setiap sudut kamarnya yang terlihat berantakay,
Ada banyak alat lukis seperti kanvas, cat air, dan kuas kayu tergeletak di map,
saja. Melihat itu, dia pun menghela napas berat. Samuel tidak memiliki hob;
melukis. Dla melakukan itu untuk menyalurkan emosi yang bergemuruh dj
dadanya.
. Pandangannya kini berpindah, menatap ke arah nakas yang letakny,
berada tepat di samping kasurnya: Samuel pun memutuskan untuk berdis,
Namun, tiba-tiba kepalanya terasa seperti berpurar. Dia pun memejamkan
mata. Sctelah dirasa kembali normal, cowok yang sckarang memakai bokser
bermotif Spiderman dan balutan kaus putih polos itu mulai melangkahkan
kaki menghampiri nakas yang mencuri perhatiannya. Lebih tepatnya, sebuah
pigura kecil yang berada di atas sana. Tangan Samuel terangkar untuk
mengambil pigura itu. Senyumnya mengembang tipis saat melihar foto dua
anak kecil yang tersenyum lebar ke arah kamera.

Samuel kembali memejamkan matanya. Dia benar-benar belum bis
melupakan kenangan menyedihkan itu scpcnuhhya, Setelah beberapa wakuw,
cowok itu kembali membuka matanya kemudian meletakkan kembali foto itu
pada tempatnya.

“Susu,” gumam Samuel seraya mengelus  tenggorokannya. Di2
berjalan keluar kamar dengan wajah memelas.“BUNDAI” teriak Samue
“BUNDAAA!"

Cowok itu tersenyum kala melihat Kiara yang tengah duduk memba®
majalah di ruang tengah. Dengan cepat dia menghampirinya. Karena Kia®
membelakanginya, Samuel sedikit membungkuk dan memeluk bundan)?
itu secara diam-diam dari belakang, membuat Kiara terkejut karena tang?"
putranya sudah merangkul pundaknya,
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“Bunda... El mau susu,” rengek Samuel dengan hidung yang dia gesekkan
di ceruk leher Kiara,
“Geli, EI'" ujar Kiara dengan mencoba melepaskan diri dari rangkulan
Samuel. ‘ !

Samuel tertawa, Dia pun beralih duduk di aas kursi. “El mau susu, Nda.”

Kiara terkekeh ringan. Dia menengadahkan tangannya ke depan wajah
Samuel. “Botol kamu mana?”

Pertanyaan dari Kiara itu membuar Samuel mengerutkan keningnya.
“Botol?”

Lima detik sctelahnya, dia menepuk keras keningnya. Samuel melupakan
sesuaru, _ ‘

“Masih dibawa bocil setan, Bunda...,” rengeknya dengan wajah ingin

menangis.
Ak

“Psstet, Botol gue lo bawa, nggak? Lo sengaja mau bunuh gue? Nggak ada
botol itu gue bisa mati, Zel,” ujar Samuel setengah berbisik kepada Azura
karena mereka kini sedang duduk bersama anggota inti Diamond di kantin
sekolah, _

“Botol Spiderman?” Azura meneguk ludahnya susah payah. Semalam,
cewek itu menyuruh Bi Santi membuatkan susu di botol itu. ‘

Dia menatap ke arah Samuel takut-takut. Pasti cowok itu akan sangat
marah jika mengetahuinya. Namun, Azura juga tidak ingin berbohong. “Aku
lupa nyuci. Mungkin masih di kasur aku,” lanjutnya hati-hati dan pasrah..

“Lo pake botol gue?” ujar Samuel tertahan. Rasanya, dia ingin mencakar
wajah menyebalkan milik Azura sekarang juga. -

“Botol karhu lucu. Semalem, aku penasaran. Ternyata rasa susunya jadi
jauh lebih enak. Pantesan kamu suka ngedor pakai botol itu.”

“Anak anj—“ Samuel memejamkan mara untuk menahan emosi yang
ingin meledak. Beberapa detik setelahnya, dia kembali membuka mata dan
mendekatkan tubuhnya ke arah Azura. “Kalau sampai botol gue lecer, leher lo
yang bakalan gue patahin!”

“Kamu lebih pilih aku atau borol Spiderman?” tanya Azura cemberur,

“Botol Spiderman, lah! Nggak usah mimpi nyaingin dial” balas Samuel,
masih berbisik agar tidak kedengaran yang lain. |

Azura menggeram kesal. “Baby El jahat!”
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Samuel mendelik. “Lo sendirl gimana? Lebih pilih gue atau permen

Milkita?"

“Permen Milkita, lah! Jang
mau kalah.

uSialan lo.” Samuel kembali menjauh
menyadari kalau ternyata teman-temann

an mimpi bisa nyaingin dia!” balas Azura tida)

kan tubuhnya. Dia sedikit kaget saq
ya memperhatikannya dan Azyr

sejak tadi. - o G
“Kalian ngapain bisik-bisik? Ngomongin amaran? ya Canvy
penasarai.
‘ i ah rangga Zura sama Baby
“Apan nggak boleh ikut campur urusan rum
EL” Azura :Eiangkul lengan Samuel dan menggesckkan kepalanya dengan
manja.

“Kita belum nikah dan nggak akan pernah!” tolak Samuel mentah-mentah,
; : kan bibirnya. “Nang

Azura yang sadar mendengar itu pun mengerucutk _ ¢
kalau aku pergl sama yang lain, kamu nggak boleh nangis. Dasar Bayi jelek!

Jawaban dari Azura itu seketika membuat Canva, Farzan, Marvin, Areksa,

dan Ilona tertawa secara bersamaan.
“Belakangan ini gue perhatiin kalian berdua. Kok kalian bisa deket !aanger.
dia kan murid baru? Kalian pacaran, ya?" selidik Sycila—siswi paling julid di
SMA Taruna Bakti. Pimpinan penggosip itu menghadang Samuel dan Azura
yang hendak pergi ke kelas.

Azura yang melihar Syeila itu pun mendadak gemetar dan berkeringat
dingin. Dia ingat kalau cewek irulah yang pernah merisaknya di hari pertama
masuk sckolah. Refleks, Azura pun mendekatkan dirinya ke tubuh Samuel.

Menyadari Azura kini terlalu dekat dengannya, Samuel pun dengan cepat
menggeser cewek itu ke samping—sedikit lebih menjauh darinya.

“Dia bukan siapa-siapanya gue,” balas Samuel. Dia mengatakan itu dengan
nada datar dan tidak memikirkan perasaan Azura yang mendengarnya.

Jawaban yang diberikan Samuel tentu membuat Azura sedikit merasa
sakit hati karena tidak dianggap.

“Masa sih? Kok kelihatan deker?” tariya Syeila lagi.
“Dia cuma beban! Minggir! Jangan suka ikut campur!” balas Samuel

Syeila tertawa, lalu memperhatikan Azura dari atas sampai bawah. “Dia
bukan tipe lo. Norak, kayak anak kecil.”
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Azura mengepalkan kedua tangannya dengan kepala yang tertunduk
dalam. Ucapan Syeila terdengar menyakitkan untuknya. Dia merasa
direndahkan oleh cewek itu. Walaupun dia sadar kalau yang Syeila katakan
itu benar. Pcr'z}saan Azura menjadi tidak karuan rasanya. Terbiasa di rumabh,
membuatnya jarang mendengar perkataan tidak enak seperti itu. Ditambah
Samuel tak menganggapnya. Azura merasa kacau!

“Aku nggak suka sama kamu,” ujarnya kepada Syeila. Azura ingin
mengeluarkan apa yang dirasakannya.

Lagi-lagi Syeila tertawa. Tanpa mengucapkan sepatah kata lagi, cewek
itu segera pergi dari hadapan Samuel dan Azura bersama Jeji yang setia
mengikutinya.

“Nggak usah sakit hati. Ucapan dia emang bener. Lo kayak anak kecil,
makanya gue malu punya calon kayak lo,” ujar Samuel tanpa rasa kasihan
sedikic pun kepada Azura. Tanpa basa-basi, Samuel kembali melanjuckan
langkahnya yang sempar tertunda dan meninggalkan Azura sendirian di
koridor sekolahan. ' : e .

Sepeninggalan Samuel, Azura memejamkan matanya sejenak. Dia tidak
boleh menangis. Walau terlihar kekanakan, tapi Azura bukan cewek yang
cengeng. Dia tidak mau terlihat lemah di mara orang lain. 3

“Zura kayak anak kecil, ya?” Cewek itu menatap scbungkus permen di
tangannya, lalu memegang rambutnya yang dikuncir dua oleh Bi Santi.

“Ra? Kenapa diam di sini2” Pertanyaan itu terlonrar dari Canva yang tiba-
tiba darang. Cowok itu terlihat panik saat melihat wajah Azura yang seperti
sedang menahan tangis. “Kenapa? Ada yang jahatin lo?” tanya Canva lagi.
“Bilang sama gue, biar gue hajar orangnya. '

Azura menggelengkan kepalanya pelan: “Aku nggak apa-apa.”

Canva mengulas senyum menenangkan. Cow?k itu mengambil sel:ungkus
permen yang ada di tangan cewek ifu kem\._ldlan.mcmbuknnya. Biar lo
senyum lagi,” katanya sambil memben].{an permen itu pada Azura. Tatapan
‘maranya terlihat teduh saat melakukan itu.

Melihat iru, Azura pun tersenyum lebar dan' menerima uluran permen

dari Canva. “Makasih banyak, Apant”
Canva mengangguk. “Gue anter lo ke kelas.”

Azura mcngan%uk cepat. Mereka. pun. mulai melangkah menuju kelas
XI IPA 4. Azura berusaha untuk terlihat baik-baik saja walaupun perkataan

Syeila dan Samuel masih membekas di hatinya, ‘ _
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“Gue ke kelas dulu, Ra, Lo belajar yang pinter, jangan Iu;:lk Mm:hl:)““s
kerj nyontek gue muly,” ujar Canva seraya mencpuk puncak kepaly
r\:]lar:':;‘::mr);o gemas, Canva berbohong. Padahal. dia dan Marvin it sam,
saja. Sama-sama suka menyontck pekerjaan Arcksa, -

“Siap, Apan!" Azura menggerakkan mngann)-adl:fnnnai c;'): Iia Canyy,

' . i nya Kemball meroggy
Namun, sctelah Canva hilang dari p:lndrmgan..pun ;
ke Ea:vah. Azura terlihat tidak semangat mengingat perkataan menyakitkap
tadi. -

“Kenapa lo? Lemes amat, biasanya gimng banget,” tanya llona yang
menyadarl ada yang berbeda dengan Azura.

Cewek imur itu lalu duduk di sebelah Ilona dengan wajah cemberur,

"Gara-gara Samuel, ya?" tebak Ilona tepat sasaran. Azura mengangguk,

Ilona menghela napas berat. “Lo suka sama dia?”

Azura kembali mengangguk. “Aku suka sama dia scjak pcmma.knli I:in
ketemu, Aku kira, Baby El bakalan jagain aku kayak yang Bi Santi bilang,

llona ikut merasa sedih mendengar cerita dari Azura. Ternyata, cewek
itu juga sama menderitanya dengannya dan Areksa yang menjalin hubungan
beda keyakinan,

“Kalau suka, perjuangin. Jangan langsung nyerah kayak gini," ujar Ilona
pada teman barunya itu. Dia mengulas senyuman menenangkan,

Jujur saja, llona tidak tega melihat cewek sepolos Azura disakiti oleh
Samuel. Dia menatap Azura lumayan lama, kemudian memegang kedua
pundak cewek im.

“Cinta sepihak emang nggak enak. Tapl, beda keyakinan jauh lebih
menyakitkan, Sama-sama sayang, ch beda keyakinan,” curcol Ilona sedih.

“Sabar, ya, Na...,” balas Azura tulus.

“Pokoknya, Ra, jangan mau dianggap lemah sama cowok. Buktiin kalau
lo lebih hebac dari yang dia kira. Kalau mau, lo bisa berguru sama guc. Bareng

Atlanta juga. Nanti gue ajarin banyak hal,” pesan llona serjus. Ajaran sesat
maksudnya,” lanjut cewek itu dalam ha,

v
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TIDAK PERNAH AKUR

€€ Lambar banget sih lo.” Samuel berujar sinis kepada Azura yang baru saja

kembali dari toilet setelah buang air kecil. Cewek icu pun menunduk karena
merasa bersalah sambil menerima uluran helm dari Samuel.

“Santai aja kali, Bos. Namanya juga cewek, pasti lebih riber urusannya
daripada cowok,” balas Canva yang langsung mendapat anggukan setuju dari
yang lainnya. .

Samuel sudah bersiap di atas motornya dari tadi. Mereka hendak pergi
konvoi sebentar sebelum pergi ke markas. Nanti malam akan ada pertemuan
antar ketua geng Diamond dari wilayah Bandung, Depok, Bekasi, dan Jakarta
yang dipimpin oleh Samuel.

“Emosi mulu lo, El. Cewek emang ribet. Maklumin kalau kita sering bikin
cowok nunggu lama,” balas Bella yang sudah duduk anteng di boncengan
motor Marvin. ) .

“Gue nggak suka nunggu,” gerutu Samuel seraya menghidupkan mesin
motornya.

“Ck! Batu,” gumam Marvel.

“Lo juga batu! Jangan ngatain dia!” balas Luna cemberut. Luna adalah
cewek yang sedang dekar dengan Marvel. Perkara pacaran atau tidaknya
mereka, tidak ada yang tahu. _

“Hush! Diem. Gue males denger suara kalian yang kayak kaleng rombeng,”
timpal Ilona. Cewek itu tengah memejamkan matanya dengan kepala yang
bersandar di punggung tegak Areksa. Di antara mereka semua, hanya Areksa
dan Ilona saja yang terlihat adem ayem hubungam.lyaj llona yang semena-
mena, berhasil mendapatkan Areksa yang sabarnya tiada tara.

“Baby. El, bisa pegang tangan aku?” Azura mene:ngadahkan tangannya,
meminta banruan Samuel untuk membantunya naik ke moror Kawasaki
Ninja yang lumayan tinggi itw.

Samuel berdecak sebal. Meskipun begitu, dia tetap memegangi tangan -
Azura saat cewek itu menaiki motornya. “Nyusahin gue mulu lo: Gue bosen,

pengen bebas kayak dulu.”
“Nyelekit bariget,” ujar Canva menatap malang ke arah Azura. “Dia
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diamanahin buat lo, El. Bukan orang lain lagi.” .

“Bodo amat. Gue nggak nganggep dia sebagai orang, SPCSH;:v_ balas Sam,q
galak. Tak ingin mendengarkan occhan dari yang lain, cowok itu pun seger,
melajukan motornya terlebih dahulu.

“Keras kepala banget.” Farzan menggeleng-gelengkan kepalanya melig,
it
“Bos lo th,” timpal Canva yang membonceng Farzan. .

“Bos kita semua, Pea’l” Farzan menoyor kepala Canva sambil tertawa,

“Buruan jalan,” ujar Arcksa kepada Canva yang berada di depannya dgy,
meminta cowok ltu untuk segera menjalankan motornya.

Lt

“Baby El, itu ada Raskal'” Azura berseru heboh sambil menepuk keras pundak
Samuel. Cewek itu beberapa kali menengok ke belakang untuk melihy
gerombo]an'Raslml dan teman-temannya yang mengikuti mereka dan anggor,
inti Diamond lainnya.

“Pergi ke jalanan sepi, El. Jangan sampai ganggu pengendara lain,” ser,
Arcksa yang menyejajarkan motornya dengan Samuel.

Mendcrfgar itu, Samuel mengangguk, Dia menarik gas untuk menambah
kecepatan motornya. Samuel melaju kencang menuju ke jalanan yang yang
dirasa sepi. Dia tahu kalau Raskal dan teman-temannya akan berbuat ulah,

“Pelan-pelan. Aku nggak mau mati muda. Kita belum nikah, Baby
El” Azura mengeratkan pegangannya di jaker Samuel. Dia tidak berani
melingkarkan tangannya ke perut cowok itu karena takut Samuel marah,

“Lebay lo. Jadi cewek kayak Ilona twh, asik diajak kebut-kebutan,” balas
Samuel tidak peduli dan malah menambah kecepatannya.

Azura menekuk bibirnya lesu. Dia semakin sadar kalau dirinya memang
sama sckali bukan tipikal cewek yang Samuel idamkan, Namun, haruskah
Samuel membandingkannya seperti itu?

“Kenapa kita menjauh? Raskal, kan, baik,” tanya Azura bingung.

_ “Baik mara lo!” ujar Samuel. “Udah, mending lo diem!”

Sc‘_"!a!‘_beCfaPa lama berkejaran, akhirnya Samuel dan teman-temannya
sampai di jalanan yang cukup sepi. Samuel lantas mengisyaratkan teman-
ctlcllr:::nyas untuk menepi. Mereka berhenti dj sisi jalan area hutan yang jarang

tl. Segera saja Raskal beserta anak buahnya mengelilingi mereka.

Samuel melepas helm-nya. Matanya menatap ke arah Raskal yang sudah

42  Samuel



turun dari motornya dengan sengit.
“Mau apa lagi lo?” tanyanya sewor.
" H ”
Gue mau dia.” Raskal menunjuk Azura tanpa berbasa-basi terlebih

dahulu.

Meridengar itu, Samucl langsung turun dari motor diikuti olch Azura.
Saat cewek itu ingin berdiri di samping Samuel, cowok itu langsung menarik
Azura ke belakang punggungnya—bermaksud menyuruh Azura berlindung
di belakangnya,

“Dia punya gue. Jangan pcrnah‘ coba-coba ambil dia dari gue,” balas
Samuel penub penekanan. |

Raskal tertawa mengejek. “Mau dia punya lo atau enggak, gue tetcp
bakalan ambil scbagai ganti.”

“LO PIKIR DIA BARANG?!" tanya Samuel di puncak emosi. Kalau
Azura tidak menggenggam erat tangannya, mungkin Samuel sudah menghajar
wajah Raskal saat itu juga.

“Santai aja kenapa, sih? Kayaknya dulu lo nggak kayak gini," balas Raskal
. dengan wajah sedikit bingung. : ‘
“Lo yang buat gue kayak gini!”

“Gue? Ulah lo sendiri kali, Jangan mengelak dari kesalahan, Sam. Bagi
ab kematian dia!” balas Raskal dengan dada naik turun.

gue, lo tetep penyeb
rangan kanan milik

Samuel mengepalkan tangannya erat. Gara-gara itu,
Azura yang ada dalam genggaman cowok itu terasa seperti diremas. Azura pun
meringis, tapi tidak mengatakan apa-apa.

Raskal menyunggingkan se ringainya. Dia lantas menepuk pundak Samuel
sebanyak dua kali. Tindakannya itu membuatr Samuel lnngsung mengusap
bahunya, scolah-olah tengah menghapus debu yang menempel di sana.

“Cuma mau ngingetin kalau gue orangnya nggak gampang nyerah. Gue
mau dia dan itu harus jadi kenyataan. Hatl-hati aja, Sam. Sewaktu-waku, gue
bisa ambil cewek lo.” Setelah mengatakan itu, Raskal memerintahkan teman-

temannya untul segera pergi dari sana.

Kepergian Raskal dan ceman-temannya membuat suasana kembali sepi.
Para anggota geng Diamond pun saling berpandangan dalam diam, bingung
harus mengatakan apa. Canva yang lebih dulu memecah keheningan.

“Tumb ak ngajak banting-bantingan,” gumam Canva seraya
'mcnar:;l I:;L;g?fn Geng Chayton fru. Padahal, biasanya mercka akan
mengajak ribuc rerlebih dahulu.
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“Lo pcﬁgcn? Gue sih ogah. Laper, pengin cepet-cepet bikin mi goreng
di markas,” balas Farzan sambil mengelus perutnya yang sudah kcmnr:nng._ln
dari tadi. )

“Kalau dia nggak mulai, kira nggak bolch a.uri masalah d.u‘lu:m. Cabu,”
ujar Arcksa memberikan perintah kepada yang Iamny:}. CO:_'C:*O It pun scgery
melajukan kembali motornya karena Ilona sudah tertidur di boncenganuy,,

Yang tersisa kini hanyalah Samuel dan Azura.

“Baby EI? Tangan aku sakit,” kata Azura serayd menawap tangannya yang
masih diremas oleh Samuel.

Mendengar itu, Samuel pun refleks melepaskan genggaman tanganny;
dari Azura. “Sori,” ujarnya kemudian meringis pelan.

Azura membalasnya dengan senyuman ripis. Dia mengusap tanganny,
yang memerah dan terasa sakit itu. “Kamu udah suka sama aku?”

Samuel mengerutkan keningnya. “Kenapa tiba-tiba lo nanya gitu?”

“Suka nggak?” tanya Azura lagi tanpa mengindahkan perkataan Samuel,

“Nggak,” balas Samuel singkar. Cowok itu kembali menghampiri
motornya kemudian memakai kembali helm-nya. _

Azura menatap Samuel dengan tatapan bingung, “Kalau kamu nggak
suka, kenapa kamu marah waktu Raskal ngomong gitu?”

“Gue males berbagi lagi sama dia,” balas Samuel. Perkataan itu membuat
Azura semakin tidak mengerti.

Lagi? :

Maksudnya?

Ll

Sesampainya di markas Diamond, Azura langsung merebahkan diri di karpet
ruang tengah markas. Mereka baru saja selesai konvoi dan memutuskan untuk
langsung ke markas untuk beristirahat sambil menunggu waktu pertemuan
dengan ketua Diamond dari empar daerah. Agenda pertemuan kali ini cukup
menarik, yaitu membahas baksos yang sering Diamond lakukan,

“Baby El, napas aku sesak. Badan aku lemes kayak
: . yak nggak ada tulangnya.
Kepala aku juga pusing kayak habis naik roler coaster. Kayaknya inigcg:k
karena aku baru makan satu permen hari ini,” celoteh Azura kesusahan,

“Lebay lo!” Samuel melempar Azura dengan kulie kacangnya,

“Aku bisa mati kalau kekurangan asupan
rmophbh pan permen. Sama kayak kamu yang
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Sebelum Azura  melanjutkan ucapannya, Samuel terdebih dzhuiu
membckap mulut cewek itu dengan wungannya. Mulur Azura iru sangat
berbisa. Kalau sampai cewek itu keceplosan, hancur sudah martabart Samusi
yang menyandang jabatan sebagai ketua Diamond generasi kedua.

“Gue bunuh kalau sampai nyebut botol Spiderman gue,” ancars Samuel,
berbisik di telinga Azura.

Azura menyingkirkan tangan Samuel dari mulutnya. “Tangan kamu asinf”

Sam-ucl meringis pelan. Azura itu memang tidak bisa menjagz ucapannya
Cewe itu terlalu lugu untuk berbohong apa lagi menyembunyikan rahasia.

“Ayo kita beli permen. Aku lihat ada minimarker di dekar sini,” 2jak Azura
dengan menarik-narik tangan Samuel. |

“Gue males sama lo, Zel. Nanti dikira lagi ngajak jalan anak kecil,” balas
Samuel. : ' '

“Kenapa sih kamu selalu malu kalau diajak jalan? Emangnya aku kenapa®”
Azura bertanya dengan wajah cemberur.

“Karena lo bukan Ellen,” batin Samuel. “Dia spesial buat gue. Sedanghan
b..” . .

Tentu saja Samuel tidak akan menyuarakan iru dan memilih menjawab
singkat, “Soalnya lo bukan siapa-siapa gue.”

Azura kembali merasa tidak dianggap. Cewek itu kembali menunduk
dalam. Lagi dan lagi, Samuel menyakiti perasaannya.

“PARAH LO, EL!” pekik Marvin yang tengah sibuk bermain PS bersama
Canva,

“Nggak usah ikut campur urusan orang, deh, Vin. Mending kita bahas
pacar-pacar kita yang terbengkalai gara-gara kita jadian,” ujar Bellz.

Cewek berambut sedikit bergelombang di bagian ujung dan berpenampilan
modis itu duduk anteng di sebelah Marvin sejak tadi. Di antara cewek-cewek
yang d_cka[ dengan anggota Diamond lﬂjn, pcnampil-a? Bclla m?mang yang
paling feminin, Kulitnya putih bersih, matanya agak sipit, dan wajahnya yang
oval diberi riasan tipis-tipis.

“Kenapa?” tanya Marvin.

“Chat masuk dari pacar-pacar gue membludak” Bella mengacak
rambutnya kesal. : ‘

“Lo kan playgir! sejak dulu. Ngapain ht‘:ran sama tfcginfan? Dibawa santai
aja kali, Bel, hubungan kita ini. Lagian mhl ya, gue ingetin sekali lagi. Gue
cuma nembak lo gara-gara iseng,” balas Marvin tanpa mengalihkan pandangan
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sedikit pun dari layar televisi.

Bella memberengut kesal. Meskipun berekspresi seperti itu, wajahny,
tetap saja terlihat cantik. “Dan gue juga mau ingetin lagi kalau gue juga
nerima lo gara-gara gabut!”

“Ya udah, diem! Kalau gue kalah, kita putus sc
berusaha fokus pada layar televisi di depannya.

“Biarin aja kalah, biar kita cepet-cepet putus!” balas Bella.

Marvin langsung melempar stick PS nya ke scmb::lmng arah. .Cowok it
menghadap Bella dengan pandangan mata bersalah. “Kenapa, sih, Bel? 1,
jatuh cinta beneran sama gue?”

“Ogah! Lo playboy, suka mainin cewek!”

Marvin tertawa, lalu mengelus rambut Bella dengan lembut. Bell;
langsung menyingkirkan tangan Marvin dari rambutnya, lalu menatap kesa|
Marvin yang memberinya tatapan menggoda.

“Ingar, kalau lo jatuh cinta, berarti lo kalah. Iru permainan kita, kan? Lo
baper, berarti lo kalah,” kata Marvin terkekeh.

Ya, sudah jadi pengetahuan umum di antara Inti Diamond kalau Marvel
dan Bella tengah melakukan permainan perasaan. Pasangan playboy dan
playgirl itu sepakat untuk pacaran dengan catatan siapa yang jatuh cinta
duluan di antara mereka, maka dia kalah.

Sungguh sebuah permainan yang membuat cowok dengan prinsip tidak-
akan-pacaran seperti Canva geleng-geleng kepala. Dia yang berada di samping
Marvin itu pun hanya bisa menatap malas ke arah sahabatnya. Dia menang
tanpa perlawanan, karena Marvin meninggalkan permainan begitu saja.

Pandangan maranya lantas tertuju ke arah Farzan yang asyik memakan mi
gorengnya di pojokan, Lalu dia beralih menyaksikan Azura dan Samuel yang
saling melempar bantal. Dia membatin, pasangan ini memang tidak perah
ada akur-akurnya. Kemudian Marvin melihat Areksa yang menemani Ilona
tidur di kamar markas, Terakhir, matanya dipuaskan dengan pemandangan
Marvel yang menyuruh Luna memijar kakinya di sofa Markas.

“Anjir. Gue kayak jomlo ngenes di sini,” umpat Canva merarapi nasib.
kok ) :

karang juga!” .Mﬂrvin

Setelah acara pertemuan selesai, Samuel mengantar Azura pulang, Namun,
matanya melotot saat melihat Azura mengeluarkan botol Spiderman milikny2

dari dalam tas dan meneguk isinya dengan penuh semangat. Seketika dia
meradang.
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“Balikin borol gue!” Samuel mencoba merebyr borol Spiderman miliknya
yang kini dipeluk erat oleh Azura,

“Nggak mau! Aku pengin ngedot pakai ini lagi nanti malem!” balas Azura,
tak mau Samuel mengambil boro jry darinya,

"Gue susah tidur kalau nggak minum susu pakai borol ini, Rapunzel!”

“Enggak mau Baby E|!”

Samucl menggeram kesal, Azura memang makhluk paling menyebalkan
yang pernah ada, “Gue aduin ke Bunda!”

Azura mengax:gkat dagunya tinggi-tinggi, “Bunda kamu di rumah, ini
gumahla.ku, weee.” Cewek itu kemudian menjulurkan lidah untuk mengejek
amuel,

Samuel menatap penuh dendam kearah Azura, Wajah cowok itu memerah.
Entah karena marah atau sedang menahan tangis. “Nggak ada satu orang pun
yang boleh minum pakai botol ini selain gue!” bentak Samuel galak.

Azura justru semakin mengeratkan pelukannya pada botol itu, Cewek itu
terlihat tidal peduli, Dia betul-betul jatuh cinta dengan botol legendaris milik
Samuel. Namun martanya melebar saat melihat Samuel kini sibulk mengotak-
atik ponselnya dengan wajah yang terlihat sangat kesal,

“Halo, Bunda....”

Azura yang mendengar itu pun membulatkan matanya. Cewek itu
langsung memberikan botol milik Samuel dérigan cepat. Wajahnya ketakutan
karena mengira Samuel menghubungi nomor Kiara. “Ampun, Baby El. Jangan
laporin aku ke Bunda...,” pinta Azura dengan wajah memelas,

Samuel menyunggingkan senyuman puas. Padahal, dia hanya berpura-
pura menelepon bundanya. Samuel membohongi cewek itu dengan mudah.

“Botol gue....” Samuel mencium singkat botol Spiderman-nya. Wajah
cowok itu terlihat sangat bahagia setelah berhasil mendapatkan benda

kcsayangnnnya_ |
Azura pun cemberut kesal. “Mundur aja, Ra. Saingan kamu benda mai,”
gumamnya kepada diri sendiri.
Sayang ucapannya itu terdengar oleh Samuel yang langsung memelototkan

matanya tidak terima. “Jangan hina-hina dial
Azura menatap bingung ke arah cowok itu, “Tapi, itu beneran benda

mati, Baby ElI”
Samuel menggeleng cepat lalu memeluk erat botol Spiderman miliknya,
Persis seperti yang Azura lakukan tadi. Dan itu terlihat sangat-sangat
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menggemaskan, “Borol ini jauh lebih berharga daripada nyawa gue sendjsn

Azura memberengut kesal. “Stres!”

“NGOMONG APAAN LO?! BERANI SAMA GUE? MAU Gy
PATAHIN LEHER LO, HAH!"

Azura menutup kedua telinganya menggunakan rangan karena teriaj;,
Samuel yang teramat kencang.

“Suara kamu kayak tikus kejepit! Kenapa, sih, bayi kayak kamu jadi ken,,
geng?! Kamu manja, kerjaannya cuma ngedot, kalau malem minta fefs,
matanya sipit, nggak ada sangar-sangarnya sama sekali. Kenapa kamu nge)
main bayi-bayian aja sama aku?”

Samuel menatap Azura dengan dada naik turun emosi. Napany
memburu. Wajahnya memerah. Kedua tangannya terkepal erat. Headbar;
yang melingkar di dahinya itu pun dia lepas.

“BOCIL SETAN, GEBLEK, NGESELIN, CEREWET, NGEREPOTIN,
JELEK, BIANG ONAR, NGGAK PERNAH SADAR DIRI. LO ITU
CEWEK PALING GILA YANG PERNAH GUE TEMUIN! GUE BENCI
DAN PENGEN LO ENYAH DARI KEHIDUPAN GUE!”

Azura menarik napas dalam-dalam sebelum mengeluarkan unck-uneknya

“BABY EL JAHAT! MUKANYA KAYAK BAYI TAPI SOK-SOKAN
JADI KETUA GENG! DASAR ANEH, JELEK, DEKIL, LUARNYA
SANGAR TAPI HATINYA KAYAK HELLO KITTY!"

“Lo perlu dikasih pelajaran. Rasakan ini, BOCIL SETAN!"

BUGH

Samuel menendang pantat Azura.

| & %
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BABY EL PAN RAPUNZEL

S“m“f—l mEatmp “’aj‘ilhﬂ)’a menggunakan bantal dengan posisi tubuh yang.
ter}gkurnp. Cowok itu memukul kasur empuknya beberapa kali ketika
mengingat momen memalukan yang dirinya Jakukan kepada Azura tadi.

“BABY EL PELECEHAN! BABY EI JAHAT! PANTATNYA ZURA
DITENDANG. NANTI KALAU Z URA HAMIL GIMANA?! BIBIII'”

Saat cewelc menyebalkan itu berteriak kencang dan mengadu kepada Bi
Santi, Samuel buru-buru melarikan diri dengan wajah’ memerah menahan
malu. Bahkan di sepanjang petjalanan menuju rumahi tadi, Samuel tidak
berhenti mengumpati dirinya sendiri. :

“Bego, bego, bego! Udah tahu kalau Rapunzel sinting, kenapa lo tendang
pantatnya, anjir!”

Samuel betul-betul lupa kalau Azura adalah cewek, dan tidak sepatutnya
seorang cowok sepertinya menendang pantat lawan jenisnya. Dia benar-
benar merasa malu atas sikapnya tadi. Merasa frustrasi, cowok itu mengubah -
posisinya menjadi duduk. Tangannya mengacak rambur dengan kesal.

- Tok, tok, tok. _ N 7 &

Pintu kamar Samuel diketuk sebanyak riga kali. Iru pasti Kiara. Dengan
cepar cowok itu mengubah wajahnya menjadi sesantai mungkin supaya tidak
ditanya aneh-aneh. -

Begitu pintu-dibuka, Kiara masuk sambil mengulas senyum lembutnya.
Dia lanras masuk ke karnar Samuel yang bernuansa abu-abu dengan sentuhan -
warna biru, dan berdiri di depan-Samuel. e RELACES

* “Bunda lihat kamu lari-larian tadi. Habis dari mana?” tanya Kiara tanpa
basa-basi. ' '

Samuel meringis. Tidak mungkin kan menceritakan hal memalukan yang
dia lakukan tadi? Karenanya, Samuel pun mengukir senyuman lebar dan
mencoba menjawab setenang mungkin.

“Dari markas,” balasnya. '

Kiara mcngingguk-ﬂﬂgguk’ lalu duduk di sebelah Samuel hingga

membuar kasur cowok itu sedikit bergerak turun. Melihat bundanya yang
sudah duduk nyaman, Samuel langsung merebahkan tubuh dan meletakkan

kepala di pangkuan bundanya. Ini memang posisi favoritnya. Biasanya, dia
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akan tertidur di pangkuan Kiara, terlebih kalau Kiara sengaja mengelys
kepalanya lembur seperti saat ini. Namun ketenangan Samuel hilang sag,
mendengar pertanyaan Kiara. “Gimana hubungan kamu sama Azura? Makip

deket, kan?”

Wajah Samuel berubah menjadi kesal kembali.
itu, Nda.”

Kiara tertawa kecil. “Kalian berdua lucu. Sama
Bunda jadi ngerasa punya dua anak.”

Samuel memutar bola matanya malas. Bukannya semakin dekat, dia dan
Azura justru semakin bertengkar tiap harinya. Ada-ada saja tingkah cewek ity
yang membuatnya emosi. Azura yang menyebalkan, dipertemukan dengannys
yang emosian. Benar-benar perpaduan yang cocok untuk mengundang
keributan. Bingung harus menjawab 2pa, Samuel memilih untuk diam saja,

Namun, beberapa saac sctelahnya, pikiran Samuel terlempar pada suat
hal. Cowok itu pun menatap Kiara dengan pandangan gelisah. Samuel terlihar
hendak membicarakan sesuatu kepada bundanya.

“Bunda?”

“Iya?” .

Samuel terdiam sebentar. Cowok itu memandang ke langit-langit
kamarnya yang berwarna putih polos. Perasaannya terasa gundah dan tidak
nyaman. Banyak pikiran negatif yang bersarang di kepalanya. “Nanti kalau
Rapunzel sama kayak Ellen gimana?”

Senyum di bibir Kiara mendadak luntur mendengar pertanyaan dari
anaknya.

“Rasa takut itu..., masih ada?”

- Samuel mengangguk pelan, “Masih membekas dan El nggak yakin bisa

hilangin itu semua.” -

“Jangan bahas bocil setap,

—sama kayak anak kecil,

L 2

Azura mengusap kedua matanya yang berair. Cewek iru ingin berteriak
sekencang mungkin. Samuel benar-benar gila. Bagaimana bisa cowok itu
menendang dirinya? Sangat kurang ajar.

Sambil terus mengusap matanya, Azura pun berdiri. Cewek itu melangkah
menuju balkon kamarnya, tempat yang paling dia sukai di rumahnya selain
halaman belakang. Saat itu, langit malam terlihat cerah dan beberapa bintang
terlihat menyembul di balik pekatnya langit Jakarta. Semilir angin menerp
lembut permukaan kulimya, membuat Azura seketika menurup kedu
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matanya untuk menikmati sensasinya,

j,ama terdiam, cewek itu kembali membuka mata, Tarapannya terlihat
sendu.

“Ab?ng, Mama, PaPa. Kalian apa kabar di sana? Zura icangen, kesepian,
dan nggak bisa ngerasain kehangaran jtu lagi. Zura nggak apa-apa kok kalau

dikurung lagi kayak dulu. Asal kalian balik buar nemenin Zura di sini,” oceh
Azura mengeluarkan unek-uneknya,

Kepergian :’-iga orang paling berharga dalam hidupnya membuat‘Azura
n}erasa.l(an kehilangan yang luar biasa sakitnya, Apalagi selama ini, dia selalu
dimanja oleh kedua orangtuanya. Ditinggal secara tiba-tiba tentu membuat

Azura belum siap, Dunianya seolah dihancurkan pada hari kematian Jonathan -
dan Fiessa. '

“Kata Bi Santi, Baby El orangnya baik. Tapi kenyataannya enggak. Dia
jahat dan barusan nendang pantatnya Zura, Iru termasuk pelecehan, kan?
Nanti kalau Zura hamil, terus Baby El nggak mau tanggung jawab gimana?”

Azura menghela napas berat. .

“Tapi... Baby El gemesin kayak bayi. Zura jadi suka sama dia, deh.”

Kedua tangan Azura mendadak terkepal. Wajahnya yang semula sedih
berubah menjadi garang, “Botol Spiderman,” geramnya. “Borol itu yang jadi
pelakor di hubungan Zura sama Baby EIll”

kK

" Setelah A.fcksa menurunkan -Atlanta dari atas motor, bocah laki-laki itu
langsung berlari menghampiri anggota inti Diamond yang tengah duduk
bersama di teras markas. “Abang-abangnya, Ata!” teriaknya senang.,

Areksa memang#cngaja mengajak Atlanta untuk ikut bersamanya dan Ilona
ke markas karena di rumah sedang tidak ada orang. Kedua orangrua Areksa
dan Atlanta tengah menghadiri acara penting yang tidak memungkinkan
untuk mengajak Atlanta. Maka dari itu, Areksa membawa adiknya kemari, .

“Halo, Bos kecil” Samuel langsung mengangkat Adanta ke dalam-
genciongannya. Cowok itu mengangkat tinggi-tinggi tubuh Atanta, kemudian
memutarnya hingga membuat adik laki-lakinya Areksa itu tertawa senang.

Setelah puas menggendong Atlanta, Samuel menurunkannya. Giliran
Canva, Farzan, Marvin, dan Marvel mengajak tos ala mereka bersama Atanta.

" “Ata keren, nggak?” Atlanta berpose di depan mereka semua, Bocah laki-
e :;1 Si;r]cil:n :tgal'ril un itu memakai jaker Diamond yang dibuac khusus untuk

ukurannya, ditambah topi berlogo Diamond yang terlihat keren untukaya.
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Anggota Diamond lainnya terpeleng-peleng melihat kc‘I“ET” Atlanta yang
jauh betbeda dengan Arclisa, Namun, mercka menpakui kalaw penamyy,
bocah Iaki-laki itn memang, terlihat sangac keren,

“Lo udah cocok jadi ketua geng nanti, Ia,” ujar Canva bangga. Kira.lj,,

Ata jadi angkatan ke berapa, ya?”
a udah jadi orangeua.” Archsa merangkul puyd,y

“Mungkin pas kita semu ;
membuat Hona seketika tersenyum gy,

lHona yang berdiri di sampingnya,

“Ata belajar jadi fuckboy sama Bang Marvin, ya. Biar lebih hebag lay,
nanti,” ujar Jlona kepada Atlanta.

“Stap!” Atlanta menpgeraldian tai
Marvin harus ajarin Ata, ya."

“Gue penggal pala lo lalau ngajarin adck gue anch-anch,” ancam Arly,,
dengan sengit kepada Marvin.

“Tapi, kalau gue nggak nurut, llona pasti bakalan jadiin gue babuny,’
balas Marvin memelas, ralluk dergan perintzh Ilona.

"Ya jangan mau lah!” Canva menampol kepala Marvin,

“Lo kayak nggak tau Ilona aja. Kalau gue nolak, dia pasti bakalan buat gue
menderiza. Ilona punya banyalk aib gue. Kalau cewelc-cewek gue pada iffed
gimana? Gue bisa stres,” balas Marvin pura-pura sedih.

Ilona menyeringai lebar. “Lo semua...." Diamenunjuk semuainti Diamond
kecuali Areksa, “Babunya Ona. Cewck berparas cantik berpenampilan

tomboy itu menutup dadanya bangga. Kelakuan Ilona membuat Farzan
berdecak sebal.

“Sa, bayi kurang ajar lo, tuh,” adu Farzan kepada Areksa.

ygannya hormat lee arah llona, "Ahmz

“Baby Ona?" Arcksa memanggil Ilona dengan nada mengancam.
llona cengengesan. “Hehehe. Ampun, Eksayang,”

Samuel menggeleng-nggelengkan kepalanya melibat interaksi dw
makhluk bucin itu. Pandangan matanya beralih menatap Marvel yang tedihat
sedang menahan-amarah scraya menarap ponselnya.

“Lo kenapa, Vel?” tanya Samuel.

Marvel tiba-tiba berdiri dari duduknya. Wajah cowok itu terlihat cemss.
Jarang sekali Marvel menampakkan ekspresi seperti itu.

“Gue cabut,” ujar Marvel terlihar buru-buru. Dia memakai jaketny
dengan cepat.

Sebelum Marvel pergi, Marvin mencekal tangan cowok itu terlebid
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dahulu, “Bilang dulu mau ke mana? Wajah lo kelihatan panik. Ada apa?”
tanya Marvin pada kembarannya., 7

“Luna.”
“Luna kenapa?” tanya Marvin lagi,
“Dipukulin bokapnya,” balas Marvel kemudian menarik tangannya

hingga terlepas dari cekalan Marvin, Dengan cepat cowok itu melangkah
menuju motornya yang berada di halarnan markas.

Marvin tersenyum tipis melihat kembarannya itu, “Dia udah gede
ternyata,”

Aad

“Enaknya ke mana?” Azura menggaruk kepalanya bingung. Baju tidur
berwarna pink menyala dengan motif bunga-bunga itu terlihar lucu di
badannya. Rambutnya yang dikuncir dua itu membuatnya benar-benar
terlihat seperti anak kecil yang sedang rersesac,

Karena suntuk, Azura nckat memutuskan untul sedikic ‘bertualang’
keluar rumah sendirian. Setelah berhasil mengelabui Bi Santi, Pak Mama,
dan seorang penjaga di rumahnya, akhirnya dia berhasil keluar rumah tanpa
diketahui siapa pun, Ini adalah pertama kalinya dia keluar rumah sendirian.
Namun, berada di pinggir jalan luar kompleks rumahnya, Azura merasa
bingung dan takut. Kenapa sckelilingnya begitu ramal?

“Pengin ke minimarket itu. Tapi, aku nggak bisa nyeberang,” ujar Azura
dengan lesu seraya menunjuk minimarket yang ada di seberang jalan.
“Jalannya terlalu rame.”

Azura terlihac menimbang-nimbang antara memberanikan diri untuk
menyeberang jalanan ramai itu atau kembali ke rumah saja. Namun, akhirnya
tekadnya bulat. “Demi es krim, Zura rela berjuang!” Azura menyemangai
dirinya sendiri, Cewek itu pun memejamkan mata sejenak, kemudian bersiap
untuk menyeberang jalan. ‘ ' .

Baru saja dia akan melangkah, tiba-tiba ada seorang cowok yang mendekat

ke arahnya. Azura pun memicingkan mata karena merasa kenal dengan cowok
itu. Setelah sadar, cewek iru pun ternganga.

“Raskal?” -

Raskal memamerkan seringai tipisnya saat melihat kekagetan Azura,
Semua sesuai harapannya. “Lo-mau ngapain?” tanya Raskal, bersikap pura-
pura tidak tahu, Padahal sebetulnya dia sudah menguntit cewek iu.

Tadi sore, Raskal baru mengetahui informasi tentang alamat rumah
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Azura, cewek yang dia yakini sedang dekat dengan S:u‘nu::l. Awalnya Raskg,
berencana untuk mengawasi saja dari jauh. Namun, siapa sangka A_z'-ll‘a
keberulan memutuskan untuk keluar rumah. Keberuntungan sedang berpih,}
kepadanya. ' .

Azura terdiam sejenak. Dia teringac perintah Samuel' wakeu itu. . Katq
Baby El, aku harus lari kalau ketemu dia. Tapi... Baby El jahat. Ngapain aky,
nurut sama dia?” Azura berbicara dalam hati.

Raskal melambaikan tangannya di depan wajah Azura, mcm|.31'1at cewek
itu tersadar dari lamunannya. Setclah berpikir, Azura memilih untuk
mengabaikan perintah Samuel. _

“Aku mau beli es krim di sana,” ujar Azura sambil menunjuk minimarke
yang hendak didatanginya. _

Raskal mengikuti arah pandang Azura. Cowok iru tersenyum tipis, lalu
menggandeng tangan Azura. “Gue temenin,”

Raskal segera mengajak cewek itu untuk menyeberang jalan. Kali ini
Raskal terlihat sangat berbeda—tidak lagi garang seperti saat bertarung dengan
Samuel. Dia membimbing Azura yang masih takut-takut untuk menyeberang
dan, sesampainya di minimarket, Raskal menyuruh Azura duduk di depan.
Beberapa menit kemudian dia sudah kembali lagi sambil membawa dua es
krim di tangannya.

“Buat kamu,” karanya sambil memberikan satu kepada Azura, lalu duduk
di sebelah cewek itu. ,

“Makasih, Raskal. Kamu baik, nggak jahat kayak yang dibilang sama Baby
EL” Azura tersenyum lebar hingga kedua matanya menyipit. Dengan cepat
dia membuka bungkus es krimnya,

“Baby EI? Samuel?” tanya Raskal, -

_ Azura mengan-ggu_.k cepat seraya memakan es krimnya. “Iya, Baby EL
Dia bilang, kamu itu jaha:, pedofil, jelek, item, dekil, kurang ajar, dan masih
banyak lagi.”

“Sia]an!l" umpat Raskal tida!lc tertahan. Dia semakin kesal pada Samuel

Jl;;na;g]g‘i:ngaja men) el-t:k.ka.nnya di depan A?jum. “Lo percaya sama yang dia
Azura menggelengkan kepalanya. “Enggak. Kamu ba : dan

nggak kurang ajar.” . aik, ganeng,

. Raskal tcrscnyum_ mendengarnya, Dia :em,-; memperhatikan Azura yang

sibuk memakan es krimnya dengan cepat. “Kita dipertemukan sama es krim

54 Samuel



»
lagi. \

" " AW - " A 1 . ' ]
ﬁfz.ur.t lCIl.lW.l"lC(‘.L”. Waku pertara kali kita ketemu, kamu juga bawain
es keim buat aku, ?

Raskal tertawa, Dia tentu mengingat pertemuan pertamanya dengan
Azura wakuu itu, Sebetulnya wakeu it dia membeli es krim untuk dirinya
sendirl, Namun, saat melihat seorang cewek dudulk sendirian di halte yang
tak lain adalah Azura, cowok it pun membertkan es leimnya sebagai tanda
i"’"l‘“"“l““' Siapa sanglka cewek itu ternyata ada kaitannya dengan Samuel. -

“Lo cantlk, Ra,” puji Raskal terlihac tulus.

“w . . ’, « .
‘ Aku emang cantik dari dulu,” balas Azura dengan percaya diri.
1] [
Ngomong-ngomong, waktu itu kenapa kamu bisa bawain es krim buat aku?
Padahal, kan, kita enggak kenal.”

« . .
IB‘““V gue sendir, Tapi, gue nggak sengaja ketemu sama lo. Ya udah gue
kasih."

“Kamu suka sama es krim?”

“Suka,” balas Raskal.,

“Terus, kenapa itu nggak dimakan?” tanya Azura scraya menunjuk es krim
milik Raskal yang belum dibuka bungkusnya. ' ;

“Buat lo aja.” Raskal memberikan es krim miliknya.

Tanpa lama-lama, Azura segera menerimanya karena esnya sudah
habis. Cewek itu pun membuka bungkus es krim milik Raskal kemudian
memakannya. Raskal mengamati Azura dalam diam. Cara Azura memakan es
krimnya terlihat sangat menggemaskan.

“Hubungan lo sama Samuel apa? Pacaran?” ranya Raskal penasaran seraya
terus memperhatikan cewek itu. )

Azura membuka mulutnya hendak menjawab pertanyaan dari.Raskal.
Namun, tiba-tiba dia mengingat kalau Samuel selalu mengatakan dirinya

bukan siapa-siapa cowok itu.

“Kamu nggak perlu tahu. Nanti Baby El marah.”

Raskal meringis pelan mendengar itu, Cewek ini ba..l'l:l saja menggagalkan
usahanya untuk mengorek keterangan. “Ya udah, abisin es kriimnya. Gue

anter lo pulang.”

E 2

“Dari mana aja lo?”

Azura terperanjat kaget saat melihat Samuel. Dia baru sadar kalau motor
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Samuel sudah terparkir di halaman rumahnya. Mn.saluhnya. M.'.]ilk kapay
Kalau Samuel sudah dari tadi berada di sana, itu artinya cowok itu melily,,
Raskal mengantarnya pulang. )

“Lo bikin Bi Santi panik karena keluar diem-diem!” ujar Samuel mayy),

Bi Santi memang menghubunginya untuk memberi tahu !\';I.Inu Azura iy,
ada di rumah. Samucl yang mendapar kabar it dart Bi Santi pun Iilllﬂ‘il}"g
panik. Bukan karena dia peduli pada Azura, melainkan ketakutannya i,
David dan Kiara akan memarahinya jika Azura berada dalam bahaya,

Azura menunduk dan memainkan ujung bajunya. Kebiasaannya kegil,
merasa bersalah. “Maaf"

Samuel menghela napas berar, “Ngapain lo bisa sama dia lagi?”

“Ketemu di jalan,” balas Azura jujur.

“Gue pernah bilang sama lo buat lari kalau ketemu dia, kan? Raskal iy,
bahaya,” ujar Samuel menasihadi.

“Raskal nggak gitu. Dia baik, buktinya dia mau beliin aku es krim,”

“Cuma karena dia beliin es krim, lo langsung anggep dia orang baik*
ranya Samuel heran. “Zel, gue bilangin ke lo. Dia punya niat yang nggak baik,
gue yakin itu!”

“Tapi dia beneran baik—*

“DIA NGGAK SEBAIK YANG LO KIRA. RASKAL BAHAYA DAN
GUE NGGAK MAU LO KENAPA-KENAPA!” serobot Samuel dengan

emosi memuncak.

Azura mendongakkan pandangannya. Dia bingung, Kenapa Samuel
terlihar begitu mengkhawatirkannya?

“Kamu udah suka sama aku?” .

Samuel berdecak sebal. Sungguh, dia ingin menampar mulutnya yang
seenaknya sendiri dalam berbicara. “Nggak usah mimpil"

“Kamu bilang—"

“Stst!” Samuel menempelkan jari telunjuknya di bibir Azira, “Kali ini, lo
harus nurut sama gue. Jauhin Raskal. Jangan pernah may. diajak pergi arau
ngobrol sama dia. Lo punya gue, Zel”

Ty
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ukul sepuluh pagi, jam isticahat pertama SMA Taruna Bakei dimulai.

Bunyi bel yang terdengar membuac beberapa murid langsung
berbondong-bondong menuju ke kantin maupun tempat yang lain. Begitu
juga dengan Samuel yang berjalan keluar kelas bersama sahabat-sahabatnya.
Kedua tangan cowok itu dimasukkan ke dalam saku. Alis tebalnya saling
menaut tajam menatap lurus ke depan. Dia tidak menghiraukan orang-orang
yang menatapnya penuh kekaguman. Wajar saja. Selain memiliki aura yang
membuat orang takur sekaligus tertarik, Samuel juga semakin terlihat keren
karena menggunakan headband baru berlogo Diamond. Hari ini, wibawa
seorang ketua geng terpampang. nyata di dirinya. Sangat kontras jika dia
berada di rumah.

Di belakang Samuel, ada Areksa, Canva, Farzan, Marvin dan Marvel
yang mengikutinya. Mereka kini berjalan menuju kantin. Tampak dari sana
sudah ada Ilona yang duduk di bagian pojok kantin. Itu adalah tempat favorit
mereka. Namun, siapa pun juga boleh menempatinya. Meskipun Samuel
anak pemilik yayasan, cowok itu tidak pernah berbuat seenaknya sendiri. Yah,
paling mentok datang terlambat atau bolos di jam pelajaran, itu saja.

“Rapunzel mana?” tanya Samuel pada Ilona setelah sampai di bangku
yang biasa mereka duduki. '

Ilona tersenyum geli. “Ngapain lo nanyain dia?”

“Cuma nanya doang,” balas Samuel sedikit kesal. Cowok itu ikut duduk
di bangku panjang yang juga diduduki oleh Ilona. Wajahnya tertekuk sebal.
Samuel memang jaréng sekali memperlihatkan raut wajah ramah di depan
sahabat-sahabatnya. _ '

Areksa yang mendengar itu pun geleng-geleng kepala. Sepertinya,
Samuel memang susah untuk mengakui yang sebenarnya di depan orang
lain.“Gengsian amar lo, El,” ucapnya lalu-tertawa kecil.

“Dia pergi beli bakso. Zura dari tadi nungguin lo. Lama banget,” balas
llona akhirnya. Tadi, Azura meinang meminta izin kepadanya untuk pergi ke
penjual bakso yang ada di kantin.
| “Biasalah, Na. Dia dihukum suruh nyatet di papan tulis dan di buku. Jadi,
kita semua nungguin dia kelar,” balas Canva yang sudah mengeluarkan ponsel

miliknya dan bersiap untuk main game.
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*BABY EL'" teriak Arura dari kejauban. Wjah cowek itu terihar Eirang
Sedildt berlari. Azura menghampini Samudl bersama scorang ibu-ibu penjual
bakso yang membawakan semangiuk bakso milik cewek itu dengan nampar.

Azura langsung duduk di sebelah Samusl dengan wajah semringah. Saar
ibe penital bakso (adi akan meictakkan mangkuk bakso ke meja. ridak
sengaia tanzanmya tersenggol oleh rangan Azura yang hendak mengambil tisy
di depanny 2. Akibatnya, kush bakeo yang panas itu tumpah dan mengenai
tangan kanzn Tlona dan seragam cowek inu

"Aduh”

"Ona” pekik Archksa keras. Cowok itu panik dan segera menghampini
llona varg rerlihaz kesakitan, Bukan hanya Arcksa, anggom int Diamond
lain pun wama kagetnyz. Begitu juga siswa-sinwi yang berada di kantin pun
ikur melihar apa yang terjadi.

*Purya mam npgak lo? Udak zu ibunya mau naruh bakso lo di meja, lo
mahih berulzh!” hardik Samue! dengan wajzsh memerah. Cowok itu terlibas
marzh dengan kecerobohan Azura vang sampai membahayakan orang lain.

Iz peniual bakso tadi membereskan meja yang kerumpahan bakso Azuna
demgan copar "Maaf, Mbak [tu ngmak senmjs,” kamnya gugup sambil
meming rmaaf pada llonz yang meringls mer=sskan perik sekaligus panas di
kol oy

"Ngegah apa-apa, kok. Bu,” balas llona. Wakin kesakitan, dia masih «=tap
meiag besopanannya kepada orang yang lebih ma )

“Bukan [bu vang salak, tap: cowsk in2” Samuel menunjuk Axura dengan
wajah rersh padam

*Bulzn wakrunya marah!” seru Farzan tidak suka dengan sikap Samusl yang
mudak tmrpancing emosi. Dia pun bergerak ikut membanmu membersihkan
rmejs denzan tisy, sementara ibu-ibu peniual bakso tadi berlari ke belakang
untek mengambil kain pel karema linninva juga ikut kotor

“Bel™ rangp! Arcksa kepada Bella vang baru 3j2 memasuki area kantin.
Bells melanckah mendekar, dar wayah cewek imu terlihar kaget.

“Ini kenapa’” tanya Bella panik saae melibat meja dan lanaai yang kotor
dengan kuak bakso vang sudih berampur dengan mi dan sawil

“Banruin llona bersihin ini di kamar mandi. Dinginin angannya pakai air
mengalir ambil nunggu gus dateng. Gue maa ke koperasi beliin dia seragam

sama ambilin s2lep di UKS. Pastiin dia nggak kenapa-kenapa. Gue titip llona
ke lo, Bel'” perintzh Arckss cepat. Bella mengiyakan perintzh Areksz mnpa
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banyak pikir. Tidak ingin berlama-lama, Arcksa pun sezema pergi dasi aama.

Bella mengijak Tlona berdiri. Seragam milik Tlora =2:"har bawah dan
kotor. Beruntung kuah bakso milik Arura bejum diber, rus wmbal. Namun,
terap s3ja llona merakan senwii terhakar di kulbie.

*Jangan marahia Zura, EL Dis nggak sengaja,” ujar flona sebelum perpi
dari sana bersama Bella.

“Ra? Lo nggak apa-apa, kan'” mnyz Camva khawasds sambil menguesap
puncak Azura yang gemenar, Cewek itu terlihas kerakuzan, Wiz, darena s
ini Samuel masih terap menatap Azun denzan penuh amasze Dari dulu
Samue! paling tidak suka kalay 2da ha! bundk yane terisd: pacds Toma Samue
sudzh menganggap cowek i sedaei adiknya sendini Dar dua bemar uanck
terus melindungi cowrk itu sehagaimana seorang akax mainzung adiknva

“Gue benci sama ceweh vang ceroboh! Akibar hecervohan o 1w, Lora
yang jadi imbasnya. Lo mau bikin dia celala?” amuk Samus! denzan emost
memunk.

Az hanya bisa diam sembari menunduk. Camva yang bersds di
sampinznya masth setia mengusapusap pundaknya, seclan mesgzeaian
“idak apa-apa’.

“Bos,” panggil Marvin, berniar untuk mencsgak Samued sepaya tidak
memperburuk keadaan,

“La tau siapa llona, kan? Di antara kami semua, regak ads samu omang
pun yang rela kalau dia kenapa-kenapa™ lanjur Samuel tidak mengindahlan
perkaraan Marvin,

“Bos, udah. Dia cewek lo,” ujar Marvin lagi. Kali 1ai susnanyz terdengar
lebih dipelankan agar siswa-siswi lain yang ilnr menyaksik=n sdak mengemhui
status Azura dan Samuel.

"Gz nggak peduli, Vin. Siapa pun i, kalm menyansiot lona, gue
bakalan turun tangan.”

“Cukup!™ perintah Marvel yang sejak radi harya dizm dan memperhatican
sekitar. Cowok itu berdir, menatap Samuel dengan wajzh saani sepert: biasa.
“Lo cowok. Nggzk scharusnya permaluin dia di depan orang-crang”

Marvel lantas menepuk pundak Samuel sebamyak dua kali. “llona punya
Areksa. Kalay cowoknya aja nggak rmarah, ngapain ko sampai kayak gini?®

Samusl vang mendengar itu hanya bisa diam. Manvel memang jarang
berbicara. Namur, sckalinya berbicara, cowdk iru pasu alas membuatnyz

diam seribu bahas,
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*Bijaksana. T sikap yang scharusnya lo punya sebagai ketua.” Secelah
mengatakan it, Marvel memilih meninggalkan kantin dengan kedua tangap,
yang dimasukkan ke dalam saku.

“Ehm!”
Samuel terperanjat kaget saat mendengar dehaman dari-sescorang yang

tiba-tiba ikut duduk di sebelahnya. Dia menoleh dan mendapati Ilona yang
sudah duduk di sampirgnya. Cewek itu menanggapi dengan kekehan ringan.

“Bolos juga?” tanya llona. Pandangan mencrawang jauh ke depan. Mereka
berada di halaman belakang SMA Taruna Baksi yang cukup asri dan terawa,
tapi sepi. Cocok untuk mereka yang pengin rgobrol tanpa diganggu oleh
keriuhan sckolah.

“Habis dari toilet, mampir sini bentar,” balas Samuel. Dia berdeham
pelan, lalu menacap ke arah Ilona dengan sorot bersalah. “Sori, Na,” ujarnya.
Ada nada penyesalan tersemar di sana.

llona menatap Samuel dengan kening mengerut. “Buar apa?” ranyanya.

Samuel menunjuk tangan kanan Tlona yang diberi perban tipis. “Tangan
lo. Gara-gara Azura, lo jadi kena imbasnya.” '

Ilo.nn ]:us:ru [ertawa mcndcng:nrny:. “Lo ngchina gue, EI? Yang selama
ini sering ikut awuran, kena pukul sana-sini, itu siapa?” llona memang satu-
satunya angso perempuan di geng Diamond. Setiap ada tawuran, balapan,
atau kegiatan lain, pasti cewek ity tidak may ketinggalan. Luka bakar scperri
itu terlihat sangar sepele untuknya,

Samuel mengulas senyuman tipis mende
cewek it tidak ingin ada orang yang m
ingin dipandang sama kuatnya layaknya

“Lo tetep cewek, Na.” jawabnya,

“EI" panggil llona.

Samuel menatap cewek itu dengan pandangan bertanya.

“Udah banyak yang benci sama gue.” llona mengukir senyuman tipis
dengan mata yang tertuju ke arah langit. *Gue nggak mau nambah beban
Jagi, EL”

“Maksud lo?" tanya Samuel tidak mengerti,

ngar penuturan llona. Dari dulu,
enganggapnya lemah. llona selalu
scorang cowok pemberani,

llona mengembuskan napas berat, lalu kembali menatap Samuel. Kalj ini
ratapannya tetlihar serius. “Tolong jangan buat Zura benci sama gue, y2!"
Cewek itu terdiam sejenak. Senyum tipis terulas di bibirnya. “Gue seneng kok
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kalau lo sama yang lain mau kasih perhatian ke gue. Tapi gue minta tolong
jangan berlebihan. Tetep prioritasin siapa yang scharusnya.”

Samuel mengerang malas,

“Gue kesel sama dia yang masih 2ja kayak anak kecil,” keluh Samuel
sambil menyandarkan punggungnya di sandaran kursi yang mercka duduki.
“Lo inget dia siapa?” ranya llona. .

“Calon istri gue.” Samuel menghela napas berat. Dia masih tidak ilchlas
mengalui i,

“Lo dikasih amanah buat jagain dia, EL Zura butuh lo. Setidaknya, kalau
lo nggak mau ngakuin dia sebagai calon istri lo, akuin dia sebagai pacar lo.
Gue paham gimana rasanya nggak dianggep,” vjar llona.

Cewek in memang hidup dalam keluarga yang tidak pernah
menganggapnya ada Kedua orangtuanya selalu membanding-bandingkan
dirinya dengan anak angkat mereka. Karena itulah Ilona sangar paham
bagaimana rasanya dianggap tidak ada.

Samuel langsung menunduk dalam, paham dengan maksud Jlona.*Maaf,”
ujarnya pada cewek iru.

“Minm maaf sama Zura. Bukan sama gue” Tlona merangku! pundak
Samuel. Dia sudah terbiasa melakukan hal itu karena mereka memang sudah
bersahabar sejak lama. “"Abang El harus adil”

Mendengar itu, Samuel pun terawa kecil. = Thanks.”

“Lo udah anggep gue kayak adik lo sendiri, kan?”

Samuel mengangguk.

“Ini permintaan gue sebagai adik. Perdakuin gue sesuai porsinya aja. Gue
bukan apa-apa dibanding sama Azura. Udah cukup beban yang gus tangaung
selama ini. Gue juga pengin punya szhabat sehin anak-anak Diamond.
Contohnya dia. Gue pengin sahabaran ssma Zura,” ujar llona serius, Cewek
itu mengarahkan kepalan rangannya di hadapan Samuel.

Melihat itu, Samuel terdiam sejenak, lalu menatap kedua mara llona yang
memancarkan sinar ketulusan, Perlahan, vjung bibirnya terarik membentuk
senyuman. Cowok itu pun menyatukan kepalan tangannya dengan milik
Ilona.

“Pantes Areksa rela ngelakuin apa pun demi kebahagiaan lo, Na.”

Azura menunduk lesu. Cewek itu memainkan kerikil-kerikil kecil dengan
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scpatunya, sementara kedua rangannya mencengkeram kuat wali tasnya. Pak
Mamat, supir di rumahnya, bilang tidak bisa menjempurt karena ban mabil
yang dia kendarai bocor. Dia meminta Azura unuk pulang bersama Samuel.

Bagaimana mau pulang bersama kalau cowok itu rernyata sudah ridak ada di
sckolah?

Ini gara-gara Azura mampir ke kantin sekolah unruk membeli sekorak
susu karena haus. Lagipula, dia juga masih merasa tidak enak setelah kejadian
nadi siang, Meskipun Ilona tidak mempermasalahkannya, tetap saja Samuel
marah kepadanya.

“Lollipop.”

Azura terperanjar kaget saat melihar kehadiran Canva yang tiba-
tba. Apalagi cowok iru menyodorkan satw permen lllipop ke arahnya
Senyum manis Canva terlihat sangat mengagumkan, membuat siapa pun
yang melihatnya pasti akan terpesona. Termasuk Azura. Sesaar dia seperti
tethipnodis. Perasaannya juga mendadak menghangat. Enwhlah, berada di
dekat cowok itu rasanya sangat damai dan tenang.

“Malasih banyak, Apan., Aku nggak pernah makan permen ini,” ujar
. Azura dengan semangar, lalu cepat membuka bungkus bllipop itu.

“Duduk di sana, Ra." Canva menggandeng tangan Azura dan mengajak
cewek it untuk duduk di emperan pos satpam sekolah mereka.

Setelah Azura terlihat lebih santai, barulah Canva kembali bertanya.

“Kenapa belum pulang?” tanya Canva.

“Aku nggak tau mau pulang sama siapa.” Azura menampilkan cengiran
polosnya.

“Lo udah punya nomor gue, kan?” tanya Canva yang langsung mendapat
anggukan cq:m dari Azura. “Hubungin gue kalau lo butuh apa-apa, Ra.”

*Tapi...." Azura menghentkan aktiviasnya memakan permen. Aku
nggak mau ngerepotin kamu.”

Canva menggeleng dengan senyuman khas nullkn:r: “Emang i
rujuannya.”

“Maksudnya?” tanya Azura tidak mengerti.

“Gue suka direpotin lo sama Ilona.” Canva tertawa kecil dan menamp
Azura dengan jenaka. Tangannya terangkat untuk membenarkan pita kecil di
sisi rambut Azura yang terlihat miring,

“Kenapa suka? Baby El justru kebalikannya. Dia nggak mau direporin
sama aku,” keluh Azura.
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“Gue pengin punya kesibukan. Mungkin, kalau ngg;k ada Diamond, gue
nggak rau bakal sesepi apa hidup gue.®

Kara-kata Canva itu membuat Azura mengerutkan kening,

- “Keluarga kamu?” ranya Azura penasaran.

“Mereka semua di luar negeri. Gue di sini sendirian,” balas Canva.

" Meskipun cowok it terlihat baik-baik saja, tetapi Azura bisa merasakan
kalau ada kesedihan yang tersembunyi. Karenanya, sebuah pertanyaan hin
tiba-tiba muncul di kepala Azura.

“Mmm... Apan punya pacar?”

Canva menggeleng. “Gue nggak pernah pacaran.”

“Kenapa gim?”

“Gue takut bikin cewek nangis, Ra. Sementara gue sendiri paling nggak
suka kalau liac cewek nangis.” Canva terdiam sejenak. Cowok itu beralih
menghadap lurus ke depan. "Lagipula, dulu gue cuma punya saru ranggungzn.
Tapi sekarang, gue udah punya dua tanggungan. Iru udah lebih dari cukup.”

*Siapa?” tanya Azura. '

“Lo sama llena,” balas Canva rang, Suaranya 'n:rdcn.gnr begitu rulus.
“Daripada gue sibuk ngurusin pacar, lebih baik gue sibuk ngurusin kaifan
berdua.”

Azura tersenyum lebar. “Apan orang baik....”

"Gue suka kalau Ilona nyuruh-nyuruh gue. Dengan begiru, gus jadi
ngerasa punya kesibukan. llona itu nggak sebahagia yang orang lain lihac. Dia
punya banyak beban. Makanya gue selalu berusaha buar hibur dia dengan
cara gue sendiri.”

"Apan sayang banget sama llona, y2?”

Canva rerkekeh. “Gue selalu nganggep dia ssbagai saudara gue sendiri
Sekarang ada lo juga. Jadi, gus harus berbagi dan perlakuin kalian dengan
adil.”

Azura tersenyum haru mendengamya. Dia tidak menyangka kalau
ternyata Canva memiliki pemikiran yang dewasa Padahal, yang dia lihat,
cowok itu selalu bersikap receh ke semua orang.

“Maaf, Ra. Gue jadi cuzhat sama lo.” Canva meringis pelan.

Azura tersenyum hangar. Dia sama sekali tidak keberaran jika cowok it
mau berbagi cerita dengannya. “Apan jangan sungkan kalau mau curhat s2ma
Zura, ya...." :
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Carva terdiam. Scfama ini, Canva selalu menjadi pendengar tanpa ingin
didengar. Namun sckarang, dia ram Azura dapat menjadi pendengar yang
baik unwuk dirinya.

*Salah besar kalau Samuel sampai nyakitin cewek sepolos 10" ujar Canva
terdengar berat. “Bilang ke gue kalau lo kenapa-kenapa, Ra”
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TIDAK INGIN KEMILANGAN

ari sudah malam ketika Samuel sampai di halaman rumah Azura. Dia

memeatikan mesin motornya. melepas helm, llu mzraz2 rambumya
yang s=dikir berantakan. Samuel datang ke rumah Azura unruk memine
maaf.

Selesai dengan urusan rambut, Samuz! pun rurun dari motor. Tas yang dia
gendong it terlihat beszr dan sepertinya berat karena berisi puluhan bunghus
permen Milkica untuk Azura, Samue! tidak hu apa yang disukai Azura sehin
permen dan botol Spiderman milikaya. “Kala dia mari diabezes, bukan gue
yang salak!” gumam Samue! berbicara sendiri.

“Demi susu cokelac buatan Bunda, lo harus rela jaruhin barga disi diki,
EL”

Ya, berkar Marvin yang mengadu pada bundanya, Kizra bilang kalau dia
tidak akan mau lagi membuartkan susu cokelat kalau Samuel ridak ssgema minea
maaf kepada Azura. Sungguh, saaz ini Samuel berar-benar ingin mensadang
sahabarnya iru!

Samuel memantapkan hatinya terlebih dahulu sebelum akhirnya menckan
bel di samping pintu rumah Azura. Tidak lama, B: Santi darang membukakan
pintu untuknya, Wanita paruh baya iru tersenyum lembut ke arah Samuel.,

"Cari Non Azura, y3, Den?” ranya Bi Santi dengan wajah sedikit menggoda.

*Masa iya saya nyari Bibi,” balas Samuel malas.

Bi Santi tertawa mendengamya. “Non Azura lagi duduk sangi di balaman
belakang. Aden samperin aja ke sana”

“Lewat mana, Bi? Saya nggak rau seluk beluk rumah ini," kaza Samuel.
Pandangannya dia edarkan untuk mengamati sekitaz.

“Lewat lubang hidung Bibi juga bisa.”

Samuel melotot mendzngar it

“Beranda,” ujar Bi Santi diserui gwa reayah.

“Ternyatz penghuri di rumah ini sinzing semua,” batin Samuel.

Cowok itu pun mengikuri Bi Sanci pergi ke taman belakang rumah Azura,
Suasananya terasa begizu sepi. Bahkan hanva terdengar swara derak jarum
jamn, Rumah ini seperti tidik berpenghuni meskipua terlihat sangat bersih
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dan rapi. Apakah Azura selalu merasakan hal ini setiap harinya?

Satu menit kemudian, keduznya pun sampai di taman belakang. Bi Sany;
langsung pamit pergi meninggalkan Samuel yang masih berusaha unruk
menurunkan egonya. Taman belakang rumah Azun yang sekarang dipijakny;
terasz menyejukkan. Ada beberapa pohon mangga yang tumbuh di sana. Jug;
berbagai macam bunga yang terawat dan indzh., Beberapa meter di depannya,
ada Arura yang duduk sendirian di gazebo rumahnya. Cewek itu memaka;
piyama berwarna pink dengan rambut yang dibiarkan terunai. Azura terliha
sedang memikirkan sesuatu karena pandangannya teruju ke arah langit,
sementara kedua lututnya ditekuk sampai dada.

Dengan langkah pelan, Samuel pun berjalan ke arah cowek itu. “Zel®
panggilnyz setelah sampai.

Azura agak kaget melihat kehadian Samuel. Namun, cewek itu dengan
cepat mengubah kembali ekspresi wajahnya menjadi biasa saja. *Kamu siapa?
Aku nggak kenal”

*Gue Samucl” balas Samuel kesal Dia mhu kalau cewek itu hanya
berpun-pur s2ja.

“Samuel?” Azura terlihat menggaruk kepalanya. “Aku nggak pernah
denger nama itu. Kamu siapa? Muka kamu jelek, aku nggak suka.™

*Seran lo!” Samuel mengelus dadanya, mencoba untuk bersabar. "Gue
bawain lo permen satu tas sebagai permintaan maaf.” Dia melepas tas gendong
dasi pundaknya kemudian menyodorkannya ke arah Azura.

“Karz nggak kenal. Pasti kamu cuma orang gila nyasar”

Mendengar ite, Samuel pua menghela napas gusar. Perlakuannya tadi siang
iru muegkin sangat keterdalwan sampai membuat Azura marsh kepadanya
Cewek imu bahkan berpura-pusa tidak mengenalnya!

*Zel.... Gue rzu lo marah sama gue ” Samuel duduk di sebelah Azura. Diz
menamp cowek itu serius. Jujur 33, Azura terlihar berbeda ketika mmbumyz2
dibiarkan rerurai sepenti inw

Azura hanya diam saja.

Samuel meringis pelan. Dia mengusap lechernyz karena merasa canggueg
dengan keadaan. Lo ... mau maafin gue, kan?”

Azura masih diam, Namun, seringai tipis mendadak terulas di wajahnya
Sebuah seringai yang membrat Samuel Lingsung menelan ludah.

Samuel menatap melas ke arah dua botol tumbler bermortif lucu seperti milik
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anak kecil di hadapannya. Sepertinva, Arura memarg ingin mengerpinya.
Soalnya. cewek itu mau memaafkan kesalahannya asal Samuel mau mnum
susu bersamanya di umbler izu.

"Harus banget ketua geng kavak pue minum sww di botol bezinian?”
tanya Samuel seraya menunjub dua tumbler berwarna biru dan pank. Pasalnya,
motif di tumbler it sanpat kekanakan, Kalau tumbler Spiderman mulkny
masih wajar untuk seusianya, tidav terkesar seperri milik anak kecll. Namua,
ini? INI?

“Avok kira ngedet bareng sambil Likatin bintang, Pasti sern’™ unar Azura
dengan mata betbinar. Dia mergamliil tumbler berwarna pie bemudian
mulai meminum: isinva seperti lavakmva seorang bayi. Azurs bahiaz sudah
merebahian diri di aras rerumputan,

"Baby EL' Cepetan' seru Azura harena Samue! vang hanya diam .

"Ngzak punya yang lebih keren lagi} Gue comok, kalau lo lupa,” balas
Samuel masih beruszha menolak.

“Kamu yang warna biru, l=: cocok buat cowo”

Samuel menghela napas berat. Dengan setenzah hati, dia pun meagambil
botol rumblernya kemudian ikut merebahkan din bersama Azura

*Enak, Zel.” ujar Samuel serelsh mencoba susunya,

Azura memutar bola maranya malas. ladahal cowok itu sempar
menolzknya mentah-mentah.

*Tapi susah. Ini lubangnya kecil banget. Gue udah gede, nggak cocok
minum susu di sinl kayak bayi.” Meskipun kenl, Samuel tetap mengador &
boto! itu.

*Kamu berisik. Kalau kawa llon2 kayak kaleag rombeng.” ujar Azurz serara
menurup telinganya.

“Berani ngehina gue lo?” balas Samuel tepar di telinga Azuma

“Baby El, mau segalak apa pun kamu, aku t=tep anggep kumu kavak bayi
aku,” vjar Azura gemas. Cewek iy memiringkan tubuhnyz uatuk menghadap
ke arah Samuel.

“Cewek gila!" hardik Samuel.

Azura tertawa. Namun, tawanyz kanya sehentar karens nba-wba dia
teringat pada kedua oranguanya. “Aku jadi kangen samu [apa. Dule, wap
malem aku selalu ditemenin Lhat bintang di sini. Tapi sekarang, du vdah
nggak ada. Aku juga kangen sama maalkan mama, Udah lima sk egmk

ngerasain im semua.”
Samuel 67



Cewsl: itu mengulas senyuman tipis. Dia melewkkan tumblemya di samping
rbuhnva. “Negak apa-apa, sckarang aku punya Baby El yang nemenin.”

Terjadi keheningan selama beberapa saar.

"Baby EI?" panggil Azura saat merasa kalau Samuel hanya diam saja sejak
tadi. la pun memiringkan kepalanya untuk menarap cowok inw

Azura rzrzawa kecil melihat Samuel yang temyata sudah tertidur. Tumbler
milik cowoX it sudah kosong dan rergeletak di rerumpunan. Pasti Samuel
kekenvangan dan berakhir mengantuk.

Petlalian, Azura mengressr rubuhnya ke samping untuk lebih dekat
dengan Samuel, Diamatinya wajah cowok itu dengan saksama. Pahatan demi
pahatan di wajal: Samuel rerlikat begitu indah, Saat tertidur, Samuel terlihat
tampan dan menggemaskan.

“Heh. bayi jelek,” panggil Azura lalu terddkik geli.

Cewek i buru-buru menjauhkan rubuhnya saat Samuel menggeliac
pelan. Azura menurup muluenys rapa-rapat agar tidak meledakkan tawa
karena mzlihat wajah Samuel yang sangac lucu, '

"Gue ng_‘.ak suha sama lo, tapi gue n‘@: mait ki:h“mg."m lo, R.:Ipunul.'

Dalam tidumyzn, Samuel mengatalan kalimat yang membuar Azurz
bingung harus merasa senang arau sehaliknya.

Samuel menghirup napas dalam-dalam, kemudian mengembuskannya
perlzhan. Dia melakukannya beberapa lali sampai perasaannya jauh lebih
tenang Seizlab: iy, barulah dia mengamati danau yang rerbenmang luas di
depannya, éengan hanya ditemani olzh hawa dingin dan suasana sepi.

Danau i sangar berarti baginya, bagi kenangannya. Setiap kali berada
di tempar im, Samuel pasti akan mengingat kenangan-kenangan indah di
masz lalunva bersama Ellen. Dia merindukan Ellen, sescorang yang pernah
berperzn penring dalamn hidupnya.

Samuzi menunduk dalam. Perasaan rindu dengan masa-masa iru
menyerzk kuat di dadanya—melompaz-lompar minn unruk dikeluarkan.
Sungruh, kalau bisa, Samuel ingin sekali memumr wak dan kembali ke
masa-masa itu. Kalau Tuhan mengijinkannya mengucap satu permintaan yang
pasti terkabul, keinginannya ridak muluk-muluk. Dia hanya ingin sshabamya
itu hadir kembali, i saja

“Ngapain lo di sini?”

Suara dari sescorang it mengagetkan Samuel. Dia mendongak, dan
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dilihatnya Raskal berdiri tak jauh darinya. Scketika pandangan wak suka du
Lavangkan.

Dilihar sepesti itu membuat Raskal tertawa mengeics

“Pergi. Inl bukan tempar lo" usir Raskal kepads Samuel.

*Tempat umum,” balas Samuel serava mengalihkan pandarzannya.

Raskal berdecak pelan, lale memandang Simuel dergan matapan remeh
Sepetti vang sudah-sudah, ada race kesal sernap kali dia melhar wnah comnle iou.

*Gue benci tiap likar muka lo, Sar. Jadi, dazipada gue bunuh in wehazang,
Jebih baik lo pergi dan sini”

Samuel rersenyum sinis. “Bendi barget sama gue®

“Melcbihi apa pun.” Raskal membuang pandangannya ke 202k lun,

“Bukannya dulu io sering ngajakun gue main?®

“Jangan bahas masa lalu,” hard:h Raskal mengepalian manganays doue,
Giginya saling gemeleruk. pertanda dia tidak meayukai arah. pembicarain ini,

Samuel menghirup napas beras, hlu menpembusiannya perlahan,
*Sebend apa pur lo sama gue, jangan pernah beran: ampiasis ke Arura, Da
rggak tau apa-apa. Ini urusan kita berdua”

Setelah mengatakan iru, Samuel memutusian unmuk pergi maningzalkas
danau yang dulunya sesing mereka bertiga kunjungi. Iya, beruge Simud,
Raskal, dan Ellen.

*BOLANYA OPER KE SINI, VINT®

Bukannya mengoper ke arah Canva, Marvin justru melemparmyz kepada
Marvel yang jaraknya lebih jauh darinya

*VEL, GUE VEL!" teriak Canva kepada Marvel.

Savangnya, Marvel langsung menseper ke arah Farman.

“ZAN, SINTIN GOBLOK. GUE TENDANG PALA LOY®

Masih tetap sama. Teman-temannya ridik merespornya

"SIALAN LO SEMUA! GUE LAG] YANG DISAHABAT TIRIKANT
Napas Canva memburu. Cowok it berjalan menuju pinggis ipangan dengan
perasaan donghol.

“Baperan amat lo, Kain Kafan'" ejek [iona disertai rwa yang menggelegac

"APAN!" Azura menyambut kehadinanya dengan semringab, Cowek
itu memberikan scbotol air mineral dingin wank Canva Dia sckaligs
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membelikan untuk semuanyz, bukan hanya untuk cowok itu.

“Malasih banyak. Ra. Emang cuma lo yang adil sama gue,” ujar Canva
masih dengan perasaan jengkel dengan reman-temannya yang sckongkol
mencucki dirinya.

*Geser dikit.” Samuel mendorong Canva yang berdir dl hadapan Azura,
membuat cowok itu tergeser beberapa langksh. "Punya gue yang mana?”
tanya Samuel sambil menyodorkan rangannya.

“Ini.” Azura memberikan sebotol air mineral dingin kepada Samuel.

*Harusnyz lo kasih ke gue yang lebih spesial biar beda,” protes Samuel.
“Masa gue lo samain kayak yang lain2”

*Tinggal minum aja ribet lo, Bos,” ujar Farzan yang datang bersama
Marvin, Marvel, llona, dan Arcksa.

"Bukan Samue! kalau nggak ribet,” timpal Marvin seraya membuka rutup
botol minumnya. Samuel pun mendelik kesal.

*Gue sama llona pulang duluan. Mau nemenin Ara jalan,” pamic Arcksa
setelzh menpambil tas miliknya dan Ilona di pinggir lapangan.

“Kalian yang nemenin Ara? Atau Ara yang nemenin kalian?® goda Marvin
sambil menaikturunkan alis.

*Lo nggak usah kepo, ya. Buaya,” balas [lona.

“Minum dulu, Na. Aku udah beliin buat kamu sama Areksa,” tawar Azura.

“Buat Samuel aja, Ra. Biar dia kembung,” balas Arcksa yang langsung
mendapatkan taapan sinis dari Samuel. Arcksa dan Ilona buru-buru pergi
dari sana. Pasangan remaja itu tidak ingin membuat Aa menunggu terlalu
lama.

“Langsung pulang 2j2. Gue lagi males kumpul. Pengin tidur sambil minum
s—" Samuel berdcham pelan. Hampir saja dia keceplosan. Seandainya Samuel
tadi tidak mengontrol mulutnya, maka hancurlah martabatnya saat iru juga
di hadapan szhabat-shabatnya. Karenanya, dengan cepat dia menetralkan
kembali ekspresi wajahnya

“Ini juga mau pulang” ujar Canva. Cowok i sudah bersiap untuk
meningrallan sckolahan,

“Aku mau ke rumah Baby El. Mau main sama Bunda,” ujar Azura dengan
scnyuman lebarnya hingga kedua matanya menyipit.

“Nempe mulu lo!” jawab Samuel.
*Daripada nempel sama cowok hain?® Marvel menaikkan sebelah alisnya.
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Menarap Samuel yang tidak mampu menjreabaya.

*Zan, gue ikut ke rumah lo, ya,” ujar Canva pada Farzan yarg berada &
sampingnya.

*Ngapain?” tanya Farzan.

“Numpang makan,” balas Canva cengengesan.

“Nggak punya duit, lo?™ Farzan terawa ngakak.

Canva menggeleng pelan. “Kangen masakan Mama.”

Jawaban dari Canva membuat Faman lanpung menguna mulutnya
Fapat-rapat
*Lo ngadu anch-anch ke Burda, ya? Gue kurbania baru rau rasa lo?®

“Berisik! Suara kamu jelek!” balas Azura kepada Samue! vang berada ds
seberang telepon.

“Gara-gars lo, Bunda gue jads marzh dan ngpsk resu bikinin que s

“Susu terus, Akunya kapan?” semprot Azuzz dengan wajah tenskak

" Bodo amat! Pokoknya gue benci sama lof

“Nggak apa-apa, benci bisa jadi cinta. Dadah, Baby El. Jangan lupa minta
diketekin Bunda sebelum ridur, ya!”

Sebelum Samuel menjawab, Amura sudah tezlebih dahuly mematikan
sambungan telepon mereka. Cewek itu tettawa pelan. Pasti sekarang Samuel
tengzh menyumpah serapahi dirinya.

Azura kembali menyisic bulu boncka beruang berukuran kel
kesayzngannya. Tadi siang, Bi Sand sudah mencucinya Kin: glinn Arum
yang mengurusnya. Cewek iru teneayum lebar mdika: boncia beruangnya
yang terlihat bersih kembali karena kemarin sempaz kotor aliba tegiacuh di
atas tanah yang basah karena hujan.

“Beni udsh ganteng, yey!™ sorak Azun rung. Di mdenklan bonmny:
di 222 bantal. Boneka beruang iru bah yang sclals menemaninya sejak kecil
dan menjadi saksi saar-saat di mana Azvna dikurung di rumah,

Ting!

Suarz potifikasi dari ponselnya iru membuat perhatian Arura teralihkah,
Dia mengambil ponsel yang tergeletak di atas kasus, kemudian buru-bur
mengeceknya. Ada sebuah pesan masuk di sana.

Ra? Ini gue, Raskal



(EMBURU

zura berlari copar keluar rumah. Raskal baru saja memberitahunya kalay

k itu berada di depan rumah dan menyuruhnya unmk keluar

Entzh untuk rujuan apa Reskal mendamngi rumahnya malam-malam begini?

Meskipun, yah, ini_belum terlalu larut karena waku masih menunjukkan
pukul delapan malam.

Sesampainya di depan, Azura langsung membuka gerbang rumahnya
Ternyata Raskal benar-benar berada di sana. Cowok itu duduk di moror
dengan haluan jaket berruliskan Chayron di bagian belakang, membua
tubuh cowok itu terlihat lebih kekar dari scharusnya. Guratan di wajahnya
pun mencerminkan sikap tegas. Tarapan matanya wjam, api ada sorot
kesedihan yang dissmbunyikan.

“Kamu ngapain ke sini2” tanya Azura langsung pada intinya.

“Mau ketemu lo,” balas Raskal ranpa basa-basi.

Azura menggigit bibir bawahnya. Cewck itu tengah memikirkan pcrhtz:n
Samuel yang sering mengarakan kalau Raskal ita bukanlah orang yang baik.
“Sckarang udah ketemu. Mending kamu pulang,” usirnya.

Raskal justru terrawa. “Disuruh Samuel?”

“Aku nggak mau bikin dia marah,” balas Azura. Cewek lugu it memainkan
ujung piyamanya dengan wajah canggung.

"Gue nggak ada niar buar jahatin lo, Ra,” ujar Raskal Dia memandang
wajah Arura dengan serius. Seperti tidak ingin mengalihkan perhatiannya
sedikie pun. Raskal merasa kalau ratapan mata cewek it terasa sangar familier
untuknya. "Lo... bener-bener mirip sama dia.”

“Siap2?” maya Azura bingung.

“Ellen,” balas Raskal. Cowok itu menghela napas berat. “Mungkin ini
alasan Samuel nggak mau gue deket sama lo.”

Raskal sangar paham kemungkinan inw Jika dia menganggap Azur
schagai Ellen, Samuel pasti takur Raskal berakhir merebur cewek itu darinya.
Samuel pasti tidak ingin merasakan kehilangan untuk yang kedua kalinya.

“Ellen iru siapa? Aku sering denger Baby El manggil nama dia.”
“Orang yang pernah kitz berdua jaga. Dia cantik, baik, pengertian, dan
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lembut. Banyak yang suka bahkan iri sama dia. Fllen punya tatapan yang sama
kayak lo,” terang Raskal dengan pandangan menerawang jauh ke depan. D
tahun tidak beremu cewek it tentu membuatnya aanat rindu. Beberapa
momen ketika dia dan Ellen bervarma kembal: terbavang, dan itu membuar
Raskal ingin mengulang semuanya dari awal.

“Tapi... kepergian dia bikin gue benci dan pengin musashin Samuel dasi
dunia. Gara-gara dia, Fllen bener-bener pezgi untuk selamanya,”

Azura membulatkan matanya. Dia benar-benar tereengang. Azura kira,
Ellen masih hidup sampai sckarang, Namun....

“Dia... udzh mari!”

Raskal mengangguk. *Meninggal,” koreksinya. Azura meringis. Cewek itu
sedikit malu karena salah memilih kara.

“Meninggal karena apa?” ranya Azura, Rasa penasaran kian bergejolak d:
dalam hatinya. Dia sangat ingin mengetahui siapa Fllen izu sebenarnya.

Raskal mengepalkan kedua tangannya tanpa sepengetahuan Azun. “Gus
nm:.k bisa jelasin. Tiap inger itu, gue selalu punya keinginan buar ryusul dia.”

"Kamu mau bunuh diri?" Azura memegang kedua pipinya dengan wajah
kag=t. “Nggak boleh! Nanti kamu masuk neraka!” larang eowek itu dengan
wajah panik

Melihar itu, Raskal pun tertawa kecil. Dia lantas menepuk pelan puncak
kepala Azura. " Thanks udah jadi obat kangen gue ke dia”

Azura menghapus bekas jejak rangan Raskal di kepalanya Dia tidak
memikirkan perasaan Raskal jika seandainya cowok iy merasa sakir had
dengan tindakannya.

"Kamu nggak bolch pegang rambur al. Nand Baby El mamh,” ujar
Azura tidak suka.

"Sori...,” balas Raskal tidak enak. Sepertinya, Samusl benar-benar berhasil
membuat Azura membatasi pergerakannyz. Lo beneran suka sama dia?”

Azura mengangguk cepat. “Baby H kayak bayi. Aku suka sama éin”

“Lo suka sama dia gara-gara kayak bayi?” tanya Raskal anch. "Dia galak,
suka tawuran, bukan kayak bayi"

“Kamu nggak rau kalw Baby H sua—" Azun lingung menurup
mulutnya menggunakan kedua tangannya. “Iry rahasia kin, Kamu nggk
bolch tahu.”

Raskal mengangguk-anggukkan kepalinya tidak ingin beranya lebih
unruk saat ini. *Jangan larang gue buat ketemu sama lo, y2*
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"Kenapa?®

“Ngmak tahu kenapa, tiap gue keremu lo, gue selalu ngerasa damai,
Ra. Madahal kita baru empat kali ketemu,” balas Raskal, Cowok itu
menyunggingkan senyuman tipis. “Ch iya sat lagi. Gue nggak tahu gimana
perasaan gue ke depannya nanti, Jadi, jangan salahin gue kalau suaw hari
panti gue berhasil rebut lo dari Samuel,

Azura hendak membuka mulut untuk menjawab ucapan Raskal. Namun,
cowok itu dengan cepar menyelanya.

"Nggak usah dijawab. Buruan masuk ke dalam. Di luar dingin. Maaf
udah ganggu lo,” ujar Raskal. Tanpa berbicra lagi, cowok itu dengan cepat
menjalankan morornya kembali, meninggalkan rumah Azura.

Dari kejauhan, Samuel yang menyaksikan itu semua hanya mampu diam
dengan @mngn terkepal. Kedua matanya menatap mjam ke arah kepergian
Raskal yang perlahan mulai menghilang.

Manman sahabatnya itu berusaha menyamai langkahnya.

Bugh
Bugh
Bugh

Arcksa berdiri dari dudeknya saat melihat pululan Samuel ke samsak
semakin tidak normal. Sahabatnya itu sudah melakukannya selama hampir

saru jam. Arcksa bahkan bisa melihar kalau punggung rangan Samuel terlihat
lecet dan sedikit berdarah.

“El' Udah!" Arcksa mencoba menarik Samuel agar cowok itu ridak
semakin menyakiti @angannya sendiri. Namun sayang, Samuel teaap cidak
menghiraukannya.

“SIAL!" umpat Samuel lrr_m::lng. Wajzhnya memerah dengan napas
memburu.

“Bos, lo kerasukan?” ranya Canva dengan wajah ngeri. Dia mendekatkan
rubuhnya ke arah Farzan. "Zan, lindungin gue, Zan.”

“Kebiasaan nempel ke gue mulu lo!™ Farzan menjimk kepala Canva,
membuar cowok itu mengaduh kesakimn dan langsung menjauhlan
tubuhnya.

“Awas Jo kalau buruh gue!” balas Canva sengit. Dia kl:rnball menatap ke
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arah Samuel yang terus memukuli samsak seolah sedang menyalurkan amarah,

*Kenapa lo? Cerita sama kita kalau ada apa-apa. Jangan kebiasaan mendem
sendiri, EL Lo bilang kita ini keluarpa?™ ujar Archsa merasihaze.

Samuel tetap tidak menggubrisnya.

"ELY™ sentak  Arcksa, merasa emosi karena Samuel terap tidak
mendengarkannya, Cowok itu benar-benar keras kepala.

Marvel yang melihatitu pur tancas berdiri. Dia menatap Luna yang merasa
tidak enak dengan suasana markas Diamond saat ini. “Bentar,” vjarnya pada
cowex im.

Luna mengangguk patuh. Cewek itu tetap duduk di tempamya dengan
perasaan tidak nyaman.

Marvel berjalan ke arah Samuel. Tanpa aba-aba, cowok it berdiri tepat di
depan Samuel dan menghalangi tinjuan cowok iru pada samsak menggunakan
tangannya. Tak ayal tangannya lah yang terkena pukulan dari Samuel.

Yang lain sedikit kager, karena Marvel berani melakukan iru dengan santai.
Sepertinya, cowok iru tidak takut kalau wajzhnya terkena pukulan Samuel.

Merasa salah sasaran, Samuel pun lantas menghentikan aksinya dan
menatap Marvel yang tengah mengibaskan 1angannya yang rerasa kebas,
Maklum, pukulan Samuel 1adi sangat kencang.

“Sorry, Vel." ujar Samuel sambil mengacak rambutnya.

“Gue balik,” pamit Marvel singlat. Dia kembali menghampiri Luna
dan mengajak cewek iru unwk pergi bersamanya Marvel lebih memilih

melakukan tindakan cepar unruk menyelesaikan masalah, Dia ddak suka
keriburan.

Sepeninggal Marvel, Samuel kembali mengacak ambutnya yang baszh
bercampur keringat. Napasnya tersengal-sengal karena kelelahan. Kepalanya
menunduk dalam, menatap kedua rangannya. Apa yang dia Lebukan rads?

Marvin yang tengah asyik membalas eser dari pacar-pacarnya itu sejenak
menghentikan aktivitsnya. Dia lantas memberikan kode kepada Arcksa
untuk mengajak Samuel bicara empat mana. Marvin paham kalay Samuel
paling tidak suka jika orang lain mengetzhui masalahnya.

“Ikut gue,” perintah Arcksa sambil berjalan lebih dulu ke teras markas,
diikuti oleh Samuel di belakangnya. Mercka berdua lalu duduk di kussi.
Cukup lama keduanya terdiam. Areksa memberikan waksu agar Samuel
menenangkan dirinya terlebih dahulu

*Kenapa?” ranya Arcksa setzlah dirasa cukup.
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=Raskal.” balas Samuel dengan helaan napas berat di mulutnya.
*Rikin ulah apa ligi dia?” Arcksa mengerutkan keningnya bingung,.
=A=ura sama Raskal, Meicka ketemuan di depan ramah Azura.”

Arcksa tendiam. Diaa mencoba mencerna ucapan Samuel, Beberapa saa
serelahnya. cowok itu pun mengangguk paham. “Cemburu?®

Samuel mendelikkan maanya mendengar penuturan Arcksa,

"Gue nggak suka sama dia.” Samuel mengelak.

*Terus, kenapa Jo marah?”

*Menurut lo pantes?™ Samuel menalkkan sebelah alisnya. "Gue udah
beberapa kali bilang ke dia buat nggak nemuin Raskal, Azura tetep bandel.
Padahal mercka nggak pernah kenal sebelumnya.”

"Kalau gue balik keadaannya gimana? Menurut lo pantes kalau udah
punya Azura api masih kepikiran sama yang udah lama?" anya Arcksa.

Samuel terdiam, merasa kalau ucapan Arcksa memang ada benarnya juga
Tidak scharusnya dia masih terbayang-bayang oleh Ellen yang jelas-jelas
sudah ridak ada

“Gue cuma nggak mau Azura diambil sama dia, Sa,” terang Samuel
Cowck itu menyenderkan tubuhnya di sandaran kussi.

"Le nggak suka sama dia, rapi lo nggak mau kehilangan dia? Ngelawak,
lo?” Areksa menatap anch ke arsh Samuel. *Nggak usah kegedean gengsi.
Raskal main cepet. Jangan sampai lo nyesel gara-gera kalah saing” Areksa
mencpuk pundak szshabaaya it

“Semua orang punva masa lalu. Termasuk gue sekali pun. Tapi bedanya,
gus ngezk mau hidup dalam bayang-bayang masa lalu, EL Gue harap lo juga
g
Arura tidak berhent menaap Samuel yang sejak radi hanya diam. Enuh
mengapa dia merasa kalav ada yang tidak beres dengan cowok inuw. Pagi tadi,
s2at Samuel menjemputnya. dia sama sekali tidak mengajaknya ribut, Padahal
biasinyz mercka suka beradu mulur terlebik dahulu. Samuel rerdihat lebih
banyzk diam hari ini. Iru artinya, dunia sedang tidak baik-baik saja.

"Baby El satiawan? Panas dalam? Sakit renggorokan? Minum laruran cap
badak dari sindo,” occh Azura tidak jelas.

Samuel melirik cewek itu sckilas Lalu kembali menamp ke depan dengan
pandingan kosong. Hal itu membuar Azura cemberut karenz merasa
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dikacangi.

“Jangan cuckin aku, Baby El. Lebili balk kamu marah-marah kayak
biasanya.” Azura menghela napas berat,

“Samucl kalau lagi bete emang suka gitu, Ra. Dia orangnya nggak jelas,”
ujar Canva memberi whu sekaligus menghina Samuel. Saat ini Samuel,
Arura, Canva, Marvin dan Arcksa kini rengah berada di kantin. Semenura
Ilona sendiri tidak masuk sekolah lantaran sakit. Farzan dan Marvel entah
pergi ke mana,

“Masih nggak mau cerita?” 1anya Samuel kepada Azura. Akdiirny2 cowok
itu bicara juga.

“Cerita apa? Kamu mau aku dongenpin? Kanil sama buaya, atau buaya
ketemu buaya kayak Marvin sama Bell2?” Azura menunjuk ke arah Marvin
yang tengah senyum-senyum tidak jelas pada layar ponselnya. Marvin
langsung mendongak saat mendengar namanya disebur.

Samuel memutar bola matanya malas. *Muka gue kelihatan bercanda?”

Azura menggeleng pelan, “Baby El kanapa?”

“Gue marah sama lo, Paham, nggak?®

“Iya, marah kenapa®”

- Samuel berdecak pelan. Ingin rasanya dia menendang Azura sampai ke
~ Selat Malaka. “Diem-diem ketemuan?”

Azuraterdiam; berusaha memahami peranyaan Samusl. Dia membulatkan
mulutnya setelah paham apa yang dimaksud cowok inw '

“Aku nggak buat janji ketemvan sama Raskal, Dia dateng sendini ke
rumah aku. Waktu aku ranya mau ngapain, dia bilang cuma pengin ketemu
aku,” balas Azura menjelaskan.

Canva yang mendengar it pun lants mengerutkan keningaya. “Jadi
gara-gana ini lo ngamuk kayak banteng semal—*

"DIEM LO, SETAN!" sentak Samuel sebelum Camva melanjutkan
ucapannya. Sahabatnya itu pun lantas menutup mulumya rapat-rapat dengan
wajh kesal. Samuel memang sangat emosian.

“Kamu cemburu?® tanya Azura.

“Nggak sudi!” elak Samuel sambil membuang pandangannya ke arah hain.

*Maaf, ya. Aku udih nyuruh Raskal pergi kok. Baby El nggak boleh
marah, Terus, waktu Raska! tiba-tiba pegang rambut aku, aku langsung buru-
buru hapus jejaknya,” terang Azura agar cowok iru tidak salzh paham.
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“Nggak usah ditemuin lagi kalau dia dateng” ujar Samuel sediki
mercdakan amarahnya

*Dia char ke nomor aku,” balas Azura.

*Dapet nomor lo dari mana?! Sialan, bisa-bisanya gue kecolongan. Pulang

sekolah langsung ganti nomor!” perintah Samuel tanpa ingin dibantah.

Arcksa tertawa pelan melihat kelakuan Samuel. “Posesif banget, El Gue
a2 nggak sampai segitunya.”

*Ini beda. llona orang normal, kalau ini agak belok!” balas Samuel ridak
berperasaan.

“BABY EL JAHAT!" Azuma melayangkan pukulan mematikannya ke
lengan Samudl.

“KDRT mulu lo! Untung gue ganteng.”

“Nggak ada hubungannya, Bos Samuel yang terhormat,” timpal Canva
grmas.

“Terserah gue,” jawab Samuel terdengar menyebalkan. Manusia yang st
ini memang minra dimmpol wajahnya.

“SA! REKSA! MARVEL BERANTEM SAMA SENIQOR!"® Dari kejauhan,
Farzan bedari kencang menghampiri Areksa dan yang hainnya. Cowok itu
membungkukkan tubuhnya dengan tangan bermumpu pada lurur—mencoba
menganur napasnya agar kembali normal.

*Nggak salah? Ini Marvel, dia nggak pernah berantem di sekolah.” Arcksa
langsung berdiri dari duduknya dan menaap berranya ke argh Farzan.

“Marvel nggak rerima Luna dipukuli sama senior,” balas Farzan cepat.

“Di mana’” tanya Arcksa.

“Belakang sekolah.”

Ternyata ada banyak siswa yang menyaksikan perkelahian Marvel dengan
salah satu senior cowok. Selain Luna, tidik ada orang lain lagi yang beran:
melerai mereka,

Arcksa berlari menghampiri mereka bertiga. Marvel terlihar diburakan
oleh amarah dan terus memukul senior kelas dua belas it ranpa rasa kasihan

“Vel, udah. Gue nggak papa,” ujar Luna berusaha untuk menghentikan
Marvel, Jujur saja dia merasa takut dengan Marvel sekarang ini. Jika biasanys
cowok itu bersikap tenang, maka kali ini tidak. Marvel rerlihar beringas dan
* kejam.
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"VEL!" panggil Areksa. Dia menarik kerah bagian belakang Marvel agar
cowok itu menghentikan aksinya. Namun, Manve! dzngin cepat menepis
tangannya.

engan nipas memburu dan mata yang menghunas tajam ke arah senior
ite, Marvel kembali melayangkan pukulan telak ke bagian perut hingga
membuat cowok itu benar-benar merana lemas. Pukulasn yang dilayangkan
Marvel tidak pernah main-main.

“Gue benci kalau cewek pue diwik.” kata Marvel penuh penckanan, Dia
berdiri kembali dan menpikan seragamnya yang berantakan. Senior wdi
memukul Luna karzna Luna tidak mencruti perintahava ensck membelikan
makanan di kantin.

Lawan Marvel masih tepar di aras tanzh dengan sudur bibir vang berdarah
dan beberapa titik di wajahnya mengalami I=bam, sementara Marvel sama
sekali tidak rerluka karena cowok itu paling pandai menghindasi pukulan.

“Ini kasus perama lo.” Areksa menepuk pundak Marvel pelzn. “Kalian
bertiga ikut gue ke ruang BE”

“Biarin Luna obatin pipinya,” ujar Marvel memberi tahu Areke.

Pipi bagian kanan milik Luna terlikat lebam seperti habis dipuicul. Karena
masih punya rasa kasthan, Arcksa pun mengangguk—meny=tujui permintaan
Marvel.

*Dia..., ngzak kerasulan, kan?* Marvin menganga lebar. “S<jak kapan
kembaran gue peduli sama sekitarnya?®
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PELUKAN

€CMau ke mana?” Samuel mencekal tangan Azura yang hendak pergi
meninggalkannya. Keningnya bergelombang saat melihat kedua mara
Azura basah. Cewek itu menangis, tapi Samuel tidak tahu apa penyebabnya.

Langkah Azura techenti. Dia menatap cowok it dengan tatapan nanar.
*Ke mana lagi kalau bukan pergi?”
"Nggak. Lo nggak boleh pergi.” Samuel menggeleng cepat. Dia lalu

menarik tangan Azura, membuat tubuh cewek itu ikut tertarik dan berujung
menubruk dadanya.

“Bukannya dari dulu kamu nggak suka sama aku? Lalu buart apa lagi aku
di sini? Kamu nggak pernah anggap aku ada dan selalu kepikiran sama Ellen
yang jelas-jelas udah nggak ada.” Azura menghapus air matanya, lalu bergerak
menjauh dari Samuel.

Melihat Azura terlihat berbeda tentu membuat Samuel kebingungan.

“Kenapa?” tanyznya. “Kenapa lo nyerah?” lanjur Samuel.

“Nggzk ada gunanya lagi. Kalau kamu mau, aku bisa ngomong ke Bunda
buar batalin perjodohan kita. Buar apa juga hubungan kita dilanjut kalau
kamu sama sekali nggak pernah ada rasa sama aku?”

“Negak segampang itu, Zel. Gue nggak maw.” Samuel menggeleng keras.
Jantungnyz berdebar kencang dengan wbuh gemetar.

“Aku udah capek. Kamu nggak pernah coba buat buka hati kamu. Aku
juga manusia yang punya perasaan, Samuel!” balas Azura. Suaranya rerdengar
bergetar ketika mengatakan itu.

“Samuel?” ranya Samuel bingung. “Lo bukan Rapunzel yang gue kenal.”

“"Aku emang bukan Rapunzel, tapi Azura,” balas Azura dingin. Cewek itu
pun menyenuakkan rangannyz. "Aku mau puling. Kamu nggak bolch aari
aku lagi.” Tanpa berkata-kara lagi, Azura berlari meninggalkan Samuel yang
memarung di pinggir jalanan yang sepi.

HAH!"

Samuel terbangun dari tidurnya dengan keringat yang bercucuran di dahi.
Dia menatap ke sckeliling dengan wajah panik. Napasnya memburu bahkan
nyaris terasa sesak. Dengan kaki yang gemeuar, dia turun dari atas ranjang.
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Ini... mimpi?
Samuel yang masih linglung itu berusaha mencan < mam letak bunci

motornya.
“Rapunzel nggak bolch pergi.” Samuel menggeleng cepat, laly berderap
keluar dari kamarnya. “Gue nzgak mau kehilangan [2gi”
Selanjutnya yang Samuel raiu dia sudsh melajukan morornya unuk

menuju rumal Azura.

Keduz mata Azura yang awzlnpa masih setenpah rerbula inu tiba-tiba

membulat lebar. Seseorang di hadapannya tiba-tiba memelukrez erar Simuel.
Perasaan kantuk yang semula memeluknya erar riba-tibs :remudar.

“Baby EI" panggil Azura kager. Untuk apa cowak itu dztang ite rumahinys
di tengah malam seperti ini? Dan... kenapa Samus! teslihat berbeda?

*Kamu kenapa? Badan kamu gemeter semua.”

Samuel masih tidak menjawabnya. Cowok ity malah membenamkan
wajazhnya di lekukan lcher milik Azura. Delukan vamg begite erar imu
menandakan kalau dirinya benar-benar tengak ketakuaan.

*Bilang ke gue kalau lo nggak akan pergi ke mana-mana.” Samue! berujar

= = (3=
dengan suara yang terdengar serak.
“Emang aku ke mana? Aku di rumakh aja malam ini," balas Azura bingung.

“Bilang ke gue, Zel.”

Azura tertawa kecil. Tangannya bergerak unnik menzpuk pungrung
Samuel. “lya, aku nggak akan pergi ke mana-mana,” katamya menenangkan.

Samuel mengurai pelukan mereka, lalu menatap Azuzz dalim. Wajahnm
terlihat memerah dengan keringar dingin &i dahinya. Kezea tanpan Samue!
iru menggapai tangan milik Azura, kemudian menggenggamnya dengan eraz.

“Lo ngggak akan ninggalin gue kayak Ellen, kin’™ tanya Samuel lagi.
Sorot matanya menyiratkan kesedihan yang mendalam.

Mendengar i, wajah Azura pun menampailan elspresi kaper. Keram
tiba-tiba cowok itu membahas renzang Ellen? Namus, karena menger kaadaan
Samuel yang sedang tidak baik-baik sajz, Azura pun memilih unntk mengangguk

Lagi.

Samuel bernapas lege. Tangannya lantas ternghat wark merapikan
rambut Azura yang berantakan. Melihat Samue! yarg scperti it tentu
membuat Azura tidak mengerti. Kenapa cowok it tiba-tiba bensikap
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demikian? Bukannya Samuel yang dia kenal selalu memarahinya?

“Kamu nggak sakit, kan?” Azura menempelkan punggung tangannya d
dahi Samuel. Tidak terasa hangar terapi justru erasa dingin.

*Jangan bethenti suka sama gue, ya?™ Tatapan mara milik Samuel seolah
membuat Azura terhipnotis.

Sebuzh tampan dalam dan meneduhkan yang pertama kali Samud
pedihatkan kepadanya.

Arura terdiam. Dia benar-benar bingung sckaligus tercengang dengan
perubahan sikap Samuel malam ini. Apa ini ada hubungannya dengan Ellen?
Azura harap, cowok itu benar-benar murni ingin mengubah sikapnya karena
hati nuraainyz, bukan karena orang lain. Dia lantas mencoba untuk berpikir
positif. Senyumnya pun dia ukir semanis mungkin di hadapan Samuel.

*Rapunzel nggak akan ninggalin Baby EL.” seru Azura riang.

Perlahan, kedua ujung bibir Samuel terangkat, memperlihatkan senyuman
tipis yang begitu manis. Dia lincas menarik kepala Azur supaya bersandar
di dada bidangnya Selama beberapa wakw, Samuel memecjamian maanya
dengan dagu yang berrumpu di puncak kepala Azura.

*Maaf;” bisiknyz lirih. *Jangan penah capek sama sikap gue, y22*

Pagi ini, Azura datang ke kelas Samuel dengan wajah yang riang. Semalam,
dia tidur nyenyak sctelah momen membahagiakan antara dirinya dan Samucd.
Namun, kzbahagizan di wajahnya tidak berrahan lama serelah mengetahu
kalau ternyara cowok itu tidak masuk sekolah.

“Baby El beneran nggak masuk sekolah, y2!” ranya Aruna lesu. Dia kir,
cowok im hanya akan terlambat saja hari ini. Temyaa memang tidak masuk
ke sekolah.

"Galau lo?" tanya Marvin sambil mengipasi wajahnya dengan topi
upacara. Mereka baru saja selesai melakukan kegiaran wajib di hari Senin dan
memuruskan untuk menghabiskan lima belas menit wakmu istirzhat di kantn.

Azura mengangguk. “Bosen. Aku nggak bisa usuhin dia.”

*Mmm... lo udah @u?” ranya Canva. '

*Tau ap2?” Azura mengerutkan keningnya bingung.

Canva, Marvin, Farzan, Arcksa, dan llona kompak menoleh ke arah
Marvel. Cowok iru tengah menelunghkupkan kepala di antara lipaun
tangannya yang berada di meja kantin.
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*Kasih taw 2j2.” ujar Marvel vang linpsung peka denman keadaan tanpa
mengubah posisinya sedikic pun. Dia merasa pasing hebiar di kepalanya. Pagi
ini, kondisi rubuhnya sedang tdak baik-baik saia bainwri- sakic.

“Kalau Samuel marah?” tanva Marvin untuk memastikan,

“Gue yang tanggung jawab,” balas Marvel cepat,

Marvin meagangguk. Kalau Marvel sudih menyzeujul, mereka didak perlu
Khawatir Lagi. Covoli iz pasti su 22 memperkirakan keadzan ke depannya nant.

“Hati ini, repat dua tahun seiclak kematian Ellea. Dan Samuel pasti -
lagi ngurung din di Kamarnya Tahun kemarin, dia bahkan sampar nggak
mau ketemu siapa-siapa selama seminggu. Samuzl bener-bener belum bisa
berdamai sama masa Lilunya,” jelas Canva hepada Azuza

Perasaansedih, marah, dan hevewa bereampur aduk menjadi sarusaar Azura
mendengar penjelasan Canva. Dia suliz menjabarkan bagaimana perasaanya.
Dari sini Azura paham kalie Samuel gdak pernak menganggapnya spesial.
Bahkan, segelintir masa lalu cowek ity dikerakuinya dasi mulur orang lain,
Karena merasa Khawatir dengan kondisi Samusl, sepulang sckolah Azura
memutuszan untuk pergi ke rumsh cowek itu. Dan kini, dia sudak berdiri di
depan pirtu kamar Samuel yang menjulzng di hadapanaya.

Tok ok rok

“Baby EI? Ini aku, Zurn,"

Tidak ada sahuran.

“Bukain pintunya dong. Zura bawa rumbler lucu kermarin. Kalau kamu
bete, kita bisa ngedot bareng,” ujar cowck iru lagimmencoba membujuk
Samuel dengan caranya sendiri.

“Baby EI

Masih tidak ada sahuran.

Arura menghela napas berar. Emosinya mulai tersulut

"BAYTJELEK! BUKAIN PINTUNYA CEPETYAYO KITAMAINT" Azura
menggedor-gedor pinte kamar millk Samuel tidak sabaran. Kesabarannya
sudzh habis, padahal baru sebencar dia ada di sana.

DUR?

Azura menendang pincu jasi di hadapannyz, dan seketika dia memekik
kencang.

“AAA KAKI ZURAAA!™ jerit Azura seraya mengangkat sebelah kakinya.
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Ujung kaki cowek itu terasa ngilu,

“POKOKNYA KALAU KAMU NGGAK MAU BUKAIN PINTU,
AKU AMBIL BOTOL SPIDERMAN PUNYA KAMU DI DAPUR!” ancam
Azura. Dia bisa menebak kalau botol kesayangan Samuel itu berada di dapur.

“SATU!"

"DUA"

“TIG—"

Ceklek.

Setelah sekian lama, akhirnya Samuel membuka pintu kamarnya. Cowok
itu keluar dengan penampilan kaciu. Rambutnya acak-acakan, kaus putih
Polns yang dikenakan pun terlihar kusut, kantong matanya pun menghitam.
Samuel benar-benar terlihar kacau. Cowok itu pun menarap datar ke arah
Azura. “Ngapain?™ tanyanya.

Mclihat penampilan Samuel sekarang tentu membuat mulur Azura
menganga lebar. *Kamu..., bener-bener kayak gembel.”

Samuel berdecak sebal Dia menarik tangzn ¢ewek itu dan membawanya
masuk ke kamarnya. ) ;

*Kamu kenapa nggak masuk sekolah?” ranya Azura. Walaun dia sudah @hu
alasannyz, tetap saja Azura merasa petlu bertanya langsung.

Samusl tidak menjawab peranyaan Azur, membuatr cewek i
mengerucutkan bibir sebal. Kedua mata Azura melihar sekeliling. Saat itu dia
baru menyadari lantai kamar Samuel yang dipenuhi kermas berserakan yang
peauh dengan gambar abstrak.

*Kamu gambar apa? Jelck banget”™ Azura menatap aneh ke arah kertas dengan
gambar-gambar yang terlihat tidak jelas im. Namun, saat dia akan mengambil
kertas i, dengan copat Samud mencekal tangannya Scketika Azura menatap
Samuel dengan pandangan berranya. Namun, siapa sangka Samuel dba-tiba
menarik Azura mendekat dan mengistirahatkan kepalanya di pundak cewek inu.
Mirip dengan semalam, tetapi entah mengapa terasa sangat berbeda. Azura tidak
tzthu mengapa bisa begiru. Ini seperti bukan Samue yang tadi malam.

“Gue sayang sama lo, Ellen.”

Kaki Azura terasa tidak lagi bertenaga. Kini, dia rahu mengapa Samuel
terasa berbeda,

Saat ini, cowok iru tidak menganggapnya sebagai Azura, tetapi Ellen yang
merupakan masa lalunya.
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KESEDTHAN

Sc[d.‘lh mendorong Samuel, Azurz berlari sekencang mungkin sambil
mengusap air matanya, Perasaannya sakic. Dia terus berlasi tak rentu arah,
Bagaimana bisa cowok itu menganzgapnya sebazai Ellen? Padahal, Azura
sudah berharap lebih setelah kejadian semalam. Ternyata, sikap Samual masih
saca saja. Jahat!

“Woi! Ngapain lo lari-larian?”

Azura refleks menghentikan langkah kakinya saar mendengar teriakan
ine Lalu dia menoleh ke belakang. Terlihat seorang cowok bersepeda motor
mendekar ke arahnya.

Raskal.

Cowok itu menyeringai dingin. Dia sudah membunruti Azura sejak dari
sckolah iarena menduga Azura akan pergi menemui Samuel di hari imimea
iai, dan rernyaza dugaannya tepar.

“Naik. Lo ikur gue!” perintah Raskal.

Azura menggeleng, “Nggak mau!”

*Di sini ramai. Buruan naik!” seru Raskal lagi,

Arura terdiam sejenak lalu memperhatikan sekitarnya dengan wajah
sedikir rakut. Memang benar apa yang dikatakan Raskal, tempat ini sangat
ramai. Apalagi Azura tidak tahu dirinya kini berada di mana. Apa boleh buar,
sepertinya dia tak punya pilihan lain.

Sctelah menimbang beberapa saat, Arura akhirnya mau menaiki motor
Raskal. Cowok itu pun diam-diam tersenyum sinis. “Bodoh,” gumamnyz.
Azura syok. Dia baru menyadari Raskal tidak mengantarkannya pulang, api
membawanya ke area pemakaman. Ancin dircin terasa membelai Azura
Cewek iru kembali teringat saat dia mengantarkan jenazah kedua orangruanya
ke tempat peristirahatan yang abadi, dan dia ridak suks it Namun, kenapa
Raskal membawanya ke mari?

“Kenapa kita ke sini? Kamu bilang mau nganterin aku pulang,” oy
Arura dengan raut wajah bingung,

"Gue nggak bilang giw. Cepet urun!” perinzzh Raskal kepadanya.
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Enah lenapa hari ini Azura merasa Raskal berbeda dari beberaps
pertemuan mereka sebelumnya. Wajah cowok itu terlihac lebih galak dan
auramya sangat menycramkan. Karenanya, walau merasa kesal, Azura hanya
bisa menurut saja.

“lkut gue!” Raskal menarik kasar tangan Azura agar cewek itu ikue
bersamanya.

Swisana di makam yang sepi itu membuat Azura ingin cepat-cepac
perg.- Masih tercetak jelas di pikirannya tentang suasana pemakaman kedua
orangtuanya waktu itu. Namun, Azura terpaksa mengikuti Raskal karena
cowok itu terus saja menarik tangannya dan mengajaknya melewati blok demi
blok pemakaman. Di saat Azura mulai mempertanyakan keanehan sikap
Raskal, riba-tiba saja cowok itu menghentikan langkahnya dan membuar
Azura menubruk punggung tegapnya.

-I' -

“Lo lihar?™ Raskal menunjuk makam yang berada di hadapannya. “GARA-
GARA COWOK LO, DIA NGGAK BISA LIHAT DUNIA LAGI!”

Azura tersentak kaget, tak mengira akan dibentak seperti itu. Namun,
Azurz memilih diam sambil mengira- ng:n ke mana arah pembicaraan cowok
irw. Matanya lanas mengarah pada nisan yang berada tepat di hadapannya.
Azura pun bergumam mmb:c:n}':_

Elena Laureta

Eller?

“Dan hari ini, tepat dua tahun setelah kematian dia.” Raskal mencengkeram
rambutnyz kuat. Wajah cowok itu memerah dengan uratleher yang menonjol,
seperti mengalami tekanan di hadnya.

“Tapi, Ellen mati karena udah waktwunya. Bukan karena Baby EL” Azura
memandang bingung ke arah Raskal.

“ITU KARENA SAMUEL YANG UDAH BUNUH DIA"

Azura menutupi kedua relinganya yang terasa pengang. Raskal
sepetti kehilangan kendali, Padahal sebelumnya, cowok iru ddak pernah
membentaknya—malah bersikap baik kepadanya.

“Dan lo...” Raskal menunjuk Azura, “Bakalan jadi korban kesialan
selanjutnya.”

“Kamu gila™ Azura menepis telunjuk Raskal yang berada di depan

Raskal tertawa anch. “Iya, gue emang gila semenjak dia nggak ada, Maka
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dari itu, gue pengin bikin Samuel ngerasain apz yang udah gue rasain.”

"Maksud kamu?" tanya Azura tidak mengert,

Raskal bergerak maju agar lebih mendekat ke arah Azurs. Seringai terukis
di bibirnya. Kedua matanya menatap penuh arti. *Dengax cara rebuz lo dari
dia." Raskal membelai lembut pipi kanan Azura. *Mau main-rain sama guet”

Jantung Azura berdebar. Cewelitu bezgerak: mundur, Dia sama sekali tidak

m dengan sikap Raskal, Apa yang terjadi? Bukankah sebelumnys cowok:
ie memperlakukannya dengan baik? Kenapa sekarang justru sebaliknya?

“BERENGSEK LO”"

Bugh!

Tubuh Raskal terhuyung ke belakang saat seseorang melayanglan pukulan
kencang di rahangnya. Cowok itu meringis pelan seraya mengusap rahangnya
yang terasa nyeri. Tidak jauh di hadapannya kini, sudah 2da Samuel yang
berdiri dengan sorot mata berapi-api. Dia menatap tajam Raskal.

Samuel masih rerlihat sekacau sebelumnya. Wajahnya meszh padam dan
napasnya tersengal-sengal karena buru-buru. Tadi, dari balkon rumahnya
dia melihat Azura lari ke luar rumahnya dengan cepat. Samusl berinisiadif
mengejar cewek itw. Namun, dia melihat sescorang dengan jz!." beriogo
Chayton membawa Azura pergi. Dari motornyz, Samud yakin dia Raskal.

Samuel pun langsung mengambil motor dan langsung pergi tanpa sempat
menggant baju.

Raskal mengusap wajahnya yang terasa sakit kemudian bangkic. Namun
belum sempat dia membalas, Samuel lebth dule menendang perut Raskal
hingga dia terpental mundur beberapa langkah. Dengan daca yang naik wrun
karena emosi, Samuel mendekat ke arah Raskal. Tangannya mencengheram
kerah kemeja musuhnya itu. Matanyz menatap peauh amarzh. *“GUE UDAH
BILANG KE LO, JANGAN GANGGUIN DIA CUMA KARENA MAU
BALES DENDAM KE GUE!" teriak Samus! tepat di depan wajah Raskal.

“Alah bacot lo!” Raskal memuku! wajah Samuel. Terdengar bunyi berderak
kecil yang membuat siapa pun akan meringis saat mendengamya. Azura
refleks menjerit saat melihat hidung Samuel mengeluarkan darah.

“Lo boleh hajar gue, tapi nggak dengan gangguin dia. Kalau lo emosi,
silakan lampiasin ke gue. Bukan malah cari masalah ke orang terdekat gue!”
ujar Samuel serava menyeka darah yang keluar dari hidungnya. Bau anyir
darah itu pun menguar kuat,

Raskal menggeram marah.
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“Lo nggak ngerasain jadi gue, Sam!™ desisnya. “Gara-gana lo Ellen jadi
npgak ada! Lo pikir, gue nggak depresi? Gue bisa aja bunuh lo di sini. Tap;
iru bukan tujuan gue. Gue cuma pengln lo ngerasain apa yang sckarang gue
rasain.”

“Bukan cuma lo, gue juga kehilangan!™ balas Samuel dengan rangan
terkepal.

*Itu gara-gara ulah lo sendiri. Kalau seandainya wakru itu lo nggak teledor,
mungkin sekarang Ellen masih ada!™ serang Raskal sengit. *Gue benci dan
mau lo menderita kayak gue!” ancam Raskal kemudian memilih untuk perg;
dengan emosi yang masih memunak

Samuel terdiam. Serclah Raskal berul-betul menghilang dari sana, kedua
bahu Samuel melemas. Dia lelah. Raskal selalu saja mengungkit-ungkic
masalah iry; selalu memojokkannya. Dia seperti ditekan olch keadaan. Padahal
jauh di lubuk hatinya, Samuel tahu, ini bukan sepenuhnya kesalahan dia.

Dalam diam, dia memandang sendu makam milik Ellen. Rasa bersalah,
trauma akan kehilangan, dan marah pada dirinya sendiri pun kembali
muncul—berampur aduk dalam hatinya.

“Baby EI” pangpil Azura pelan.

Samuel mengangkat pandangannya. Tiba-tiba saja dia sudah melangkah
mendskar dan mengistirahatkan kepalanya di pundak Azura. Jarak yang
cukup dekat itu membuat Azura bisa merasakan debaran jantung Samuel
yang begitu kencang. Dia juga melihat tubuh Samuel bergetar hebar, dan
tangannya terasa dingin.

Sezelah terdiam selama beberapa wakty, barulah Samuel kembali bicara,
“Lo belum diapa-apain sama dia, kan?" Dari suaranya, cowek itu scperti
sangaz mbaur kehilangan Azura.

Merasa jika Azura menggelengkan kepalanya, Samuel pun bernapas lega.
Dia kembali berdiri tegak dan menatap Azura dengan sendu

“Muka kamu?" Azura meringis pelan melihat wajah Samuel yang lebam
dan bekas darah yang mengalir dari hidungnya.

*Yang penting lo nggak kenapa-kenapa.” Samuel tersenyum tipis sambil
mengusap bekas darzh di hidungnya. Setelah it, Samuel memegang kedua
pipi Azura dan memandang cewek itu dengan acapan memohon. “Janji sama
gue. Jangan pernah mau diajak pergi sama Raskal, ya?*

*..Jamu bikin aku bingung.” Azura menjauhkan tangan Samuel dari
pipiny2.
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“Bingung kenapa?”

*Bingung sama sikap kamu.”

“Kenapa?” tanya Samuel.

Azura terdiam. Dia betul-betul bingung dengan sikap Samuel. Beberapa
puluh menit sebelumnya cowok itu memanggilnys dengan nama Ellen.
Namun, sikap Samuel yang melindunginga dari Raskal twadi sepermi
mencecminkan kalau cowok i tidak ingin kehilangan dirinya. Seberulnya,
bagaimana perasaan Samuel tethadapnya?

“Kamu udah suka sama aku?” rznya Azura memecah keheningan di anara
mereka. Dia menatap Samuel dengan pandangan bertanya.

Kini gilian Samuel yang bungkam. Diz menaup kedua mara Azura
dalam. Tatapan matz cewek itu selalu mengingatnya kepada seseorang. hingga
terkadang Samuel terus berusaha untwk tidzk menaspnya ama. Sebenarnya,
Samuel s2ndiri juga bingung dengan perasaannya. Dia masih terikar d-n;:m
Ellen. tapi juga tdak ingin kehilangan Azura,

“Mungkin... belum,” balas Samuel akhirnya.

“Masih lama, ya?" Azura menunduk. “Nanti wakeu kamu suka sama aku,
tapi aku udah capek gimana?” '

“Gue cuma.., masih belum bisa lepas dari masa lalw.” Samuel mengembuskan
napas lelah. Dia merasa sangar bersalah kepada Azura.

- Mendengar i, Azura lantas menerawakan dirinya sendini. Bagaimanz

bisa dia menyukai sescorang yang bahkan tidak mengenggapnyz ad2? Azura
tidak pernzh menyangka kalau nasibnya akan seperti ini. Unruk pertama
kalinya dia jaruh cinta, tapi sescorang yang dirinya cinrai masih belum selesai
dengan masa lalunya.
Samuel meringkuk di tempar ddurnya. Seluruh tubuhaya terasa pasas. Kiaa
yang berdiri di samping tempar tidur Samuel pun sudah lelah dengan sikap
keras kepala anaknya. Samue] tidak mau meminum obar. Persis seperti anak
kedl yang rengah demam.

“Ini rasanya manis, El. Cobain deh,” ujar Kizra berusaba membujuk
anaknya.

“Nggak mau, Nda” Samuel menggeleng kuar-kua Cowok im
membenamkan wajahnya di kasur empulmnyz; berjaga-jaga kalau seandainya
Kiara tiba-tiba memasukkan obat pecurun panas itu ke dalam mulumya.

*Bunda videoin biar kamu dikerawair sama termen-temen kamu!” ancam
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Ki

Samue! langsung menegakkan rubuhnya. “Bundu..,” rengeknya, sepery
biasa, dengan wajah memerah karena demam. Kiara yang melihat itu pun
merasa gemas. Dia ingin sekali mencubit pipi anaknya in, tetapi Samuel
dengan cepat mencpisnya.

“Kalau demam kayak gini tuh berarti kamu lagi simulasi masuk neraka "
Kiara terawa di akhir kalimatnya.

"Ndo..”

“Bercanda. Kamu mau apa2?™ unya Kiara lembut.

“El mau susu.”

Kiara menggelenggelengkan kepalanya Tidak ada yang bisa masuk
ke perut cowok itu kerika tengah sakit seperd int selain susu. Kizara pun
mengambil botol Spiderman militk Samusd yang berada di nakas, kemudian
memberikannya kepada cowok itu. Dalam sekejap Samuel menghabiskannys
karena tzngporokanaya terasa sangac kering.

Serelah perutnya agak kenyang, Samudl sedikit lebih tenang. Dia lancas
merchzhkar diri dan menjadikan paha Kiara sebagzi banulan. Banyak hal
yang bersarang di pikirannya, dan Samuel berniat untuk berbagi cerita dengan
Kiara seperd biasa.

“El boleh ceri?”

"Dengan senang hati.” Kiara tersenyum seraya mengusap-usap rambue
anaknyz :

“"Kaliy El kayak gini rerus, Rapunzel jadi kasihan.” Pandangan mam
Samuel mengarah pada kedua mngannya yang dia mainkan. “Scharusnya, ki
rggak uszh dijodohin dan nggak pernah ketemu,”

“Kenapa? Kalian emang vdzh ditakdisin buat sama-sama”

“Kalau... kalau Rapunzel kenapa-kenapa gara-gara El gimana?® wnya
Samuel. Perz=zannya resah. Samuel ddak ingin cewek it rerkena nasib sial
sepert Ellen. Dia tidak ingin Azura berada dalam bahaya karena dirinya.

“Berarti kamu belum berhasil jagzin dia.”

*Girmana kalav seandainya dia pergi kayak Ellen gara-gara F juga?”

Kiara mengerutkan keningnya tidak suka. *Kamu ngomong apa? Ellen
nggak pergi karena kamu, EL”

Samuel rerdiam sejenak. Tenggorokannya tiba-tiba kembali terasa kering.

“Tapi, Nda...." Suarz Samuel terdengar serake. .. kalau wakru icu El nggak
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edat jemput dia, pasti sckarang Ellen masih zda...”

“Bunda nggak mau kamu terus-terusan nyalahin diri seadiri kayzk gini.”
Kizra menghela napas beraz, “Lawan ketakutan kamu ira”

Samuel terdiam. Dia menginzat kejadian di pemakaman tadi. Saat dia
mengatakan kepada Azura mengenai penyebab kematian Elien, cowek inu
Lingsung terdiam tanpa mau kembali bersuara,

“El cuma takur beneran sulz sama Rapunzel,” jawab Samuel. Kedua
ratanya erpejam. Dia masih mengingar jelas suasana di malam wdi. Saat it
Aruna bertanya, “Kalau boleh tau, Elizn meninggal karenz apa”

Beritu perranyaan terdontar, Samuel merasa tk purya pilihan lain. Dia
pun terpaksa menjelaskan semua.

Tenrang Ellen, sahabatr yang dimilikinya scjak kecil, sckaligus cinta
pertamanya.

Tentang bagaimana dia terlambar menjemput Ellen sepulang les.

Tentang bagaimana keteledorannya itu telah mencelakakan Ellen.

Ya, Ellen hilang dan ditemukan terbunuh di gudang tid2k terpakai. Yang
paling menyakitkan, ada tanda pelecehan di mayar cewek ine

Karena irw, selama dua whun ini hidupnya ssperd di neraka. Pesasaan
bersalah terus mengurungnya dalam masa lalu, hingga akhimmya Azura tiba-
giba muncul memasuki kehidupanaya.

‘ﬂ.,-

Teguran Kiara membuat Samuel tergagap. Lamunannya buyar. Selama
beberapa wakru, dia rerdiam sebelum akhimys kembali bicara. “Rapunzsl
nggak bakalan pergi, kan?”

- Kiara menganggule Dia lantas menggengeam tanzan Samuel erat, seolzh
menyalurkan kekuatan unwk anaknya, Dia paham kaliu Samuel masih
merasa ketakuran yang luar biasa perihal kehilangan.

Satu hal yang harus Samue] lawan 2dalzh trauma masa balunya.

“Udahan dulu main gendong-gendongannya, y2, Ra. Punggung gus encok
banget soalnya.” Canva mznurunkan Azura dari punggungnya Dia lantas
memijat punggung dan pinggangnya yang terasa sakiz akibat berlarian k= sana
ke mari sambil menggendong cowek itu.

“Apan mau aku pijitin?” tanya Azura merasa tidak enak Tadi dia eerlalu
keasyikan sampai-sampai lupa kalau Canva adalah manusia, bukan sezkor
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kuda.

Camva mengeeleng pelan dan menolak tawaran Azura yang ingin
memijzrnya. “Bayar pake senyum,” candanya.

Azura tertawa, lalu tersenyum lebar hingga kedua matanya menyipit. Jam
tujuh malam Gdi perassannya sedang sangar kacaw. Jadi dia menghubung
Canva dan meminta cowok iru untuk datang ke rumihnya. Cowok iny
bersedia Akhirnva mercka berdua main bersama. Sungguh, Arura meran
beruntung herremu dengan sosok Canva yang memiliki sikap hangar dan
sclalu menjadikannya seperu scorang adik kandung. Memikirkan itu, senyjum
Azura kembali rerulas.

Senyum Azura membuat Canva ikut tersenyum dan mengacak rambu:
cewek itu pelan.

*Jangan sedih lagi.” pirta Canva pada cewek it

*Nanti kalau sedih kagi, Apan harus siap jadi kuda mainan lagi!™ Azun
bertepuk tangan nang,

Canva memuss bola manya malas, tapi kemudian terkekeh pelan. *Iya
dzh, demi Ibu nemara®

Azura termwa kesil.

Mereka berdua lantas duduk di rerumputan taman belakang rumah
Azura. Hawa dingin di sekitar mulai terasa karena hari semakin Lirut. Selama
beberaps wakmu mer=ka tidak saling bicara, hingga akhimya Canva memeah
kesunyian singkat ine

*Binranznya caatk. Ra Tapi masih antlan lo” ujar Ganva seraya
memandang tzburan binzang di langic malam.

=Selzin cantik, aku juga baik, luce, hobi malan permen, suka ngasih
sont=lan ke [lona—"

“Fepedaan lo. Tapi emang beper sih.™ Canva terkekeh mendengar balas
Arurz Bebempa saar sexchhhnya, diz kembali menormallan eskpresinya
“Taci kenapa sedih?®

Arzm menghela papas panjang, kemudian mengembuskannya sean
peiabas “Ada masalah dikiz sama Baby EL®

*Diapain lag sarma dia? Biar gua hajar orangnya.”

Azuma mendelik "Famu aja eakut sama Baby EL™ celanya

Canva cengemgeman. Azura tidak salih. Samuel memang tedalu
memyemamhkan  unruk  dia lawan. Namun, dia kemudian kembali
mempertatian Arima yang tiba-tiba diam. Dari guranan wajahnya, Carma
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whu kalau cewek it menyembunyikan banyak keseditan,

“Topeng lo tebel banget, ya. Ra.” ujar Canva tiba-tiba,

Azuna tertawa,

. "Apan juza nggak kalah tebelmya,” jawab Asura. “Kamu selaly berunha
beaz manghibur orang lain, api kamu sendiri jum butwh hibunan”

*Gue hidup emang buat bikic orang lLin bahaza” balss Canva
Fandangannya menerawang jauh & c depan. Senyum di bibirma mengembang
tipis. Sorot maranya yang menedubkan it memperitatian sinar kesuluss,

"Apan..., nggak punya cita-cita®”

“Punya. Gue punva cita-cita yang besa”

"Apa” tanya Azura penasaran. Dia menatap serius ke arah cowol itu dan
bemsiap-siap unruk mendergarkan desgan seksama

“Ngerayain hari kelulusan nans bareng keluarga” Canva tenenyum lebas
di akhir kalimatnya. Ada secercah harapan dalam sorot mata sendunya.

*Curma iru?” Azura bingung. Dia kin cita~cina besar yang dimaksud Carma
it seperti profesi yang akan dijalani nani.

*Ra.... Apa yang lo angg=p kecil, belum tentu bagi onng juga ssma. Begimu
joga sebaliknya.” Canva tersenyum manis ke arah Azurz, lalu mengusap dahi
cow=k itu yang berkeringar dingin. Tarpannya sedikit sayu saat menpmzlen
iei. “Buat ngobrol sama mereka aja susah. Gue bingung hanus gimana bagi”

Azura teregun. Mungkin, ini unruk perama kalinya dia merasa ada
sesuaru yang salah dengan Caava.

“Apan nggak papa, kan?™ Akhimya hanya ira ya=g bisz Azum asyalan.

Canva rerkekeh. “Gue baik, tapi engmk sma bad gue” balas Cazva,
membuar Amura semakin yakin kabu cowok i seenarmya mezilid kila
yang terbukaa lebar.



SATU PERSEN

€€ Kenapa lo nggak bawa coweknya Samuel ke sini aja? Kan biakica ajak mamn *

canda Keanu, anggota int] Chayton itn menathturunban alunya denpan
senyuman menggelikan ke arali Raskal. Saat ini mercha berada di markas heal
Chayton, bekas lapak toko milik orangrua Keanu dulu. Suaananya terasa wep
karena hanya ada empat orang di sana,

Raskal menolch, kemudian menempeleng hepala Keanu dengan kesa
*Lo pla?”

Juan yang awalnya sibuk Dermain gome di karpet pun menperuthan
keningnya bingung. Cowok itu kemudian beralih rempat duduk: pindah ke
'kursi di sebelsh Raskal. *Bukannya lo mau bikin Samuel ngerawa kehilangan
kayak l0?” tanyanya pada sang ketua

*Gue tetep nggak mau bikin wh cenek kenapa-kenapa” Raskal menpacak
rambutnya asal. “Gue cuma pengin dia jadi milik gue, biar Samuel tahu raa

"Emang dia mau sama [0!® ranya Bay yang tenpah sibuk memakan
baksonya. Cawok yang satu itu memang hobi makan tetapi berat badannyz
ridak naik-naik.

“Dia gampang dibodohi.” Raskal rertawa. Tidak lama kemudian, eksprew
wajahnya herubah sepenti orang yang merasa bersalah karena menpinpat
kejadian di makam beberapa jam vang lalu. Suauna hatinya yang sedang
tidak balk membuarnya kalap melampiaskannya hepada Azura. Tadahal
cewek itu tldak salah apa-apa. “Tapi... tadi gue kebablaan maral ke din®

"Geblek lo, Bos, Gimana dia mau suka sama lo kalau lo aja marahin dia?*
Juan menggeleng heran.

"Lo paham yang namanya kebablasan, nggak?™ Raskal melirik sinis ke
arah Juan,

"Tapi gue takut lo beneran suka sama dia.® Keanu meringis pelan,
Pikirannya jadi berkelana ke mana-mana.

"Gue npgak peduli” Raskal menyandatkan punggungnya di sandaran
kursi. Tangannyz bersedekap di depan dada. "Yang penting sekarang ini,
gu: ]uln_u pikirin gimana caranya bikin Azura suka sama gue dan bend ke

amuel.
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Mimggu siang, anggots Damond kembal: mebsickan rutinitas mereka setiap
daa minggu sekali, vakni berhapi nadl hotak be orarg-orang i pinpgir jalan,
Sarw mobil prck up milik orangrus Samue! ita sudah ditsi prsan nau houk
ving akan mereka hapikan Geng Dumond rencananyt akan miclabukan
heksos i beberaps wilvah, dan Samuel vang merupalan bes uama
memimpin hakeos di dazeah Johar Dasu Schitar tipa belay orang termasuk
danva vanp bethunpune be vana vnruk bkt wonal

Mereka mengendanai motor woana berboncengan agar vidak rerlalu
mementihi alanan Arura membancerg di motor llona, sementara Samuel
beruma Arcka Super kelusrga Samuel-bh vang membawa mobil pree wp

ds,

*Kenapa ngpak mau boncengan sama EP” tanya llona pada Arura dengan
bkt mengeratkan suaranya karena tenpah berkendara di jalinan yang
kemavan ramai

"Akv ligi marah sama Baby F” balss Azun kesal. Wajah cewek itu
cemmberut saat mengingat momen Samuel memanggilnya dengan nama Elen,
Apabapr serelahs aru i ads rahu rentang maw lalu Samuel dan Ellen yang
rakin membuat peravaanma campar aduk

llona rerhekeh “Ialai jurus gue kalsa lo kesel, Ra. Apa mau gue ajarin
peraag-perangan pahan parang?”

*Parang 1tu apa’™ tanva Arura tidak mengerti.

*GOLOK™ balay [lona sadkit emost. Terakannya yang kenang i
membuat Arurs hampir vaja renungkal ke belikang karena kaget.

“NA HATI-HATT BAWA  MOTORNYA™  reriak  Arcksa yang
menpendaran motoenva i belakang liona

Mendenpar itu, lona pan kembali fokus ke arah depan, Bisa-bisa dia yang
akan hera marah Arckas karera vzl ugalan di plinan

Beberapa 1aat kemudian. mescka semua menghentikan mator mercka di
aagh bowing vang berads & pnggar jalan Semuanva turun dari kendaraan

masing maving. termasuk sopir mobil pick wp tads dan Samuel yang wirun
dan motor Arersa. Cowob itu memandang ke arah Azura dengan sorot sendu.
Sepertinva, Arurd masihy inarah kzpadanya dan ity membuat Samuel semakin
tdak ingin hehilanpan cewek it

“Zel " panpgil Samuel pada Azurz yang sejak radi sama sekali tidak
may menatapnya. [ lantas berjalan mendekay, tetapi Atura dengan cepat
meniauhinya. Hal ity membuat Samue! menghela napas berar. Dia mhu kalau
crwek itu pasti sangat marah kepadanya.
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Samuel kembali mendekar ke arah Azura. “Jalanan lagi panas-panasny,,
Pakai topi gue” Samuel melepas topi hitam berlambang Diamond dari
kepalanya, kemudian memakaikannya kepada Azura. Cewek itu ridak
menolak.

Farzan yang melihat tingkah Samuel itu pun memumar bola mauny;
malas.

"Marah aja, Ra. Biar mampus dia,” vjar Farzan mengompori. Cowok
berkulit putih terawat dengan bibir merah muda bawaan dari lahir iry
terkekeh saat melihat Samuel meliriknya tajam. Untung Samuel sedang tidak
boleh rerpancing emaosi.

Yang, terpenting bagi Samuel saar ini adalah bagaimana caranya agar
Azura tidak lagi marah kepadanya. “Disuruh Bunda buar jagain.” Samuel
menadahkan tangannya di depan Azura dan memberikan kode kepada cewek
iru unruk saling menautkan tangan mereka.

“Nggak mau. Aku sama lona aja. Kamu cuma disuruh sama Bunda ™
Azura memalingkan wajahnya, enggan menatap Samuel.

Cowok itu pun menggaruk leher belakangnya dengan canggung.

“Enggak. Ini niat guc sendiri buat jagain lo,” balas Samuel akhimya
mengaku.

Benar. Memang Samuel sendiri yang memiliki niac seperti itu. Bukan aras
dasar perintah dari Kiara. Kali ini benar-benar murni dari hati nuraninya.

Perlaban, Azura mulai kembali menatap Samuel. Dia pun memicingkan
maranya untuk memastikan apakah cowok i berbohong arau ridak

"Beneran?”

*Beneran.”

“Kemauzn sendiri?”

“Iy2, Rapunzel” balas Samuel, membuar Azura langsung menerima
uluran @ngan cowek im.

Ujung bibir Azura berkedut menahan senyum. Padahal hanya sesederhana
iru rerapi sudah bisa membuat perasaannya berbunga-bunga..

“Jangan marah lagi."” Ibu jari Samuel mengusap lembut punggung rangan
Azura.

"BURUAN WOI! MALAH PACARAN LO BERDUA!" teriak Canva
dari kejauhan. Cowok itu sudzh membawa dua kantong kresek besar yang
berisi beberapa nasi kotak di kedua tangannya.

Samuel meringis pelan mendengar teriakan dari sshabarnya jru. Tanpa
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lama-lama lagi, dia pun ikut mengambil kresek yang sudsh diisi dengan
beberapa nasi kotak kemudian membawanya bersama Azura. Mereka semua
pun mulai memencar secara berpasangan. Terik matahari yang menyengat
kulit iu ddak membuar niat baik mercka luntur. Mercka membagikan it
kepada orang-orang yang bzrada di pinggir jalan, mulai dasi penyapu jalanan,
pedagang asongan, pengemis, dan orang biasa yang kebetulan lewar di sana.

Beberapa belas menit kemudian, Azura mulai merasa gerah.

~ “Baby El, kulit aku gosong,” ujar Azura, mengadu kepada Samuel. Dia
merasa kalau kulitnya terbakar oleh sinar matahari yang sangat menyengar.
Maklum, Azura tidak pernah keluar rumah di siang bolong dan momen kali
ini 2dalah hal baru untuknya.

“Bentar lagi selesai,” jawab Samuel seraya terus berjalan untuk membagikan
nasi korak yang tersisa.

Azura hanya bisa pastah saja. Dia terus mengekori cowok itu dari belzkang
seperti anak kecil dan berpegangan pada jaker bagian belakang Samuel agar
tidak ketinggalan.

Pandangan mata Azura tethenti ke arah Ilona dan Arcksa yang berada
di seberang. Keduanya sama-sama memakai kaos berlengan pendek dan juga
tidak memakai topi.

“Mercka bener-bener nggak zkur gosong,” gumamnya.

*Udah biasa. Lo aja yang lebay,” balas Samuel yang mendengar perkarzan
Azuna.

“Aku nggak pernah keluar rumah di siang hari sebelumny=.”

Samuel mengaggukkan-anggukkan kepalznya. Dia lupa kalau seblum
bertemu dengannya, cewek it ddak pemah diizinkan keluar rumah. Jadi,
wajar s3ja kalau Azura bereaksi berlebihan saar terkena sinar matahari terik di
area jalanan yang ramai. _

“Lo beneran kayak Rapunzel ya,” gumam Samuel tanpa sadar.

Kara-kata itu membuat Azura mengingat momen pertemuan pertama
mercka malam itu. Larar belakang pertemuan it mengingatkannya pada film
Disney yang pernah dia tonton.

*Kamu itu kayak Flynn Rider atau Pangeran Eugene di film Tangled yang
bawa keluar Rapunzel dari menara® Wajah Azura berubah ceria seketika.
*Baby El si bandit buronan, dan aku Azura sebagai Rapunzel nya. Kita emang
diakdirkan buar sama-sama.”

Sudurt bibir Samuel berkedur. Dia tidak mampu lagi menshan senyumnya.
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Namun, dem@n opat Samucl memalingkan wajahnya agar Azura tdag
melhamya

“Piri kamu merah!™ pekik Azuna lumavan kercang.

Samudl sonzk melcbarlan matanya. Baru saja dia dibuar salah tingkah
oleh Arurz. Namun, cewsk itu deagan cepat menghancurkannya sendini.

“Bunuan jalan. Sisa sepuluh lagi nasi kotaknya,” balas Samuel mengalihkan
penbicanan
Sexsai keghazan baksos t2di, 2nggo2 Diamond memutuskan persi ke markas
eomuk beistirahat, sementana sopir keluarga Samuel memilih unwk langsung
peians, Mersis herkumpul di nuang tengah markas. Hanya llona yang berady
i karmar linmran merasa gerah jika berkumpul bersama mercka, Samudd
sendin yang mengansr Azun ke belakang untuk brang air kecil,

Tiba-ttha ssja Luna darzng ke markas mercka dengan penampilan yang
mezrik perharian merela semua. Marvin malsh bengong dan lupa unruk
menperharikan ponselnya

“Mula lo boayok higi kenapa?® Marvin bermanya dengan wajah bingung
kepadz Li=a yang wajahnya terdihat babak belur

Marve! yaog berada di sebelah Marvin pun langsung menyikut perus
k=mbaraneva i, mezmberikan kode agar tidak berranya lebih jauh lagi.
Mzrvin yang paham lanzas mengunci mulumya rapat-rapat.

Luna berdis di depan Marvel dengan tangan menengadah. *Balikin kund
motor gu="

-N ! -

"Vel™ Wajah Luna memerah. Cewek im seperti tengzh memikirkan
sesuatu yang membuanya ingin margh.

“Balapan lzgi2” ranya Marvel dengan alis saling menaur ddak suka.
Digaannyz past topat sasaman.

“Gue buruh duic Buruan balikin!”

“Ikut balzp liar?™ Farzan membulackan mulumya. “Keren lo. Ajakin gue
sama Canva dong”

“Ngzpairn lo nempd ke gue?” Canva mendorong tubuh Farzan hinggz
cowok itu terjasuh ke aras lanni. *Gus masih dendam sama lo”

*Bangke lo, Kain Kafan'™ umpar Farzan merasa kesal.

"NGGAK ADA YANG BOLEH MANGGIL DIA KAIN KAFAN
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SELAIN GUE!" Dari dalam kamar yang berada di markas, llona berteriak
memperingati Farzan.

*Masalah nama doang. Setan emang,” gumam Farzan, Dia merasa terekan
dari berbagai sudur.

*Gue denger,” ujar Areksa yang duduk tidak jauh datinya.

"Ampun, Sa. Sensitif amar kalaw gue ngatin llona” Farzan berdecak
sehal, lalu memilih untwk menutp mulutnya. Dua makhluk menyebalkan
iru memang suka bertindak semena-mena.

Melihat Luna yang berdiri sejak tadi membuat Marvin menoleh ke arsh

Marvel.

*Posesif amat lo, Vel. Jadian juga kagak. Apa jangzn-jangan lo nggak ezhu

caranya nembak cewel2”

Marvin menggelengkan kepalanya tidak menyangka. “Lo anggep gue ini

apa, Vel? Jelas-jelas lo punyz kembaran yang sarusnya jadi duea playdoy.”

*Bangga?” Marvel berdecak pelan. “Gue punya cara sendici.”

Cowok itu berdiri, kemudian mengambil jaketnya yang berada di aras

meja Dia menauap Luna yang masih kesal kepadanya. *Nggak 2da yang
pamanya balapan, Balik, gus antec”

“WOY, BOCIL SETAN! BALIKIN BOTOL GUE""

Samuel berlari dengan jurus seribu bayangan unruk mengejar Azura yang
membawa botol Spiderman miliknya. Cowok itu sangat kesal dengan sikap
Azura yang suka mengganggunya. Beberapa jam yang lalu, keduanya teslihar
akur-akur saja, Namun, selang beberapa menit kemudian, keduanya lagi-lagi
bertengkar memperebutlan sebuzh benda paling melegenda di kehidupan
Samuel.

“ENAK BANGET, BABY EL"™ Di scla-sela laingkah cepamya, Azuna
meminum susu cokelat milik Samuel yang berada di dalam bortel Spiderman.

*GUE TENDANG PALA LO KALAU SAMPAI BOTOL GUE JATUH
DAN LECETY

David dan Kiara yang tengah duduk saneai di sofa ruang umu iru
kompak tertawa melihat kelakuan anak dan clon mantu mercka. Tidak bisa
dibayangkan bagaimana peczhnya keluarga mereka nanti kalau sikap mercka
masih saja kekanak-kanakan seperti ini.

“Kamu yakin mercka udzh SMA?" tanya David kepada istrinya.
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*Entahlah, aku rasa mercka cuma anak TK yang berkedok seragam SMA
balas Kiara, lalu keduanya kembali tertawa.

Sementara itu, Samuel hampic saja berhasil menggapai Azura, tetap;
cewek itu dengan pesit mengelabuinya. Azura berlari ke arah taman bung,
yang berada di samping rumah besar milik Samuel. Karena terlalu semanga;
berlari, Azura sampai tidak memperhatikan depan. Tepat saat cewek itu tidak,
mampu mengendalikan kecepatan latinya dan hampir menabrak pohon di
depannya, Samuel dengan sigap menarik tangan Azura. Awalnya, cewek iy
sudah memecjamkan matanya pastah. Namun, saat dia merasa kalau Samue)
menolongnya, Azura pun kembali membuka mata. Dia terbeliak saat melihar
betapa dekatnya dirinya dan Samuel saau ini.

Tangan Samuel masih menggenggam erat tangan Azura. Keduanya saling
bertarapan lama, menikmati getaran anch yang belum bisa mercka pahami.
Lama terdiam, Azura berdeham pelan,

"Baby Fl, aku deg-deg an." Kedua mar Azura berkedip lucu. Melihar
wajah Samuel yang begite dekar dengannya membuat jantungnya berdebar
tidak normal. Bahkan, rasanya aroma napas beraroma susu milik Samuel bisa
tercium olchnya

hm.ﬂ
-IF?-
“Kayzknya udah satu persen.”

“Apany2)” rnya Azura tidak mengerti. Samuel memang hobi berbican
sctengah-setengzh.

*Rasa suka gue ke lo.”
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BERULA

wra kembali berdcham pelan untuk mengurangi kegugupansya.

feskipun hanya satu persen saja, tapi itu sangar amat berhazga untuknya.

Setidaknya, perasaan Samuel kepadinys sudsh mengzlami perkembangan.
Yah, meskipun jarak antara satu ke seratus masih jauh.

"Baby El, aku mau terbang.” Azura memegang tngan Samuel—=berjaza-
jaga jika seandainya tubuhnya melayang ke aras awan lintaran teddalu senang.

“Tangan lo dingin banget.” Samuel menjauhkan tanganny dari Awn
Dia menatap cewek itu takut. “Lo... mau mari?”

Azura sontak melebarkan matanya. Dia memulad lengan Samue! dengan
kencang. Padahal dirinya baru saja dibuat terbang ol=h cowok ine. Namun
sckarang, Samuel kembali menjaruhkanaya ke inti bumi,

"Udah, Zel. Sini balikin borol gue” Samuel merebut paksa bote!
Spiderman miliknya, lalu memeluknya erat—seakan-akan ddak ingin saru
orang pun mengambil benda legendaris iru,

Azura menggembungkan pipi schingga wajahaya tedihar lucu. Dia
memandang Samuel dengan ratapan yang sulit dianikan. Terdadang, Azum
juga beruanya-tanya kepada dirinya sendiri, mengapa du bisa menyukai
cowok seperti Samuel yang tidak ada romantis-romantisnya sama sekali?

*Kenapa kamu jahat?™ ranya Azurs

Samuzl menautkan kedua alisnya. "Gue nggak jahat.”

“Kenapa aku suka sama kamu?!”

Samuel mendelik l2lu mendorong kening Azvra dengan jad telunjuknya.
“Ngapain lo nanya gue?” balasnya sewor.

*Padahal kamu jelek” Azura mengembuskan napas berat. “Baunyz susu
lagi.”

“Gue ganteng, keren, ketea geng! Makanya banyak yang suka,” balus
Samuel sangat percaya diri.

Armuna memutar bola mamnya malss. “lya, ive. Tersemh., Pokoknya
sekarang Zurz pengin tahu, gimae: cnnya dapetin 99 persen ine dalam
wakru singkat?”

Samuel memandang ke depan. Kedia angannya bersedelapdidepandads.
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Bibimya menyunggingkan seringai tipis, membuat Azura memandangny;
anch.

"Uaaha”

*Jadi, aku harus berjuang sendirian?” 1anya Azura yang langsung mendapag
anggukan kepala dari Samuel.

“Tenserah lo, sih. Gue nggak maksa,” balas Samuel cusk.

Arura terdiam, Pikirannya betkelana ke mana-mana. Sejujurnva, dia
kerap bingung sendiri dengan sikap cowok i, Kadang. Samud bersikap
kasar kepadanya dan juga suka marah-marah karena hal sepele. Terbadang
juga cowok Itu menunjukkan sikap manis walau sedikit, Sernua itu membuaz
Arura bingung sendiri dengan perasaan cowok itu kepadanya.

“Terus, kenapa kamu nggak mau aku pergi?™ anyanya. Ada guratan sedih
beraampur bingung di wajah cewek itu. Perasaannya sepeni dimainkan olch
Samuel.

Samuel menghela napas berar. Cowok itu duduk di rerumputan, dan
Azura mengikutinyz, Saat Samuel melirik Azura, dilihatnya cowek iru
memandangnya serius. Sepertinya, Azura memang memburuhkan jawaban
dariny=.

*Gue... cuma akut,” balas Samuel dengan suara pelan.

“Kenapa akur?”

"Zel” panggil Samuel. Cowok it memiringkan wbuhnya untuk
menghzdap ke arah Azura. Kedua mngannya memegang sisi kepala cewek
itu. “Falau scandainya gue suka sama lo, tapi tiba-tiba In pergi ninggalin gue,
gimana?”

Arura memepang perpelangan tangan Samuel yang berada di sisi
kepalanya, "Alu nggak akan pergi. Emangnya aku mau ke mana? Bukannya
aku vdah disurvh Mama sama Papa buat bareng rerus sama kamu?®

“Janji. kan?” Samusl menyodorkan jari kelingkingnya ke depan wajah
Azeza. Hal itw sontk membuat Azura langsung menautkan dengan jasi
kelingking miliknys

“Janji'" balas Azura. Cewek itu tersenyurm lebar I'unga membuar kedua

mannya menyipit

Samuel tersenyum tipis melihazzya. Tatapannya berubah menjadi tedub.
*Bantuia pue, yai*
"Bantu apa®”
Mats hitam kelam milik Samuel itu menatap Azira dengan begitu dalam.
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Cewek lugu yang tiba-tiba hadir di kehidupannya itu membuar hatinys
tergerak untuk ingin cepat-cepat keluar dari bayang-bayanz yang membua
dirinya merasa ketakutan.

“Soal masa lalu gue. Bantuin gus lupain Ellen.”

*CUMA SATU PERSEN" pekik llona dengan kencang. Dia rerkejur
mendengar curhatan Azura tenur.g perasaan Samudl kepada coazk iru. lona
dak habis pikir dengan isi orak Samuel, Mengapa cowok irs begiu 1oz
dengan Azum yang jelas-jelas tulus mencinzainya?

"Tapi, Na, yang penting dia udah mulai suka sarma aku.” Azura tersenyum

"Lo nggak capek?” unya Bella, menamp heran ke arsh Azera "Kalau
ma, gue bisa ajarin lo buar jadi playgir”

*Ploygirl itu yang kayak gimana?" nya Azura meminn penjeizsan.

"Suka mainin hati cowok. Kesjaannya goati-ganti pacar kayak gue. Max,
ggak?” Bella terawa di akhir kalimatnya.

"Lo sama llona nggak ada bedanya. Sama-sama suka nyzsatia cowek polos
byak Arum.” Luna menggeleng heran mendengar perkapan anars liona,
Azura, dan Bella. Sejak tadi dirinya sibuk memperbaiki motomya yazz sedikic
tdak normal; tidak seperti biasanyz.

Mereka kini tengah berada dif markas Diamond. Sepulang dari mman,
Samuel mengantar Azura ke markas, Hanya saja sexelab itu Samue] dan iz
hinnya langsung pergi entah ke mana dan meningzalian medla berempar
di marias.

“Daripada lo, mau aja dijadiin babu sam2 Marvel ® Bells memunr bola
matanya malas.

"Gue rau kalau Marvel cuma mav modus sama gue!™ Lema tenenyum
miring. Dia berdiri dari jongkoknya, lalu ilur duduk di sebelah Bella.

“Si baru iru suka sama lo?" mnya llona kepads Luna,

Luna mengangguk “Meskipun gus murid bary yang belum kenal Marvdd
bma, tapi gue yakin dia ada maksud lain dekezin gue”

Ya, Luna memang murid baru di SMA Taruea Bakei Sialmya, beru

hari menjadi siswi di SMA i, dia ddak senzaia memumpakian jus
alpular ke ponsel Marvel. Kesialan Lainaya, cowok int memin=m gzod nugi
¥area Luna tidak punya uang, jadi Mane! senmja menjadilan cowek im
schagai babunya
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mengompoari. Di tawuran sebelumnyz, Boy memang sempat berduel dengan
Tlona dan cewek it berhasil membuat saru giginya coper akibar tendangzn
yang kelewat keras. Saat ini, dia sudah ridak sabar untuk menghajar llona.

“Na? Samuel sama yang, lain lagi nggak ada d: markas. Lo yakin?” Belia
memegang bahu llona dengan wajah was-was.

“Lo nggak berani ngelawan makhluk letoy kayak mereka, B-I>" llora
tzrawa remeh. “Bahlan, tikus di kolong jembamn lebth jago daripada
mercka”

*SIALAN LO!" teriak Raskal tidak terima.

BUGH!

Karena belum siap, llona harus menerima bogeman keras dari Paskal
di pipinya. Hal iru ridak membuatnya genwsr. llona justru menganggapayz
schagai pembukazn.

“Kita mulai sekarang!™ ujar Ilon2 membuar Raskal dan riga temannyz
raulai menyerang mereka semua.

Azura yang tidak paham bela diri in: pun gemetaran sendii. lona berdue!
dengan Raskal, Bella dengan Keanu, Luna dengan Juan, dan Boy yang tengah
menyeringai sembari menatapnya.

*Lo terlalu gemesin buar dipukul. Gimana kalau kin main-main di kema-
aja?” Sebelas alis Boy terangkat, menazp penuh nafsu ke amh Azun,

“MUKA KAMU JELER! AKU NGGAK SUKA"

Azura mengeluarkan jurus sanu-saunya vang disjarkan oleh llona:
monendang selanglangn milik Boy. Hal i tenmu meambuar cowok it
raemekik kesakiman karena merasakan linu yang fuar biasa.

* *RA! TELEPON SAMUEL'" perinuah Luna pada Amurz seraya terus
menangkis pukulan vang diarshkan oleh Juan.

Baru saja Arura ingin menari nomor milik Samud, tepi Boy lebik
dihudu melempar ponsel cowek i Azura rersentak kaget. Dia menazp wajsh
Boy yang merah padam dengan mkuc Karena mensa pyawanyz teranam.
Amun pun bergerak mundur. Sekujur rububaya bergetar keakuzmn, Cowek

itu terus memojokkannya hingg punggung Azur membentur dindiag &
belalansnya. Tidik ada yang biaa membanruaya karema llona, Bella, dan
Lena sibuk sendiri dengan lawannya masing-masing.

“Ini pelsjaran buat lo, cewek kurang ajar”

BUGH

Pukulan kencang itu Boy layangkan tepat di panghkal hidung milik Azura,
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*Luna nggak takue” tanya Azura prihatin.
*Takut ap2’” ranya Luna.

“Marvel, kan, kayak seran. Dia sombong, kerjaannya diem, mukany,

datar kayak jalanan aspal yang baru dibenerin.” Azura bergidik ngeri.

Luna tersenyum mendengar penuturan Azura. “Kalian nggak tau Marve]
kalzu sama gue kayak gimana.”

*Gimana apanya? Ceriain dong. Dia punya kepribadian ganda?” wanya
Bella penasaran.

*Ada dch. Ini rzhasia pembantu sama majikan,” balas Luna dengan wajah
teagilnya

*Negak asik lo ah'™ Bella melempar kulit kacang di mngannya ke wajah
Luna.

Suzra deru motor yang terdengar memekakkan telinga iu membuat
Arura. Bellz, llona, dan Luna kompak menoleh ke sumbernya. Mereka
membulatkan man saar melihat gerombolan Raskal dan teman-temannya
yang rengah menuju ke markas Diamond.

“Mampus!” llona mencpuk jidatnya. "Mereka pasti mau halas dendam ke
goe sama Luna”

Puling sckolsh tadi. Tlona dan Luna tidak sengaja melihat motor Raskal
dar reman-temanaya berada di depan sebuah warung. Karena kurang kegjaan,
merela berduz kompak mengempesi ban metor mereka semua. Nahasnya,
di depan warung it remyar ada CCTV yang baru mercka sadari serelah
mengeriakan zksi mereaa.

Rasks! tunun dani metomya, disusul oleh teman-temannya. Wajah mereks
rerithat marzh din sspertd ingin memangsa orang,

“lo bemni mazm-macem ama gue” mnya Radal setelah sampai di
hedapan lons dax vang Liinnya

*Gabut aiz sih.” halzs llons aanmi.

“Ngeak 2da kzpok-lapcionya lo ngusik kim Mau lo apa, hah?!™ Rasls!
mencepelian bedea ungenya. Dari dulu dia memang ssngat membend
[lora.

*Lojusz -qngp:ggmh::.Bmmunpu, jawab llona seraya menguc:
rambetnyz dnggi-daggh Tandanya dia sedang bersiap unnuk adu fisik dengzs
Raskal

*Mumpung nggak 3ds ancek-anteknya, kita habisin 22, Bos. Gue mash
dendsm sama dia. Gan-gara dia, gigi gue jadi ompong kayak gini'™ balas Bey
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membuat kepala cewek itu membentue dinding di belakangnya. Sakir...,
Perasaan pusing hebar pun menyerang Azura. Sungguh, efek dari pukulan yang
Boy berikan tidak main-main. Dia tidak pernah merasakan ini sebelumnya.
Rau anyir dari darah yang keluar dari hidungnya itu menyeruak kuar,
Pandangannya mengabur dan wubuhnya mulai kehilangan keseimbangan.
“NGAPAIN LO 'UKUL DIA, ANJING!" teriak Raskal kepada Boy
screlah melihat Azura ambruk ke lantai. Bersamaan dengan itu, terdengar

suara moror yang datang ke arah markas.

6 Samuel



- TERINGAT KEMBALI

amuel yang baru datang bersama anggora inti Diamond lainnya terkejut

melihar keributan di markas, Apalagi saat melihat kehadiran Raskal dan
teman-temannya. Samuel meradang dan mengepalkan kedua rangan dngan
bibir bergemelutuk. Dia lalu melompat wrur dari motor dan beslari cepat
menghampiri Raskal dengan emosi yang menggumpal di dadanya.

."NGAPAIN LO DI SINT!™ teriak Samuel dengan urat Icher yang
menonjol. Secepat kilat dia mengedarkan pandangannyz unruk menilat siruasi
saat ini. Maranya langsung melotor saat melihar Azura tergelerak di lantai.
"LO APAIN LAGI CEWEK GUE, BANGSAT!" Samue! mencengkeram
kerah seragam milik Raskal.

“Bukan guc yang mukul, tapi Boy." Raskal menunjuk Boy yang berdiri di
depan tiang beton yang menjulang di belakangaya.

Samuel mengempaskan Raskal begitu saja. Dia lantas melanglah cepa:
menghampiri Boy yang terlihat puas setelah melakukan aksinya =di.

*Mau mari?” Samuel menarik rambut milik Boy ke belakang. Dengan
sekali gerakan, cowok itu memukul kuat rahang kokoh milik Boy hingga
terdengar bunyi yang membuat ngile. Tindakannya itu membuar Boy
tethuyung mundur. Momen it Samuel manfaatkan unwuk menyuruh
Hona, Bella, dan Luna yang justru bengong untuk membanmu mengangkar

tubuh Azura. Ketiga cewek it buru-bum mengangkar wbuh Azura dan
membawanya masuk.

"Cowok macam apaan lo sampai berani mukul cowek?” Napas Samuel
memburu. Jiwa kerua gengnya meluap-luap. “BENCONG KAYAK LO
HARUSNYA MATT!"

Samuel mendorong keras tubuh Boy hingga membentur tiang beton di
belakang, dan lanjur melayangkan pukulan bertubi-tubi, Kedua tangan yang
sangat terlatih untuk berkelahi itu dengan cepat terus menghantam berbagai
sisi rubuh Boy, membuar cowok itu tidak memiliki celah untuk membalas
sama sekali. Herannya, Raskal sama sekali tidak bergerak dari tempamya.
Cowok itu hanya diam seraya menyaksikan Samuel terus memukuli temanaya.

“Bos. Lo nggak mau bantuin dia?" tanya Juan karena merasa kasthan
kepada Boy.
Samuel 107



“Biarin aja. Dia pantes dapetin itu. Gue udah bilang kalau jangan perny),
macem-macem $ama Arura. Dia sendiri yang ingkar. Jadi nikmatin g,
akibatnya.” balas Raksal. Cowok itu mengusap ujung bibicnya yang berdarg),
akibat terkena pukulan dari llona. “Cabut!” seru Raskal memberikan instruk;
pada Juan dan Keanu tanpa mau melirik ke arah Bay lagi. Mercka pun berjalay,
ke arah motor masing-masing.

“Enak banget main pergi. Rasain ini dulu” Dari belakang, Cany,
menendang punggung Raskal hingga membuat cowek it tersungkur |,
tanah. Tidak sampai di situ, Canva langsung menduduki punggung Rasky)
supaya musuhnya itu tidak bisa bangkit dari jarhnya.

“Mukul adck gue kan, lo?" tanya Canva. Adik yang dimaksud adala),

llona. Cowsk itu pun memegang kedua telinga Raskal, lalu memelintirny;
sekuat tenaga.

"ARGGGH!' TELINGA GUE BISA COPOT, BANGSAT!" pckik Raska)
kesakiran,

“Gue nggak zkan biarin lo pergi gitu aja serelzh bikin wajah llona bonyok.
Punya nyali berapa sampai berani nantangin gue?” Canva menarik rambur
Raskal agar cowok itu mendongak ke arahnya. Raskal kalah telak. Dia samy
sekali tidak bisa bergerak.

Melihat ketuanya tidak berdaya, Juan bergerak untuk membantu. Namun,
baru saja melangkah maju, Marvel buru-buru menjegal kaki cowok it hingga
membuat Juan ikur terjungkal seperti Raskal, Lebih parah dari yang dilakukan
Canva, Marvel meletakkan satu telapak kakinya di atas kepala cowok iru.

“Ini hadiah buat lo,” ujar Marvel dengan tenang, tapi terdengar begin:
dalam.

Dengan sepenuh tenaga, Marvel menekan kakinya dan menginjak kepala
Jusn, membuat lawannya berteriak kesakitan, Kelakuannya iru membuar
Marvin membulatkan maranya kaget.

"VEL! BISA MAT] ANAK ORANG!" teriak Marvin pada kembarannya.

“Emang itu tujuannya” Marvel tessenyum tipis. “Luna perdu mandi
kembang tujuh rupa setelah ini”

Farzan yang mendengar itu pun lantas bertepuk tangan. “Marvel bucia
akur!” '

"Lepasin mereka. Nggak ada gunanya lagi ngeladenin mereka semua,”
perintah Arcksa pada Samuel, Canva, d2n Marvel. Mendengar i, ketiganya
kompak menghentikan aksi mereka.
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"Lo nyentuh Azura lagi, its artinya lo nyari mati!” ancam Samuel penuh
penckanan. Dia mengakhiri pukulannya kepada Boy. Lawannya itu sudah
lemas dengan wajah babak belur dan twlang iga yang seperu retak.

Marvel dan Canva pun sama. Mereka semua pun akhirnya memilih untuk
meninggalkan Raskal dan teman-temannya dan maswk ke dalam markas
untuk melihat kondisi cewek-cewek yang berada di dalar.

Samuel mendesah kecewa Lala melihat Azuza yang memejamkan matanya.
Wijah cewek itu sudah dibessihkan. Tulang hidungnya pun dikompres oleh
Tlona menggunakan kain yang sudah dibasahi air dingin.

“Serry. Nggak scharusnya kita ninggalin kalian,” sesal Samuel.

llona menggeleng cepat. “Ini semua gara-gara gus sama Luna. Coba aja
kalau kita nggak iseng ngempesin ban motor mereka,” ujarnya dengan kepala
certunduk dalam. -

“Lain kali jangan diulangi lagi.” Arcksa menepuk pelan puneak kepala
Tona. Cewek iru membalas dengan anggukan penuh sesal.

*Maafin gue, ya, EP Zuna jadi gini gara-gana gue gagal jagain dia,” kata
llona lagi pada Samuel yang tengah mengusap-usap rambut Azura. Sejurus
kemudian, cowok itu menghentikan aktivitasnya dan beralih menarap serius
ke arzh llona.

“Nggak apa-apa. Bethenti nyalahin diri lo sendiri.” Samud mengukir
senyuman tipis meskipun terlihat jelas di mamnya kalau dia tengzh
mengkhawatirkan Azura sekarang ini.

“Muka lo, Na,” ujar Areksa seraya meaunjuk wajah llona yang memar di
beberapa bagian.

“Nanti aja di rumah,” balas Ilona tidak <erlalu memedulikan.

“Emang kalian dari mana?™ wnya Bella penacaran sambil mengusap
tangannya yang masih terasa sakic. Dia memang tidak sekuae [lona dan Luna
dalam berkeiahi, tapi tadi Bella cukup bisa menghadapi Keanu. Namun, tetap
. saja dia merasakan sakit di beberapa bagian tangaanya.

“Ketemuan sama bokapnya Samue! dan purna Diamond lainnya. Bahas
beberapa hal” jawab Marvin menjelaskan kepada kekasihnyz Tangannya
lantas mengulurkan handuk yang sudah dibasahi dengan air dingin pada
Bella, yang menerimanya dengan pandangan berterima kasih.

Terdengar lenguhan pelan dari bibir Azura. Kedua mata cewek itu perlahan
mulai membuka. Tangannya refleks memegang kepalanya yang terasa pusing.

“Zel?” panggil Samuel. “Lo bisa denger gue, kan?*
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Azun yang masih setengah sadar itu berdecak sebal. *Emangnya aky
budek”

Samuel tersenyum masam mendengar itu. Bahkan di saac seperti ini,
cowek itn masih saja menyebalkan,

“Baby EL.., mdi Iru keren banget. Aku berhasil nendang selangkangannya
cowok jelek. Pasti telurnya pecah,” vjar Azura ngelancur.

Hal itu sontak membuat scisi ruangan tertawa sekaligus ikuc merasa liny
mendengar penuturan Azura yang sangat froneal,

"Baby El, ambilin susu di acas meja belajar iru.”
*Tiupin dulu, inl masih panas, Nanti baru masukin ke dalam borol.”
*Baby El, kepala aku masih pusing.”
“Baby El; kamu bisa balesin dendam aku ke cowok jelek tadi?®

“Walcu hidung aku ditonjok sama dia, rasanya k=pala aku kayak dilempar
pake beton lima ratus 1on.”

“Baby El, muka kamu tambah jel—*

"LO DIEM SEKARANG ATAU GUE LEMPAR KE KOLONG
JEMBATAN!" bentzk Samuel yang mulai habis kesabaran. Azura benar-benar
memanfiatkan momen ini untuk menjadikannya sebagai babu. Tadi Azuna
memang menyuruhnya untuk datang ke rumah, Semula Samuel pikir ada
sesuatu yang penting, Namun, ternyata cewek i malah memberikan segala
perintah yang membuatnyz ingin menjerit karena lelzb.

Azun mengerucutkan bibirnya “Kamu nggak boleh galak-galak. Hitung-
hitung belajar jadi suami berbakei yang mau dijadiin babu sama istri.”

"LO GILAY"

Azura terkikik geli. Dia paling suka melihat wajah Samuel yang memerah
karena kesal "Nanti kamar kita bakalan aku desain kayak pelangi,” ujamya
s=mbil memandang ke sckeliling kamarnya yang dominan warna pink.

"Kamar apan lagi, Setan?™ Samuel melotot kesal. Amh pembicaraan
Arura selalu saja terdenzar random.

“Kamar Kt nanti” Arura bertepuk tangan ria. "Aku, kamu, sama dede
bayi kita.”

“Masth boah tpi pikiran lo udah ke mana-mana!™ Samuel menyentil
pelan kening Arura,

“ltu namanyz sedia payung sebedum hujan,” balas Azura dengan senyum
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yang merekah indah.

Samuel memutar bola matanya mals. Dia menutup rembler milik Azura

setelah mengisinya dengan susu cokelat darj gelas. Sciclahnya, diberikannya
botol itu pada Azura,

Yy -
Kamu maw?™ tawar Azura sebelum meminum susunya.

Samuel menggeleng cepar. *Gue nggak mau selingkuh dari botol
Spiderman.”

“Meskipun aku suka sama botol Spiderman kamu, tetep permen Milki
yang menduduki kasta tertinggi di hubungan kita” Azura menunjuk pulchan
bungkus permen Milkita di sebuah rik yang berada di samping jendela
kamarnya.

Samuel mengembuskan napas lelah, "Gue capek samz hubungan ini”

*Kenapa ginw?”

“Lo gila dan gue depresi®

“Bukannya aku udah pernah bilang kalau kita sama-sama gila®

Sungguh, jawaban Azura tadi membuar Samuel Ingin sekali melempar
cewek itu sampai ke Singapura. Namun, dia masih punya hadi nurani otk
tdak melakukan itu.

“Oh iya!” Azura menjentikkan jarinya. Cewek itu mengambil sebuah buku
caanan kecil dari bawah banal, kemudian memberikannya kepada Sarmust,

“Ini apaan?” taaya Samuel tidak paham.

“Buka 2ja,” perintzh Azun,

Dengan wajah malis, Samucl pun membuka buku @ benduran
kecil yang diberikan Azura kepadanya.

CICILAN PERASAAN BABY EL KE RAPUNZEL.

*1%

Bibir Samuel tidak hend-hentinya mengukir senyurman. Cowolk itu rerus
mengingat momennya bersama Azura. Ada-ada saja yang dilakukan olch
cewek itu. Meskipun kadang Azura membuamya kesal, pada e titik Samuel
merasa kalau hidupnya lebih berwama semenjak kehadiran eswek polos itu.
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“Ngzpain gue mikirin di2® Samuel memukul pelan kf’P"‘“}'-‘- dan
lanjut menepuk-nepuk kedua pipinya untuk menyadarkan diri agar bethent
memikirkan Azura. "Bocil setan itu bikin gue gils'™ gerutu Samuc! seraya
mengacak ambutnya yang masih bassh karera beberapa menit yang lalu
baru selesai mandi. Pandangannya kemudian berlih pada jam dinding di
kamarnya. Wakwu menunjuklan pukul wjuh malam yang artinya sekarang
adalsh waktunya makan.

Samuel bergegas mengenakan kaus puth polos dan bokser motif
Spiderman, lalu melanglah cepat menuruni tangga untuk mencapai rusng
makan. Scsampainya di sana, cowok ity mengerutkan keningnya saat melihar
dapur yang terlihat sepi. Padahal biasanya sudah ada Kiara dan juga David di
sana. Ayah Fumds ke mana? Pikinya. Langksh kakinya kemudian mengarah
ke kulkas untuk mengambil minum. Namun, suara bel rumahnya membuat
dia mengurungkan niat.

*Bi? Ada nmu!”

Samuel memanggil ART di rumahaya, reapi tidak ada yang menyahue
Menasa kesal, dia pun memunuskan unnek pergi ke depan—berniat
membukakan pintu. Kedua kakinya mulsi melangkah dengan ecpar diiringi
gerutuan schal yang beruntun mengalir dari bibimya.

“Iva, iya.” gerutunya sambil mempercepat langkah saat mendengar bunyi
bel hinnya Herannyz, ketika Samuel membuka pintu umma rumahnya,
tidak ada stapa-siapa di sama. Anch

Baru saia Samudl ingin menutup pinty, matanya melihar scbuah korak
berikuran sedang yang diletakkan di keser. Apakah i adalah paket yang
diannarkan cleh kurir? Dengan copat dia mengambil kowk iz untuk melihar
informasi siapa penerimanya. Namun, nihil. Tidak ada petunjuk apa pun di
permukaan koz=k

“Apazn nih?" Samucl mengamati korak Iru. Rasa penasarannya memuncaak.
Tanpa berlama-lama lLagi, dia segera membukanya, dan bau amis langsung
menyenuak. Samuel mengeryit sejenak sambil menjauhikan wajahnya darni
paket. Namun, seeelah bau amis iru sedikic memudar, sekujur tubuh Samuel
bergetar hebar setelah melihar apa yang ada di dalam komk it

Puluhan fotonya dan Ellen dilumuri darah.

Penjepit rambut Ellen.

Sarung tangan milik Ellen.

Dan... bando yang terakhir kali cowek i gunakan.
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~ BRUR?

Samuel menjatuhkan kotak iru ke atas Janeai, membuat isinya jargh
beranukan. Berbagai ingatan masa lalu tiba-tiba muncul kembali dan

memsnuhi rongga kepalanya,

Rerapa Abang telat jeripur Ellen?

EZen jugas pengin likat dunia kayak Abang sama Rasksl

Jantung Samucl berdegup kencang tidak beraturan. Napasnya terasa sesak
kala membaca wlisan-tulisan di belakang foronya dan juga Ellen,

Abang jubar!

Ada sawu foro orang lain di dalam sana. Samuel mengambilnya dengan
rangin gemetar. Iru adalah foro milik Azura. Dia pun membaliknya im
melihat apakah ada rulisan di belakangnya.

Munghin... Azura aban bernasib sama sepersi Ellen?

Lo itu pembaza sial

Samuel tidak sanggup lagi menopang wbthnya. Cowok jru memegang
kepalanya vang terasa seperti dihantam oleh baru vang sangat besar Memori
ingatan itu kembali hadir, lagi dan lagi, Ketakuzmn yang dirinya coba lawan
selama dua tahun terakhir seolah udak ingin pergi darinya.

"ARGGGH!" Samuel meraung keras sambil terus memegang kepalanya
yang terasa sakie.

Dha meringkuk di lantai,

“Ada temennya Non Zura di bawah,” ujar Bi Sant kepada Azura yang tengah
merehahkan diri di kasur.

"$iapa?” tanya Azura malas, Saatini dirinya sudah terlanjur betbaring dan
bertiap untuk memejamkan mata

“Bibi nggak tau. Mungkin temen sekolahnya Non Zura,” balas Bi Santi.

“Ish! Padahal aku udah mau tidur'” keluh Azura.

Sctclah menggeliac perlahan, Azura pun bangkit dari tidurannya dan
berjalan keluar kamar mengikuti Bi Santi di depannya. Cewek iru sedikis
meringis karena pangkal hidungnya masih terasa sakit setiap kali langkahnya
terayun. Namun, Azura terus memaksakan diri sambil bertanya-anya siapa
ying menjenguknya.

Sesampainya di ruang tamu, Azuna terkejut saat melihat siapz yang sudah
duduk di sofa. Sungguh, dia sama sekali tidak berharap akan melihat orang
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itu sckarang,
“RASKAL?" Azura mendelik “Kamu ngapain ke sini2”
Raskal pun berdiri. Cowok itu menggaruk rambut ikalnya, sementara
sorot matanya menunjukkan rasa bersalah.
“Gue mau minta maaf sama lo,” kata Raskal pelan.
“Nggak perlu. Kamu pulang aja sana!” usir Azura tanpa basa-basi.
Sayangnya, Raskal terlihat tdak peduli kalau Azura telah mengusirnya,
Cowok iru malah berjalan menghampiri Azura dan memberikan paper bag
yang berisi beberapa bungkus es krim.
“Ini. Sebagai tanda permintaan maaf gue.”
“Kamu pikir aku bakalan luluh?” Wajah Azura melengos. Sungguh, saar
ini dia tidak sudi menatap wajah Raskal!
Penolakan itu membuat Raskah menghela napas berat. Dia sadar kalau

perbuatannya beberapa hari yang lalu, dan juga saat di markas Diamond
tadi—walau secara teknis Boy yang memukul Azura—memang keterlaluan.

“Guebener-benerkelepasan waktu itu, Ra. Dihari kematian Ellen beberapa
hari yang lalu, emosi gue nggak bisa kekontrol, dan berakhir lampiasin ke lo.”
Raskal menjeda ucapannya sejenak sebelum kembali melanjutkan, “Gue juga
minta soal kejadian di markas Diamond tadi”

Azura menggeleng keras. “Kamu jahat!” kecam cewek itu.

*Harus dengan cara apa lagi biar lo bisa maafin gue?” tanya Raskal.

“Dengan cara kamu pergi dari sini,” balas Azura.

Raskal menarik napas panjang, kemudian mengembuskannya secara

ghan. Cowak itu tersenyum tipis, mencoba menerima keputusan Azura.
Mungkin dia bisa menemui cewek itu lagi di lain hari.

“Kalau itu yang lo mau, gue pamit dulu.” Raskal meletakkan paper bag
berisi s krim itu ke meja.

“Sekali lagi, gue minta maaf. Gue bener-bener nyesel udah marzhin lo
yang jelas-jelas nggak tahu apa-apa,” lanjut Raskal. “Dan soal keributan di
markas Diamond tadi, gue janji nggak bakal ngulangin lagi, Ra.”

Sebelum pergi, cowok itu menatap ke arah Azura selama beberapa detik.

“Kita baru ketemu tujuh kali. Tapi kayaknya, lo udah berhasil bikin gue
jaruh hati.” Setelah mengatakan iru, Raskal buru-buru pergi dari hadapan
Azura yang mematung di tempat.

L]
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KENAPA

CCMEYRA! MEYRA"™ Tlona meneriaki nama Meyra dengan kencang.
Mantan kekasih scorang Farzan Tanubrata setelah pacaran selama lima jam
itu tengah berjalan menuju konidor depan kelas X11PA 2.

“Sialan lo, Na!" Faman panik sendin. Cowok iru sibuk merapikan
penampilannya agar terlihar menawan di depan Meyra. Tak lupa dia mengecek
apakah ada sisa makanan menempel di sudut bibir merah alaminya ite melalui
kaca jendela kelas. “Gue kayak gembel, nggak, Va?™ tanyanya kepada Canva.

Canva mengelus dagunya seraya memperhatikan Farzan dari atas sampai
bawah, seolah-olah sedang menilai penampilan sahabatnya i, “Kayaknya,
mau lo mandi air kembang wjuh sumur sekali pun muka lo tetep kayak
Scmbcl. Zan.”

"Emang nggak ada yang bener kalian berdua!” geruru Farzan emosi.

Dia bersama Ilona dan Canva tengah duduk di bangku yang berada
di depan kelas mereka. Si kembar belum datanp, sementara Arcksa tengah
berrugas memeriksa kelengkapan arribut para siswa. Jarak mereka dengan
Mecyra semakin dekar, membuar Farzan mati-matian menahan debaran
jantungnya yang kelewar kencang. Tepat saat cowok itu merasa siap
menghadapi mantannya, dia mendengar llona berteriak kencang.

"MEY! ADA MANTAN LO, NIH!" teriak [lona. Padahal Meyra sudah
berada di depan mereka. Gara-gara itu Meyra jadi menghentikan langkahnya
dan menatap Farzan yang menahan malu akibat ulah llona.

“Lo mau balikan sama gue?™ unya Meyra kepada Farzan. *Minimal
Lamborghini dulu, soalnya gue udah jadi cewek marre”

"GOKIL" Canva bertepuk rangan heboh. “Kalian putus gara-gara Farzan
ketahuan ngupil di depan umum, kan?”

Farzan refleks menonjok pipi Canva. “LO EMANG DEMEN
PERMALUIN GUE, YA2"

Meyra menggeleng-nggelengkan kepala melihatiru, Cewek berpenampilan
modis dengan ujung rambut yang dibuat sedikit bergelombang iru tersenyum.
“Lamborghini duluy, Sayang...."

Setelah mengatakan itu, Meyra pun kembali melanjutkan langkahnya
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meninggalkan koridor kelas XI IPA 2. Namun scbelum pergi. dia serpay
mengelus lembur pipi Farzan, membuat pipi cowok ity memerah sepen;
tomat.

Melihat wajah kocak milik Farzan tentu membuat llona tidak mampy
menahan avanya.

*Gue butuh donor jantung” ujar Farzan seraya memegang dadanya,
mendramatisir keadzan yang ada.

“LAKIK, DONG, ZAN!" teriak Canva dengan kencang di telinga Farzan.

llona yang masih tertawa itu memegang perutnya yang terasa kram. “Ada-
ada aja kisah percintaan temen gue!” serunya sambil memegang pipinya yang
terasa sakit.

“Canva doang yang nggak punya,” balas Farzan.

*Gue mah anti pacar-pacaran elub.” Canva menepuk dadanya bangga.

“Bilang aja lo nzgak laku!™ Farzan menoyor kepala Ganva

"Banyak, Zan, yang ngantre buar dapetin gue. Emang gue-nya aja yang
nggak mau,” balas Canva seraya mengusap kepalanya.

Farzan memurar bola matanya malas. Cowok it mengedarkan
pandangannya, lalu berhenti pada Azura yang tengah berlari ke arah mereka,

“GEMOY!" panggil Canva semangar.

“Hai Apan, Ajan, llona!” balas Azura dengan senyum merckah.

“Hai, Ra,” balas llona, Canva, dan Farzan dengan kompak.

“"Baby El mana? Aku bawain scwuatu buat dia” Azura memperlihatkan
kotak bekal yang dibawanya.

“Di dalem. Ngzak tahu kenapa dari tadi diem mulu. Gue ajak ngomong
malah kena semproe,” balas Canva. Tadi, dia sempat menyapa Samuel,
Namun, urwok itu justre menatapnya tjam dan menyuruhnyz untuk pergi.

"Kalau gitu, aku ke dalam duly, ya,” pamit Azura kernudian melenggang
mazuk ke kelas Samuel.

Crwek yang hari ini rambutnya dikuncir dua dengan pita berwatna
pink di kedua sivi iru berjalan riang ke arah banglu Samuel. Saat ini di kelas
ttu terdapat lima orang termazuk Samuel. Dia melihat Samucl duduk di
banghku nomar tiga dari depan, di sisi kanan ruang kelas. Dia terlihat sedang
menclunghupkan kepalanya di amara lipatan tangannya yang berada di meja.

"Baby EL" panggil Azura sesampainya di schelah meja Samiucl.

Tidak ada respons sama eekali dari Samuel.
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“Baby EL Ini aku, Azura”

Masih tidak ada sahutan. Cowok jtu bahikan tidak mergubah pesisinya

*BABY EL'" teriak Azura yang sudah kehabisan kesabaran, tepat di telinga
Samuel.

Samuel yang terkejut pun refleks menegakdan twhuh, lalu mengusap
kedua telinganya yang berdenging. "APA-APAAN SIH LO!" sentalknya didak
suka.

"Abisnya, kamu nggak mau jawab aku,” balas Azura diseruii cengirannya.

“Lo pikir itu lucu?” tanya Samuel. Raut wajahnaya terlihat marah. “Pernah
diajarin sopan santun sama orangtua lo, nggak?”

“Diajarin kok,” balas Azura dengan suara pelan. Wajahaya yang semula
ceria kini berubah menjadi murung,

“Bisa nggak, schari aja lo nggak gangguin gue? Lo kira gue seneng kaku
tiap hari lo sdalu intilin gue? Lo rusuh, kayak anak kecl, suara lo cempreng,
lo pikir gue nggak kegangzu?® lanjut Samuel lagi, masih dengan nads maeah
yang sama.

Azura syok. Hatinya seperti ditusuk olsh ribuzn jarum kals mendenzar
perkataan iru dari mulur Samuel, Empat siswa yang berads di kelas X1 [PA 2
icu tidak berani untulk ikur campur dan hanya diam menyaksiian,

“Aku cuma mau ngasih kamu ini.” Azura menyodorian kotak bekal yang
dibawanya dari rumah. Suaranya bergetar karena memahan ungis Sebia
mungkin dia berusaha unruk tidak menumpahlan tngisnya di sana. *Tadi
pagi, aku bangun jam empat buat masakin kamu nasi goreng sama telur mana
sapi. Aku sama sekali nggak dibantuin Bibi kok.”

Samuel tertawa remeh. “Bangga?®

*Ini emang nggak seberapa, wapi aku udsh usaha, Seenggaknya kamu
harus hargain iw.”

"Gue nggak peduli. Sekarang, mending lo pergi dari sinl” Samuel
memalingkan pandangannya dari Azura.

“Baby El kenapa?™ tanya Azura bingung.

*Gue muak sama |o, puas?” balas Samuel.

“Emangnya aku kenapa!” Azura menunduk sedih. Jujur saja, dia meraza
sakit hati karena perjuangannya sama sekali tidak dihargai oleh cowok i,

*Jadi cewek yang berkelas dikit. Jangan teslalu murah, biar nggak gampang
ditawar sama cowok,” bisik Samuel di telinga Azura.
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Terdengar pelan. tapi terasa begitu menyakitkan, Perkataan Samyg
terlalu rajam unruk cewek polos seperti Azura yang sebelumnya tidak perna),
mendapat makian seperi

“Mama wma Papa aku aja npgak pernali bilang aku kayak gitu. Kamy
yarg bukan sizpa-siapa benapa berani bilang kayak g™ Kedua mara Azurg
menatap mvalang "Aku emang kavak anak heal dan belum terdalu paham
wraa dunia luar Falaw kama nepak mag, ya udah! Jangan Lina-iuna aky!®
Arura berusaha menormalkan wwaranya yang hergetar karena menahan ang,
Setelbh meneatalan i, dia pun berlari keluar dari kelas Samuel dengan
perazaan sakit. Dia sakic hati. Aod-nya benar-benar memburuk.

lona, Canve, dan Farman yang asyik beraanda di depan kelas itu pun
kebingungan melihat Azura keluar kelas dengan wajah muram.
"R, kenapal” tanya Canva, membuat Azura menghentikan langkahnya,
"Tanya aja sama orang gila di kelas kamu'™ balas Azura, lalu buru-bury
pergi dari hadapan mercha berdga,
“¥alau Azvra manh, itu tandanya dunia sedang tidak baik-baik saja”
Farzn menggeleng-nggelenglan kepalanya ridak menyangka

Canva sengaja mengikuti Azura hingza ke uman belakang sckolah mereka
Perasaannya mengatakan kalau ada yang tidak beres. Benar saja, cowok ity
bita melihar Azura duduk serava menunduk dalam di bawah pohor mangga.
Purgrung mungilnys i bergesar seperti tengzh menangis. Canva menghela
napas berar. Pastiiniada hubungannya dengan Samuel. Serelah mengembuskan
rapas panjang, cowok iza pun melanzkah unuk menghampin Azura

Tepukan pelan dari Camva di pundak Azura membuat eewek icu menoleh
ke belzkang. Canva sedikit kages melihat kedua mana Azura yang basah karena
air maza.

“7a? Lo nangis?” tanya Canva. Ini kali pertamanya dia melihar cowek iru
menangjs.

Azura menmaup wrdu ke anh Canva, “Apan.... kenapa Baby E jahat
Langet!”

"Diapain lagl tama dia? Kok nangie?” tanya Canva seraya mengusap kedus
pigi Azura yang bk oleh air mat,

*Dia bilang aku muzahan,” keluh Azura.

Canva berdecak swebal. “Emangnya lo abe-cabean? Udah gila wh orang”

*Cate-cabean ftu 2pa?®
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. Canva meringjs pelan, lupa kalau Azura itu kelewar polos. Istilzh seperti
jru pasti belum pernzh cewek it dengar. “Lupain aja, Ra. Sekarang perasaan
Jo gmana?”

. "Sedih....” Azura menekuk kedua kakinya, lalu melerakkan dagu di atas
luteenya. Pandangan cewek itu menatap ke depan. Maunya bedac-kia.
‘Emangnya aku nyebelin, y2*

“Siapa yang bilang kayak gitu?”

*Bukrinya, Baby El selalu kesel kalau sama aku....” Azura mengerucutkan
bibirnya.

“Menurut gue, lo itu gemesin bukan nyebelin,” ujar Canva seraya
merapikan poni Azura yang berantakan. Ada perasaan tidak tega meliha:
Arsra menangis seperti itu. Dari dulu, Canva paling tidak suka melihat cewek
menzeluarian air mata kesedihan.

“Emang salah, ya, kalau aku suka sama diz?” rnyz Azura. Cewek it
kembali menegakkan twbuhnya, lalu menanap Canva. Kedea maznya yang
terlibac polos itu seketika membuat Canva merasa iba.

“Yang salah justru Jalau lo nggak suka sama dia. Kalian berduz kan udsh
difkar sama tali perjanjian, Harusnya bisa saling ngerti saru sama lain,” jawab
Canva mengoraksi.

“Kayaknya Baby El masih belum bisa terbuka sama aku. Cuma aku yang
ngzep dia selama ini. Sementara dia...." Teaggorokan Azura terasa tercekac
Cewek iru tidak mampu melanjutkan kalimatnya. Sejujumyz, dia bingung
dengan hubungannya dengan Samusl.

“Jangan rangis. Nanti cantiknya ilang,” ujar Canva ketika melihar Azura
kemmbali mencteskan air mata. “Ini yang gue taludn kalau punya pacar.
Kadang, cowok iru cuma bisa nyakitin. Gue wkur kayak gitu nand, Ra,”
Yanjuz Canva. Dia mengusap-usap pundak Azvra yang bergetar.

“Apan cowok baik kok. Nanti yang jadi pazaraya Apan pasti nggak bakalan
sedih.” ucap Azura.

“Semnua orang pasti pernah khilaf.” Canva menarik napasdalam, kemudian
mengembuskannya secara perdahan, Setelah beberapa wak, dia menggapai
angan Azura—bermaksud untuk menggengzam tngan cewek i, Namun,
mazanya tidak sengaja melihar luka bakar di punggung tngan Azura.

*lni kenapa?” tanya Canva pada cewek i i

“Kena minyak panas tadi pagi,” balas Azura kemudian tersenyum tipis.
Tadi pagj, saat dirinya menggoreng telus, minyak yang berada di wajan ridak
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sengaja terciprat ke kulit tangannya.
"Mau gue obatin?” tawar Canva. Sorot matanya terlihat khawatir. Darj

wajahnya saja sudah menandakan kalau cowok iru benar-benar orang yang
tlus.

“Apan kenapa jadi orang baik? Kenapa kamu selalu berusaha buat bikin
orang lain bahagia?”

Canva tertawa kecil. “Selagi masih dikasih umur yang panjang, gue
pengen buat orang-orang di sckirar gue bahagia. Termasuk lo, Ra. Keluarga,
temen, dan dua adik gue.”

“Apan punya adik?”

“Punya.” Canva tersenyum. “Lo sama Ilona. Kalian berdua udah gue

anggep kayak adik sendiri.”
Bunyi bel pulang sckolah menjadi salah satu hal yang paling ditunggu oleh
siswa-siswi SMA Taruna Bakti. Mercka yang sudah tidak sabar untuk pulang,
langsung berbondong-bondong keluar kelas menuju parkiran dan gerbang
sckolzhan. Beberapa di antaranya ada yang masih berurusan dengan kegiatan
ckstrakurikuler. Ada juga yang sengaja nongkrong dulu di kantin atau warung
depan sckolah untuk sekedar ngobrol sambil jajan.

Azura yang baru saja mendapat kabar kalau Pak Mamat jatuh sakit itu pun
mendesah kecewa. Cewek itu menatap ponselnya dengan hampa. Kalau chu
akan seperti ini, dia pasti akan menerima rawaran Canva yang mengajaknya
pulang bersama.

Tidak ingin menyerah, Azura pun memilih mencari Samuel. Kedua kakinya
melangkah menuju parkiran sekolah. Terlihat di sana, ada Samuel yang tengah
berdiri di samping moror Ninja-ny=. Ada perasaan takut yang bersemayam di
benak Azura. Namun, sebisa mungkin cewek it memberanikan diri karena
tidak ada pilihan lain.

“Baby EI'" panggil Azura, membuat Samuel yang hendak memakai helm

itu mengurungkan niatnya. Cowok itu menatap ke arah Azura dengan wajah
malas.

“Ngapain lagi2” tanya Samuel setelah Azura sampai di depannya dengan
napas ngos-ngosan.

“Aku boleh minta anter pulang?” tanya Azura dengan sorot mata penuh
harap.

“Lo punya fisik yang lengkap, duit banyak, HP ada. Nggak usah ganggu
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cue,” balas Samuel. Nada bicaranyz terdengar tajam. Seperti benar-benar
tidak ingin jika Azura mengganggunya.

“Aku cuma minta anter pulang kok. Enggak lebih. Aku belum biasa naik
kendaraan umum,” jelas Azura, masih berharap Samuel mengubah pikirannya.

“Dibiasain mulai sckarang,” balas Samuel kerus,

. Kedua alis Azura mengerut bingung. “Kamu kenapa? Biasanya nggak
kayak gini.”

“Lo tanya gue kenapa!” Samuel menunjuk dirinyz sendiri. “Gue udah
apek sama lo.”

Azura menunduk mendengar itw. *Maaf"

“Inget, kita cuma sepasang remaja yang dipaksa terikat sama perjanjian
orangtua,” ujar Samuel. "Dan satu lagi. Hubungan yang didasari paksazn,
biasanya nggak akan pernah harmonis,” lanjut cowok inu.

Tanpa memedulikan Azura lagj, cowok iru pun memilih untuk memakai
helm-nya, kemudian menyalakan mesin  motornya—bersiap untuk
meninggalkan Azura yang masih setia berdiri di sana.
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LAGI DAN LA6]

€CGimana perasaan kamu sekarang?® tanyz Dokter Hana kepada Samuel,

*Lumayan,” balas Samuel tenang. Perasaannya terasa lebih baik daripady
tadi. Berkar banruan dari Dokeer Hana, dia mulai bisa mengontrol kembal;
emosinya yang sernpat meluap-lusp. Sekarang, perasaannya jauh lebih renang,

(edi:a matanyz kini menatap seorang dokter wanita yang tengah merapikaa
barang-barangnya dari atas meja.

"Kamu masih belum bisa kontrol emosi sendiri?® ranya dokter Hana.

®.... Kadang....”

Dokter Hana tersenyum ripis mendengar itu. “Kalau kamu marah, sedih,
eksprosikan aja dengan cara melulds.”

“Udah. Tapi nggak banyzk membantu,” balas Samuel dengan helaan
napas berat.

"Pelan-pelan, kamu pasti bisa,” kata Dokter Hana meyakinkan. "Udah
dua mhun lho, nggak kasian sama orangmua kamu?”

Kasihan?

Samuel terdiam. Jelas saja dia merasa kasihan dengan kedua orangtuanya.
Mereka pasti lelah menghadapinya dan segala permasalahan hidupnya
Lagipula, Samuel juga tidak ingin terus-terusan berada dalam posisi ini, meski
kondisinyz szkarang jauh lehih baik daripada dua hun yang lalu.

“Capek...,” jawab Samucl. Cowok itu mengembuskan napas lelah dan
mengusap wajzhnya.

“Jangan sampai kamu ngelakuin hal yang anch-anch.” Dokter Hama
mengingatkan. “Kalau kamu berpikiran buruk, coba inget-inget perjuangan
orangtua kamu yang udah besarin kamu sampai sckarang. Ayo dong, masa
nyerah gitu 2j2?"

Samuel mendengus lelah.

“El cuma kasihan sama orang-orang yang deket sama El. Kadang, mercka
kena imbasnya kalau El lagi bener-bener ngerasa nggak enak....”

“El, apa pun yang terjadi, masih ada keluarga yang terus memberikan
dukungan untuk kamu. Jangan menyerah, ya. Petjalanan kamu masih panjang.
Ini semua memang sulic. Tapi saya yakin kamu bisa melewati semuanya,”
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terang Dokter Hana dergan lembut seperti biasanya.

Samuel mengangguk. “El bakalan, tetep coba it

Setelah mengaalkan iw, maanya terpsjam. Pikizannys berkelans ke
mana-mana. Banyak hal yang bersarang di ouknya; mulksi dan mass laluzya,
hubungannya dengan Azura, juga teror vang dia dapatkan kemarin. Semua
itu benar-benar menyira perharianaya. Samuel ingin semua ini cepar berakhir
dan dia bisa menjalani hidup dengan normal.

Semua pikiran itu campur aduk di kepalanya hingga membuar Sarmuel
lupa wakru dan tidak memperhatikan sekitar. Karenanyz, dia sedikir teslompar
kages sazt melihat Azura yang tiba-tiba sudah berdisi di hadapannya.

.Blb}' E!.-

“Ngapain lo?” ranya Samuel kesal. Cowok iru refleks menarzp sskitomya.
Keningnya mengerur saat menyadari Dokter Hana sudah ddzk ada. S=jak
kapan doketer iru pergi?

Tidak ingin menyesah, Azura pun berjalan ke hadapan Samusl. Wajahnyz2
ddak berssmangar seperti biasanya. Ada gurat kesedihan di sana. Bahlan,
kedua mara cantik beriris hiam milik cewek it yang biasanyz memancarian
sinar kebahagiaan, kini terlihat sayu dan menyimatkan kesedihan yang
mendalam.

“Bunda nyuruh aku buar nzmenin lkamu di rumah,” jelas Azurn I
memang benar. Kiara khawatir kalau ada apa-apa denzan Samus, semenzana
wanita itu tengah pergi bersama David untuk bertemu rekan bisnis mereta.

“Nggak perdu. Pulang aja,” balas Samuel dengar pandangan yang fokus
pada ponsel yang berada di tangannya.

*Tapi kaa Bun—"

“Pulang sana!™ usir Samucl.

Arurz menggeleng keras. Bukannya pergi, cewek itu justru deduk di sofa
yang berhadapan dengan Samuel. "Npgak mau!” balasaya.

Mendengar i, Samuel pun menaikkan pandangannya éan menatap
Azura tidak suka. Harus dengan cara apalagi dia menyeruh cewek it unruk
periy

“Pergi. Gue nggak buruh lo.”

“Kalau emang aku ada salah sama kamu, aku mina maaf” vjar Azurz
Cewek itu berdiri dari duduknya dan berjalan mendekar ke arah Samuel
Tangan kanannya dia ulurkan di depan cowok itu sebagai anda permintaan
maaf.
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“Gue cuma mau lo pergi, apa it suli?” Samuel menaikkan sebelah alisny,
dengan pandangan bertanya. .

“Kalau kamu kenapa-kenapa gimana? Nanti aku dimarahin sama Bunda,”
rengek Azura.

“Gue bukan anak kecil'™ sentak Samuel ridak suka. "*Gue nggak bakal
kenapa-kenapa!®

Karena Samuel ridak kunjung menyambut ulurannya, Azura pun memilih
unruk menarik rangannya. Maranya mulai berkaca-kaca. "Aku cuma punya
kamu, Bi Santi, sama Pak Mamat. Kalau kamu kayak gini, aku jadi ngerasa
kehilangan satu orang lagi.”

“Terus?”

“Aku cuma pengin ngerasain disayang sama banyak orang.” Azura
menunduk lesu.

Samuel terdiam. Dia sangar paham dengan perasan Azura sekarang
Namun, bagaimana lagi? Dia ridak bisa membiarkan cewek itu berada di
sisinya. Tidak sclama ada ancaman yang menginrinya. Maka dari i, Samuel
tidak memiliki pilihan lain selain membuar cewek itu menjauhinya. “Pulang!®
usirnya dengan nada dawar.

“Fap—

“GUE BILANG PULANG'™ bentak Samuel yang sudah kchabisan
kesabaran. “Harusnyz lo bisa mikir kalau punya otak!”

Azuna teregun. Cewek itu menatap wajah Samuel dengan mata berkaca-
kac. Seumur-umur, dia belum pernah dibentak orang selain Raskal. Sekarang,
gantian Samuel yang melakukannya.

" “Aku pulang.” Azura tak tahan lagi. Dia berlari keluar dari rumah Samuel
dengan berbagai perasaan menyelimutinya; sedih, marah, bercampur dengan
rasa kecewa.

Azura bingung. Sangar bingung. Baru beberapa hari yang lalu dia merasa
berbunga-bunpa karena perasaan Samuel sudih mengalami perkembangan.
Namun, kali ini dia kembali dibuat jawh sejatwh-jaruhnya. Dalam saru
hari saja, banyak makian yang dia terima dari Samuel dan itu membuar
peraszannya sangat sakir.

Setelah Azura pergi, Samuel meninju tembok yang ada di sampingnya
untuk melampiaskan emosi yang menyeruak kuar di dadanya.

"ARGGGH!" pekiknya penuh dengan emosi pada dirinya sendiri.

Kerapa semua harus seperti ini?
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Suasana di pemakaman Tanah Kusir masih terasa sama seperti terakhir kali
Azura menginjakkan kaki di sana. Dingin, suram, dan tidak menyenangkan—
membuat perasaannya sesak. Ya, sepulang dari rumah Samuel, dia meminta
tolong kepada Pak Mamar uncuk mengantarnya ke tempat peristimhaan
abadi kedua orangruanya.

“Bentar, ya, Pak Mamat,” ujar Azura kepada sopir keluarganya itu.

“Santai aja, Neng.”

"Maafin Zura, ya. Padahal Pak Mamat lagi sakit,” ujar Azurz dengan
wajah tidak enak.

*Udah tugas Bapak. Lagian sekarang juga sakitnyz udah mendingan
daripada tadi. Neng Zura burvan ke makam Bapak sama Ibu,” balas Pak
Mamat tersenyum tulus.

Azura mengangguk semangat mendengar jawaban dari Pak Mamar, lalu
melangkah masuk ke area pemakaman kedua orangtuanya dan jugz kakak
Laki-lakinya.

“Neng Zura hebat banger. Masih bisa senyum meskipun ditinggal sendirian
samz keluarga,” gumam Pak Mamar seraya memperhatikan kepergian Azura.

Beberapa wakru kemudian, Azura sudah berdiri di antara makam Ayah,
Mama, dan kakaknya. Cewek itu mencoba tersenyum meskipun matanya kini
mulai basah oleh air mata. Lama berdiri diam, isak tangisnya mulai meluncur
rurun.

*Mama..., Zura kangen dipeluk sama Mama....”

Tidak kuasa menahan perasaannya, Azura pun terduduk di ranzh dengan
kedua bahu bergetar hebat. Isak tangisnya semakin jelas terdengar. Perlahan,
rngannya terangkat untuk menggapai nisan mamanya.

“Kenapa Tithan nggak adil sama Zura? Kenapa kalian bertiga diambil
duluan dan ninggalin Zura sendirian?” Azura mengusap kedwa pipinya yang
kian banjir air mata. Cewek itu memuku! dadanya yang terasa sangar sesak.
"Mama sama Papa bilang ke Bi Santi kalau Baby El orangnya baik. Tapi
bukrinya apa? Dia sclalu marahin Zun. Sekarang, Zura harus gimana?”

Azura terus menangis tanpa mempedulikan seandainya ada orang lain
yang melihar. Kini, cowek itu beralih menghadap ke arah makam papanya.

* "Papa nggak mau liat bmu.ng sama Zura lagi?” anyanya pilw~Pulang
sebentar aja, nanti kita main sama-sama”

Azurm menunduk dalam. Cewek it kembali menangis sesenggukan
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dengan tangan mencengkeram rerumputan di sckitarnya. Beberapa saar
kemudian cewck it berdiri, lalu begalan menuju makam  kakaknya,
Dibanding dengan makam kedua orangtuanya, makam kakak laki-lakinya it
terlihat usang karena sudah bertahun-tahun lamanya.

Albyan Gemantara

“Abang udah nyaman di sana, ya? Sampal-sampai udah lupa sama Zura,”
gumam Azura disertai senyumnan getir. “Bahkan, mampir ke mimpinya Zura
aja nggak pemah. Dulu, kita sering diem-dicm makan permen biar nggak
ketahuan Mama sama Papa. Abang nggak kangen itu? Ayo balik. temenin
Zura di sini,” kata Azura seolah-olsh mengajak bicara kakaknya

Cewek itu terdiam sejenak. Air matanya kembali meleleh. Terlalu rindu
dengan Albyan membuat Azura kerap terbayang-bayang wajah kakaknya it
Tiba-tiba saja dia sudah menangis lagi.

*Dunia jahat dan nggak adil. Tuhan ambil semua yang Zura punya!”
teriaknya fruscrasi.

“Siapa bilang?”

Isakan tangis Azura techenti ketika mendengar suara sescorang yang begitu
dekar dengannya. Cewek ite mendongak untuk melihar siapa pemilik suara
radi. Matanya langsung membula,

“Apan?”

Canva berdiri di belakang Azur, memamerkan senyum lembur yang
membuat kedua maranya menyipit. Cowok iru lantas berjongkok di sebelah
Azura dan mengusap pundak Azura yang bergetar hebar.

“Gue ngikutin lo dari rumah. Maaf, y22" ujar Canva menjelaskan sebelum
Azura menanyakannya.

Azura mengusap air matanya. Lagi dan lagi, cowok iru kembali datang
ketika Azura tengah sedih seperti sckarang ini. Canva seperti obat penawar
untuk kesedihan; sepenti malaikat yang menghibur orang-orang yang dia
sayangi agar mampu tersenyum lagi. Fakea itu membuat mata Azura kembali
berkaca-kaca.

"Aku... boleh peluk Apan?™ tanya Azura penuh harap. Dari sorot matanya
saat ini, terdihat Jelas kalau Azura benar-benar merindukan kehangatan dari

keluarganya.
"Tapi, Ra—"
“Pelukan sebagai adik sama kakak. Boleh, ya?” pinta Azura lagi.
Meclihat iy, Canva pun merasa tidak tega. Dia mengangguk. Tanpa
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membuang waktu, Canva pun mendekap erat tubuh Azura dan membiarkan
kepala cewek itu bersandar di dada bidangnya. Canvz ingin memberikan

scbuzh pelukan hangat mznenangkan yang sangat Azura rindukan.

~ Usapan lembut rangan Canva di kepalanya itu membuaz Azura seolzh
" kembali merasakan kasih sayang dari scorang kakak. Tiba-tiba saja cewek itu
sudzh menangis hebar.
Canva menepuk-nepuk punggung Azura, berharap dapat membuat tangis
cewek itu reda.
“Nangis aja, Ra, sclagi itu bisa bikin lo lega,” bisik Canva di telinga Azura.
*Jangan pernah ngerasa sendiri. Lo masih punya gue dan anggota Diamond
Linnya. Anggep aja kita semua keluarga”

“Ngantuk, y2, Ra?" anya Canva saat melihat Azura yang menguap lebax.

“Humm,” balas Azura sambil melebarkan maranya. “Tapi masih mau
main di sini.”

Setelah dari makam tadi, Canva mengajak Azura untuk pergi ke markas.
Namun, cewek itu tidak tahu kalau terryata Samuel juga berada di sana.
Perasaan Azura yang sedikic tenang serelzh dihibur olch Canva, kembali
menjadi gundah ketika melihat Samuel di sana. Szandainya saja Azura sedang
tidak malas diamn di rumah, dia pasti sudah memilih unruk pulang, Karenanya,
cewek it pun mencoba mengabaikan kehadiran Samuel meskipun tidak

mudah.

"Diem-diem mulu. Lagi marahan, y2?" tanya Marvin yang menyadari
kalau sejak tadi Azura dan Samuel tidak saling berbicara saru sama lain.

“Nggak usah ikut campur. Urusin 2ja racusan pacar lo yang terbenghalai
itu,” ujar Farzan menasihari.

“Lo juga nggak usah ikut campur. Mending pikirin gimana caranya
dapetin Lamborghini,” balas Marvin, masih fokus pada layar televisi. Saat ini
dia dan Farzan tengah bermain PS.

"AMPUN, EKSAYANG!" Ilona berlar sckencang mungkin dari arh
dapur dengan Arcksa yang mengejarnya dari belakang. Karena tidak fokus
melihat ke depan, llona tersandung kaki Azura yang selonjoran di aras karper.

Bruk.

Melihar llona tersungkur dengan hebohnya ke lantal, Areksz, Samuel, dan
Canva pun dengan cepat menghampiri cewek it.

“Mana yang saki?” ranya Areksa panik sambil membantu kekasihnya
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untuk duduk.

"Lutut.” Tlona mengusap-usap kedua lututnya. Begitu Arcksa melihg,,
benar saja, kedua lutut cowek itu memerah karena terbentur lantai dengap,
keras,

“Sori, Na,” ujar Samuel. Wajah cowok itu terlihat lelah. Matanya melirik
tajam ke arah Azura,

Azura yang merasa kalau dirinya berada terancam bahaya pun hanya bisa
diam seraya menunduk. Beberapa detik setelahnya, dugaannya pun akhirny,
terjadi. Samuel tiba-tiba menarik tangannya dan memaksanya untuk berdiri.

*Pulang,” ujar Samuel dengan nada jam. Ekspresi wajaly cowok ity
terlihat dingin.

“Maaf, Na. Aku nggak sengaja,” ujar Azura kepada llona.

“Lo iru cuma bisa nyusahin. Ini udah kedua kalinya. Kalau sampai
kejadian lagi, gue yakin lo cuma sengaja,” balas Samuel.

“Aku beneran nggak sengaja kok. Kenapa pikiran kamu negarif kayak
gitu®” ranya Azura tidak menyangka.

“Lo iri sama Ilona, kan?" Samuel terawa mengejek. “Dia dapet banyak
perharian dari kita. Makanya lo ngerasa iri. Iru, kan, maksud lo2"

“Kamu kenapa, sih? Aku nggak pernah ngerasa iri sama Ilona. Dia baik,
ngapain aku iri sama dia?”

“El, udah.” llona beralih menatap Azura. “Jangan ditanggepin, Ra, El
emang suka gitu. Gue nggak apa-apa kok,” lanjutnya menengahi agar kejadian
itu tidak semakin panjang.

“Ini alesan kenapa gue males sama lo. Ceroboh, berisik, dan seenaknya
sendiri. Coba ubah dikit sikap lo itu biar nggak bikin beban.”

"KETERLALUAN LOY"

BUGH

Canva memukul wajah Samuel dengan kencang, Terlihat dari wajahnya
kalau cowok itu sangat murka. Seluruh inti Diamond yang melihat it
pun kompak membulatkan matanya. Mereka tidak pernah melihat Canva

semarah ini sebelumnya. Ekspresi wajah Canva saat ini sama sckali tidak
mencerminkan kepribadiannya yang receh.

Cowok itu... benar-benar marah kepada Samuel.
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PENAWAR LUKA

Vanva menatap Samucl mjam dengan wajsh merah padam. Napasnya

buru. Perasaan marah, kecewa, dan kesal bercampur 2duk menjadi

saru, membuat dia tak segan melayangkan tinju ke wajah ketuanya itu. Ekspresi

m]ah_ny: yang terbiasa ceria kini terlihat berubzh drastis. Samuel memegang

pupuryiyang terasa nyeri. Matanya lantas melirik Canva. Sungguh, dia belum
pernah melihat Canva seemosi ini sebelumnya.

"Dia calon lo, El'! Om Jonathan sama Tante Fiessa nitipin dia ke lo buat

- dijagain!” seru Canva. “Ini yang lo sebut ketua? Jaga amanah aja lo nggak bisa.

* Seenggaknya kalau lo belum suka sama Azura, jangan blhn dia sakit hati sama

omongan lo itw.”

“Apan, udah!” Azura merengek dan menarik-narik angan Canva, bcdnnp
cowok iru tidak semakin lepas kendali.
“Lo siapanya dia? Jangan ikut campur urusan orang, bisa?® balas Samuel.
Kedua alisnya mengerut tidak suka.
“El," panggil Areksa. “Di sini llona yang salah, bukan Azura. Kalau lo lagi
marah sama dia, tolong jangan pojokin dia kayak gini."
Tlona mengangguk setuju. “Kan yang main lari-larian ivu gue, EL Harusnya
yang lo marzhin dan katain ceroboh itu gue, bukan Zura”
Samuel sama sekali tidak ingin menatap wajah llona.
"Ayo marahin gue, El. Kalau lo aja bisa marzh sama Azura, kenapa enggak
sama gue juga?” tantang lona.
"Na!” kecam Samuel, berniat menyuruh cewek itu berhenti bicara. .
""Gue yang salah, berarti gue yang scharusnya daper amukan dari lo.
Waktu itu, gue udzh ngomong ke lo buar perlakuin gue sewajarnya. Posisi
Azura di kehidupan lo jauh lebih tinggi daripada gue, El. Jadi tolong, jangan
marzhin dia cuma karena kesalahan gue sendiri,” lanjut Tlona tegas. Cewek
itu sama sekali tidak ingin mencari musuh lagi. Hidupnya sudah terdalu berat
 untuk menambah masalah,
"Gue tahu. Samuel lagi berusaha buat bikin Azura benci sama dia,” timpal
_ Marvel. Sejujurnya, dia sangat malas berurusan dengan hubungan orang Lain.
Namun, karena telinganya sudah lelzh mendengarkan ocehan mereka, Marvel
pun memilih untuk angkat bicara.
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L B Y Vel lanya dvlaman penasaran,

"Pikir sendiril” balas Marvel kets dan melanjutkan mengerjakas
pekerjaan sckolah.

"Kalau yang diomongin Marvel bener, tjuan lo buat gitu apa?” any,

Arcksa.

Semua mara rertuju ke arah Samuel dan Azura. Gara-gasa i, Samuel jadi
merasa dipojokkan; merasa ditekan dari berbagai sudut hingga membuatny,
tidak bisa berbuar apa-apa sclain pasrah.

"Lo nggak bakalan paham, $a2," balas Samuel seraya menundukkan
kepalanya. Cowol itu terlihat lelah dengan keadaan yang ada. “Kalian nggak
bakalan ngeri...”

"Mau sehaik apa pun twjuan lo, can lo tadi udah bikin gue muak, EI*
Canva mengeluarkan unck-uncknya. "Lo nggak rahu gimana rasanya hidup
tanpa keluarga. Dia kayak pini karena dia emang butuh lo buat bertahan
hidup. Kalau le-nya aja nggak mau peduliin dia, terus Azura harus bertahan
karena apa?™ Namun, kemudian Canva tertawa getir, “Pantes lo nggak whu,
Dari kecil, hidup lo kan udah enak. Keluarga lenghkap, dimanja sama orangtua,
makanya gedenya jadi gini.”

"Apan...,” panggil Azura lagi. Dia jadi merasa tidak enak karena keributan
ini.

“Manusia nggak punya hati kayak dia emang harus diginiin, Ra. Gue
nggak bisa terus-terusan ngeliat lo diperlakukan kayak orang asing sama dia!”
balas Canva.

Samue! meraup kasar wajahnya. Pandangan cowok itu kembali mengarzh
ke Azun. Tiba-tiba saja dia menarik angan cewek itu dan mengajaknya
keluar.

Canva hendak mengejamya karena takur Samuel kasar kepada Azurz.
Namun. Areksa Icbih dulu mencekal rangannya. "Biarin mercka aja yang
selesaiin masalah ini,” peringat Areksa yang langsung mendapat anggukan
pasrah cdari Canva.

Samuel menepikan mobilnva ke pinggir jalan. Malam ini, sewakwu alan
ke marizes Dizmond, Samuel sengaja meminjam mobil ayahnya. Niatnya
schetulnyz hanya karena dia tidak vakin bisa mengendarai motor dalam
kondisi pikiran yarg kacau. Siapa sangka ternyaa mobil ini membuac dia

semakin kacau karena melihar Azura yang rerus menangis di sehelahnya
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Lama terdiam, cowok itu pun mengembuskan napas panjang dan akhirnya
bertanya singkat. “Kenapa?" '

Azura tidak menjawab. Cewek: itu masih saja melanjutkan tangisnya tanpa
rertahan. Dia betul-betul sudah lelah dengan keadaan sekarang,

“Zel?” panggil Samuel.

“Aku harus gimana®® tanya Azura serelah isak angisnya sedikit mereda,
walau matanya masih saja mengeluarkan air mata. “"Aku bingung sama sikap
kamu scharian ini. Kalau emang ada apa-apa, scharusnya kamu bilang sama
aku. Bukan malah kayak ginit”

Samuel memilih untuk menunduk, 12k ingin menarap mata Azura yang
menyorotkan luka. Suasana hening kembali merangkul mercka, membuat
kecanggungan itu semakin terasa.

“Gue cownk yang brengszk, kan?" tanya Samuel terdengar pelan.

Azura mengangguk. Dia tak ingin bersikap munafk. *Kamu emang
brengsek. Dan anchnya lagi, kenapa aku bisa suka sama kamu?”

“Lo..., bolch nyerah sckarang,” gumam Samuel, masih tcap meaunduk
dalam.

Mendengar i, Azura pun terkejur. Spontan dia menatap Samuel.
“Bukannya kemarin-kemarin kamu ngelarang aku buat pergi dari hidup
kamu?”

“Sekarang udah enggak.”

“Perjodohan kita?" ranya Azura. Jantungnya berdebar kencang. Dia tak
suka arah pembicaraan ini. “Aku nggak mau, Baby El. Mama sama Papa aku
udah nitipin aku ke kamu buat dijagain.”

"Gue cuma bisa bikin lo sakit, Zel,” balas Samuel lelah.

Azura menggeleng kuat. Air matanya kembali mengalir deras membasahi
pipinya. Tangannya spontan bergerak untuk menggapai mngan Samuel, tapi
cowok itu dengan cepat.menjauhkannya. Penolakan ite membuar isak tangis
Azura pun kembali pecah.

“Aku nggak mau!” Cewek iy menggeleng keras. *Di sini, 2ku udah nggak
punyz keluarga lagi. Aku nggak mau kehilangan unruk yang kesekian kali."

“Gue bukan cowok yang baik buar lo." Samuel menatap keduz manik
hitam milik Azura yang memancarkan kesedihan. Lagipula lo bukan tipe
gue, Zel. Mana mungkin gue hidup sama cewek yang sama sekali enggak gue
suka?” jawab Samuel terang-terangan.

“Sama sekali?” tanya Azura bingung. *Lalu yang satu persen iru ke mana®
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*Udah hilang.”

Azura memejamban matanya, mencoba merssapi kata demi kata yang
cerlonear dari mulur Samuel yang selalu membuatnyz terampar kenyataan,
*Kamu mau aku kayak gimana? Aku bakalan wrutin asal kamu enggak pergi
dari aku.” Pada akhirnya hanya itu yang bisa dia katakan.

Samusl menghela napas berar. Dia lalu memijat panghal hidungnya
pelan. Kepalanya tzrasa sangat pusing. “Gue nggak sckuat yang lo pikirin.
Gue punya banyak masalah. Dan dengan adanya kehadiran lo, hidup guc jadi
tambah rumit.”

Azura membelu,

*Jadi... aku nggak lebih dari beban beat kamu?®

Samuel mengangguk cepat. "Baru sadan?”

Azura menggeleng-nggelenglan kepzlinya tidak peraaya. Ternyara,
Samuel jauh lebih brengsek dari yang dirinya kira. Bahkan, cowok iru tidak
segan-segan mengeluarkan kalimat yang mampu menyakiti hatinya.

*Dasar nggak punya hatil” Azura memukul kuat lengan Samuel beberapa
fali.

Samus! tidak menghindar. Cowol: itw membiarkan Azura melampiaskan

emnsinya dengan cara memukul lengannya. Bahlan dia membiarkan cewek
itw kembali menangis keras dan lanjut tesisak parah.

*Benci pue, Zel. Benci gue setinggi 2pa pun yang lo bisa,” pinta Samuel.
Kedua tangannya terkzpal kuat. Mati-matian dia menszhan diri unruk tidak
memeluk Azura yang semakin menggila dalam memukulnya.
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PANIK

Cmv: berdiri di depan pintu kamar Azura dengan napas tersengal.
Tadi Azura mengabarinya kalau dia tengah sakic Gara-gara itu Canva
langsung bergegas untuk membeli oba di aporck dan langsung melezar ke
rumah Azura. Dan di sini lah dia berada sekarang: di depan pintu kamar
cewek it

Tanpabanyak pikir, Canvalangsung membuka pintitu. Benardugaannya,
saat ftu Azura sedang tiduran dengan wajah yang sedikit memerah. Karena
khawatir, Canva berinisiarif untuk masuk tanpa menunggu dipersilakan. Tak
lupa dia membiarkan pintu kamar itu tetap terbuka.

*Ra?" panggil Canva.

Saat mendengar ada sescorang memanzgl namanya, Azura lantas
membuka matanya. Bibir pucat cewek itu mengukir senyuman lebar. "Apan
beneran dateng?”

Canva mengangguk. Dia menyuruh Azura unruk tetap berbaring karena
awalnya cowek itu ingin bangkit dari tidurannya.

*Udah makan?® tanya Canva pada cewek itu.

*Udah kok,” jawab Azura lesu.

*Minum obat dulu kalau giw." Canva membuka bungkus obar yang
dibelinya tadi sebelum ke rumah Azura. Dia pun memberikan sat butir obat
kepada cewek it dan juga sepelas air putih. Canva melakukannya dengan

telaten.
*Makasih, Apan,” ujar Azura tersenyum lebar. Kedua matanya yang sayu
itu menatap hangat ke arah Canva.

“Kenapa bisa sakir? Terlalu banyak pikiran, ya?®

*Udah lama nggak sakit, makanya sckarang jadi sakit.”

"Bisa aja [o.” Canva menyolek pelan hidung Azura. “Jangan sakit, Ra.
Minggut depan udah ujian kenaikan kelas,"

"Bentar lagi kita kelas dua belas, ya?" tanya Azura, Cewek iru menatap
langit-langit kamarnya yang juga berwarna pink.

Canva mengangguk mengiyakan, “Bentar lagi kita juga lulus.”

Setelah itu, suasana mendadak hening, Walau tidak saling mengungkapkan
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pikitan masing-masing, temyata mereka tengah memikirkan satu hal yang
sama.
“Impian kamu?” tanya Azura pelan.

Canva 1ak langsung menjawab. Cowok it malah menatap kosong ke
jendela kamar Azura yang tersosot sinar matahari sore. Setclah htbr:np;
wakiu, dia mendesah pelan. “Gue harap itu terwujud.”

Kini giliran Azura yang diam.

“Apan.., kangen sama orangtua, ya!" tanyanya polos. Pertanyaan it
membuat Canva tezkekeh miris.

“Nggik terhitung lagi seherapa kangennya gue sama mercka, Mercka janji
mau pulang ke sini kalau gue lulus nanti™ Canva kembali terkekeh kecil,
*Gue harap, itu bukan sekadar janji yang nggak bisa mercka tepadi.”

“Apan kescpian? Kenapa kamu nggak mau cari pacar aja biar nggak
kesepian?”

Permnyaan polos yang terlontar untuk kedua kalinya it membua:
Canva tersenyum lebar, Cowok ini mengusap sebentar puncak kepala Azun
dan lanjm mencubit pipinya. "Kan udah ada lo sama Tlona dan anak-anak
Diamond juga. Ngapain kesepian?”

“Emangnva kamu nggak iri sama yang lain? Mereka udah puny2
E_-;ndrngm sermua,”

“Buat apa iri? Macaran setelah nikah javh lebih enak, Ra. Tapi....”

*Tapi ap2?" mnya Azura saxt Canva terdiam sebelum melanjutkan
perkatannya.

“Gue nggak rau bisa sampai nikah apa enggak,” lanjur Canva dengan sorot
mata yang tidak dapat diartikan. Seperri ada sesuatu yang disembunyikan
olzh cowok itu, "Ah, bukan apa-apa. Lupain aja. Gue emang suka ngelantur
kalau ngomong.”

Arra membulatkan mulutnya membentuk huruf ‘O". Sebetulnya dia
masth tidak mengerti dengan arah pembicaraan Canva, tapi Azura memilih
untuk diam dan bersikap biasa. Lama kemudian, pertanyaan lain meluncur
dari mulutnya. *Mmm... Apan udah anggep aku sebagai adek, kan?”

Canva menggangguk sebagai jawaban.

*Kalau gitu... aku boleh nggak anggep kamu sebagai abang?”

“Bolch. Lo boleh anggep gite sebagai abang lo,” balas Canva dengaa
senang hati. Hal itu membuat Azura langsung bangkit dari tidurannys,
kemudian menyenderkan kepalanya ke lengan cowok :yang duduk.di sis
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rempat tidurnya.

“Bahagia terus, Ra,” bisik Canva di elinga Azura seraya mengusap lembut
punggung cewek itu.

“Janji sama guc, ya? Jangan sampai orang lain tahu masalah gue, Mereka
hanya perlu tahu soal kebahagiaan gue. Cukup lo aja, Ra.”

“Bella marah sama gue.” Marvin berujar lesu kepada sahabat-sahabatnya.
Wajah cowok itu terlihat memelas tidak seperti biasanya. Bahkan cewek-cewek
cantik yang lewat di depannya sama sekali tidak diz acuhkan. Ini merupakan
sebuah peristiwa langka: scorang playboy kelas VVIP seperti Marvin tengah
merasakan patah hati.

“Makanya jangan mainin perasaan dia mulu!'” ujar llona. Dia melempar
kulit kacang ke wajah Marvin.

"Masalahnya, dia juga mainin perasaan gue!™ balas Marvin nyolot.

“Terus ngapain lo sok-sok an patah hati?" tanya Canva heran. Sebelumnya,
dia tidak pernah melihac Marvin galau seperti ini.

“Kayaknya gue duluan yang kalah." Marvin menggaruk kepalanya yang
tiba-tiba terasa gatal.

"Lo yang ngasih peraturan, lo sendiri yang kalah. Huuuu cemen!™ ejek
Farzan.

“Diem lo, dasar tukang gamon. Pacaran lima jam langsung purus gara-
gara ketahuan ngupil aja belagu lo,” balas Marvin kesal, membuat Farzan
mendelik.

“Berisik!” gerutu Samuel.

Canva, Farzan, dan Marvin yang tengzh saling mengejek dan adu mulut i
seketika menghentikan keributan mereka. Saat ini mercka berlima, ditambah
Arcksa yang fokus dengan ponsclnya, tengah berada di sebuah warung yang
letaknya di depan SMA Taruna Bakri. Mercka sudah di sana sejak pulang
sckolah radi. Samuel yang rengah pusing karena banyak pikiran itu merasa
terganggu dengan ulah teman-temannya.

“Kenapa, sih, Bos? Gue perhatiin tiga hari belakangan ini lo kebanyakan
murung dan sensian,” tanya Marvin penasaran,

“Bukan urusan lo!" kecam Samuel, membuar Marvin langsung diam.
Semula Samuel berniat untuk kembali memejzmkan mata dan tidur sebentar.,
Namun, saat pandangannya bergulir dan tak sengaja mengarah ke gerbang
sekolah SMA Taruna Bakti, maranya langsung membulat saat melihat Azura
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dibawa masuk ke sebuzh mobll oleh dua pria bertubuh kekar dan perg;

meninpgalkan tempat iw.
Skal! Ini parti adia hubungannya dengan teror itu!

Janwuny, Samuel berdebar kencang. Tanpa mengatakan apa pun, cowok
ltu berdiel dan bergegas menghampiri motornya, Jangan ditanya lagi scherapa
paniknya diasastinl, Dahkan, ekspresi wajahnya terlihat seperti buronan yang
dikejar polisi,

“Il, mau ke mana?™ tanya Arcksa kepacla ketuanya i,

Samuel tidak menanggapl. Cowok iw langsung saja menyalakan motornya
dan melesat untuke mengejar ingin mobil putih yang membawa Azura tadi
sebelum semuanya terlambar,

Samuel memacu motornya secepat yang dia bisa. Sayangnya, padatnya jalan
sore i membuatnya tidak bisa leluasa bergerak. Beberapa kali dia mendapat
umpatan karena nyaris menyenggol hendaraan lain,

Namun, Samuel tidak peduli, Pikitannya hanya tertuju kepada mobil
yang membawa Arura vadic Sialnya, karena teralu buru-buru, saat berbelok
untuk iemasuki sebuah jalan pintas melewati area kompleks, Samuel sempa:
oleny dan menabirak pembaras jalan. Tubuhnya seketika terlempar beberapa
meter, sementara motornya melintang di jalan.

Sakie’

Sclama beberapa waktu Samuel meringis, merasakan sensasi panas
sekaligus perth yang menyerang kulitnya yang bergesckan dengan aspal.
Namun, karena sadar dia rak punya banyak wakuw, cowok ity memaksakan
diri untuk bangkit dan kembali lagi ke motornya.

Siel mevebs ke prang?

Gata-gana insiden tadi, Samuel kehilangan Jejak mobil penculik Arura
Dia semakin panik, takut Armra kenapa-kenapa. Namun, Samuel tidak
menyerah, Dia Lingsung menyalakan motor dan kembali membelah jalanan
untuk mencari ke mana arah mobil radi.

Beberapa waktu kemudian, mobil putih tadi kembali terlihae. Dia pun

segera merumbah kecepatan; memacu motornya seperti kesetanan. Dan dia
berhasil menghadang mobil itu dari depan.

cArm '
Bunyi devitan kampas rem itu terdengar nyaring. Untunglah si pengendar
mobil putih radi sempat mengerem, dan mobil itu berhenti dengan hanya
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menyisakan satu jengkal saja dari motor Samuel,

Tanpa menunggu lama, Samuel segera turun sambil melepas helmaya dan
menghampiri mobil it dengan langkah tegas dan wajah marah.

"KELUAR LO!" teriak Samuel garang, tepat di dzpan mobil iru,

Dua pria bertubuh kekar keluar dari dalam mobil. Mereka sama-sama
menatap tidak suka ke arah Samuel yang tiba-tiba menghalangi mobil.

"Siapa lo2” wanya salah satu pria yang berkulic lebih gelap dari yang
satunya,

"Gue nggak suka basa-basi." Tanpa membuang wakeu, Samuel melesat
maju sambil mengangkat tangan kanannya. Pukulin telak dia layanglan
ke bagian perut pria yang berkulit gelap itw, membuat lawannya tethuyung
mundur beberapa langkah dan meringis kesakitan seraya memsgang perutnya

g 1erasa nyeri.

“HEI"

Melihat temannyz dipukul seperti iru, pria yang satunya lagi tidak terima.
Saat Samuel hendak menghajar temannya bigi, pria itu pun memanfaatkan
kesempatan untuk menendang rubuh Samuel schingga membuar cowok itu
terguling di aspal. Tanpa rasa kasihan sedikic pun, pria iru menginjak perut
Samuel dengan kakinya yang terbalut sepane.

“ARGGGH SIALAN LOI"

Samuel mengerang kesakitan. Dialantas menyingkirkan kaki pria berambut
keriting itu dengan sekuat tenaga menggunakan tangannya, Berhusil! Setelsh
lawannya sedikit kehilingan keseimbangan, Samuel sesera banekir. Saat iru
seluruh tubuhnya terasa sakit, api dia ak peduli, Dendam dengan perlalann
pria itu tethadapnya adi, Samuel tdak soan untuk melikukan endangan
memurtar dan mengincar kepala pria iru.

BUGH!

“Mati lo, sialan!”

Samuel kembali melayanghkan tendangan kedua di pinggang priz itu yang
tengah membungkuk. Tak ayal pria iru kini terguling di aspal. Tidak sampai
di sana. Samuel kembali mendekat. Dia menduduki perut pris iru kemudian
mulai melayangkan pukulan bertubi-rubi ke wajah pria berambut keriting iru.

Saru pubulin.

Dus.

Tigs
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Samuel baru berhenti setelah melihac lawannya tak berdaya. Sementara d;
sisi lain. pria yang berkulit gelap radi yang sudah bangun dari jatuhnya dan
bersiap untuk menghajar Samuel lagi. Baru saja akan menarik kerah seragam
cowok itu dari belakang, wsahanya diketahui Samuel. Cowok itu bergerak
lebih cepat untuk memclintic tangan lawannya hingga terdengar bunyi
retakan sepesti tulang yang dipatahkan.

"ARGGGH!""

Tidak sampai di siru, Samuel pun menendang keras tubuh pria itu sampaj
dia terhuyung dan menimpa tubuh pria yang satunya lagi. Setelahnya, Samuel
berdiri di atas mercka kemudian melonat-loncat sejenak agar tubuh mereka
tertekan olch berat badannya. :

Mercka kalah telak oleh scorang Samuel Erlangga.

Serclah szkin situasi berada di bawah kendalinya, Samuel buru-buru
menghampiri mobil milik kedua pria itu dan membuka pintunya dengan
copat. .

“Ze]” panggil Samuel panik.

Azura yang tengzh menngkuk kerakutan pun langsung melompat keluar.
Tak ingin membuang wakwu, Samuel buru-buru menarik tangan Azura dan
mengajak cewzk itu menaiki motornya. Segera setelah itu, Samuel melajukan
motomnya meninggalkan tempat itu.
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SAMUEL PAN LUkANYA

amuel menurunkan Azura ketika mereka sudzh sampai di rumah cowek

i, Azura tidak langsung masuk, kedua matanya justru menarap penuh
khawatir ke arah Samuel. Wajah cowok itu babak belur. Ujung bibirnya
pun terlihat sobek. Hal itu membuar Azura ingin menangis. Dia tak bisa
membayzangkan seberapa sakitnya itu. Apalagi tadi dia sempar melihar perut
Samuel diinjak oleh orang jahar tadi.

“Kamu nggak apa-apa®” tanya Azura pada cowok itu. "Ayo, aku obatin di
dalem. Muka kamu pasti sakit.” Dia menunjuk ke arah wajah Samuel.

Tak ada respons.

“Baby EL.."
~ Azura pun menarik-narik cowok itu agar segera turun dari motor. Namun,
Samuel masih tetap duduk di motornya dan menatap ke Azura dengan sorot
yang sulit diartikan.

“Jauhi Raskal.” Hanya dua kata itu yang Samuel ucapkan.

Kedua alis Azura seketika mengerur. Dia tidak suka inu. Kenapa cowol itu
justru membawa-bawa nama Raskal di saat Azura tengzh mengkhawarirkan
kondisinya? Menyebalkan! Sontak, Azura melepaskan cengkeraman ngannya
dari jaket Samuel. Dia melangksh mundur, Selama beberapa wakeu dia hanya
bisa menatap ke arah Samuzl dengan sorot kecewa, sebelum akhirmya memilih
untuk berlari masuk dan meninggalkan Samuel yang memandangnya penuh
rasa sakir.

“Kenapa kamu bikin aku sial kayzk gini?”

HAH!

Samuel terbangun dari tidurnya dengan napas tersengal-sengal. Keringar
dingin bercucuran di dahinya. Perasuin sssak pun menghancui. Sejenak,
Samuel memukul-mukul dadanya pelan, betharzp dapar menormalkan
kembali pernapasannya.

Sial

Mimpi buruk itu kembali,

Sambil menelan ludah untuk membasahi kerongkongannya yang kering,
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pandangan matanya bergulir ke arah jam yang tertempel pada dinding kamar
Puku! dua belzs malam. Lagi-lagi, dia terbangun di jam larut sepert ini.

Setelah terdiam selama bebzrapa wakeu, Samuel pun perlahan bangkit dan
mulai berjalan ke ballzon kamarnya. Dia perdu udara segar. Badannya masih
terasa sakit serelah berkelahi dengan dua orang preman sore tadi. Harusnyz
malam ini dia tidur nyenyak untuk memulihkan kondisinya. Namun, dia
malah terbangun setelah mimpi buruk. Mimpi yang muncul karena ketakutan
Samuel.

Takuc? Iru sudah pasti.

Sungguh, cowok iw ridak ingin Azura bernasib seperti Ellen. Dia ridak
ingin merasakan kehilangan unwwk yang kedua kali. Sudah cukup dia
mendzrita karena kepergian Ellen yang wagis, yang sebagian penyecbabnya
adalah kelalaiannya.

“Dia ngmk bakalan kenapa-kenapa,” gumamnya pada din sendis,
mencoba meagatasi kecemasannya. “Stop mikir yang aneh-anch.” Samuel
memukul kepalanya pelan, berharap dengan cana iru dia bisa mengenyahkan
pikiran-pikiran buruk yang menghantui dirinya

Kedua tangan Samuel mengepal kuar. Setengah mati dia menahan din
unuk tidak mengambil obat penenang di laci kamarnya. Dia tidak bolch
terus-terusan mengonsumsi obar itu meskipun dengan anjuran dokter.

Setelah perasaannya membaik, Samuel rerduduk di lanti yang begimu
dingin dengan punggung yang bersandar pada tembok. Angin malam
yang berzmbus kencang itu membuat tubuhnya kedinginan, sckaligus
menenanglan. Pikirannya mulai sedikit jernih.

Kalau boleh jujur, Samuel sudah lelah dengan berbagai permasalahan
hidup yang tzrus darang menghampirinya. Dia ingin menyerah, tetapi juga
ingin lepas dari semua ini. Dia juga tidak mau terus bergantung pada obar-
obazan. Samuel ingin hidupnya seperti dulu yang tidak mempunyai banyak
beban.

Ya, dia harus bisa melawan ini semua.

Geag Motor Diamond kembali bethadapan dengan Chayton. Lokasi
perarungan kali ini adalah sebuah lapangan kosong yang cukup luas. Di sisi
uzar2 lapangzn berdiri Samuel dan para anggora inti Diamond yang berjajar
rapi di belakangnya. Sementara di sisi sclaun, ada Raskal bersama temas-
temannya yang kompak menauap remeh lawan mereka. Pertarungan kali ini
sedilcit berbeda karerna dua geng motor it tidak membawa semua pasukan
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mereka, schingga lpangan it masih menyisakan tempar yang luas.

Samuel berdiri gagah di depan enam anggom intinya, Kali ini memang
Samuel duluan yang mengajak kedua peng ini bertarung, Penyebabnya karena
Samuel yakin kalau Raskal ada sangkut-pautnya dengan kejadian kemarin
s2at Azura hampir diculik dua orang pria bertubuh kekar.

“Kali ini gue pastiin kami yang bakalan menang” kata Raskal yang
berhadapan langsung dengan Samuel.

*Sombong banget.” Canva berdecak pelan. Jurus andalan gue sama Ilona
nggak bakalan ada tandingannya.”

llona tertawa mendengar itu dan merangkul pundak Canva “Yoi
Juniornya yang kecil itu wajib kita tendang, kan?*

“Ck! Jangan ngajarin dia anch-aneh.” Arekea menerobos di antara Canva
dan llona. Cowok itu melempar tatapan gjam ke arzh Canva, lalu beralih
merangkul Ilona,

“Beresin sekarang aja. Gue mau kencan sama Bella soalnya,” vjar Marvin
yang berdiri di sebelah Samuel.

“Ini aja udah jam 10. Lo mau kencan jam berapa? Beneran mau kencan
apa enak-enakan?”

Marvin melotot mendengar perkataan Farzan. Dia langsung menampol
kepala cowok itu dengan keras. “Gue bukan cowok brengsek. Meskipua suka
mainin cewek, gue masih tahu batzsanryz, Nyed” balasnya sewor

"BANYAK BACOT LO SEMUA! HAJAR!" Tanpa menunggu lama,
Raskal dan teman-temannya itu pun mengawali perkelahian mereka
Karena jumlah pasukan mereka sama, cromaris perkelzhian mereka saling
berpasangan. Bunyi pukulan demi pukulan iru melengkapi suasana ricuh di
lapangan yang letaknya jauh dari pemukiman warga.

"ARGGGH SIALLL" pekik Juan kenang saar selangkangannya
ditendang oleh Canva. "Lo juga cowok! Sakit, anjir!™ Juan berguling-guling di
tnah dan meringkuk kesakitan.

“Harusnya radi lebih kenceng, Fan!” ujar llona pada Canva di sela-sela
perkelahiannya dengan Boy.

Mercka berkelahi dengan angan kosong. Meskipun terkadang, geng
Chayton kerap membawa senjara seperti balok kayu. tapi geng Diamond yang
lebih suka berkelahi dengan tingan kosong. Malam ini, llona bermain sadis
seperti biasanya. Ketika Boy tumbang, maka dia akan melompaz-lompat di
atas tubuh cowok itu dan menganggapnya sebagai kasur.
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*Kasizn. N2'° terizk Marvin vang berada tidak jach dari llona. Dj;
mesinding sendiri saat llona tidik merasa kasihan sedikit pun mclompa:.
lompaz di a5 rebuh milik Boy.

“YANG PENTING GUE BAHAGIA" teriak llona tidak peduli.

Sarmue! melinik ke arzh Tlona dan Canva yang berhasil menumbangkan
Lzwzn mercla Semenmra Marvin dan Marvel pun kompak bekerja sama
unrk menszlahkan Juan dan Keanu. Farzan dan Arcksa pun sama. Mereks
semuma seperti tidak mengalami kesulian yang berarti.

*Bagus.” pikir Samuel. Dia kembali menarap Raskal yang sepertinya
sudah sizp. Tatapan cowok iru menyiratkan sorot penuh dendam—sesuany
yang sering Samuel lihzt sejak dia hun yang lalu

“Kim pindah tempat,” kaz Raskal seraya menggerakkan dagunya ke arzh
lkznan. “Kecuali kalau lo mau kalzh di depan teman-teman lo.”

Samu= r=rtawa remeh. "Oke. kiza pindzh sckarang.”

Kin:. kedua cowok itu sudah menjauh dari reman-temannya. Samuel dan
Rasks! bezdini di samping bangunan tua yang sudah ddak rerpakai. Mereka
|=bih memilih unruk menjauh dari yang lain agar lebih leluasa berkelahi.

*Selarang, runggu apalagi?”

Tampz aba-abi, Samuel melayangkan tinjuannya rterlebih dahulu ke
rahang kokoh milik Raskal ssbagai pertanda kalau perkelahian mereka
sudzh dimuizi Tindakannya ite membuat wbuh Raskal eerhuyung mundur
Senyum Rasksl mengembang miring seraya mengusap rahangnyz yang terasa
ayeri Diz akui kalaw pukulan Samuel memang tdak pernah gagal unouk
membuarnyz kesakicn,

Berniat membalas pukulan Samuel, Raskal mengayunkan rangannya
untuk memukul wajah cowok itu. Namun, garak-geriknya iru berhasil dibaca
olch Samuel. Cowok itu langsung menangkis cepar hingga membuar pukulan
Raska! meleser. Raslal mengumpar pelan karena itu.

Tidak ingin menyerah, Raskal pun terus mengulangi int. Namun, lagj-lagi
Samue! bisa menangkis sctiap pukulan yang dia layangkan. Samuel berul-
berud musuh terkuar yang belum bisa dia kalshkan. Dengan cara apa dia bisa
meagalahkan cowok ite? Satu-satunya kelemahan Samuel adalah... ...

“Nyerah?" tanya Samuel kemudian berdecih pelan. “Pukul gue kalau lo
bisa” : '

Raskal justru terawa mendengar iru. Ekspresi wajahnya yang semula
tegang, kini terdihat jauh lebih sanui. Bahkan seperti... senang? Perubahan
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ckspresi Raskal itu tertangkap oleh Samuel yang mengerutkan keningnya
heran.

Raskal kini berjalan mengitari Samuel yang masih berdiri penuh siaga.
Senyuman anch menghiasi raur wajahnya, membuat Samuel nyaris tergoda
melayangkan tinjunya ke wajah i, Beberapa saat kemudian, Raskal
menghentikan langkah kakinya dan dia kembali menyeringai. *Gue udah
siapin anzk buah gue buat nyulik Azura,” karanya peruh makna,

Samuel langsung menolch. Kedwa alisnya saling menaut. "Maksud lo
ap2?!” hardiknya kasar.

Raskal termwa keras, secolah tengah mengejek kemarahan Samuel saar ini.

"Gue punya tawaran menarik buat lo." Raskal menjeda kalimarnya
sejenak, sebelum kembali melanjutkan, “Lo ngaku kalah malam ini dan gue
nggak bakal ngapa-ngapain Azura.”

"DIA NGGAK ADA SANGKUT PAUTNYA SAMA MASALAH
KITA!" Napas Samuel memburu. Kedua tangan rerkepal kuat

“Jadi, lo mau Azura dalam bahaya?”

Samuel membeku.

Tidak.

Dia renru tidak ingin ada hal buruk yang tefjadi pada Azurz. Namun,
dia juga tidak mungkin menuruti kemavan cowok ini, kan? “Mainnya nggak
gitu, Kal. Gue nggak mau libatin dia di antara permasalahan kira. Punya oak,
nggake!”

Raskal menggeleng-geleng dengan rarapan merendahan. Jelas sekali dia
tengah mengejek Samuel. “Kasihan. Azura pasti benor lagi diapa-diapain
sama anak buah gue.”

Pikiran Samuel scketika kalang kabur. Dia sangar ingin peryi dari hadapan
Raskal, tetapi cowok itu dengan cepar menarik kerah baju bagian belakanenya.
Langkah Samuel techenti. Kesempatan itu Raskal manfatkan uaruk bergerak
sedikit memutar dan memukul Samuel tepar di bagian ma cowok inu. Siapa
pun yang melihat itu past akan meringis.

"ARGH!" _

Samuel memegang area mata kanannya. Dia meringis pelan. Rasa sakit
yang berasal dari pukulan kuat Raskal itu membuat pandangannya sedikit
mengabur.

“Nyerah aja dan gue nggak bakalan ganggu Azun,” kan Raskal dengan
santainya.
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Samuel terdiam. Hatinyz bimbang untuk memilih antara harga diri aay
keselamaran Azura. Duwa pilihan it terasa sulit unruk dipilih. Keduany,
sangat penting untuk dirinya.

Mcliha: Samuel rerdiam, Raskal semakin bersemangar. Cowok ity
langsung melavanghkan pukulan-pukulan di beberapa bagian wajah Samuel
Saru mengenai pipi kanan, saru mengenai dagu. Raskal melakukannyz
karena tidak ingin kehilangan kesempazan. Kapan lagi dia bisa dengan bebas
menghajar Samuel sepenti ini?

Bugh.

Wiajah Samuel menoleh ke kiri saat Raskal memukul pipi kanannya. Dia
sama schali ndak menghindae.

"GINI DONG, SAM*”

Raska' henar-henar ila. Cowok itu menjadikan Samuel sebagai samsak
hidup. Terlebin karena Samuel benar-benar tidak melawan. Cowok iru berul-
betul terlihiar pasrah. Sebuah pukulan di perut membuatnya jatuh rersungkur
ke tanah, dan Raskal langsung menginjak punggungnya menggunakan satu
kak: Selurub rasa sakit yang Samuel rasakan saat ini tidak bisa dijelaskan’
deagan kat-kaa. Bukan cuma badannya yang sakit, tapi juga harpa dirinya.
Semuz demi menjags keselamatan Azura.

Masih tidak puas dengan apa yang dilakukannya, Raskal pun memberikan
tendanzan kuat di kepala Samuel. Membuat cowok itu benar-benar tidak
berdayva,

“Sekarang gue tau seberapa berartinya Azura sampai lo rela jatuhin harga
diri kayak ini.” Raskal berbisik di telinga Samuel yang memejamkan matn
antuk menahan rasa sakit di sekujur wbuhnya. “Sampah lo!”

Hening beberapa saat.

*Jangan apa-apain Azura. Gue..., butuh dia...”

Raskal tersenyum miring mendengar it Dasar bodoh! Begitu pikirnya.
Apakali cowok itu mengira kalau ucapannya tadi sungguh-sungguh? Raskal
tertawa kencang dalam hatinya. Padahal dia hanya membohongi cowok iru.

L L]

Arura sedang menenangkan diri di kamarnya dengan ditemani permen
Milkita. Sebagai anak yang; tidak pernah keluar rumah sebelumnyu, kejadian
sast dia hampir diculik kemarin masih membuatnya ketakutan. Sejak pagi
adi cewek ity terus mengurung diri i hamar dan tidak keluar rumah sedikit
pun.
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“Bosen,” gumam Azura dengan bahu merosot lesu. *Tapi akur. " Cruek
iru menatap ke sekelilingnya dengan malas. Dia ingin sekali keluar rumah.
Beberapa bulan tidak lagi rerkurung membuatnya merasa kalau durira hizas ity
menarik. Namun, sejujurnya dia masih takut kalau kejadian kemarin tesulang
kembali.

Tidak lama kemudian, Azura mendengar bel rumahaya bethunyi. Cowek
itu segera menegakkan tubuh. Dia merinding. Sizpa yang berramu di tengah
malam seperti ini? Pembantu di rumahnya aja sudah rertidur sejak saru jam
yang lalu.

Bunyi bel kedua terdengar. Baru saja Azura berniat mengabaikan bel iru,
notifikasi ponselnya berbunyi. Saat melihat isi pesan itu, Azura segera saja
berlari secepat kilat untuk membula pintu,

Ceklek

Azura membelalakkan matanya saat sescorang memeluknya secara
tiba-tiba. Aroma susu yang menguar di area penciumannya iu langrung
membuatnya tahu itu siapa.

*Baby EI2"

“KITA BALIK DULU, RA! JAGAIN SAMUELNYA. DIA LAGI
GILA GARA-GARA MIKIRIN LO'" teriak Canva yang masih memegang
ponselnyz dan berada di luar pagar bersama inti Diamond lainnya. Tadi dialsh
yang menghubungi Azura. Setelzh Canva mengatalan itu, mereka semua pun
berlalu dari sana.

*Baby EP" panggil Azura lagi.

Sarnuel tidak menjawab. Cowok it justru semakin mengeratkan
pelukannyz dan membenamkan wajahnya di ceruk leher Azura. Tubuhaya
yang bergetar seperti saat kejadian kemarin itu membuat Azera tahu kalau
cowok itu sedang, tidak baik-haik saja.

“Jantung karnu..., kenceng banget....” Azura eakut. Saat Ini dia memang
bisa mendenpar detak jantung Samuel yang menggila.

Samuel tidak memberikan balasan. Seluruh whuhnya terasa lemas
hingga membuatnya tidak sanggup untuk bicara. Cowok iru justru semakin
mengeratkan pelukannya pada twbuh Azura. Waahnya du benamlan di
ceruk Icher cowek i, menandakan kalau dia sangar tkut Azura pergh dari
hidupnya. Yang jelas, Samuel sudih merasa lega karena melihat Azuranya
haik-baik 13ja.

"Biarin kayak gini dulu, y2? Gue capek” Dagu Samuel bertumpu di
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pundik Arurz Kalus angannya melingkar di pinggang cewek it

Seasans sepi di malam ite seolh mendukung mereka yang bergular
dengan pilinan nusing-masing. Tangan Arurd mencpuk-nepuk punggung
Samued 253t cowok ite merza tenang. Dis @k mengentd apa yang sadang
terjadi. Yang dia tahu, Namuel membutnhkannya.

“Masf Gue nggal biss jadi comok yang baik buat lo”

Desik it juga rubuh Samuel melemas di pelukan Azur. Ranghulin
cowok itu mengendur, Samuel kehiliagan hesadarannya.
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PAMAT

A;ura meletakkan kain tipis yang dia gunakan unruk mengomprzs luka
wemar di wajah Samuel. Tadi, dia dibantu oleh Bi Santi unruk membawa
cowvk itu ke sofa. Beberapa kali Azura meringis karena melihat kondisi wajah
Samuel yang babak belur. Apalagi warna ungu kebiruan di maza kiri cowok iru
yang terlihat mengerikan. Azura ridak bisa membayangkan seberapa sakitnya
luka-luka itu.

"Baby El, maafin Rapunzel” bisik Azura pdlan. Ada perasaan bermalsh
menyusup di hatinya. Gara-gara menolongnya kemarin, cowok itu menjadi
celaka. Dirambah lagi luka baru malim ini yang sepertinya akibar dari
tawuran. Scjahat-jahatnya sikap Samuel kepadanya, cowok iru masth terus
berusaha melindunginva. Azura tidak tahu alasan di balik silap aneh Samuel
belabangan ini. Yang pasti, dia yakin ada sebuah alasan besar di baliknyz.

"Aku marah, wpi aku teep nggk bisa bend sma kamu!” Amn
renggembunghan pipinya. Mana mungkin dia membend erang yang dia
sukai?

Setelsh mengarakan itu, Azura kembali mengembuskan papas lese. Dia
mulai kut. Sudah setengah jam lamanya Samud masih befom 2d1 anda-
rnda membuka mara. Bagaimana kalau kondisi cowok iru lebih buruk dari
vang terdihae?

“Lo nggak bolch pergi, Zel!™ Tiba-tiba saja Samue] bergumarm lirih dengan
maz yang masih terpejam. Kedua alis cowok i saling menaue. Wajahnya
terdihat seperti tengah keakuan. Samuel mengicau dalam tidumya.

Azura yang mendengar itu pun terkejut, lalu menggenggam kedua tangan
Samuel agar cowok itu bisa kembali t=nang. Namun, sekerila keningnya
berkerur dalam. “Kok jadi panas badannya’” gumam Azurz. *Dasar bayi jelek!
Makanya gampang sakie!™

Saat Azura hendak bangkit dari duduk leschannya untuk mengambil
kompresan lagi, tiba-tiba tangannya ditarik oleh Sameel, membua: rubuh
cewek limbung menimpa cowok inw Ench sejek kapan Samud sadar dar
pingsannya. Azura menahan napas. Dia szolah terhipnods dengan mapan
Samuel yang begitu dekar. Hanya sekirar saru jenghal saja, maka wajah mereka
akan saling menempel. Tangan Azura yang berada di dada biding Samuel
iny membuatnya bisa merasakan debaran kencang dari janrung cowok inu
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Dia cukup yakin jantungnya pun 1ak kalah berisik. Selama beberaps wakn,
keduanva saling bertatapan dalam diam.

“Maal®

Suara parau Samuel membuyarkan lamunan Azura. Cewek itu mendadak
pupup dan memilih untwh cepat menegakkan wbuhnyz kembali, laly
berdeham pelan unwk mengurangi kecanggungan. Kedua pipi Azura
mrmrﬂ'.'l

*La lihat wajah gue?” Samuel menunjuk wajahnya yang babak belur. ®[n;
semua buar lo, Zel”

“Maaf..." balas Azura seraya menunduk dalam. Kedua tangannya saling
menaut

"Gue yang salah,” balas Samuel pelan.

Azura menggelengkan kepalanya kuat, *Enggak. Aku yang salah.”

Samusl berdecak sebal. *Ya udah. Lo aja yang salah.”

Arura memelototkan matanya. “Baby El aja yang salah!”

Samuel juga ikut memelototkan matanya yang sipit iru.

“Lo—" Samus! memepgang, pipinya yang terasa nyeri. Scharusnya dia ridak
bolzh terlalu baryak bicara. Apalagi sudut bibirnya juga sobek gara-gara ulah
Raskal. Dasar cowok stalan! Berani-beraninya Raskal membuatnya seperti ini.

*Mana yang wki?’™ tanya Arura panik. Samuz] menunjuk ke arah pipi
kanan, membuar Arura langsung meniup pipinyz pelan-pelan—berharap
dapat mengurangi rasa sakit yang Samuel rasakan. Sikap Azura iru memang
kekanakan, tapi berhasil membuat Samucl tersentuh.

"Kita sama-sama salah karena belum mengerti satu sama lain,” ujar Azura
meluruskan perdebatan kedl 1adi.

"Hm.” pzmam Samuel seraya memejamkan matnya. “Pusing, panas,
sakit sernua. Kavaknya pue mau mati aja,”

“Baby H janpan ngomong gire....”

Samuel terawa pelan mendengar . Dia pun kembali membula
muzanva. "Duduk di sebelah gue,” perintahnya pada Azuna.

Tidak ingin membanuah, Azuna pun kembali duduk bersimpuh di karpez,
lale memandang Samuel dengan tatapan polosaya. Terbasit rasa tidak rega saa
melthat kondis’ wajah Samuel yang sckarang, Padahal luka sebelumnya juga
bdum kenng. Malam ini justru semakin diperparah lagi. Memar berwamna
ungu kebiruan iy menghiasi wajah umpan milik cowok ins.
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"Gue boleh cerita sama lo, kan”” tanya Samuel. Tanpa banyak berpikie,
Azura langsung mengangguk mengiyakan.

Samuel tersenyum tipis menanggapt jrwaban Arura. Perasaannya sekarang,
terasa jauh lebih baik karena sudah berbaikan dengan cewek iru. Unouk iru,
Samuel ingin menceritakan beberapa hal yang dia pendam sendiran

“Gue udah dikontrak mati buat jagain lo,” ujar Samuel. Suarinya
terdenpar parau. “Gue juga dilatih hela diri wjak keal, demi Io” Nads
bicaranya terdengar lembut dan sangar tulus dari hati.

Arura terdiam. Dia masih terus mengamati lekuk demi lekuk wajah
menggemaskan millk Samuel. Sorot sendu di mara cowok ity membuamya
tahu kalau Samuel memiliki banyak sckali betan kehidupan.

"Gue punya banyak musuh yang terus mencoln buat nyakitia orang-
orang di sekitar gue. Termasuk lo, Ayah, ama Bunda.”

Samuel menghela napas berat. Pandangan cowok itu beralih memazap
Langit-langit rumah Azura,

"Gue nggak mau ngerasain kehilingan untuk yang kedua kalinva. Gue
takut lo kenapa-kenapa dan pergi ninggalin gue duluan. Karena hidup gue...,
nggak pernah lepas dari ancaman.”

Dalam diam, sejak tadi Azura sudah meneteskan air maza. Dia ndak
pernah menyangka kalau hidup Samuel akan seberat ini. Apa yang corwok
ity perlihatkan, memang hanya sebwh kepaluzan, Nyaanya, Samue sama
rapuhnya dengan kayu yang sudah lapuk.

“Sikap gue kemarin pasti bikin lo sakit hati.” Samuel menjeds uapanaya
sejenak saat perutnya terasa nyeri. “Gue npelakuin it blar lo menjauh dan
rggak jadi inceran orang yang benci sama gue. Waliu akhirnva gue sendisi
yang nggak betah. Gue selalu kepikiran sama lo tiap gue ngapain-ngapain,
Zel” lanjut Samuel. Ada perasaan lega set=lsh i menceritakan sedikie hal
yang belakangan ini mengganggunya.

Tesjadi keheningan beberapa saat,

“Gue..., cuma mau bahagia” Samuel menoleh ke arah Azura. "Bareng lo.”

Samue]l 149



PENIPU YANG BAIK

Gu:....curru mau-bahagia..., bareng lo.

Kata-kata Samuel beberapa hari lalu itn mendadak terngiang
kembali di kepala Azura. Pipi cewek it rerasa memanas, Malu, dia buru-bun:
mengalihkan perhatian sebelum Samuel menyadari keanchannya.

“Satu tambah sazu berapa, Baby EIZ”

Samue! berkacak pinggang dengan kedua mara menatap garang ke arah
Azura. Keduanya kini memang tengah belajar matematika yang akan diujikan
besok pagi. Namun Azura malzh menanyakan pertanyaan matematika ala
anzk TR dan 1ru membuatnya emosi.

"LO KIRA GUE SEBODOH ITU?" balas cowok itu tidak terima.

“Emangnya kamu pinter?” Azura menggaruk kepalanya yang ddak
gaul. Diam-diam dia senang karena berhasil menggoda Samuel. Namun,
perhatiznnyz kemudian beralih ke arah bukir tulis Samuel yang penuk
dzngan corezan. Kening cewek itu mengerut. “Kok kamu malah gambar botol
Spiderman?” ranyanya.

Samue! lantas menyembunyikan buku rulisnya, lalu menampilkan
cengiran lebarnya. Persis seperti anak kecil yang tertangkap basah saar
melakukan sesuaru yang dilarang, “Gue udah pinter. Jadi nggak usah terlalu
banyak belajar”

“Kamu harus belajar terus, biar kamu rambah pinter kayak aku,” balas
Arura dengan bangganya.

“Lo bodoh.”

Azura memelototkan maanya. "AKU-PINTER, YA! JANGAN COBA-
COBA RENDAHIN AKU"

Samuel mencibir pelan. Dia sangar whu kalau Azura cukup pintar.
Tru karena selama dikurung di rumzh Azura menjalani homeschooling dan
dibimbing oleh guru-guru terbaik. Kalau saja cewek itu tidak mengalami
banyak masalzh pascameninggalnya kedua orangranya, mungkin Azura bisa
menjadi salah saw yang rerpinaar di sekolah. :

Merasa bosan, cowok itu mengubzh posisinya menjadi tiduran di
atas karpet berbulu dan menjadikan paha Azura sebagai bantalan. Setclah
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menemulan posisi yang pas, dia menatap wajah cowek iru dasi bawah
*Rapunzel antik,” gumam Samud tnpa sadar.
Arura tersenyum malu-malu. Kedua pipinya memerzh. Ini adalsh kal;
ya Samuel memuji dirinya. Apaksh ini pertanda kalau cowok in:
mulzi membuka hat untuknya?

“Aku cntk dan kamu jelek” balas Azura, mencoba merunpi na
malunya.

“Cuma lo doang yang bilang gue jelek.” Samuel bergumam dengan mana
rerpjam. “Tahu nggak, Zel?”

“Tahu apa?”

“Lo pernah lihat gambar-gambar abstrak di kamar gue, kan?”

Peranyaan dari Samuel itn membuat Az mengangguk Dia reringat
kejadian saar Samuel memanggilnyz dengan pama Ellen. Saar iu dia sempat
melihat banyak kerras juga kanvas dengan gambar abstmake

*Iru salah satu cara buat gue mengekspresikan perasaan gue. Kaa Dokeer
Hana, kalau gue ngelakuin itu buar ayalurin emosi, peraszan gus bakalan
lebih tenang dan nggak nyakitin dix sendiri”

Azura mengerutkan keningnya bingung. “Kamu sakit apa®®

"Gue nggak sakit.” Samuel menggdeng pelan kemudian membula
mamnya. “Cuma..,, lagi terjebak di fase yang nggak enak” Cowck ins
menjeda ucapannya sebenmar. *Sekarang udah meadingar, sih. Nggak ssmanah
dua ezhun yang lalu. Bahkan dulu, gu= ngerass kalau gus ini bener-bener gila
saking nggak punya tujuan hidup lagi”

*Gara-gara Ellen?” tanya Azura had-had.

"Karena kesalahan gue sendiri dan gue pggak maw im keuling hagi
sama lo,” korcksi Samuel. Dia menggapai mngan kifi Azun, kemudian
menggenggamnya di atas perutnyz. “Jangan kenapa-kenapa, y2!” pinanya
seraya memandang tangan lembur milik Azura “Lo baik, Zel. Musih poles
dan pantes dapetin orang yang baik juga. Tapi, lo justru makh dapetin cowok
kzyak gue.” Samuel menertawai dirinyz. “Past pyssal ya, kalau disarvin sama
gue”

Azura menggeleng kuat. Dia tidsk suka dergan arah pembicaraan Samuel.
"Aku sula sama kamu sejak perama kali kiza ketenu. Karena aku yakin

kalau kamu bener-bener orang yang baik. Coba kalau nggak 2da lkamu. Apa
" mungkin aku dibolehin sckolzh dan keluar ramah kayak anak-anak hin?*

“Jadi... gue berharga?® tanya Samuel agu
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bahagja sama-sama.”

Tangan kanan Azura mengusap lembut rambut milik Samuel. Tidak
terhitung lagi betapa sayangnya dia kepada cowok iru. “Kamu nggak boleh
nyimpen semuanya sendirian. Kalau ada apa-apa, kamu harus bilang sama
aku. Nanti, kita berbagi cerita sama-sama.”

Samuel tersenyum tipis dengan tatapan yang tidak beralih dari wajzh
Azura. “Gue takut bikin beban lo tambah banyak. Pasti berat, ya, hidup tanpa
keluarga?”

Peranyaan itu membuat Azura mengembuskan napas berat. “Kalay
ditanya berar, va emang berar. Apalagi dari dulu aku sclalu dimanja sama
Mama Papa. Eh, tiba-tiba mereka malah pergi barengan ninggalin aku
sendirian. Tapi aku nggak apa-apa soalnya udah ada kamu, Ayah, dan Bunda™

* Samuel menghela napas berar. Dia menempelkan punggung rangan Azura
di pipinya dengan kedua mata yang terpejam. “Jangan unggalin gus, ya, Ra?*
pintany2. “Gue udah terlalu nyaman, Jadi, tolong jangan pergi ninggalin gu=
sendirian.” .

"Mau diambilin apalagi?” tanya Canva kepada szhabat-sahabatnya yang
berkunjung ke rumahnya untuk belajar bersama. Sejak tadi, cowok itu tidak
berhenti untuk melayani mereka semua. Canva benar-benar tinggal sendirian.
Karena itulah dia bisa melakukan segala hal, termasuk semua pekerjaan rumah.

“Udah cukup, Fan. Mending lo duduk deh. Dari tadi mondar-mandir
mulu gue pethatiin. Nanti kalau kira buruh apa-apa bisa ambil sendiri. Iy,
kan?" llona menatap ke 2rh yang lain untuk meminta perserujuan. Anggon
inti Diamond lain beserta Azura pun mengangguk setuju.

Canva mengangguk. Diz pun ikur duduk di antara Marvin dan Farzan
di karpet yang sengaja digelar di ruzng tengah. “Rumah gue ramai. Jadi, gue
nggak mau nyiz-nyiain kesemparan,” katanya senang.

“Kita bakalan sering main ke sini, deh,” timpal Azura yang sejak wdi
menyenderkan kepala di bahu kokoh milik Samuel. Mulumya it tersumpal
oleh pcrmen Milkita,

Canva mengacungj perkaraan Azura dcngm dua ibu jari. “Kalian balik
masih lama, kan? Ini baru jam scmb:hn malam,” kata Canva sambil melirik
jam di mmzhn}'l

“Nanti aja jam scpuluh,” jawab Arcksa yang juga sibuk dengan bukun}‘l
seperti yang lain.
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Setelah itu, mereka pun melanjutkan kegiatan belajar bersama dengan
ara mengerjakan beberapa latihan soal. Mereka sudah mulai lebih serius
dalam belajar karena sebentar lagi akan naik ke kelas dua belas, rentu saja
dengan panduan Arcksa yang merupakan anggota terpintar dan bijaksana,
Cowok itu akan selalu menuntun sahabat-sahabatnya untuk menuju ke jalan
yang membawa kebaikan.

"Va? Lo nggak apa-apa” Pentanyaan iru tiba-tiba terlontar dari mulu
Marvin saat melihat Canva yang tidak henti-hentinga memegang kepala
dengan ringisan pelan di bibirnya.

“Nggak apa-apa. Cuma agak pusing” balas Canva mencoba untuk
menenangkan sahabatnya it

“Yang bener? Gue perhatiin dari tadi lo kayak lagi nahan sakir.”

“Lebay lo!” Canva terkekeh pelan.

"ANJIR! LO MIMISAN!" reriak Farzan heboh saat melihar darsh yang
mulai mengalir dari hidung Canva dan mengotori buku cowok ins.

Yang lain pun mendekat ke arah Canva untuk melihat keadaan cowok iou.

“Tisu, Na. Tisu!" Arcksa ikutan panik, lalu menyurth lona unruk
mengambil tisu yang berada di meja ruang umu. Cewek itu pun dengan
cepar mengambilnya, kemudian memberikannya kepada Areksa.

Arcksa menyodorkan tisu iru kepada Canva dan meminz cowok i
untuk menghentikan darah yang terus mengalir dari hidung.

““Va? Kenapa?” tanya Samuel pelan dan tenru saja khawatir.

“Kebanyakan belajar.” Canva tersenyum tipis seraya terus membersihkan
darah di hidungnya

“Jangan dipaksain, Kayaknya lo kurang istirmhat. Tadi <ore baru puling
dari les, kan?” tanya Areksa.

“Keaapekan dikit. Nggak apa-apa, nand juga terbayar sendini capeknya.
Masa iya orangtua gue balik tapi anaknya dapet nilai jelek” Canva merasa
harus membuat kedua orangruanya yang akan puling bangea dengan cara
mendapatkan nilai yang tinggi.

Setelah dirasa hidungnya tidak Lagi mengeluarkan darah, cowok itu pun
bangkit dari duduknya dan befjalan menuju pojok ruangan, Dia berniar
membuang tisuny2 yang berlumuran dengan darsh ke tempat: sampah.
Namun, langkah Canva rerhenti saat mendengar panggilan dari Azura.

“Apan...,” panggil Azura pelan. Sorot mata cewek itw memancarkan sinar
ketakutan. "Apan nggak boleh kenapa-kenapa...”
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Melihat Azura seperti itu, Canva pun segera berdiri di samping cewek
dan menepuk puncak kepala Azura pelan. “Kalau gue kenapa-kenapa, nang
stapa yang jagain adel-adek gue?”

llona yang mendensar iru pun tanpa sadar mengeluarkan air mata. Cewel
itu spontan berdiri dan menghampiri Canva, kemudian memeluk cowok iry
denpan erat. Entah kenapa, saar ini dia merasa ada sesuatu yang salah, tapi di;
tidak tzhu apa.

Canva langsung membalas pelukan Tlona. Karena tidak ingin membuy
Azura iri, dia pun menarik cewek itu ke dalam d:kap:mnyn juga.

“Kalian berdua harus bahagia, yaZ*

ltu 2dalah perkazaan terakhir yang Canva ucapkan sebelum cowok i
kehilangan kesadaran.
Reangan abu-abu itu ukurannya tidzk terlalu luas, dan terasa makin sempi:
karena disesaki oleh tujuh orang yang semuanya menarap khawatir ke arzh
Canva. Cowok itu masih berbaring tak sadarkan diri. Wajahnya terlihat pucr
dan terlihat jelas ada gurat kesedihan.di sana.

Di sisi kanan Canva, ada Azura yang mengusap-usap punggung tangan
cowek itu yang terasa panas. Sementara di sisi kiri, ada Ilona yang bertugas
mengompres kening Canva dengan handuk kecil. Kedua cewek i rampak
murung, merasa sedih melihat kondisi ‘kakak' mereka sekarang ini. Sunggubh,
mereka tidsk zhu zpa yang terjadi kepada cowok im. Yang mercka lihac
sclama ini, Canva adalah orang yang scnang sckali menghibur mercka ketika
sedang bersedih, Cowok itu bahagia jika orang-orang di sekitarnya bahagia.
Sampai-sampai, mungkin dia lupa dengan kebahagiaannya sendiri; lupa
menjaga keschatan wubuhnya karena terlalu lelah belajar.

“Kirz bawa ke klinik aja gimana?” tanya Samuel yang szjak radi tdak
mengalihkan perhatiznnya dari wajah Canva.

Semua pasang mara mengarah kepadanya. Sepertinya yang lain setuju
dengan uzapannya

“Ngeak uszh,” ujar Canva pelan yang mulai membuka kedua matanya.

“Apan!” seru Azura merasa lega. Tanpa sadar matanya sedikir berkaca-kzca.

Kedus mara Canva mengerjap pelan untuk menyesuaikan cahaya yang
masuk k= pupil matanya. Setelah merasa lebih baik, dia pun mengedaran
pandangannya untuk menatap wajah-wajah sahabatnya.

“Sofi...,” gumamnya. Dia sadar pasti sudah membuat teman-temanny
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cemas.

“Jangan bikin kita khawatir, Fan,” kata llona. Nada bicaranya terdengar
sedih. “Kalau ada apa-apa jangan sungkan buat cerita sama kita.”

*Jangan cuma jadi pendengar. Lo juga butuh didengar sama kita,” ujar
Marvel.

“Tuthben-tumbenan lo," ujar Canva disereai kekehan ringannya
mendengar ucapan dari Marvel.

Marvel langsung memutar bola matanya. “Penipu yang baik,” gumamnya.
. Arcksa yang melihar tingkah Marvel itu pun menggeleng-nggelengkan
kepalanya. Temannya itu memang tidak pernah berpikir dua kali untuk
melontarkan ucapannya.

“Jangan terlalu maksain diri, ya? Gue tau lo punya keinginan, tapi rolong
jangan sampai bikin lo sakic kayak gini,” kata Arcksa mengingatkan.

Canva menatap kosong ke amh langit-langit kamamya. Ada sorot
kerinduan di kedua mata ine. Lama terdiam, dia akhimya berucap pelan,
“Gue..., mau ketemu Mama sama Papa.” Scjenak Canva memejamlan ma,
menjeda ucapannya. “Kalau mereka nggak balik, berarti gue yang balal balik.”

“Jangan ngomong gitu, Va. Nanti yang jadi parter gue buat nyonrek
sama ganggu anak-anak lain siapa? Kan nggak lengkap kalau cuma sama
Farzan,” kata Marvin tidak suka.

“Lo punya niatan buat reunian sama-sama kalau kita udah d=wasa, kan?
Jangan mikir yang anch-anch. Lo masth punya kita sebagai keluarga,” timpal
Samuel memberikan dukungan.

"Apan nggak bolch nyerah. Katnya mau ngerayain hari kelulusan nand
barcng Mama sama Papanya Apan?” Lelehan air maea sudah menggenang di
kedua pipi Azura.

- *Hei, jangan nangis cuma karena gue,’ ucap Canva pada Azura.
Pandangannya beralih mengarah ke Samuel. “[zin ngelap air maranya Zura,
ya?" pintanya meminta izin.

Tanpa ragu, Samuel pun mengangguk.

“Senyumnya jangan pernah ilang. Lo makin cantik kalau senyum lebar,”
ujar Canva seraya mengusap kedua pipi Azura yang basah. “[lona juga nggak
boleh nangis,” ucap Canva pada Ilona yang sama kondisinya dengan Azura.
“Kalian berdua emang gue jaga biar terus bahagia.”

"Makanya jangan kayak gini, Fan. Masa iya hsppy virusnya Diamond
kelihatan lemah kayak gini?” sahut Ilona.
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*Siapa bilang gue lemah? Seliin ganteng, gue juga cowok yang kuar,
*Buktinyz aja, Juan selalu kalah kalau barsle sama gue,” balas Canva dengan
nzda jenaka.

Di sela-sela tangisnya itw, llona tertawa dengan perkaraan Canva, "Kalay
sama lo, bawaannya peagin bahagia terus. Tetep ada di antara kita, ya?"

Canva mengangguk. “Pasi”

"Va? Kalau 2da masalah, jangan dipendam sendiri. Sekali-kali boleh dong
curhat ama gus. Lo juga bolch kok anggep keluarga gue kayak keluargs lo
juza. Bzhlan Bokap-Nyokap selalu senang kalau lo ngerusuh di rumah gue,
minta makan gratis,” balas Farzan blak-blakan.

Tanpa sadar, sudut mata Canva mengeluarkan air maca Iya, cowok iru
menangis dengan kebaikan sahabar-sahabarnya yang sudah menganggapaya
sebagai keluarga.

“Negak chu ah. Gue ayang banget sama kalian!™ seru Canva denszn

ledwa tangan menutupi mata.



MASA LALU

zura melangkah menghampiri Samuel yang duduk leschan tanpa alas
i halaman depan rumzh Canva sambil melamun. Saat ini mercka

berdua, termasuk anggora inti Diamond lainnya, memang sengaja menginap
di rumah Canva karena tidak tega meninggalkan cowok itu sendirian. Hari
yang sudah terlalu larut, ditambah lagi tadi sempat hujan lebar, membuar
anca terasa begitu dingin. Azura pun semakin mengeratkan jaker yang dia
kenakan sambil terus melangkah mendekad Samuel. Tak disangka, cowok iru
menyadari kehadirannya.

“Kenapa nggak tidur?” tanya Samuel serzya menyenderkan kepala Az
di lengannya untuk memberikan sedikir kehangatan.

“Aku nggak ngantuk,” balas Azura. Cewek itu mencoba mencari posisi
yang paling nyaman. "Baby El kenapa nggak tidur?”

Samuel menghela napas berat. Kedua maa sipitnya redihar sayu. “Gue
nggak bisa tidur kalau belum minum susu,” balasnya.

Mendengar itu, Azura pun terkekeh, lalu memukul dada Samuel pelan.
“Hidup kamu nggak pernah lepas dari susu sama batol Spiderman?”

“Sckarang nambah san.”

.w-

“Hidup gue nggak pernah lepas dari lo juga selarang,” Kedua pipi Samus!
memanas saat mengatakan i

Kata-kara itu membuat Amura rerdiam. Seberulnya, dia senang. Hatinya
juga berbunga-bunga, sementara kupu-kupu bererbangan di perummya
Namun, kalau boleh jujur, dia masih bingung dengan sikap Samuel yang
mendadak romantis seperti sckarang. Wakiu Azurm menrasa sudah berhasil
menaklukkan hati cowok itu, kesenangan tidak berlangsung lama saat dia
teringar kepada sosok Ellen,

*Mmm... aku boleh nanya sesuate™ tanya Azura terdengar pelan dan
sangar hati-hari.

Samuel tidak ragu untuk mengangguk. *Ya?*

“Hubungan kamu, Ellen, sama Raskal iru 2p2? Aku bolch nw?”

Samuel tersenyum tipis. Dia sudah mendugakalau Azura akan menanyakan
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itu. Sebenarnya, dia juga ingin bereenta kepaga cewth T RS, AvdMun
sepertinya, waktu yang tepat baru sckarng.

*Dengerin baik-baik, ya.” Samuel menghela napas panjang, bersiap untuk
. memulaj cerita.

Tica remaja berusia lima belas ahun itu tengah asyik belajar sambil mengobrol
ringan di teras rumah, Savangnya, dua di antaranya tidak hanya sibuk belajar,
tapi juga kerap berselisik dan beradu pendapat karena saru dan lain hal, Salzh
satunya seperti saat int, ketika Samuel dan Raskal berebur untuk mengerjakan
soal matematika terakhir.

“Biar adil, kalian berdua 2ja yang ngerjain!” Ellen, cewck cantik bermara
bulz: dengan rambut dikepang dua ftu menatap kesal ke arah Samuel dan
Raskal. Kedua sahabatnya iru selalu saja meributkan hal-hal remeh seperti
sckarang.

*Ya udzh. Raskal aja yang ngerjain!” seru Samuel sambil mendorong
selembar kertas berisikan soal-soal latihan iru ke arah Raskal.

“Dih, kok gue? Ellen nyuruh kita berdua, ya!” balas Raskal sewor.

Ellen memijat pelipisnya. Kepalanya mendadak pening. Padahal, beberapa
detik yang lalu Samuel dan Raskal berebur untuk mengerjakan soal. Namun,
sekarang justru sebaliknya. Entah apa maksud mercka berdua.

*Aku 1ja yang ngerjain. Kalian berdua diem!” gerutu Ellen menengahi
Dia pun mengambil paksa kertas soal dari tangan Samuel. Wajahnya yang
cemberut kesal ity membuat kedua cowok tadi diam-diam merasa gemas.

Samuel memandang cewek itu dengan senyum tipis. Tingkah laku Ellen
selalu saja membuatnya kagum. Ellen adalah anak yang pintar dan selalu
mendapatkan peringkat satu di kelas. Sikapnya yang amah membuar semua
orang menyukainya. Karena i, diam-diam Samuel menyimpan perasaannyz.

Begitu juga deagan Raskal. Terbiasa bersama sejak mercka kelas satu
SD membuat Raskal mulai menyukai cewek itu. Ellen adalah tempar untuk
bercerita. Cewek itu selalu menjadi pendengar yang baik ketika dia berbagi
banyak cerita.

“Neack lo mana, Len?” tanya Samuel celingukan karena sejak tadi dia
tidak melihat keberadaan Nenek yang merawar Ellen. Orangtua cewek it
sudahi meninggal sejak empat whun yang lalu hingga membuatnya harus
tinggal berdua bersama nencknya.

*Belanja di warung sebelah. Mungkin sambil ngobrol, makanya lama/”
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balas Ellen. Cewek itu telah menyelesaikan soal matematikanya.

Samuel mengangguk-anggukkan kepalanya paham.
“Udah selesai, kan? Gimana kalau kira ke wman 2j2>" Raskal
menaikturunkan alisnya, meminta persctujuan dua sashabatnya.

Samuel dan Ellen saling pandang. Beberapa detik kemudizn, kedianya
kompak mengangguk. Hal itu membuat Raskal meninju angin dengan
kepalan tangannya.

“Siapa yang paling cepat sampai, dia yang menang!” ujar Ellen kemudian
berdiri dari duduknya. Tanpa aba-aba, cewek iru segera berani terdebih
dahulu, meninggalkan Samue! dan Raskal yang terlihat seperti orang bodok
karena dikerjai olehnya.

"Goblok! Ngapain diem aj2? Kita dicurangi Ellen”™ Raskal menampol
kepala Samuel. Wajah cowok iru panik. Diz menjadi erang kedua yang
meninggalkan rumah Ellen.

“Anjir lo, Kal!"" balas Samuel kemudian buru-buru memalai sendalnya.
Kebetulan, taman yang biasa mereka kunjungi letaknya tidak jauh dari rumah
Ellen.

Sore it mercka bertiga habiskan untuk bermain bersama di mman.

"GOOOL!" Samuel menandak gembira. Dia berhasil mencetak gol sebanyak
tiga kali dalam latihan perandingan sepak bolz yang dilakukan sore ini.
Meskipun hanyz lathan, hal it sudah membua: Samusl beserta tmaya
merasa senang. Mereka pun melakukan Aigh fire sebagai anca kekompakan.

Usai dengan kegiaran latihannya, Samuel berjalan ke arzh sisi lapangan
untuk mengambil tas berwarna hitam yang dia bawa. Saar mengecek ponsel,
maranya membulat saat melihat belasan panggilan tidak terjawab dari Ellen.
Samuel menepuk dihinya. Dia lupa kalau hari ini harus menjemput cowek
iru di tempat lesnya.

Tanpa menunggu lama, Samuel pun berlari ke parkiran untuk mengambil
motor dan segera memacunya dengan kecspann tinggh. Ellen pasti sudsh
bima menunggu. Apa boleh buar, dia ddak sempar memberi hu Ellen kalau
hari ini ada latihan dadakan unwuk perandingan sepak bola minggu d=pan.

Setelah lima belas menit menempub perjalanan yang lumayan ramai,
akhirnya Samuel sampai di tempat les Ellen yang sudih terlihat sepi. Dia

segera melompar turun dari motornya dengan mengedarkan pandangan
untuk mencari keberadaan Ellen. Namun, nihil. Samuel pun bergerak cepar

Samuel 159



menghampiri scorang gury yang baru keluar dari tempat les i, Samud
mengenalinya sebagai guru yang selama ini mengajar Ellen.

“Permisi, Be. Ellen masih 2da di sini?” tanya Samuel dengan sopan.

Guru les Ellen iru mengerutkan keningnya bingung. “Loh, bukannyz
udah pulang, ya? Soalnya Ibu udah nggak lthar dia”

Mendengar iru, Samuel pun mengulis senyuman canggung. la sedikiz
membunghkukkan rubuhnya sebagzi bentuk hormar kepada guru iru. “Terima
kasih infonya, Bu. Kalau begitu saya pulang dulu.”

Guru les Ellen mengangguk dan tersenyum sebagai jawaban. Setelahnyz,
Samuel pun kembali ke arah motornya yang terparkir di depan pintu pagar
tempat les Ellen.

“Ellen pasti udah pulang,” gumam Samuel mencoba unmuk ridak berpikir
macam-macam. Semoga saja cewek itu sampai di rumah dengan selamac.

Nihil. Ellen tdak ada di rumah. Hari sudih memasuki rengah malam
can cewek i tak kunjung ditemukan, Kedua orangrua Samuel pun tuns
membaznru menaari hilangeya Ellen. Ponsel ecewek itu tidak dapar dihubung
sama selali. Elien berar-benar menghilang tanpa meninggalkan jejak.

Samusl bsserta Raskal terlihar kelimpungan. Keduanyz sama-sama
fruserasi dengan menghilangnya Ellen secara tiba-tiba. Seseorang yang paling
mereka jaga kini mungkin tengah berada dalam bahaya akibat keteledoran
merzka Saarini, keduanya terus melakukan penarian dengan carm memeana:
Samuel menepilan moternya di pinggir jalan bersama Raskal yang duduk &
belakanz. Dia menghela napas berar dan mengacak rambutnya 2sal, nyaris
putus 253 karena tdak kunjung menemukan Ellen.

Lo @adi ke mana? Kenapa nggak jemput Ellen?” ranya Samuel kepada
Raskal vang sama bingungnya.

*Dari mana gue tau kalau dia belum lo jempur? Ellen 2ja nggak nelepon
gue,” balas Raskal menjelaskan.

Kata-kata Raskal iru benar, danSamuel hanya bisa berdecak sebal. Hatinya
terzsa resah memikirkan Ellen; aakur kalau ada hal buruk yang terjadi pada
cowek im Kalau sampai im terjadi, Samuel past ddak akan memazfizs
dirinva seadiri.

“Kal, kalau ada hal buruk yang terjadi sama Ellen gimana?™

Ragial terdiam. Sorot maunya menyiratkan kekhawatiran yang begit
besar. “Kalau ity terjadi..., gue nggak akan pemnah bisa maafin lo, Sam.”
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Sudah 52 jam lamanya, keberadzan Ellen belum juga ditemukan. Kini
mereka dibantu oleh Polisi. Samuel dan Raskal tentu szja masih ikut mencari
sampai-sampai tidak tidur dan kantung mata keduanya menghitam, Bahkan
scharang, Samuel terkena demam tinggi karena kelelihan. Namun, hal i
tidak membuar semangatnya pudar dalam menaari Ellen. Beberapa kali dia
sudah ditegur oleh David dan Kiara unruk beristirahat terlebih dzhulu, capi
Samuel terus menolaknya.

“Mau berhenti bentar, nggak? Kayzknya lo pusing banges,” ujar Raskal
‘yang kini tengah mengendanal motor Samusl. Meskipun sama pusingnya
dengan Samuel, dia tdak sampai sakit seperti cowok ine

“Gue mau keremu Ellen!” balas Samuel dengan t=gas. Jika Ellen belum
diemukan, maka dia tidik akan berisirhat. Tak peduli sampai kapan
pencarian ini berakhir.

“Ke mana lagi?” Raskal rterlihat purus as2 Dia kelelahan karena rerus
mengendarai motor tanpa arsh tjuan yang pasd.

Samuel hendak menjawab, tetapi dering ponselnya membuat cowek it
mengurungkan niat. Dengan cepat, Samuel mesjawab panggilan masuk dari
Kiara sambil berdoa semoga ada kabar baik mengenai Ellen.

*Halo, EI>*

“Halo, Bunda. Gimana? Udah ada kabar scal Ellen?” mnya Samusl
langsung pada intinya. ,

Di seberang relepon sana, Kiara terdiam; membuar Samuel merzsa
kebingungan. Jantungnya berdebar kencang menanti jawaban dari bundanya.

“Ellen....”7
_ “Hlen kenapa, Nd2? Dia udih ketemu, kan?" Sorot mata Samuel
memancarkan pengharapan.

“Ellen..., ditemukan tidak bernyawa di gedung ru2 samping tempat lesaya.
Diz jadi korban pelecchan sekaligus pembunuban, EL..."

Ponsel dalam genggaman Samud meluncur jaruh membentur aspal.
Tubuhnya melemas seketika, Wajahnya tedihar pucar dan kepalanya terus
menggeleng pelan, Berita ini pasti tdak benar, kan?

“Ellen nggak mungkin mati,” gumamnya. Pandangannya panas. "ELLEN
NGGAK MUNGKIN MATT!" Samuel meraimg penuh emosi, dan mngannya
mencengkeram kuat ambutnya. -

Sejak saat iru, persahabatannya dengan Raskal hancur. Raskal mengibarkan
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bendera permusuhan dan memurus tali pcrnh:b.’tun yang sudah terjalin
berzabun- uh.n. Samuel kehilingan sesecorang yang dia cinuai sekaligys
kehilangan sahiabat yang paling dia peraya. Dia kehilangan Ellen dan R,;_‘h;
di wakn: yang bersamaan.

Sejak saat itu, dunia Samuel terasa hancu
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KEPEDULIAN

amuel mengembuskan napas panjang, Dia lega. Setelzh sekian lama,

akhirnya dia bisa mencerimkan semuanya. Walau merasa sedih karena
harus mengingat lagi memori iw, setidaknya cerita tentang masa lalunya
sudah diketahui oleh Azura. Cewek it tidak akan menaruh rasa penasaran
.agi mengenai persahabarannya dengan Ellen dan juga Raskal.

Azura sendiri kini menegakkan twbuh dan menatp ke arah Samuel
Dilihatnya Samuel menatap kosong ke arah depan. Walau kekanakan dan
vk punya banyak pengalaman berinteraksi dengan orang lain, Azura bisa
memahami perasaan Samucl. Meskipun bukan sepenuhnya salsh Samuel, tapi
teap saja kejadian itu membuat cowok itu membenci dirinya sendiri.

Berat. Hidup Samuel pasti sangat berat selama dua whun ini.

“Ellen udah ditakdirin buar pulang duluan. Kamu nggak boleh terus-
terusan nyalahin diri sendiri,” kata Azura. Dia lantas memegang keduz pipi
Samuel dan mengarahkan wajah cowok itu Ic:p:dm):. Senyum dpis u:m.l:.s
& wajahnya. Pelzn -pelan, kamu pasti bisa lewatin ini semua.”

“Tapi, Zel...." Suara Samuel tercekar di tenggorokan. “Hidup gue udah
nggak aman. Gue..., ngerasa jadi buronan.” Cowok itw menjeda kata-katanya
sejenak.

“Kalau kita deket kayak gini, itu justru bikin gue mmbah wkue”
lanjuc Samuel lesu. Ekspresi wajahnya tedihar tidak tenang, semenun
matanya menzmap lekar di kedua manik hiram milik Azura. Dia kemudian
mengembuskan napas sebelum melanjukan lagi.

“Ada yang nggak beres di sini. Dan gue ukut lo kenz sasaannya”
“Maksud kamu?”

Samuel terdiam kemudian mengusap pelan mmbut Azura, *Ini sozl balas
dendam. Deketnya guc sama lo, iru bikin keadaan mmbah rumit. Gue nggak
mau jauh dari lo, tapi kalau deket justru bisa bikin gue kehilangan untuk yang
kedua kalinya.”

Setelah itu, Samue| terdiam, begitu pun dengan Azura.

Di ruang kelas XI IPA 2 SMA Taruna Baki, rujuh anggora indi Diamond
dan Azura tengah fokus dengan buku di hadapan mercka masing-masing.
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Mereka manfaatkan wakru jeda antara ujian pelajaran pertama dan kedy,
untuk belajar. Geng Diamond ini memang berbeda dari geng motor Ia.innya
yang identik dengan kerusuhan, Mereka mhu kapan waktunya main-main,
dan kapan waktunya blajar—seperti saat ini.

“Kayaknya gue yakin lo bisa ngalahin Seano, Na,” ujar Canva memecat
keheningan. Dia mengamari llona yang sejak ud_l menghafalkan materi.
materi yang kira-lara akan keluar nani.

"Gue juga yakin, Bon Cabe pasti kalzh sama gue.” llona menyeringai.
Szano Aldsvaro aran biasa llona panggil dengan sebutan Bon Cabe karena
mulut pedasnya itu adalah szorang murid laki-laki pindahan yang memiliki
kemampuan di atas rata-raca. Mereka sempat mengalami konflik percintaan
dengan Arcksa juga. Namun untungnya, semua masalah itu sudah selesai dan
mercka bertiga pun memutuskan untuk berdamai—kecuali untuk persoalan

“Jangan lupa trakeir kita semua kalau nanti kelas 12 lo dapetin nilai
ujian tertinggi,” balas Canva semangat. Wajah cowok itu masih terlihat
pucat. Sahabat-szhabatnya sudih melarang cowok itu untuk masuk sekolah,
Namun, Canva menolak. Katanya, dia tidak ingin ikut susulan karena pass
rasanya akan berbeda.

“Kita bisa sukses sama-sama " Areksa mengukir senyuman tipis. Dia lanzs
menatap satu persatu wajah sahabatnya. "Udah mau kelas 12, bukan wakrunya
main-main lagi. Bolosnya juga dikurangi, kalau bisa jangan bolos lagi.”

“Siap, Eca ketos ganteng!” Azera menggerakkan tangannya hormar dan
tersenyum lebar ke arah Areksa. Hal itu membuat Samuel menguyel-uyel pipi
cewek itu gemas.

“Lo kira dia cewek, kok manggilnya Eca?® anya Samuel heran.

“Hubungan kalian keliharan makin baik. Gue ikut seneng,” komenrar
Marvin melihat kedekatan Samuel dan Azura. “Gue juga udah mau robat
punya pacar banyak-banyak.”

“Serius |o? Negak kesamber, kan?” tanya Canva tidak percaya.

"Gue udh nemuin Bella. Dia cewek pertama yang bikin gue jatuh cinma”
Marvin tersenyum lebat. "Ayang Bella, cantik banget dial” ujarnya. Beruntung
tidak ada Bella di sana.

Canva memperlihatkan raut wajah ingin muntah. “LEBAY!"

Marvel yang berada di sebelzh Canva itu menoleh dengan tatapan penuh
art. Tanpa disadari oleh sahabar-sahabamya, mereka berdua terlihar sedans
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berinteraksi lewat konuk mata. Keduanya seperti memiliki i
walaupun sebenarnya tidak.

“Aman,” ucap Canva pada Marvel untuk meyakinkan sahabatnya yang
st it

“Yakin lo?" tanya Marvel pelan. Kedua alisnya itw menaut dengan tatapan
gdak peraaya. “Balik. Gue anter”

"Vel” panggil Canva, memberi kode agar Marvel tidak terlalu
mempermasalahkan soal dirinya.

Marvel menghela napas berat, kemudian kembali fokus pada bukunys
“Munafik,” gumamnya.

Canva menggeleng-gelengkan kepala mendengar respons Marvel. Tidak
ingin memperpanjang arah pembicaraan mereka, Canva pun memilih
pengalihkan pandangannya. Dia mengambil permen lllipop dari saku,
kemudian memberikannya pada Azura.

*Permen dari gue buar lo.”

Azura mencrimanya dengan perasaan riang. "Makasih banyak, Apan!”

“Lo lagi puasa makan permen. Nggak boleh™ Samuel merampas permen
jru dari tangan Azura.

“Yah.” Kedua bahu Azura merosot lesw.

“Malannya kapan-kapan 3ja, Ra Nggak boleh makan permen terlalu
kanyak juga,” ujar Canva ketika melibar ekspresi Azura

“Simpen dulu di tas. Makannya lusa 2ja” perintah Samuel seraya
mengembalikan permen it Dengan cepar, Azura pun menerimanya. Dia
memasukkan permen itu ke dalam rasnya yang terletak di meja.

“Ngomong-ngomong soal ranggal 24 kemarin, itu kali peramanya
Crayton menang,” ujar Farzan mengganti topik pembicaraan mereka.

“Sori.... Gara-gara gue, kalian harus nerima kekalahan kayak gini,” sesal
Samuel. Cowok itu merasa sangat bersalah.

“Yang penting Ibu Negara aman. Ya nggak, R22" Marvin menaikkan
sebelah alisnya. “Menang kalah mah udah biasa. Lagian, kita itu bukan kalh.
Tapi ngalah!”

Farzan mengajak Marvin tos dengannya. “Iya, bener. Kita nggak kalah,
Tapi ngalah buar kebaikan.”

Azurz yang tidak paham itu pun memiringkan kepalanya menatap heran
k= arah yang lainnya. “Kalian ngomongin 2pa:” :
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"Gara-gara nggak mau lo kenapa-kenapa, Samuel rcla digebukin gy,
Raskal sampai bonyok. Tru tuh, wakmu kita nganterin Samuel ke rumah |
malem-malem,” ielas Canva.

Tenjelasan irw membuat Azura menutup mulutnya dengan kedua tangs
Dia baru paham sesuaru. *Jadi... muka kamu bonyok kemarin gara-giy
Radkal?”

Samuel tertawa melihat respons Azura, lalu mengacak pelan ramb
cowek iru. “Npgak apa-apa. Makanya kalau gue bilang jangan deker-deke.
sama Raskal ins nurue”

"Maat, Baby El,” ucap Azura merasa sangat bersalah.

*Nezak masalah kali, Ra. Iru semua udah jadi tugasnya Samuel. Lain bt
kalau dia ngasih @au sesuatu, turutin aja. Kadang dia cuma mau ngomon,
mnpa mau ngejelasin,” kara Arcksa menanggapi.

*Iya, Ea”

Arcksa menipiskan bibirmya ketika mendengar Azura yang masih w3
memanggilnya dengan nama perempuan seperti itu.

*Oh iyz. gue lupa. Balik sekolah nant kita jadi ke tempat itu, kan? G
udzh kangen banget sama anzk-anak,” katz Canva dengan antusias. Kedeg
rmarz cowok berbinar,

“Tapi lo—"

*Olz, jadi!” sela Canva seraya melirik ke arah Marvel yang ucapannya éz
potong. Marvel terlihat sudah pasrah. Canva memang sangat keras kepala éz=
cenderung tidak memikirkan dirinya sendiri. Samuel yang melihar keduazn
pun hanya mengedikkan bahu cuck

*Gue udah siapiz semuanya di mobil Bokap gue. Nanti tinggal pergi k=
sanz. Duitnys juga udah gue ganti pake uang kas Diamond,” tutur Sarmee!
memberixan penjeiaszn.

“Tempat apa, sih? Alu nggak taw,” tnya Azura tidak paham.

“Ke tempamya amak-anak jalanan yang cinggal di bawah jembam=
Biasarya kit sering bagi-bagi makanan sama keburuhan lain di sana,” jaws®
Samudl.

Arura mengangguk-anggukdan kepalanya mendengar iru. “Kalian bak
“.1'-

Orang baik tempatnya di surga soalnya,” sshur Canva dengan perassz
seang,
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*KAKAK-KAKAK BAIK ITU DATENG LAGI""

Enam anak kecil berumur sckitar delapan sampai dua belas whunan
itu berlari menghampiri Samuel dan yang lain dengan wajah berseri-seri.
Kehadiran mereka disambut heboh oleh anak-anak di sana yang udingpa
sedang asyik bermain ria.

Samuel dibantu yang lainnya mulai mengeluarkan bingkisan yang
mereka bawa dari dalam mobil. Anak-anak kecil yang mercka temui iru
kompak mengantrs sangat rapi. Mereka sudsh terbtasa melakukan itu
Setelah semuanya dikeluarkan, para inti anggota Diamond dan Azura mulai
membagikan apa yang mereka bawa.

"Abang Kain Kafan, kan? Akhimya kita ketemu lagi, Bang”” seru salah
saru anak kecil yang berambut sedikit ikal dan berrubuh gempal. Hal iru
membuat Canva langsung menggendongnya. “Abang kurusan, y2? Kayaknya
bulan kemarin nggak sekurus ini,” kata anak kel iru.

Canva terrawa. “Perasaan lo aja kali, Cil,” jawabnya. Cil yang dimaloud
adalah bocil.

“Gue bawain pesawat mainan buat lo.” Canva memberikan sebush kouk
kardus berisi pesawat mainan yang pernah dia janjikan. “Dijaga, ya. Kalau lo
kangen gue, terbangin aja pesawat ini ke arzh gue.”

“SIAP ABANG KAIN KAFAN!" kara anak kedl inw

Canva mengusap pelan puncak kepala Banu—anak kecil it kemudian
menurunkannya ke bawah lagi.

“Makasih banyak, ya! Semoga Abang sehat-sehat terus,” seru Banu deagan
raut wajah yang smagat bahagia.

Canva terdiam sesaat sebelum mengangguk. *Semoga,” balasnya kemudian
tersenyum tipis.

Mercka berdua pun menyusul yang hinnya yang tengah berkumpul
menjadi saru. Rupanya, Samuel juga membawa banyak mainan dan menyunch
anak-anak jru untuk memilih sendini mainan yang mersia inginkan.

"Aku nggak pernah liar Kakak candik ini,” ujar Banu melihar wajah Azun
yang asing menuruenya.

“Hai, aku Zuuura,” sapa Azura riang, *Kamu boleh panggil aku Zuzu.”

“Kak Zuzu?®

*Zuzu aja biar lucu. Kiwa, kan, scumuran.” Azura erkikik geli di akhir
klimamya.

“Scumuran pala lo. Panggil dia pacarnya Abane F1.” rimpal Samuel.
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“Wih! Kakak cantk ini pacanya Abang EIZ” Banu bertepuk rangzy,
heboh. "Akhirnya punya pacar. Kalau Abang Kain Kafan pacarnya mana?®
Canva menggelengkan kepalanya. “Gue nggak bakalan punya pacar.”
- *Nggak laku, ya?” tanya Banu prihatin. Anak it langsung rertawa saar
melihat Canva mendclik kesal ke arzhnya.
*Maunya dia langsung nikah,” ucap Azura memberi tahu. Cewek iy
merarik tangan Banu untuk dizjak duduk di bawah kelong jembatan.
“ZEL!" teriak Samuel dengan darah menetes dari telapak tangannya,

Kejadian it terasa begitu cepat. Tahu-tahu, Samuel sudah menggenggam
kuat sebilah pisau yang semula mengarah ke punggung Azura.

“BABY EL!" pekik Azura kaget. Cewek iru ketar-ketir sendiri melihar
dirah yang mengalir dari telapak wtngan Samuel. Canva dengan ecpa
memindai sckitarnya dan mananya langsung mendelik saar melihar sekelebar
orang berpakaian serba hitam berlari menjauh.

"WOI! SIAPA ITU2" teriak Canva. “KEJAR DIA!"
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INSIDEN

osok itu berdiri menghadap jendela apartemennya yang berada di lantai 27.

Di bawah sana rerhampar pemandangan kot Jakarta yang dipadati oleh
hutan beton dan kendaraan yang berlaly lalang. Tidak jauh dari remparnya
berdiri, ada sescorang yang sempat berbincang ringan dengannya.

Fokusnya buyar saar ponsel di sakunya berdering kencang. Senyum di
bibimya mengembang sempurna saar melihar nama si penelepon. Tanpa
membuang wakru, diz segera mengangkamya

“Misi pertama selesai” i

Sosok itu mengulas seringai tipis. Jelas terlihae kalu suasana hadinya
sedang sangar baik. Hal iru membunar lawan bicaranya yang sejak wdi diam
pun melihat ke arahnya.

"Scbentar lagi semuanya selesai,” kata sosok iru dengan kerenangan yang
membuat atmosfer ruangan it terasa berat.

“Gimana sama tangan lo? Nggak terlalu parah, kan?® tanya llona kala melibar
-tangan Samuel yang dibalur kain. Dia bersama dengan Canva, Farzan, dan
Marvin tidak mampu mengejar pelaku yang berpakaizn serba himm wdi
Orang itu sangat gesit hingga tidak bisa mercka kejar. Berul-berul sangar
terlarih.

"Aman,” balas Samucl.

llona mengangguk lega. Perhatian mercka semua kini cermuju ke agh
Canva yang masih membungkuk dengan tangan yang torus memegang
arma pmgg:.ngn)':. Cowuk itu brrkuing:: dmgm dmg_u napis yang masih
memburu. Wajzhnya yang masih pucat iru membuar yang hin mersa

"Va, harusnya lo nggak-ikut,” ujar Areksa ketika melihac Canva yang
seperti inw '

Sadar kalau sedang jadi pusat perharian, Canva pun menegakdan ubuhnya
kembali. Cowok iru lalu menampilkan cengiran lebarnya. “Negak apa-apa
Sunruk kalau di rumah,” balasnya. .

"Nggak usah ikutan lari juga kali, Va. Contoh nggak kasian sama diri
sendiri ya gini,” ucap Marvin.
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“Gue nggak yakin kalau cuma kalian bertiga yang ngejar,” jawab Cany,
sekenanya, yang langsung membuatnya dihadiahi tatapan mengecam da;
yang lain.

Marvel memurar bola matanya malas. Dia lalu merangkul pundak Canvy,
hendak mengajak cowok itu untuk pergi bersamanya.

*Kiza balik duluan,” vjar Marvel pada yang lainnya.

“Benrar” Canva menyingkirkan tangan Marvel dari pundaknya. Cowol
itn berjalan ke arah Asura dan memperhatikan cewek itu dari atas sampa;
bawah. “Nggak ada yang luka, kan?”

Azura menggeleng. “Aku nggak apa-apa. Tapi Baby EL”

Canva mengembuskan napas lega. "Nggak masalah kalau orang gila i
yang kena.”

"LO NGATAIN GUE GILA, HAH2!" Samuel melotor galak. “Minim
akhlak lo, dasar!”

Canva cengengesan. I\ggalr. usah ngegas kali, Bos. Gue bercanda doang,
serius mulu lo.”

Samuel mencibir pelan. H:] itu membuar Canva tertawa puas. Dia paling
suka ketika melihat wajah Samuel ketika sedang kesal padanya: merzh dan
terlihat garang, tapi retap menggemaskan

“*Gue sama Marvel duluan. Perisapan buar nyuci baju,” pamit Canva
pada sahabat-sahabatnya. Dia kembali menghampiri Marvel yang masih seti
menunggunya.

“Rasanya kayak ditusuk sama pisau, terus diinjek-injek sama kaki yang
makai separu, Vel,” bisik Canva di relinga Marvel.

*Lo bikin gue merinding, Bangsad™ umpar Marvel membuar Canwa
tertawa kencang.

Hari ini, keduanya akan melakukan h:gum.n rutin sebelum pergi mencua
baju.

and '
Selepas menemui anak-anak jalanan tadi, Samuel dan Azura beserta sin
anggora inti Diamond memutuskan untuk mampir di sebuah kafe bernuans
Kasik yang letaknya berada di pinggir jalan raya. Mercka sudah memesa=
minuman dan mengobrol serius soal kejadian aneh tadi.

“Menurut kalian ini ulah siapa?” wnya Samuel, meminta pendapz
sahabat-sahabatnya.
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“Mungkin..., Raskal”® ujar Farzan menerka-nera.

“Kayaknya enggak deh. Raskal mainnya nggak gini,” timpal Arcksa tidak
setuju.

“Orang tadi pasti mau bunuh aku.” Aruca berujar lesw. Cewek it sama
sekali ddak bersemangat padahal di depannya ada jus stroberi kesukaannya.
“Baby El, kalau orang tadi datang lagi gimana?™

Samuel menatap kosong ke arah tangannya yang sudah diobati dan diganti
dengan perban. “Gara-gara gue,” gumam cowok itu. “Kalau seandainya gue
telat, gimana sama nasib lo tadi?” lanjur Samuel.

Yang liin masih retap diam dan menunggu Samuel melanjuckan
kalimatnya.

“Ini pasti bukan ulah Raskal, tapi orang lin lagi.” Samuel menghela napas
berat. Dia menatap satu persatu wajah sahabamnya. *Dia ngineer orang-orang
yang deket sama gue,”

“Alasannya apa, Bos?” tanya Farzan.

“Gue nggak 1ahu. Tapi yang jelas, orang iru pemah ngancem mau bikin
orang-orang di sekitar gue menderita,”

lona mengembuskan napas panjang dan menggaruk kepalanya yang
tidak garal.

"Bakalan panjang nih urusannya. Kalau yang diincar Azura makin bahaya
lagi. Dia kan nggak bisa bela diri,” kata Ilona resah.

Kata-kata llona itu membuar Azura terdiam, Dia mengerti maksud cewek
itu. Sangat mengeni.

“Aku nyusahin, ya?" ranya Azura tidak enak haci.

“Bukan lo rapi gue,” serobot Samuel cepat. “Ini risikonya kalau deket
sama gue, Zel. Apa..., lo tetep bakalan bis2?”

Azura mengangguk tanpa ragu."Pokoknya kita harus teap sama-sama,
Tl’.

Samuel menatap Azura lama. Ada rasa tidak tega ketika melihar tatapan
polos cewek iru. Karena dirinya, cewek itu harus siap menanggung semua
konsekuensinya meski Samuel pasti akan rerus menjadi pelindung baginya.

" Gue yang nggak janji," balas Samuel kelu, yang diz ucapkan dalam hati.

Geuran ponsel yang berada di saku seragam Samuel membuat fokus
cowok itu buyar Dengan cepat dia mengambil ponsel iru kemudian
mengangkat panggilan yang masuk. Rupanya dari sopir keluarganya yang radi
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pulang duluan setelah membawa mobil yang mengangkur keburuhan anak-
anak yang mereka temui.

“Halo, Pak? Ada apa?®

“Tuan Darid dan Nyonya Kiarz maruk rumah sakit karena dicegat dan
dipukuli sama dua orarg.”

Samuel membelalakkan maunya kaget mendengar itu, Jantungnya
berdebar tidak karuan. *Rumah sakit mana?*

“Rumah Sakit Bagukars, Den.”

Beberapa puluh menit kemudian, Samuel dan Azura sudah berada di dalam
ruang 1GD unzuk bertemu David dan Kiara. Kedua orangrua Samuel i
tidak mengalami luka parzh. Hanya saja kondisi Kiara sedikit babak belur,
sementara David mengalami lebam di pipi, tangannya, dan beberapa bagian
tubuhnya.

*Kronologinya radi gimana? Kenapa Ayzh sama Bunda bisa dicegat dan
dipukulin kayak gini?" tanya Samuel dengan ekspresi cemas.

David mengembuskan napas kesal.

"Ayah sama Bunda pulang dari kantor,” ceritanya. *Wakru kami mulai
mastk ke jalan yang sepi, kami baru sadar kalau ada dua moror—masing-
masing motor dinaiki dua orang—yang ngikutin sejak tadi. Ayah kia mereka
begal karena nyegat mobil. Mercka berempar gedor-gedor kaca mobil ayah
dan nyuruh ki buat rerun.”

David menjeda ceriaanya sebentar karena wajahnya terasa sakic.

"Ayzh keluar sendizian, habis iru dikeroyok sama mercka. Scberulnya
Ayzh masih bisa meladeni mereka. Begini-begini kan Ayah purna Diamond.”
ujar David sedikiz terkekeh. “Sayangnyz Avah lengah karena salah saru dari
mercka berhasil menank bundamu keluar mobil. Gara-gara ity abislah kami.
Untung ada satu warga yang nolongin kita.”

Samuel rerdiam. Pikinannya liagung betkelana ke mana-mana dan
menyangkut-pautkan dengan kejadian di kolong jembartan tadi. Apa ini ulah
dari orang yang sama?

Melihar Samuel bergeming, Kiara pun menepuk pelan lengan anaknya
itu sambil dengan senyuman ripis menenangkan di bibirnya. “Nggak usah
dipikirin, EL Biar Ayah kamu yang ngurus.”

“El udah gede. Masalzh kayak gini emang harusnya El yang ngarasin.”

David mengacungkan jempolnya. “Didikan Ayah.”
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; Kiara hanya bisa rersenyum pasrah mendengar inu. “Semoga urusan ini
nggak bakalan panjang nantinys. Mungkin orang suruhan salah satu saingan
bisnis Ayah yang kalzh saing.”

Samuel mengangguk meski tidak relalu yakin dengan jawaban Kizra. Ada
hal lain yang mengendap di pikirannya. Mungkin Samuel akan memikirkan
ini nanti.

"Ra? Kenapa kamu diam aja dari tadi?” tanya Kiara ketika baru menyadari
kalau sejak radi Azura hanya diam saja.

“Aku nganmk,” cicit Azura pelan. Jawabannya i membuar mereka
bertiga rerrawa. Pantas saja dari tadi cewek fru sama sekali ddak berbicara.

“Biar El anterin kamu pulang, ya? Bunda sama Ayah juga mau langsung
pulang. Pak Dedi jugs kayaknya udah mau selesai ngurus administrasi,” balas
Kiara deagan senyuman lembutnya. Pak Dedi aéalah sopir keluarga Samuel

"Ya udah. El anterin pulang Rapunzel dulu. Ayah sama bunda hari-hati,
ya, ucap Samuel.

“Tap—"

Samuel menginjak kaki Azura pelan agar cewek itu tidak melanjudan
perkataannya. Tidak ingin Azura keceplosan, Samuel pun memilih untuk
segera menarik cewek itu keluar nuangan.

*Tapi tangan kamu.” Azura meaunjuk ke arah angan Samuel yang terlihar
semakin parah. Sepertinya cowok itu tidak ingin membuar David dan Kiara
khawatir. Makanya Samuel buru-buru mengajak Azura keluar ruangan.

"Nggak apa-apa. Ayo pulang. Lo udah ngantuk, kan?" Samuel berusaha
untuk tetap berbicara santai meskipun kenyataannya, luka di mngannya terasa
semakin nyeri.
Samuel melirik ke arah kaca spion motornya. Sejak tadi dia memperhatikan
motor hitam yang dikendarai oleh dua erang tenss mengikuti aju motornya.
Samuel sudah mengujinya dengan mencoba menambah dan mengurang
kecepatan dan, benar saja, motor itu terus mengikuti mereka.

"Kira diikuti, Zel"

Dengan rangkas, Samuel menambah keceparan liju motornya, membuat
Azura semakin mengeratkan pelulannya di pinggang cowok itu. Namun,
upayanya belum membuahkan hasil karena motor di belakangnya terus
mengikuti.

*Sial!” umpat Samuel jengkel. “Ini pasti kerjaan orang yang sama. Maunya
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apa, sihi”

“Hati-hati bawa motornya. Aku belum sempet nikah sama kamu!™ gep,
Azura, Maranya mulai terpejam-karena takut.

Karena terlalu kencang, Samuel tidak mendengar perkataan Azura. Diy
fokus mengendalikan laju mortor supaya terap berada di jalur ramai. Namun,
saat motor itu berhasil menyusul dan menycjajari mereka, Samuel reflcks
membelokkan motornya ke sebuah jalan yang, sialnya, cukup sepi.

Ini gawad!

Selang beberapa saat, motor misterius yang dikendarai olch dua orang
tadi berhasil mengiringi moror Samuel. Kedua lelaki berpakaian serba hitam
dengan kaca helm yang menutupi wajah iww berusaha untuk membuar
Samuel jatuh dasi motornya. Tak ranggung-tanggung, orang yang berada di
boncengan menendang badan motor Samuel.

“GILAI" umpat Samue! emosi.
~ Tidak ingin menyerzh, akhirnya laki-lzki yang berada di duduk di jok
belakang itu kembali menendang badan motor Samuel. Kali ini dia sekaligus
mengayunkan tongkat pemukul vang dia bawa, Azura yang ketakutan pun
sempat menjerit dan membuac motor itu sedikit oleng. Sebuah tendangan
susulan akhirnya berhasil membuar Samuel kehilangan kescimbangan dan
tidak lagi bisa mengendalikan morornya.

“AAAAL

Azura menjerit keras, semenrara Samuel memejamkan matanya erat—
bersiap untuk mencium aspal bersama Azura. Seiring bunyi decitan dan
gesekan antara motor dengan aspal yang terdengar nyaring, Samuel rerserec
bersama motornya dan Azura terpental beberapa meter dari bangku
penumpang. Dua orang misterius iru buru-buru pergi seolah rakur ada yang
memergoki mereka.

Sakic....

Selama beberapa wakru Samuel hanya bisa terbaring tak berdaya di aspal.
Gesekan antara aspal merobekkan jaket bagian punggung dan lengannya.
Tangannya terus menerus mengeluarkan darah segar. Kaki kanannya tertindih
motor. Sckujur tubuh Samuel meneriakkan kaza SAKIT yang amart sangat.

“Zel...," desis Samue! dengan lirih. Cowok itu memaksakan diri untuk
bangkiz. Dia harus melthar bagaimana kondisi Azura sekarang. Marany
terbeliak kala melihar posisi jatuh Azura yang terlungkup di tengah jalan.

*ZEL'"™ Samuel beruszha unruk menyingkitkan motor yang menimpa
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kakinya. Sayangnya tidak mudah karena motornya in1 berukuran besar.
Samuel tidak menyerah hingga akhimnya dia bisa menarik kakinya walau kini
rasanya nyeri sekali.

Dengan langkah terpincang, Samuel berjalan secepat yang dia bisa ke arah
Azura. Jantungnya terasa diremas dan perasaannya tidak karuan kala melihat
cewek itu yang memejamkan mata erat.

"Zell” Samue] meletakkan kepala Azura di aras pahanya dan menepuk-
nepuk pipi cewek itu, berharap Azura bisa memberikan respons dengan
membuka kedua mara, “Zel, plis. Jangan bikin gue panik!”

Pandangan Samuel menoleh ke sckitar yang rerlihat sepi. Kalau begini
caranya, bagaimana dia bisa meminta banruan? Namun, Samuel juga sadar
dia ridak bisa rerus-rerusan berdiam diri. Bisa gawar kalau pengendara eadi
kembali dan melakukan aksi yang lebih sadis. Karenanya, dengan susah
payzh Samuel mengangkat tubuh Azura dan membawanya ke pinggir jalan,
Darzh yang menetes dari tangannya itu mengenai seragam putih yang Azura
kenakan.

Samuel tak berhenti sampai di sana. Sambil meringis menahan perih
yang menyerang tangan dan seluruh wbuhnya, dia mengeluarkan pansel
dari saku seragamnya. Unrunglah ponselnya masih utuh setelah insiden radi.
Kemudian, jemarinya membuka aplikasi pesan singkar dan mengirim pesan
SOS ke grup Diamond.

“PELAN-PELAN, WOY! LO. MAU NGOBATIN APA MAU BIKIN
LUKA GUE TAMBAH PARAH?!" kecam Samuel pada Farzan yang tengah
mengobari luka di rubuhnya. Tadi, Arcksa beserra Farzan, dan Marvin datang
menjemput Samuel dan Azurz dengan membawa mobil dan langsung menuju
rumiah Azura. Setelzh itu, Areksa menginstruksikan Farzan untuk mengobari
Samuel, sementara dirinya mengobati Azura

“Giliran sama gue aja ngamuk-ngamuk lo. Coba radi sama Azura, G
nggik ipi-ipi kilii li nggik kinipi-kinipi,” cibir Farzan kesal sambil menirukan
ucapan Samuel ketika terkena goresan pisau.

“Lo nantangin gue?! Mau gue pachin leher lo, hah?!™ Ekspresi wajah
Samuel terlihar garang dan seperti ingin memakan sescorang. Farzan sendii
membalas ancaman itu sambil mencebik dan menurup botol obat merah di
@ngannya.
~ Areksa yang melihar pertengkaran kecil iru pun menggeleng-nggelengkan
kepala. Unrung saja Samuel dan Azura masih selamat. Luka di siku, lurur, dan

Samue 175



waizh Arura pun sudah diobati. Cewsk itu juga sudah berzanti pakaian dan
menyandarkan nebuhnya di sandaran sofa karena merasa pegal-pegal.

“Jadi gini rasanya jaruh dari motor,” gumam Azura menikmati rasa ny<ii
di twbuhnya. *Keren banget Baby EL Kiwa tadi kayak pembalap.”

*Sires lo!™ hardik Marvin, tidak habis pikir dengan jalan pikiran Azura.
Mengapa cowek itu justru terlihac senang dengan kondisi mereka sekarang?
“Masih untung kaiian berdua selamar. Kalau enggak tadi gimana?”

*Kalau enggak, va, kita berdua masuk surga duluan. Iya, nggak, Baby EIN”
tanya Azura pada Samuel yang masih tengkurap di sofa karena punggungnya
baru s=lesai diobati.

*Lo yakin bisa masuk surga? Kalau kaea gue sih ke neraka,” balas Farzan.

*Balik k= disi lo sendizi mampus lo!” ujar Samuzl.

Farzan cengengssan. "Ampun, Bos.”

*Emmang kronologirya gimana kalian bisa jaruh dari motor?” ranya Arcksa
meminta peajelasan.

"Ada yang sengaja nyenggol.” Samuel meringis pd:ln karena lukanya
kembali terasa perib. “*Gue yz2kin ini ulah orang yang sama.”

Archsa, Farzan, dan Marvin yang mendengar itu pun terkejuc Mcrr_l»::l.
kirz, Samue! dan Azura murni mcnp]a'm kecelakaan yang tidak disengaja.

“Lo punya musch selain Raskal sama gengnya?™ ranya Marvin bingung.
Pasalnya relama ini, dia hanya rahu musuh Samuel adalah Raskal dan teman-
remanoya.

Samus! terkekeh pelan. “Banyak,” lamnya singkat. Sctelsh mems2
punggungnya tidzk rerlaly perh, cowok iru pun mengubah posisi menjadi
duduk. “Yang terpenting di sini itu keselamatan Azura. Kalau soal gue nggak
rasalah. Gue harap, kalian juga bisa ikut jagain dia.”

Arcksa, Marvin, dan Farzan mesgangguk mengiyakan.

"Anan chat aku!” uzp Azum saat melihar notifikasi masuk di ponselaya.
Cewek iru pun dengan cepat membukanya.

Apan : P<? Lo samz El babis jeruh dari motor, 32 Udh diobatin, kan,
bubamya? Masf gzbisa ke sana. Cepes sembub ya. Bilang ke Pak Bos bizr lebih
hati-asi lagi jagain adek gue. Bye, Ra

Azura membaca pesan dari Canva dengan suara keras supaya yang lain
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chu isinya.
_ *Canva sama Marvel ke mana emang!” tanya Samuel,

"Negak raw. Pamitnys odi mau nyuei baju” Marvin mengediklan
babunya cuck.

“Nyud baju?® Samuel mengernyit tidak paham.

“Bercandaan doang mungkin, El. Ada urusan kali, Mereka juza nggak bisa
24 pm bareng terus sama kita,” sahur Areksa berpeadapat.

Samuel mengangguk-angguklan kepalanya. Enuahlah, dis mecasa 3da
sty yang disembunyikan oleh Marve| dan Canva,

Sarmmel 177



DIA [ A6l

amuel merebahkan diri pelan-pelan di kasur empuknya. Dia baru saja

diantar pulang oleh Arcksa, Farzan, dan Marvin. Luka-luka di tubuhnys
itu sangaz menyiksa, padahal luka lebam sebelumnya masih belum kering
sepenuhnya. Kedua mara sipit milik Samuzl memandang kosong ke arah
langit-langst kamar, Pikirannya bercabang, memikirkan banyak hal yang
bersarang memenuhi isi kepala.

“Hari ini udah tiga kali,” gumam Samuel. *Besok dan seterusnya?”

Samuel berdecak pelan, lalu meagubak posisi tidurnya menjadi duduk.
Dia meremas rambutnys dangan frustrasi. Ini tidah bisz dibiarkan. Kalay
begini caranya, dia bisa kshilangan orang-orang vang disayanginya.

Tangan kanan Samusl meninju kasur. Kepalanya terasa panas. Dia pun
memutuskan untuk pergi ke balkon. Hari ini terasa begiru panjang bagi
Samucl. Mulai dari sckolah, ke tempar anak-anak jalanan, rumak sakir,
sampai dia, dan Azura mengalami hal mengenaskan saat menuju pulang ke
rumah. Dia buruh udara segar.

Kening cowok itu mengerur saat melihat sebuah batu berukuran sedang
dan dibaluz oleh kerras yang tergeletak di lanai balkonnya. Karena penasaran,
Samuel pun membuka kertasnya dengan cepat.

Tiga orang sudal kena.

Samuel meremas kertas itu, kemudian membuangnya ke sembarang arah.
Gigi-gigi miliknya saling bergemeleruk menahan amarah. Kedua rangannya
mengepal.

“Siapa, sih2!”

Samuzi mengedarkan pandangan dan berhenti ke arah bawah. Berusaha
mencasi siapa kira-kira yang sengaja melerakkan baru juga kertas berisi
pemberitahuan kepadanya. Namun, pikiranaya kemudian melayang pada
Azura. Tanpa pikir paniang cowok itu langsung saja merogoh ponselnya yang
berada di saku celana, dan lanjut menghubungi Azura

“Halo, Zel?” panggilnya saat sambungan telepon mereka sudah rerhubung.
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“Baby EL” Acnapa nelpon? Aky may tidur, 1oy *

“Lo nggak apa-apa, kan?" tanya Samuel

“Emangrya aku kenapa?”

Samuel mengembuskan napas lege Berari cewek it sedang baik-
baik s3ja. “Pintu rumahnya jangan lupa dikund semua. Kalay ada apa-apa
kngung telepon gue.”

Anch banges. Kamu kerasukan Genderuwo apa gimana?”

*Ze), serius.”

Terdengar kekehan kecil dari seberang telepon sana. "lya-iya, bayi jelek.
Aku ddur dulu, ya."

“Hm.” Samuel berdeham pelan. *Mimpi yang indah.”

Tanpa menunggu jawaban diri Amurz, Samuel segera memazkan
mmbungan relepon mereka. Pandangan cowok i menengadah. Menamp
langit yang menggelap.

“Kenapa harus sesulit ini buat hidup aman sama Rapunzel”

Beberapa hari telah dilewad murid-murid SMA Taruna Bakd unruk
menyelesaikan ujian akhir semester. Kini tinggal menunggu nilal basll yjian
kmailan kelas. Sinar matahari yang terik siang iru tidak membuar anggota
iti Diamaond kecuali llona berhenti bermain bola basker. Dengan jersei yang
sembalut rubuh mereka, enam laki-lzki berparas menawan it menjadi pusar

Waktu-waktu bebas selepas berpikir keras menghadapi soal-soal ujlan,
&manfaatkan oleh para cowok Diamond unruk berolahraga Sementara
Anura dan Jlona tengah berlatih bela diri di pinggir lapangan.

"Angkat kakinya, Ra! Jangan menye-menye!” llona frustrasi sendici
mengajari Azura bela diri.

"Capek ah! Kamu marah-marah terus dari radif™ sungut Azura ikut kesal.

“Gimana nggak marah-marah kalau lo nendingnya ke ah muka gue
oulu??” balas Tlona sebal. Memang benar, sejak tadi Azura terus menendang
wijshnya. Encah itu bagian pipi, pelipis, dan juga dagu

“Stres gue! Mending ngajarin Bobo daripada ngajarinlo!” lloza rmengentak-
ecaldan kakinya kesal, lalu mengusap keningnya yang berkeringat. Wajzhnya
ag putih bersih itu terlihat memerah. :

“JADI, DERAJAT BOBO, KAMBING KAMU ITU LEBIH TINGGI
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DARI AKUZ" balas Arura nyolot. Kedua tngannya betkacak pinggang,
Tatapan matanya menajam he arah llona,

"KALAU IYA KENAPA?" llona menganghat dagunya tinggi-tinggi scolal
menantang Arura,

*llona jelek!"

"Arnura bakwan!™

Dari kejauhan, Canva yang mendengar keributan i pun memutuskan
untuk berlati menghampiri mercka, Cowok itu menyugar mmbutnya ke
belakang dan tersenyum ke arth Azura dan llona.

*Negak boleh berantem. Katanya anak baik?” kara Canva disertai kekehan
rinyannya,

*Apan, llona nakal, Dia marahin aku terus!” Azura mengadu kepada
Canva dengan wajah cemberur.

“Tapi diz duluan yang nendang-nendang muka gue mulu, Fan,” balas
llona membela diri.

"Aku kan lagi belajar” Azura mengerucutkan bibirya sebal.
*ly3, tahu. Tapi sakit semua muka gue.”

"Saling minta maaf aja kalau gitw.” Canva menarik tangan Azura juga
tangan milik lona. Dia menyuruh kedua cewek itu untuk saling berjabat
tangan. Wajah Asuna dan Ilona yang awalnya terickuk perlahan mulai
mengembasghkan senyuman di bibir.

"Ini baru adek-adek gue.” Canva mengacak rambut Azura dan llona secara
bergantian,

“Sayang Apan!”
“Sayang Kain Kafan!”
Canva tersenyum: hambar. Kedua cewek iru memang seenaknya sendiri

meagubah nama orang. Namun, Canva tidak mempermasalahkan karena
menurutnya it adalzh panggilan spesial.

“WOI' MAIN BERHENTI AJA LO!™ Marvin berteriak di tengah
lapangan basket, “TIM KITA KALAH NIH! KURANG ASEM LO, VA!®

Terlihat di sana, Samue! dan Areksa melakukan tos ria karena menang.
“Terima rakdir,” ledek Marvel pada kembarannya.
“Sialar: lo! Kembaran jahanam!™ umpar Marvin tak tertahan.

Marvin dan sahabat-sahabammya pun memutuskan uncuk  berhenti
bermain dan beristirahar di pinggir lapangan. Mercka mengibaskan tangan di
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depan wajah karena merasa perzh.

"Ambll rapor kenaikan kelas kira-kira kapan?" Samuel memulai topik
Fmbic:m:-n mercka,

"Sabtu depan mungkin,” fawab Farzan menerka-nerka.

“YEY!" llona tiba-tiba bersorak girang. Hal ity membuat mereka semua
menoleh ke arah cewek itu.

*Kamu kenapa?" ranya Azura pada sahabatnya itu.

*Besok yang ngambil buku rapor kan orangtua gue. Perdana lho Inw.” [lona
menepuk dadanya bangga. Setelah bertahun-hun hidup dibeda-bedakan
dengan saudara angkatnya, akhirnya kedua orangtua cewek itu sadar kalau
sikap mercka ternyara salah,

“Selamar, Na,” ujar Canva ikut merasa senang, Wajah cowok itu berubzh
murung- Ada satu hal yang mengganggu di pikirannya. “Pengen kayak Ilona
juga- Tapi..., kayaknya nggak akan pernah bisa.” Canva menertawai dicinya di
akhir kalimat yang diz ucapkan.

*Kata siapa npgak bis2?" tanya Samuel. “Gue yakin hubungan keluarga lo
pasti sebentar lagi membaik.” _

*Hm, membaik” Canva tersenyum tipis. “Bermimpilsh setinggi
mungkin.”

“Va," panggil Arcksa. “Nggak boleh pesimis. Nggak ada yang nggak
mungkin.”

Canva menghela napas berat. Harapannya hampir pupus karena melibar
kondisinya yang sekarang. Kedua oranguanya masih tidak memedulikannya.
Padahal, Canva sangat memburuhkan dukungan dari mereka.

“Mercka telat. Gue udah nggak kayak dulu lagi, 2. Soror man Canva
terlihar sendu ketika mengucapkan it

“Apan,” panggil Azura. Cewek itu ikut duduk di sebelsh Canva, kemudian
memegang lengan cowak itu. “Aku udah nggak punya orangrea. Jadi, kamu
2t temennya buat ambil rapor sendiri.”

Mendengar itu, Canva justru merasa tidak enak. Dia baru sadar kalau
masalah yang dihadapi Azura jauh lebih besar daringa. *Gue rerlalu banyak
ngeluh, y2? Maaf, Ra, Gue bikin lo keinget sama orangtua lo.”

*Kalau capek boleh ngeluh. Tapi ngg:k boleh nyerah. Lo, kan, masih
- punp kita-kita. Ya kali nggak lo anggep,” sahur Samuel.

" Elapresi wajah Canva langsung berubah. Perasaan cowok i terasa

“Iebih l:ulk_ Kakinya menendang pelan kaki milik Samuel yang berdiri di
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hadapannya. “Tumben lo bijak, Bos.”
“Karena gue ini ketua!”

Samuel duduk melamun dengan mata fokus ke layar ponselnya. Sudah cukup
lama dia melakukan itu, sampai-sampai Azura kesal karena merasa diabaikan,
Keduanya kini tengah berada di scbuah kedai es keim yang tak jauh dar
sckolah, dan semua it atas permintaan Azura. Namun sayang, bukannyz
merasakan kencan romantis, tapi Samuel justru sibuk dengan ponsclnya
sendiri.

“Baby El mau?”

Lamunan Samuel buyar saat Azura menawarkan es krim untuknya. Sesaar
cowok itu terlihat linglung dan menatap ke arah Azura dengan pandangan
bertanya, Rupanya dia tedale banyak melamun hingga membuatnya
melupakan cewek it

Azura mengerucutkan bibirnya dengan kesal. “Baby EI'™ bentaknya.

Samuel yang belum sepenuhnya sadar dari lamunannya iru pun terperanja:
kagee. “Iya, Ellen?”

Eller?

Kedua alis Azura saling menaut tidak suka. Bisa-bisanya cowok iru
menyzbut nama orang liin padanya. “Aku bukan Ellen! Aku Azura.”

Samucl meringis pelan, sadar kalau dia baru membuat kesalahan faral
*Maaf, Zel”

Dengan peraszan dongkol, Azura menyaut ponsel dari angan Samuel
untuk melihat apa yang sejak tadi menjadi titik fokus Samuel hingga salah
menyzbutkan nama. Marnya langsung melotor saat melihat ada foto cewek
di ponse] Samuel.

*Kamu..., dari tadi liatin foto cewek ini wakeu lagi bareng sama aku?”
ranyz Azura. Dia sakit had. “Ini fotonya siapa?”

“Ellen,” jawab Samuel jujur. _

Jawaban iru makin membuat perasaan Azura tidak karuan. Pantas saja
cowok it memanggilnya dengan nama Ellen. Ternyata sejak tadi Samuel
memperhatikan foto cewek it,

“Puas-pussin, Aku males kalau kamu kepikiran dia terus” Azura
melerakkan ponsel Samuel di atas meja. Cewek itu berditi dan bersiap untuk
pergi dari hadapan Samuel. Namun, gerakannya terhenti karena Samuel
memegang angannya.
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= *Zel, maaf. Tadi ada yang ngirim foro ini ke gue™ kara Samuel Ligi. Dia
terlihat b.mgung

Azura memuur bola matanya malas, *Kalau kamy 3ja kayak gini, kapan
mau lupa sama masa [alu?”

"Gue nggak boong. Ini char dari nomor yang ngirimin fotonya Ellen ke
gue.” Samuel menunjukkan scbuah pesan yang masuk ke ponselnya tadi dan
mengirimkan foro Ellen.

“Terus kenapa kamu lihatin terus sampai nyuekin ake”

“Maaf...." Samuel menundukkan kepalanya dalam.

“Kamu kangen sama dia?”

Samuel terdiam. Dia bingung harus menjawab apa. Di saru sisi, dia sudah
mencoba melupakan Ellen. Namun di sisi Lain, dia ddak bisa bohorg. Ada
bagian kenangan yang terus muncul sejak kiriman foto-foro Ellen walau in

Azura menerawai dirinya sendiri. Walau Samuel ridik menjawsb, mpi
diz mengerti, dan itu menyakitkan. “Temyan bener. ya. kat orang-orzng-
Mencintai seseorang yang belum selesai dengan masa lalenya it sakic”

Kepala Azura mendongak, mencoba menahan lapisan kag di maranya
agar tidak pecah di hadapan Samuel. "Mending aku sama Raskal daripada
sama kamu!” deszhnya kesal.

Mendengar nama Raskal discbut, Samuel langsung mendongak varuk
menatap cowek it lagi. Ada rasa cemburu din ddik sula ketika Arura

menyebutkan nama Raskal di hadapannya.

“Ngapain lo bawa-bawa Raskal?”

“Kamu it egois. Aku ngzak boleh bawa-bawa nama Raskal Pacahal
kamu sendiri juga bawa-bawa nama Ellen!™ balas Azuma sinis Cewek imu
seakan-akan ingin mengeluarkan semua unck-uncknya selama ini. Dia sudsh
lelah dengan Samuel yang masih saja terbayang dengan Ellen.

*Zel, jangan perpanjang masalah ini.” Samuel merousan wajahoyz kasar.

Azura mengangguk-anggukkan kepalanya. “Oh Jadi maksed kamu,
perasaan aku ini nggak penting, ya2”

“Bukan gint. Gue nggak mau kita berantem lagi,” korelsi Samuel. Lo
kenapa, sih?”

Azura menghela napas berat. “Jangan mennng-mentang zku kayak amk
kecil, kamu bisa seenaknya sendir mainin perassan aku. Ini buban perama
kalinya, Baby El. Kalau kamu nggak diginiin, terus kapan sadarnya?™
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Pertengkaran mercka itu mengundang perhatian para pengunjung d;
kedai es krim iru. Mercka yang ada di sana hanya mampu menyaksikan tanp,
ingin ikut campur dengan urusan orang.

“Lagi PMS, ya2*

"AKU SERIUS! KAMU KENAPA NGGAK PEKA SIH2!"

“Kira balik aja. Malu dilihatin sama orang.”

"Biarin aja diliain. Biar mercka semua tau kalauw kamu ity cowok yang
nggak bisa menghargai perasaan perempuan.”

“ZEL'" sentak Samuel emosi. Tangannya refleks menarik tangan Azura,

bermaksud mengajak cewek itu untuk ikut bersamanya. Namun, Azuna
berontak. Dalam saru szntakan rangan, dia berhasil melepaskan diri.

“Aku pulang nalk caksi”

Scbuah taksi berheati di pinggir jalan karena Azura yang melambaikan
rangan memberikan kode kepada supir mksi itu agar berhenti di sebelahnya

~ZELI

Semula, Samuel hendak mengejar Azura yang sudah perpi bersama raksi.
Namun, saat baru saja ingin mengambil motornya, tiba-tiba dia melihat
sescorang yacy, memandangnya selama beberapa detik

Samuel tertegun.

Jantungnya berdebar kencang.

Mulutnya membuka tutup, mencoba memasukkan oksigen ke paru-
panunyz.

Dia syok!

Namun, s2at Samuel berkedip, sosok itu sudah membalikkan badan dan
menghilang di balik mobil y2ng sedang parkir.
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MENJAUM

amuel duduk terdiam di teras rumahiya. Sejak pulang dasi kedsi es krim

tadi perasaannya begitu kacau. Dia tidak bisa berhenti memikirkan sosok
udi. Manya, bentuk wajihnya, hingza tapan matanya—semuea terasa
familier baginya. Sosok tadi sangat mirip dengan seseorang yang paling dia
rindukan.

“Dia.... mirip banget sama Ellen,” Samuel mengermbuskan napas berar dan
Lanjut roengusap kasar wajahnya. Batin dan pikirannya bergular memikirkan
sosok yang sangat mirip dengan Ellen. Bahkan cara berpakaiznmya pun
mengingatkannya kepada almarhum sahabamya itu. Benas-benar persis.

“Apa Ellen..., seberulnya masih hidup?”

Tidsk mungkin.

Samuel memukul kepalanyz pelan, mencoba mengenyahkan berbazai
pikiran tenrang cewek tadi. Namun, sckuat apa pun dia mencoba, Samuel
teeap tidak bisa.

“Ayolah, El. Jangan kayak gini terus'™ keluhnya putus asa.

Kepala Samuel tertunduk dalam. Tiba-tiba wja pikirannya terdempar ke
arh Azura, Bagaimana kabar cewek itu sekarang? Harusnya sekarang ini, dia
sxatih bersama Azura. Harusnya tadi dia bisa mengzjar cowek itu, seandainya
dia ddak melihar sosok yang mirip dengan Ellen. Namun, temyaa dia ddak
biss bohong. Tadi dia bukannya lanjut mengejar Azura, tpi malsh mengejar
ssok mirip Ellen yang tiba-tiba menghilang tanpa jejak. Apa itu arzinya dia
belum bisa melupakan Ellen?

“Lebih baik gue menjauh dulu dari Rapunzel” Samuel kembali
mengembuskan napas panjang, mencoba meyakinkan hatinya. Sepertinya ini
kepurusan yang paling tepat, setidaknya untuk szat ini. Berdekaran dengan
Azura dalam keadaan yang sedang tidak baik-baik sja, pass akan membuat
bubungan mereka memburuk.

“Ya Gue harus menjauh sampai gue bener-bener lupa sama bayang-

bayang Ellen....."

Raslal menepikan motornya tepat di depan pinru gerbang rumah Azura,
Cowok itu tidak berhenti mengulas senyum. Sebentar bgi diz akan bertemu
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dengan Azura dan untuk itu dia sudah menyiapkan satu kantong plastik beriy
lima bungkus es krim. Azura pasti akan menyukai hadiahnya ini. Pasti.

Tanpa berlama-lama, Raskal segera turun dari motornya. Unrul
memastikan kalau penampilannya sempurna, cowok itu lebih dulu merapikas
rambutnya kewat kaca spion motornya, Namun, aktifitasnya itu terhenti saa
matanya tak sengaja menangkap bayangan scorang cewek dari kaca spionnyz
Kening Raskal saling bertautan. Sosok itu terasa familier untuknya. Secepar
kilat dia menolch ke belakang dan..., kantong plastik di tangannya langsun;
meluncur tesjanuh saat itu juga.

BLUK

Es krim yang ada di kantung itu terpental keluar plastik. Sebagian di
anraranya menluncur terjun bebas masuk ke saluran air, Namun, Rasia!
masih s3ja berdiri membeku. Wajahnya pucar.

Tidak! Ini pasti kanya halucinasi!

Raskal menggelengkan kepalanya kuat. “Nggak mungkin...,” desis Raska!
sambil memegang dadanya. Saat ini d=baran jantungnya terdengar menggila
“Nggak muagkin Ellen masth hidup. Nggak mungkin!”

Tubuh Raskal mendadak gemetar. Perasaannya campur aduk. Pikiranoya
kalang kabuz hir&:a membuarnya lupa apa tujuannya damang ke rumah
Azura. Tahu-tahu saja dia sudah kembali menaiki motornya dan pergi dari
rumah cewek itu.

wAW

"APAN! PELAN-PELAN AJA LARINYA! ZURA TAKUT!" teriak Azurz
kencang saa: Canva menambah kecepatan larinya. Sejak satu jam yang laly,
cowok itu menggendongnya dan memutari halaman belakang rumah yang
luaszya lumayan lebar.

Canva reruawa kencang s2at mendengar terizkan Azura yang ketakuts
Tadi Samuel mengabarinya kalau dia dan Azura baru saja berrenghae
Karcnanya dia sengajz pergi ke rumak Azura untuk menghibur cowek i
Dan, seperi biasa. Azura laingsung meminta Canva menjadi kuda.

Setelah merasa puas, Canva pun menurunkan Azura dari gendongannya
Senyumannya merekah ketika melihat wajah Azura yang terlihat lebih baik
dari beberapa saat yang lalu.

*Gimazna perasaannyz? Udah baikan?” tanya Canva pada cewek im.

Arura mengangguk cepat. Kedua tangznnya memegang dua lflipop yang
diberikan Canva radi. Dia membalas senyuman Canva dengan senyuman
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termanisnya. “Apan tau 2ja kalau aku lagi sedih.” katanya sendu.

“Langsung hubungin gue kalau lo lagi sedih. Jangan nunggu gue wu
dari orang lain dulu,” balas Canva sambil mengacak rambur Azura hingza
berantakan.

Azura mengerucutkan bibimya lucu. Hal iru mcnb'.ul: Canvz mencubir
pipinya gemas.

“Lo sama llona sedihnya barengan, Dia juga bgi berantem sama Areksa
Sebelum ke sini, gue ke rumahnya buat main sama Bobo juga. Sekarang
peras2annya juga udah baikan wakmw ki kasih makaa Bobo sama-sama.”
jelas Canva. Terihat jelas di wajahnya, cowok itu benar-benar melakukannya
dengan wilus. Entah terbuat dari apa susunan hatnya sampai rela menghibur
orang-orang yang dia sayang.

“Apan nggak capek ngurusin ki yang banyak mauny?® mnya Amn
dengan perasaan yang mendadak tidak enak.

“Santi 3ja kali, Ra. Gus sula punya banyak kesibukan. Termasuk jagain
lalizn berdua,” balas Canva.

"Apan kenapa baik banger?” Saking terharunya, kedua mata Azura ampai
badaca-kaca.

“Eh, jangan nangis.” Canva mengibaskin mngannyz di depan wajah
Azura. “Kalau guc nggak dikasih bahagia, iru artinya Tuhan maunya gue yang
bahagiain orang-orang. lru udah adil, kan?®

Mendengar iru, lapisan kaca di mata Azura pecah seketika, Cewek inu
menangis haru mendengar jawaban tulus dard seorang Canva. Tanpa pikir
panjang, Azura berhambur untuk memeluk Canva daz menangis cerisk
di ana. Sebuah pelukan erat layaknya seorang adik yang tengah memeluk
kakikiya.

Tanpa Azura sadari, sejak tadi Canva mati-matian menaban s gk
yang menjalar ke seluruh tubuhnyz hingga napasnya terasa sesak. Tubuhnya
werlalu diforsir secara berlebihan. Bihkan kedia mngan Canva kini terasa
begitu dingin. Untung Azura tidak menyadarinya.

“Jangan sedih lagi,” bisik Canva tepaz di telinga Arura.

Kedua berpelukan selama beberapa saat. Azura-ah yang mengunai pelulan
mereka terdebih dahulu.

“Gue... boleh pulang, kan?" nnya Canva dengan seara pelan.

Azura mengangguk. “Makasih banyak, Apan Habis ini h.n.gsungpd.mg
terus istirahar, ya. Soalnya udah mau malem ™
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Canva mengangguk dengan senyuman tipis di bibirnya. Dia lalu mencpuk
puncak kepala Azura pelan. “Duluan, ya, Ra”

A melambaikan rangannya saae Canva mulai melangkah  pergi
meninggalkan halaman bzlakang rumahnya.

Setelah lepas dari perharian Azura, saac irelah Canva mulai berjalan dengan
kaki terseok. Cowok itu berpegangan pada tembok untuk membantunyz
menjaga keseimbangan.

“Jangan dulu,” gumam cowok itu, menguatkan dirinya sendiri. “Jangan
dulu....”

Sampainya di habman depan rumah Azura, Canva langsung disambut
olch sebush mobll yang sangat dirinya kenali. Orang yang berada di dalam
mobil itu buru-buru keluar setelah melihat kehadirannya, Siapa lagi kalaw
bukan Marvel?

Dengan cepat, Marvel membantu Canva untuk masuk ke dalam mobil.
Sekujur rubuh sahabatnya it bergetar hebat.

“Sakir, Vel." rintih Canva seraya memejamlan kedua maranya.

*Gue bend Io yang munafik kayak gini,” kata Marvel dengan perasaan
tidak karuan,
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MERENGEANG

Sunucl duduk termenung di tepi danau yang dulu sering dia kunjungi
bersama Ellen dan Raskal. Terdengar helaan napas berat yang lolos dari
bibimya. Hatinya resah. Berbagai macam maslah scolah ridak ingin berhenti
menghampirinya. Samuel lelah dengan semuanya. Dia ingin hidup tenang,
seperti dulu sebelum berbagai persoalan hidup membebani dirinya.

Samuel sangat tidak ingin kehilangan Azura. Sungguh. Saat ini dia cukup
yakin kalau sudah mencintai cewek itu sepenuhnya. Hanya saja, diz masih
belum mengetahui siapa yang selama ini menginar nyawa Azura? Siapa dalang
pelaku pengeroyokan kedua orangmuanya? Dan siapa yang mencelakakan
dirinya dan Azura malam ir? Saat siruasi dirasa sempat membaik, tiba-tiba
s2fa muncul sescorang yang sangat mirip dengan Ellen. Kacau. Sungguh
kacaw Keadaan jadi semakin tdak terkondisikan.

Lamna terdiam, Samuel lantas mengambil secarik kertas dari dalam sk
Kertas itu sebelumnya dia temukan di atas jok motornye.

Ini baru permulaan, Samuel

“Permulaan dia bilang?” gumam Samuel. "Apa ini ada sanghue pautnya
sama kematian Ellen? Tujuannya apa gangguin gue dan pgazcem mau
eyakitin orang-arang yang deket sama gue?®

Samuel meremas kuar keras ine. Emosinya mulai aik Omang yang
berada di balik ini semua pasti menganggapnya sebagai penyebab kemadan
Ellen. Sungguh, saar ini dia bingung harus berbuar apa. Dia sangat ingin
menemui Azura dan berbagi banyak cerita kepada cewek it Namun, jika
dia raelakukannya, si peneror itu past akan semakin gencar unruk mendelar
Amn

Hufih....

Pandangan Samuel menerawang jauh ke depan, mencoba menikmad
suaana di sckitar danau ini. Tujuannya datang ke sini adalah unruk meacari
ketenangan. Kegiatan menggambar abstraknya betul-beru! sudah ddak
membanru. Jadi dia memutuskan unruk dazang ke danau ini dengan harapan
bisa sedikit melegakan pikiran. Namun yang terjadi, dia malah teringar Ligj
kepada Ellen, dan lanjut membayangkan semua masalah yang telah dia alami
beberapa bulan ini. :

Samoel 189



*Ellen... kepergian lo bener-bener bikin gue hancur..” gumamny,
putus as2. "Dan ternyata, sampai dua tahun berlalu, gue masih juga dapa,
hukumannya....” '

Lama terdiam, Samuel lantas menarik napas dalam dan mengembuskannya
secara perlahan. Serelah melakukannya beberapa kali lagi, dia lantas berdir
dan menepuk-repuk celananya yang kotor karena debu. Dia sudah merasa
puas dan lumayan tenang setelah berdiam diri di sini. Sekarang saatnya unruk
palang ke rumah.

Tepat saat Samuel membalikkan wbuhnya, janmungnya seperti berhent
berdetak. Sosok mirip Ellen itu berdiri diam beberapa meter dari tempatnyz
saat ini. Scketika lidah Samuel menjadi kelu. Dia membeku. Tatapan mercka
berssrobok, dan saat irulah Samuel semakin yakin kalau cewek itu adalah....
Ellen.

“Ngmk mungkin....” desisnya kacau. “Nggak—WOn*

Samue! berteriak keras saat melihat cewek itu menyunggingkan seringai
tipis sebelum membalikkan cubuh dan berlari pergi. Dia ingin mengejar, tapi
kakinya ddak bisa bergerak. Samue! frustrasi dan mengacak kasar ramburays,
lalu mengentaklan kakinyz dengan jengkel. Mannya lantas memicing saa:
melihat secarik kerras wk jauh dari tempatnya berdiri. Karena penasaran,
Samuel pun mermutuskan untuk mengambilnya.

“Apaan, y2¥" gumam Samuel seraya membuka lipatan kermas inw
Jantungnya kembali t2rasa diremas saat melihat apa yang terrulis di sana.

Jauki Azura atau dia akan berada dalam bahaya

Azura berjalan lesu di koridor sekolah yang masih terlihar sepi. Cewek itu
menatap jam yang melingkar di pergelangan tangannya, pukul sezengah rujuh
pagi Pantas saja sekolah rerlihar begiru lengang, yang membuat perasaannyz
jadi semakin sunruk.

Cewek iru lantas mengembuskan napas gusar. Semalam, dia ddak bisa
tidur sarmpai pagi. Walau sudah dua hari berlalis, dia masih terus teringar pada
pertenglarannya dengan Samuel di kedai es krim—dan betapa nama Ellen
menjadi pemicunya. Gara-gara iru suasana hatinya memburuk dan kantong
matanya menghitam.

“PAGI, ZURA'" [lona merangkul pundak Azura dengan raur wajzh yang
terlihae bahagia. Cewek iru datang bersama dengan Canva, Marvin, Bella,
dan Luna

“Mula lo, kok, cemberut® anya llona setelzh menyadari raur wajzh
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Azwna yang cemberut.

“Lagi ada masalah sama Baby EI” balas Azura seraya menundukkan
kepalanya dalam.,

Tlona membulatkan matanyz. “Gue juga lagi marahan sama Fksa. Semua
cowok itu sama 2ja, ya, Ra”

Azura menghentikan langkahnya. Begitu juza dengan lona. Canva, dan
Marvin yang berada di belakang mereka iru pun ikut berhendi.

“Kamu bener, Na. Kecuali Papa aku, Abang, sama Apan. Cuma mercka
wazg baik,” balas Azura membenarkan ucapan llosa.

“Berarti gue juga?!” sahut Marvin tidak terira.

“Lo, kan, hobi ngoleksi cewek,” balas Canva pada sahabatnya it

“Tapi gue lagi on rhe way tobat.” Marvin menoyor keras kepala Canva.

Bella tersenyum mendengar jawaban Marvin. “Giry, dong! Cukup gue
1" balasnya membuat Marvin cengengesan.

Canva mengusap kepalanya yang rerasa sakit akibat ampolan dari Marvin,
“Gue hagi pusing karena nggak tidur semaleman! Jangan nambah-nambahin
b=

"Tay, tuh, si Marvin. Udah tau dari udi Canva ngelub karena pusing”
ampal Luna ikut menyalahkan Marvin.

“lya, iya Gue minta maaf, Va." ujar Marvin merasa ddak enak dengan
Canva. Permintaan maafnya it hanya Canva jawab dengan dehaman pelan.

Azura, dan llona pun membalikkan rubuh unruk menamp memla

- beempar. Marvin, dan Canva terlihar saling merangkul pundik. Sementara

Bella, dan Luna berdiri bersebelihan dengan wajsh yang teddihat segar karena
“Tapi gue udah nggak sedih karena semalem habis balapas sama mereka
berdua ® llona menunjuk Canva, dan Marvin. Memang berar, mereka bertiga
memang melakukan balap motor di sirkuir untuk melepaskan penat. Kadang
mereka memang melakukan itu saat lagi penat dan butuh pelampiasan.
Azura sedikir rerkejuc. “Jadi, Apan nggak punya wakeu buat istirahae?®
“Udah biasa, Ra. Kia emang sering balapan sampai pagi,” balas Marvin
eateng,
“Kasihan rauk. Dua hari lalu dia habis main gendong-gendengan sama
i sampai malam. Sebelumnya udzh main di rumah llona juga. Temyan
kemarin malem kalian pergi balapan sampai pagi,” vjar Amura prihatin,
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Cewek itu pun menatap Canva dengan sorot mata khawatir. “Kapan Ap,.
istirzhatnya, dong?”

Mendengar itu, Canva pun terkekeh ringan. “Perhatian banget, sih, Ry
celeruknya tiang, “Bener kok kara Marvin. Kita udah biasa.”

Arura mengembuskan napas berat. Dia tahu kalau cowok iru pasti merag
kecspekan. Namun, Canva sclalu saja punya alibi yang membuarnyz selal;
sterlihat baik-baik saja di depan orang lain.

Dan kejauhan, terdihar Samuel, dan Arcksa berjalan ke arah mercka
Azun, dae lloaz yang punya masalah dengan mereka pun memilih uned
membuasg pandangan ke arsh lain—enggan bertatap muka. Begitu jug
dengan kadua cowok itu vang sama sckali tidak melirik ke arzh mercla
Sekerika Azum jadi kesal. Harusnya saar ini dia yang bersikap cuzk, kax
Harwsnya dia yang marah karzna Samuel rerus menyebut nama Ellen lan?
Namuz, kenapa Samuel malah ikut-ikutan cuek? Kan, kan bingung jadinyz’

Sesampainya di depan mereka berenam, Samuel berdecham pelan, dan
melirik Canva.

“Ikur gue benrar, Va,” ujar Samuel pada Canva setelah sampai di depas
mercha. '

“Ngapain, Bos?” rnva Canva bingung.

“Benzar doang. Ada yang mau gue omongin ke lo,” balas Samuel. Cowol
itu melangkah pargt dasi sana terlebih dahulu tanpa melirik sedikit pun k=
arah Azuna,

Walauy masih bingung, Canva mengedikkan bahunya kemudian memilh
unruk mengikuz Samuel.

Ternyau cowok inz berjalan ke arah raman belakang SMA Taruna Baksi
Sussanz wman itu masih teap seperti hari biasa, asri, dan tersembunyi
Hanya saja. kenapa Canva tidak rahu kenapa Samuel mengajaknya ke tempa:
ini. Memangnya dia mau membicarakan apa, sampai-sampai harus menjauh
dan yang lain.

Setelah memastikan kalau mman it betul-betul sepi, Samuel langsues
cuduk di bawzh pohon mangga, Disusul olch Canva yang ikur duduk &
sehelahaya Keduanya terdiam cukup lama. Canva tetap menunggu Same=
urtuk memulai perebicaraan mercka,

Serelah terjadi keheningan, akhirnya Samuel pun membuka suara.

*Jagzin Rapunze] buar gue, y22°

Fesiaraannya iu membuar Canva menolch dengan kening mengerut.
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"Nggak lo suruh sckali pun, gue bakalan tetep jagain dia,” balas Canrra.
Diam-diam dia mencoba memperkirakan ke mana arah pembicaraan ini.

Samuel mengulas senyum tipis menanggapi it “Bagus kalau gim.”
kaanya sambil mengembuskan napas lega, dan lanjut memijat panghal
hidungnya.

Sikap Samuel itu membuat Canva semakin bingung Cowok iru
mengganuk kepala yang sebetulnya tidak gatal. "Kenapa lagj, sih, EI? Baru 3ja
kalian baikan. Sekarang apa lagi masalahnya? Kasthan Azun.” kaa Canwa,
mengeluarkan isi pikimnnya.

*Banyak.” Samuel menghela napas berar. Cowok itu kembali menunduk.
fikirannya kacan dan perasaannya tidak kanun raanya. "Keadaan sekarang
ligi nggak baik, Va.”

“Lo sayang nggak sama dia? Jangan mainin perasaan dia kayak begini, EL”

Samuel terkekeh miris. “Saking sayangnya gue ke diz sampai nggak bisa
dijelasin sama kara-kara.”

Canva berdecak pelan mendengar itu. “Lo 3ja bikin dia sedih r=rus. Iru
yang dinamain sayang?”

“Lo nggak bakalan paham maksud gue. Yang pasti....” Samuel menjeda
uapannya sebelum melanjutkan lagi, “Gue percaya lo bisa jagin Azuza. Gue
cuma percaya sama lo, Va”

Kata-kara itw membuar Canva seketika terdiam. Banyzk hal yang
bessemayam di pikirannya dan semua itu membuatnyz merasa pusing sendin.
“Tapi..., gue nggak bisa 24 jam jagain dia."

*Gue nggak minra 24 jam lo jagain dia, Va. Cukup lindungin dia kalan
a1 apa-apa,” balas Samuel. “Serius, Va, gue cuma perayz ama lo.”

“Terus lo ngapain?”

*Sama Gue juga jagain dia. Tapi dari jauh”

Ah__. Sepertinya Canva mulai paham arzh pembicarzan Samuel Cowok
= sekerika merangkul pundak Samuel. “Lo mkur Azura kera bahaya gan-
an deket sama lo, ya?™ rebaknya.

Sungguh sebuah tebakan yang tepar sasaran. Tak ads piliban Liin,
Samuel pun mengangguk membenarkan. Dia ddak bisa berbeheng di depan
Canva. Perasaan resah, khawatir, kerakutan, semua itu tenes menghanteinga
Ancaman yang akhir-akhir ini dia dapatkan terus membeazaya kepikinan.
Axahagi saat si peneror itu menyuruhnya untuk menjauhi Azura Samuel
bmgung harus berbuar apa. Dia tidak ingin sabh mengambil linghah, aau
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Arura akan berada dalam bahaya. Hufr. Masalah yang berkaitan dengan mas,
lalunya benar-benar membuat cowok itu fruscrasi.

*Lo benar, dan—" kara-kata Samuel terhenti saat tak sengaja memandang
punggung tangan kiri milik Canva, Detik itu juga, keningnya mengerut laly
beralih mznatap wajah Canva dengan penuh randa tanya.

“Tangan lo kayzk ada bekas infusan,” ujar Samuel.

Tersadar jika tangannya diperhatikan oleh Samuel, Canva pun memilik
untuk menyembunyikarnya di balik punggung.

“Mara lo katarak kali," balas Canva cengengesan.

Kedua alis Samuel menyau. Hatinya mengatakan kalau Canwe
membohonginya. “Lo bohong?™ tanyanya.

“Enggak. Mana pernah gue bohong, Canva, kan, anak jujur”

Samuz! menarap Canva penth intimidasi. Dia mencoba untuk mencasi
kebohonean di kadua mata cowek; itu. Entahlah, dia merasz kalau ada suaru
hal yzng Canva sembunyikarn darinya juga sahabat-szhabatnya vang hin.
Perasaannya ssmakin yakin karena Canva terfihar sengaja mengalihkan
pandangan carinya; tak mau menatap langsung ke arah macanya,

“Guz peshariin belakangan ini lo sering kelihatan capek banger. Kenapa®®
selidik Samusl, menzoba mengalihkan pembicaraan mereka.

“Kebanyakan main,” balas Canva santai. Cowek itu lantas menyenderkan
punggungmya di batang pohon mangga. Kedua mamnya terpejam untuk
menikmat semilir angin yang menerpa wajahnya.

“Jangan belajac”

Canva langsung memelototkan matanya mendengar inu. “Kerua strest”
hardiknya. "

Samuel terawa. “Mending kayak dulu aja, Va. Nyontek ke Areksa bareng
yarg lain. Lo nggak perlu capek-capek belajar”

Canva memuzar bola matanya malas. “Lo ngajarin gue kesesatan?”

Samue! rerawa kecil lalu meninju pelan bahu Canva. “Jangan 2da yang
disembunyiin. Kalau 2da apa-apa langsung cerira.”

Canva terdiam. Dia bingung harus menjawab apa.

“Ttu rzhasia gue. Kalian nggak perlu hu.” Pada akhirnya hanya it yang
dia kackan. _

*Gue tahu lo punya privasi. Tapi scenggaknya, cerita-cerita dikit kalau lo
punya masalah. Gue ngerasa lo cuma mau mendengar tanpa mau didengar.
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Nggak capek nyimpen semuanya sendirian?® Samuel menaikkan sebelsh
alisny.

“Lo juga gity, anjirl” balas Canva kesal.

Samuel menanggapinya dengan tersenyum tipis. “Capek, ya, Va?*

"Capek.™ Canva mengangguk setuju. Wajah cowok itu berubah serius.
“Tapi nggak boleh nyerah.”

Samuel menepuk pelan pundzk Canva. Dia merasa bangga bisa mengenal
orang hebat seperti cowok itu. "Lo keren, Va. Mungkin kaku gue jadi lo, gue
nggak bakalan bisa hidup sampai sckarang.”

“Namanya juga hidup. Nikmatin aja sambil nunggu gilinn menuju ak
terbatas.”

“Man?”

“lyalsh. Apalagi?®

Samuel terkekeh. "Kayaknya gue duluan daripada lo™

Canva reficks menampol lengan cowok itu pelan. “Mulut lo!”

Samuel tersenyum menanggapi respons Canva. Pandangan cowok
ira mendongak, menatap langit yang terlihac cersh pagi ini. Waliu arzh
pembicaraan ini terasa random, enth kepapa dia merasa jach lebih lega
setelah ngobrol dengan Canva. Namun, selins perunyaan kemudian
muncul di benaknya.

“Soal hari kelulusan nand, apa lo vdah sizp?”

Anrh pembicaraan Samuel kini tersa sedikir sepsitf unmk Canva
Cowok itu menarik napas dalam-dalam, kemudian mengembuskannya secan
perlahan. Sebentar lagl, Canva akan tahu apaksh impiannya unuk mesayakan
hari kelulusan bersama kedua orangruanya iru teswujud 2y hanya angan-
ngan s3j2. '

“Apa pun yang terjadi nanti, gue bakalan tetep rerima iru, EL”

Amn terdihat asyik mengemut permen Mikin Kedw kakinya yang
menggantung it dia mainkan untuk menending-nendang angin ke arzh
depan dan belakang. Sckarang ini dia tengah duduk di halte bus yang berada
di sebelah gedung SMA Taruna Bakti, menungee kedaungan Canva unmuk
menjemputnya. Sebenarnya, bisa saja dia menunggu cowok iru di gerbang
sckolsh. Namun, bethubung Samuel seding bernds di parkiran, Azun
memilih menjauh agar tidak bertatap muka dengan cowok i
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Tidak berselang lama, akhimya Canva datang bersama motornya. Cov
itu membuka kaca helmnya, hemudian tersenyum lebar ke arah Azura. Tazapgs
matnya terlihar meneduhkan, hingga membuat siapa pun yang melihatny
pasti akan merasakan ketenangan, Aura positif dari Canva membuar Azug
merasa nyaman jika bersama cowok itu.

Amuza pun segera berdisi dari duduknya dan menghampiri Canw
Sebelum naik ke atas motor, dia memandang ke arah langit terlebih dahula,

*langitnya gelap banget. Kayaknya mau hujan,” gumam Azura.

“Ira kayaknyz Avo burusn pulang. Nanti kehujanan,” kata Caaw
kemudian memberikan satu helm dari Samuel kepada Azun.

Awura tidak menerima uluran helm dari Canva. Cewek it justm
tersenyum aneh, membuat Canva memandangnya dengan ratapan berunya

.R_l_?-

“Gimana kalau kita hujan-hujanan?” seru Azura tiba-tiba.

Canva bengong, lalu menazmp raue wajah Azura yang memelas ke arashnyz.
Mzlihat Azura yang masih memberinya tatapan memohon, hartinya jadi tidak
t=g=- Dia pun akhimya mengangguk menyerujui. _

Azun langsung melonar senang dan meninju angin dengan kepalas
ungannya

“Ke pangan mama aja. Biar bisz lari-larian sambil hujan-hujanan, yuk™
ujar Azurs seaya naik ke atas motor Canva.

“Perinmah dit=rima!® balas Canva kemudian menyalakan mesin moromyz.
Merzia pun mulai membelh jalanan bersamaan dengan rintik hujan yaog
Di bawak guvuran hujan yang teramat deras, ada dua orang remaja yang
berdiri di tengah-tengak lapangan, Tubuh keduanya terlihac basah lesyup.
Namur, hal itu tidak juga membuat mereka berteduh dari guyuran air hujan.
Belum Lig, embusan angin yang lumayan kencang membuart suasana teess
begi: dingin hingga menembus ke rulang,

Tangan Arun dan Canva saling menaut. Mereka sepert tengeh
melepaskan beban bersamaan dengan jatuhnya air hujan. Kedua maw Canwm
terpejzm erac Tubuhnya sudah menggigil saat pertama kali hujan deras inu
rengruyummya. Namun, sebisa mungkin dia tidak menunjukkannya di depa=
An:na

“Aku ngzak pernah main hujan-hujanan selama rujuh belas tahun hidup
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&dania. Dan hari ini pertama kalinya sku nyobain bareng kam,” baa Azzra
dengan semangar. Suaranya sedikit dia keraskan agar cdak kalsh dengan vara
b

boian

Canva membuka kedua matnya, lalu menoleh ke nab Azey dengn.
se=yuman hangat. Rambut cewek itu basah dan lepek, sama sepern dirinpa.
Saxz melihat pita berwarna pink di kepala cowek iru yang hamsit janub, Canva
= scgera membenahinya.

“Nanti kalau sakit gimana?” unya Canva pads eoutk imu. Jujur s33a dia
merasa khawarie.

Arura menggelengkan kepala kuat. “Alu msih may hujin-hujznan.
Lagian ubuh aku juga nggak gampang sakic”

"Ra”

Arura menoleh ke arh Canva. Raut wajaheya terlibar berbinaz “Apa?”

“Tiduran di sini kayaknya enak” Canva terdoduk di 2z rumpur mnsh
k=2ngan yang terawat. Cowok itu merebahkan diri di 32 rama,

Melihar itu, Azura pun tidak sezan mengilotings. Dia rereawa saar zie
tzan menerpa wajahnya hingga terasa sakir Hal iy membesr Caoma
=aghalangi air hujan dengan angannya sgar ddak inprung menimpa waizh
Azra

“Kamu nggak apa-apa kan kalau harus hujan-hujanan?® mav Aren
s=zya memiringkan kepalanyz untuk menanp wajh Canma.

*Gue seneng.” Canva tersenyum tipis.

Tidak berselang lama setelah it, Caova menurunken nrgansva dard ams
=aith Azunra yang sempat dia gunakan untuk menghalang air 2uizn, bLly
=enzubah posisi tidurnya menjadi duduk

“Gimana perasaan lo sekarang?” tanyz Carva.

“Udah lega.” Azura tersenyum tipis, Perasaznnya terasa jauh Isbik baik
r=tsh bermain hujan-hujanan bersama Caava

"Jangan kelamaan marzh-marzhnya,” kaa Canva pelan. *Dia sspang sma
o, Ra. Sampai rela jauhan kayak gini biar lo nggak kerapa-kenapa™ Canva
=eopusip punggung tangan Azura dengan ibu jaricya Tubuhaya uhe-dha
=2z lemas. Kepalanya pun terasa sepeni dibantam olsh ban yang besar
Tedma matanya kembali terpejam erat

“Pusing, y2?" gumam Canva. Nada bicaranya terdengar semalin pelin.

Seberulnya, Canva tidak bolch hujan-hujanas kareea dia mudah 1-11-' fia
=iena air hujan. Namun, cowok in: melanggammya banya demi keingin
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Azura. Akibatnya, tubuhnya mulai bereaksi tidak normal.

“"Aku enggak.” balas Azura.

*Bagus kalau lo nggak ngerasain.”

Kata-kara itu membuat Azura mengeryit. Cewek itu langsung mengubak
posisi tidurnya jadi duduk. "Kamu pusing, ya? Ayo kita pulang aja.”

Canva menggelengkan kepalanya. “Puasin dulu. Nanti baru pulang.”

Tanpa keduanyz sadari, ada scorang pria berpakaian serba hitam
mengamati mercka di balik pohon cemarn yang terletak di pinggir lapangan.
Orang it mengeluarkan sebilah pisau dari saku celananya. Kedua matanya
memicing, bersiap untuk melemparkan pisau itu ke arah Azura. Namun,
pisau itu tiba-tiba terjaruh karena ada yang menarik bajunya dari belakang,
disusul hancaman keras ke wajahnya

Samuel melayangkan kepalan wmngannyz ke amh wajah pria ine
Tindakannya ity membuat lawannya terhuyung beberapa langkah ke
belakang.

*LO SIAPA?" Samuel kembali menarik kerah baju yang dikenakan pria itu,
kemudian melayangkan tendangan tepat mengenai bagian perut. Lawannya
yang masih belum bersiap-siap itu pun tethuyung mundur.

Tadi, Samuel sengaja mengikuti Canva dan Azura, dan ikur hujan-
hujanan sampai tubuh cowok itu juga basah semua. Beruntung dia meliha:
pria berpakaian serba hitam yang kini berada di hadapannya. Kalau ridak,
mungkin nyawa Azura yang menjadi taruhannya.

Samus! melayangkan pukulan ke pelipis pria itu, kemudian menarik kersh
baju pria itu dan menendang kuat bagian perut lawannya. Hal iru membuar
pria radi merasz kesakitan sejenak. Saat pria itu hendak mengambil pisaunya
Lagi, Samucl dengan cepat menendang pisau itu agar menjauh dari mereka.

“Suruhannya siapa lo?!” wnya Samuel. Dia mendekar ke arah pria yang
juga memakai masker di wajahnya, membuar Samuel tidak bisa mengeahui
iru siapa. Pria itu membungkuk seraya memegang perutnya yang rerasa nyesi
Langkah kakinya berjalan mundur saat Samuel semakin mendekacke arshaya.

Namun, anpa di duga, tiba-tiba sesuatu yang keras menghantam kuar lcher
Samuel dari arzh bc!:k.ng

BUGH!

Samuel mengerang kesakiun dap jatwh tersungkur ke tanah. Kepalanya
terasa sangar pening. Seakan belum cukup, lawannya tdi sempa
menendangnya beberapa kali dan lanjut menginjak kepalanya, scbelum kabus
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dari hadapannya.

Di tengzh derasnya hujan dan pandangan yang mubsi mengabur, samar.
aamar Samuel bisa melihat sosok asing berdici uk jauh dininya Matanga
mengerjap bingung saat melihat sosok yang mirip Ellen tadi berdiri dengan
ungan memegang balok kayu. Sejurus kemudian, cowek itu pergi berrama
enruk menyusul pria wadi.

“Hlen...," gumam Samud lirih. Namun, siring dengan pandanganaya
yang semakin gelap, cowok iru mengalihkan pandangannya ke arsh Azura,
*Rapunzel...”

Setelah iru, kesadarannya sepenuhnya menghilang.
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SAMA-SAMA TERSAKITI

Kc:m. Siasana berul-berul kacau. Gam-gara pemukulan tadi, Samuel
pirgsan dengan luka berat di kepala. Untung saja Canva dan Azus
melihat cowok itu tergeletak tak sadarkan diri di tengah hujan. Canw
lamgsung memint bantuan Marvel dan Areksa untuk menjempur mercka,
Kedua ormngrua Samus! pun sudzh dikabari, begitu juga dengan anggota inti
Damord hinmyva yang langsung b-::rbondnng-bondung datang ke rumak
sohit setelah mendengar ketuz mereka terluka. Dan kini, mereka semua suda®
berada di rumah sakit, menunggu Samuel sadar dari pingsannya.

“Sizpa yang buar Samuel kayak gini?” ranya Arcksa. Dia menoleh ke
arzh Canva vang sengah memejamkan mata dengan punggung bersandar
pada xursi. Saat ini Canva dan Azura pun sudah mengganti pakaian mereka
menggunaian baju yang sengaja disiapkan oleh Areksa dan Ilona.

Canva tak langsung menjawab. Cowok itu merenung sejenak. “Kayaknya
ini ada hubungannya sama kejadian wakwu kita nemuin anak-anak jalanan,”
gumamnyz kemudian,

“Orang iru ngincer Azura, ya?" tebak Farzan.

Canva mengangguk. "Dan Samuel selalu ngorbanin dirinya sendiri”
Sercah mengatakan i, Canva terdiam. Tiba-tiba saja dia teringat pada
perkatazn Sarucl yang menitipkan Azura kepadanya karena dia akan menjazz
cowek: itu dari jauh.

“Lo beruntung, Ra. Samue! selalu tepat wakmu,” ujar Marvin pada Azur
yang sjak tadi hamya melamun. Azura membalas kara-kara Marvin dengan
anczukan ssi. Sepujurnya, cewek itu ingin cepat-cepat menemui Samuel
Namurn. dia masih menunggy giliran dan gantian dengan David dan Kiara

"Kerapa Samuel bisa ada di sana?” tanya Arcksa yang menyimpan
revtanyzan itu seiak di.

“hayakaya dia ngikutin gue sama Azura,” balas Canva.

l'ona mengembuskan napas berat. “Dia itu sebenernya sayang sama Azura.
Tapi headaan vang maksa dia buat kayak gini.”

Wata-kaza liena it diamini oleh yang lain, termasuk Canva. Pesan Samus
urnih menjags Azura kembali terngiang di kepala, dan itu membuar Canva
lanzsung mengalihkan perharian kepada cewek itu.
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“"Pusing, nggak, R2? Lo habis hujan-hujanzn lumayan bama snlny”
Canva berranya pada Azura yang masih terus menundul. *Mass gue beliin tch
anget di kantin?” tanya cowok itu lagi.

Azura menggeleng lesu. "Enggak mau. Aku udih banyak ngerepoan
kamu.”

“Ngzak apa-apa. Mau nggak?”

“Beneran nggak usah. Aku cuma nuy keremy Baby E.” tolk Azun
dengan nada sendu.

Canva mengusap-usap pundak Azura uncuk menguatkan ecwek iru. Jujur,
dia merasa prihatin dengan hubungan Samuel dan Arura ming jarang 3da
manisnya. Jangankan manis, sepertinya malak [-bik banyak bahaya wang
mengintai mereka. Contohnya seperti saa ini. Menyedthlan. .

“Kamu demam, y2?" tanya Azuna a2t merasa kalse urzan Canva yang
mengusap pundaknya itu rerasa panas.

Hak?

Canva langsung menyingkirkan tngannyz, kly remenyum tipis dan
menggeleng pelan. “Enggak.”

“Pulang 2ja, Va. Dari kemarin le nggak ddur Eming ngmak apek?®
perintth Marvin. Cowak bans memperharikan wajah Camva yang kelelahan,

"Ya kali Pak Bos sakit gue malah batik.” rukas Canva cepaz.

“Masih ada kiz-kita. Pulang sono, biar dianter am Farmn”

“Males ah.” Canva memusar bola matznya. “Di sini 22 nanti tideemya ”

“Pulang aja, Apan.” Azura mendorong pelas lengaz cowek ine

“Enggak mau, Zur,” jawab Canva tetap ngotot paca pendisiannya.

Marvel hanya diam saja sembari terus mengamasi perak-geri’e Canva. Dia
ahu kalzu cowok i tengzh menahan alic Memang damrmya Canva it
bebal, mau dipaksa scperti apa pun, cowok i tidak akan meaunce

“Egois lo, Va,” ujar Farzan. “Gue ngzak kasian mm lo, opi sma whuh
lo yang lo paksa buat kayak gini. Habis hujan-hujanan juga, kan? Nand kalaw
sakit kayak kemarin siapa yang suaah? Lo sendii”

Canva mengeruckan keningnya tidak suka. *Kalian kenapa, 542 Perlakuin
gue deagan normal kayak yarg lain. Kalr: yang lin aja nggak prbing, rerus
kenapa gue harus pulang?”

“Terserah!” balas Farzan emosi. Semennira yang Liin hanya geleng-geleng
kepala melihar sikap Canva yang begiru keras kepala
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Tidak berselang lama pinru ruang rawat Samuel pun terbuka. David
Kiara keluar dari ruangan it dengan wajah sedih. Azura langsung berdiri dgp
berlari menghampiri mercka.

"Gimana sama Baby El, Bunda?” tanya Azura panik.

“Pukulannya terlalu kuat. Samuel masih belum sadar sampai sekarang®
jawab Kiara pelan. Wanira itu memijst keningnya dan mengembuskan napa
beraz. Jelas sekali kalau saat ini perasaannya tengah kacau,

“Kira doakan saja semoga dia bisa cepet sembuh. Kamu bolch masuk, Ra*
ujar David.

Arura mengangguk cepat, Cewek Iru Jantas masuk ke kamar VIP ruang
rawat Samuel diikuti oleh Canva, dan langsung mendekar ke tempat tidur.

Begitu sowok Samnuel teclihac jelas, Azura tertegun. Cowok itu betbeda dar
biasanya yang selalu terlihat garang di depan teman-temannya, tapi manjz
saat di belakang. Melihat wajah Samucl yang pucat pasi dengan kepala dibalu:
perban itu membuat air mata Azura tiba-tiba meleleh, Semua kesalahan yang
telzh dilakukan cowok itu seolah hilang begitu saja.

“Negak capek kayak gini rerus? Jangan ngorbanin diri sendiri cuma
karena aku....” bisik Azura lirth, Tangannya lantas terangkar unruk mengusap
pipi cowok itu, dan hu-tahu saja dia sudah sesenggukan. Dia tak bisa lagi
menghitung untuk keberapakalinya cowok itu menyelamatkan hidupnya dan
itu membuat perasaannya jadi sesak.

“"Cepetsembuh, y3, Baby EL..." Azura mengusap air matanya dan mencoba
mengulas senyum menguatkan.

Canva menspuk pelan puncak kepala Azura. “Hebar banget dia, Ra.
Sampai rela ngelakuin apa pun demi orang yang dia sayang. Sekali pun i
nyawa dia yang jadi taruhannya.”

Azura mengangguk seruju, Cara Samuel menunjukkan rasa sayangnya ke
Azura memang tidzk pernah secara langsung, Dia memiliki caranya sendin,
yang mungkin akan sulit dipahami oleh siapapun—termasuk dirinya.

“Ra?" panggil Canva.

“Iy2?" Azura menoleh ke arah cowok itu. -

“Kayaknya gue berubah pikiran. Gue mau pulang 2jz," kat Canva.
Wajahnya terlikaz gelisah.

Azura menganggzuk cepat. "Bagus dong. Pulang aja terus istimhace”

Canva tersenyum tipis. Cowok itu buru-buru keluar dari ruangan Samuel
dan langsung berderap mendekati teman-temannya. Arcksa yang menyadari
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kehadiran Canva langsung berdiri.

*Gimana sama EI" tanyanya,

“Liat sendiri, Sa. Gue mau pulang sama Marvel,” balas Canva. Matanya
menatap ke arah Marvel, memberikan kode kepada cowok iru. * Duluan, ya.
Sori nggak bisa ikut nemenin Pak Bos,” lanjut Canva kemudian berjalan ke
arsh Marvel.

"Sama Marvel aja?” tanya Farzan, yang langsung difyakan olch Marvel.
Cowok itu bahkan langsung berdiri dan bersiap pergi.

*Gue duluan,” katanya singkar, lalu merangkulkan mngannya ke pundak
Canva. Temannya iru balas merangku! pundak Marvel, dan keduanya lalu
berjalan meninggalkan ruang tunggu.

. Sesampainya di lorong rumah sakit yang lumayan sepi, pezangan tangan
Canva mengendur. Cowok iru berjalan tertatih sambil menyerer kakinya
yang terasa tak bertenaga. Tiba-tiba saja dia terduduk di lanmi dengan rebuh
gemetaran.

“Bisa gendong gue aja, Vel?™ tanya Canva lemah.

Marvel berdecak sebal. *Berar.”

Canva meringis, antara sakit sekaligus kesal. Kedua mngannys pun
mengepal, dan tiba-tiba saja dia sudah meninju lantai dengan keras. Sungguh,
dia bend dengan keadaannya saatini!

"Bangun. Lemah lo!” cela Marvel. Namun, walau mulumyz meluncurian
kana-kata pedas, tetap saja dia mengulurkan rangannya ke arah Canva.

Diledek seperti itu, Canva pun ridak terima. Kalau saja kondisinya sedang
- baik-baik saja, mungkin dia sudah mengajak Marvel urnck baku hanam.
Namun, untuk saat ini, yang bisa dia lkukan hanya menerima uluran angan
Marvel. Susah payzh Canva berdiri dari duduknyz, lalu bersandar di tembek
rumah sakir. Matanya terpejam.

*Mending lo bunuh gue sekalian biar nggak menderitz kayak gini, Vel”

"Lo gila?”

Canva terkekeh lesu. "Gue bendi diri gue sendiri

“Lo boleh pergi”
Singkat, padat, dan jelas. Iru adalah kalimat perama yang Samuel

ocapkan setelah beberapa jam dia sadar. Cowok it baru bangun jam wjuh
"Pagi tadi. Semua anggora ind Diamond sudah pergi ke sekolah, pun dengan
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Kiara dan David yang harus mengurus sesudiu 1ebin uwill. Mni ungeal Azur,
dan Samuel di ruangan serba purih iru.

Azura menggeleng. "Aku mau jagain kamu.”

“Buat apa? Lo nggak berguna. Mending pergi aja,” kata Samuel. Sesaat dia
memejamkan marta karena rasa sakic kembali terasa di belakang kepalanya,
“Minta 'ak Mamat buat jemput. Jangan pulang sendirian.”

Mendengar iru, Azura pun tersenyum tipis. "Peduli?” tanyanya, mencoba
terdsngar riang. Samuel hanya membalas dengan dengusan kesal saja,
membuat cewek itu kemball mengulas senyum.

“Dasar gengsian. Terus kamu bela-belain sckarat kayak gini cuma buat
ngelindungin aku itu namanya apa? Baby El, aku tahu kamu baik,” kata Azura
lagi.

Samuel memutar bola matanya malas. Sungguh, saat ini kepalanya terasa
akan pecah akibar dipukul menggunakan kayu yang keras. Lehernya juga
seperti akan pawh. Semua luka it membuatnya tidak bisa bergerak bebas
dan diz juga tidak punya renaga untuk meladeni Azura.

*Gue cuma nurutin petjanjian orangrua kiza," gumam Samuel. “Kalau
bukan karena itu, gue nggak bakalan maw.”

Azera rerdiam. Lagi-lagi Samuel bersikap dingin. Namun, kali ini dia
ridak akan menyerah begitu saja.

"lya. aku tau kok,” balas Azura. "Awalnya dari perjanjian, tapi lama-
kelamaan kita udah saling nyaman.”

*Nggak uszh kepedean.” Samuel kembali memejamkan mara. *Balik aja.
Lo bikin gue tambah susah.”

“Bunda lagi pulang ke rumah. Kalau Ayah lagi ada urusan pekerjaan. Terus
yang jagain kamu siapa?” Lagi-lagi Azura mencoba mengabaikan perkaraan
Samuel yang menyakitkan; mencoba bersabar sebisa mungkin. Namun,
pertahanannya runzuh saar mendengar kara-kata Samuel selanjutnya.

“Bukan lo yang jagain gue, tapi gue yang jagain lo,” balas Samuel dingin.

Azura membisu d2n menatap cowok it lama. Kali ini dinding

hanannya hampir runtuh. Matanya mulai berkaca-kaca. Kenapa sussh
sehali menjalin hubungan damai dengan Samucl? Kenapa selalu saja ads
masalah yang menghampiri mereka? Kenapa dunia seolah tidak mengizinkan
mereka bahagia?

“Ya udsh kalau ire mau kamu. Aku pulang.” Azura menunduk dalam,
berusaha menyembunyikan kesedihan di wajahnya. Cewek itu kemudian
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mengambil tasnya, lalu membalikdan wbuh dan muksi melangkah keluar
ruangan.

. Samuel memandang kepergian cewek i dalam diam. Perasaannya
gelisah dan it membuatnya tidak nyaman, Terjebak dilam keadzan seperti
ini membuatnya bingung sendiri. Lama kemudian, dia kembalj memejamkan
matanya erat, menikmati rasa sakit yang menjalar di tubuhnya. Pukulan dari
pria kemarin betul-betul membuat tubuhnya kacau.

"Capek,” gumam Samuel.

Azura menatap kosong ke arah luar jendela kamarnya. Pikirannya berkelana ke
mana-mana, memikirkan masalah demi masalah yang terus menghanruinya,
Kalau boleh jujur, dia lelah dengan semuanya. Azura ingin hidupya berjalan
dengan normal. Tak masalah kalau iru artinya dia harus dikuruag Lasi seperti
dulu, seperti Rapunzel yang menghabiskan hampir seurnur hidupnya dalam
menara batu. Hanya saja Rapunzel di dunia nyaca ini cidak lagi memilil
sosok Flynn yang akan membawanya keluar.

Pandangan cewek it beralih menawp layar ponselnys, mengamati foro
Samuel yang tengah minum susu dari boto! Spiderman. Arua mengambil
foto iru secarz diam-diam beberapa minggu yang lalu,

"Kamu baik, Bahkan aku ngerasa kamu it nyaris sempurma.” Amura
tersenyum tipis seraya mengusap layar ponselnya.

“Semenjak ada aku..., mungkin hidup kamu terzss jauh lebih menderin.
Pasti capek, ya, punya wunangan kavak akw’™ Azura memejamlan kedua
mananyz. Bayang-bayang Samuel yang terluka karenanya itu terus darang di
pikirannya.

“Apa..., aku pergi aja biar kita nggak sama-sama tersiksa?”

Canva berjalan keluar dari kamar mandi setelzh mengeluarkan semuz isi
perutnya. Tangannya mencengkeram kuat area pingangnya Pandingan
cowok itu mengabur, membuar langkahnya mendadak gonmi. Unrung safa
Marvel bergerak cepat menzhan twbuh Canva, dan membantu cowok it
mendudukkan dirinya di atas lanai.

“SAKIT BANGET, TUHAN'" terizk Canva menggema di kamamya,
kemudian berguling dan meringkuk kesakitan di lantai,

Marvel berdecak sebal. Dia malah bersedekap seraya tenus memperbatikan
Canva terus meracau.
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*Gue bosen,” ucap Marvel pelan.

*Sakit, Vel” Canva berguling-guling di atas lantai.

“Lo penipu dan gue nggak suka in” Marvel mendesah kesal. “Kenapa
curna sama gue aja lo begini?”

“Bacor! Lo mau gue mutilasi?™ Canva mencoba untuk duduk, tapi
gagal. Sebagai akibatnyz, dia kembali berguling-guling sambil memegangi
pinggangnys yang menjeritkan rasa nyeri. Ditambah lagi kepalanya kini
terasa ayans peczh,

*Bodoh. Itu akibat karena lo selalu mentingin orang lain.”

*Vel! Obaz gue..., cepet!™ Canva menunjuk laci nakasnya.

“Biar lo kapok.” Marvel justru berjalan ke arah kasur kemudian merebahkan
dirinya tanpa memedulikan Canva yang kesakitan di bawah sana.

Sudut matz Canva mengeluarkan air maca. Cowok iru menangis dalam
diam. Bukan hanya karena rasa sakit di tubuhnya, melainkan juga di hatinya.
Dia benar-benar lelah dengan keadaan yang ada.

"Jangan sckarang. Gue belum ketemu sama adek-adek gue.” Cengkeraman
tangan Canva di pinggang cowok itu pun perlahan melemas. Kedua matanya
mulai terpejam. Napasaya pun terdengar kian melambat.

“Dibiarin, ngelunjak. Diajarin, bikin sckarat.” Marvel mendesah pelan,
Llu berperak turun dari kasur. Tangannya kemudian bergerak untuk
membopong Canva dan membaringkannya ke tempat tidur.

“Kalau lo masih begini terus, gue bakalan berhenti nemenin lo nyuad,
Va....” gumam Marvel lisih.

205 Semuel



PENCULTRA

ari ini Azura datang ke rumah sakit bersama llona, Luns, dan Bella.

Empat cewek berparas cantik itu turun dari mobil milik Bella. Serapam
putih abu-abu masih melekat karens mereka baru s3ja pulang sekelah dan
memutuskan untuk langsung menjenguk Samuel.

Wajah Azura rerlihat lesu dan tidak bessemangar seperti biaunya. Selama
di sekolah tadi, cewek iru tidak berhenti menanvakan kabar Samuel. Yang ada
di pikirannya hanyalah Samuel, Samuel. dan Samuzl. Hal terscbur membrat
ketiga sahabatnya merasa iba, dan akhirnya llona berinisuasif mengaiak
cewek-cewek yang sedang dekar dengan anggota geng inti Diamond untuk
menjenguk Samuel.

“Nanti kalau aku diusir lagi sama Baby El gimana?™ Aznera berunya dengan
suara parau. Di sckolih tadi dia memang sempar bercerira kalae Samuel
mengusirnya dari rumah sakit beberapa hari lalu. Gara-gara itu, walau Azuna
khawatir dan sangat ingin menjenguk cowok iwu, wpi dia memilh uncuk
menjauh lebih dulu.

Tlona langsung merangkul bahu Azura. *Nand kalau lo diusiz, gus yang
bakalan usir si s=tan itu dari rumah sakit'™ balssnva dengan rada menggebe-
gebw Bella, dan Luna yang mendengar itu pun teruwa Sedanglan Az
banya tersenyum tipis. llona selalu punya can sendin unnuk menerunglan
orang lain.

Setelah turun dari mobil, mereka berempat pun muli mehanglahkan kaki
ke arah lobi rumah sakit. Dari sana mereka akan menuje ke nuang rowat inap
Samuel. Beberapa langkah sehelum masuk ke lobi, seorang cewek berbain
merah muda dengan rambut dikepang dua berjalan cepat mendekad mercla
berempar dari arah berlawanan. Sosok ity membuar Azun memianglan
maz. Keningnya berkerut dalam. Dia mensa sosok im sangat familier,
walau dia tak ingar siapa. Tepat saar mercka berpapasan, cowek in: mdlin
ke arahnya dan memamerkan senyum sekilss yang membuat jancunz Avury
seperti berhenti berdetak.

Selama beberapa wakw Azun bendini diam Tenggorokannya tiba-tiba
terasa kering. Jni tidak mungkin, kan?

et
Teguran llona yang sudah berdiri cukup jach duinya it membuar
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Azura tersentak kager. Oraknya bekerja cepat. Tiba-tiba saja cewek i
memuruskar untuk membalikkan rubuh dan berari ke ach perginya cewek
tadi yang sepertinya melangkah keluar gerbang rumah sakic. Hal itu membua:
llona. Luna. dan Bella kebingungan karena tiba-tiba Azura berlari pergi
meningeatkan mercka,

Sevepat kilat, Azura berusaha mengejar sosok berpakaian merah muda
yang kini sudah berada di dekar gerbang. Nggak mungkin! Ini nggak mungkin!
desis Azura panik. Di sela-sela larinyz. dia tidak sengaja menabrak scorang
satpam yang ada di area parkin. Gara-gara itu fokus Azura pun terpecah.
Serelah memina maaf pada satpam iy, cewek itu kembali berlari menuju
gerhang dan akhimya keluar duri area rumah saki.

Di rer2? Diz di mana?

Napas Azura tersengal-sengal saat tiba di luar gerbang rumah sakit. Walau
masih apek, dia menyempatkan diri untuk mengamad jalanan di luar rumah
sakit yang sore itw cukup sepi. Namun, nihil. Cewek berpakaian merah muda
adi rak terlihat lagh

“Dia mirip banget sama fotonya Ellen yang ada di HP-nya Baby EL*
gumam Azura scraya mengingat-ingat foro yang memicu pertengkarannya
dengar Samuel. Wajah, gaya rambut, bahkan pakaian berwarna muda iu—
semua mirip sckali dengan Ellen. Namun, itu tidak mungkin, kan? Bukannya
Ellen sudah meninggal? Bukannya—

Tiba-tiba saja ada sescorang yang membekap mulur dan hidung Azura
menggunakan kain, membuar lamunan cewek irt terputus secara kasac
Cewek i rerbeliak dan mencoba untuk berontak. Namun, efek abat bius
yang dihirupnya itu membuanya menjadi lemas, Pandangan Azura mulai
mengabur.

Beberapa detik setelahnya, kesadaran cewek itu hilang sepenuhnya. Tiga

orang pria lants keluar dari sebuzh maobil dan mulai mengangkat wbuh
Azura untuk dibawa masuk ke dalam mobil putih, Setelah itu, mobil radi
segera menderu dan melaju cepat meninggalkan tempar iru.
“Kenap2> Muka kalian bertiga kelihatan panik kayak habis dikejar-kejar
sean'” celeruk Samuel. Raut wajahnya penasaran, Saat itu llona, Luna dan
Bella baru saja mendobrak masuk ke ruang rawat inap Samuel dengan napas
tersengal-sengal. Ketiga cewek itu kini membungkuk unruk mengarur napas
marcka agar bisa kembali normal.

llona yang sudah lebih dulu tenang itu pun akhirnya membuka suara.
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“Awuna, El. Azura” bn"}" dtﬂi.‘ill panik seran menuapuk-nunjuk ke 35
fuar ruangan.

Samuel langsung menegakkan rubuh, Raue wajahaya fkut tegang senelay
mendengar nama Azura disehu, “Kenzpa sama dia?"” anyanya idak ssbasan,

- "Dia dibawa kabur sama tiga orang. Tad:, gue semper lhar mobil yang
bawa Azura pergi!” seru Jlona panik.

Kedua mara Samuel membular, Panil® Tenry s3jt' Cowok bepepas
mengambil ponsel di nakas Laly mengutak-stiknyz unzk mencari zomor
milik Arcks2. Dengan tangan gemetar dan justung yang berdebar kenang,
Samuel pun menghubungi nomor sahabamya in.

Begitu nada sambung terpurus, anpa basabasi Samuel hingung

- mengeluarkan perintah. "Azun diculik Minez selunsh angzota Diamond di
wilayah Jakarea, Depok, Bandung, dan Bekasi bust bantu nyasi dia Gendk
cepat sebelum semuanya tedambar”

Rarusan anggoa Diamond dari bebagai wiliyah, termasuk Sarmmel,
berpencar untuk melakukan penarian Az Unwung saia Tloma seapat
memperhatikan nomor plar si penculik, dan Luna berhasi menginear ada
stiker unik tertempel di kaca belakang mobil. Berbekal peruniuck rersebu,
Fara anggota mulai menyisir daerah masing-masing, dan saling beckoordinas
saru sama lain.

- Walau masih sakir, Samuel memaksakan diri unruk ikur mencari, Cowok
i bahkan akan kabur dengan melompar dazi jendela kel doleer ridsk
mengijinkannya pergi. Dan kini, Samuel sudsh membonceng metor Canva
dan memimpin pencarian di wilayzh Utara,

Di sela pencarian itu, ingatan Samuel melzyang pad: memen s2at dirinya
dan Raskal berkeliling mencari Ellen. Ingatan iru membust sefurch bulu
knduknya meremang. Sepenuh hati dia berharap semoga tidsk terjadi apa-
2pa pada Azura.

Jangan sampai....

Dia tak akan bisa memaafkan dirinya kalzu terjadi sesuaru dengan cewsk
jru!

Namun, baru juga beberapa jam mencari, Canva searn dba-tiba
menepikan motornya ke tepi jalan. Samuel pun mengerutkan kening. Kenapa
Canva berhenti?

“Va? Kenapa berhenti?” ranya Samue! pada Canvz yang menumpukan
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kepala di sang motornya. Walau sangat mmgkhaw:lirkzn Azura, tapj
kali ini Samuel lebih mencemaskan Canva. Apalagi karena Canva tak jupa
memberikan respons. “Va? Kenapa?”

Sementara itu, Marvin dan Marvel yang berada di belakang mercka pun
akhimnya memutuskan untuk ikut berhenti juga. Marvel yang melihat it pun
berdecak kesal. Tanpa basa-basi, cowok itu pun turun dari atas motor Marvin
dan berjalan meaghampiri Canva yang masih duduk di atas motor.

*El, lo pindah ke motornya Marvin. Biar gue yang boncengin Canva,”
ujar Marvel menyuruh Samuel untuk berpindah motor. Karena tidak ingin

wakmu merska tcbuang sia-sia, Samuel pun memilih untuk menurut dan
pindzh ke motor Marvin.

“Emang kenapa dia!" tanya Marvin seraya terus memperhatikan Canva
yang belum mengubah posisinya.

“Kecapzkan biasa,” balas Marvel mewakili. Dia lantas menyuruh Canva
unruk mundur ke bagian penumpang dan menggantikan posisi cowok
ine. Dengan begiru, Canva bisa istirzhat dengan kepala yang bertumpu di
punggung Marvel.

Setelah dirasa siap, mereka pun memuruskan untuk kembali melanjutkan -
pencarian. Namuz, pada saat yang bersamaan, ponsel milik Samuel berdering
kencang. Dengan cepar cowok itu mengambil benda gepeng iru dari saku
jaket yang dia kenakan.

Rupanya Areksa yang menelepon. Dengan cepat Samuel menganghkamya.
Namun, scpenuh hati dia berdoa semoga ada kabar baik mengenai Azura.

“Lokasi Azura berhasil ditemukan, EL Dia dibawa ke kantor Strevan
Wijaya Company.”

Beberapa jam yang lalu

Raskal bersiul pelan dengan kedua tangan dimasukkan ke saku jaker. Kaki
panjangnya melangkah melewati lobi rumah sakit dengan santai. Dia berniat
unmnuk menemui Azura yang katanya hendak menjenguk Samuel di rumah
sakit. S¢jak dua hasi kemarin dia memang ingin menemui Azura lantaran
merasa rindu. Dia sudah wk sabar melihat Azura dan segala tingkahnya yang
membuatnya merasa sedikit terhibur. Lagipula, pasti menyenangkan kalau

bisa membuat Samuel yang sedang tidak berdaya, merasa kesal melihat dirinya
dan Azura bersama-sama.
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*Kamar VIP 21 ada di sebelah mana, ¥2?" gumnam Raskal berurya-unp
Pandangan cowok itu cc]ingu!un untuk meliha papan nomaf yang ertera i
‘masing-masing pintu ruang ravat inap.
. Raskal mengulas senyuman tipis s2at melihat sebush pinry dengan nomer
VIP 19. Scharusnya nomor 21 tidak jah dasi sana, ban? Tanps menungzs
lama, dia pun berjalan melewati kamar VIP 19 dan VIP 20, Narmus,
langkahnya kemudian terhenti saat melthat sessorang yang melanghah kelear
dari kamar VIP 21,

Tatapan mara Raskal dan seseorang—cewek—berpaaian menah muda
itu berserobok. Cewek iru... sosok mirip Ellen yang sempat dia lihat di depan
n.l_m:h Azura beberapa hari lalw
~ Deru napas Raskal mendadak tidak beraruran. Cowek i mehanghkah
‘mundur dengan keringat dingin yang mulii membasahi kening dan keduz
telapak tangannya. Cewek yang mirip dengan Ellen ity menzzap ke anhay
dengan sorot mata yang sulit dianikan sebelum akhimya memuruslan unmi
pergi dari hadapan Raskal.

_ Nggak mungkin!

Raskal jatuh rerduduk ke lantai. Tangannya mencengkeram exa kedua sisi
kepalanya. Dia panik. Sangar panik.
~ "Ellen udah mati. Iru pasti cuma halusinasi’™ Raskal mulsi memcau.
“Ellen sudah mari!”
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TERUNGKAP

onathan membaca lembaran berkas berisi laporan yang baru saja diberikan

oleh sckretarisnya. Pria itu membacanya dengan teknik cepat. Begitu
meacapai akhir dokumen, raut wajah CEO JODAV COMPANY itu berubah
memerah, Dia lantas melempar laporan tentang proyek perusabaannya it
ke lantai, membuat sckretaris wanita di hadapannya teflompar kaget. Tidak
hanya itu, Jonathan melempar semua berkas yang ada di meja kerjanya,
kemudizn mengacak rambutnyz. Wajahnya kini merah padam karena emosi
yang meluap-luap. Dadanya naik turun dengan rangan terkepal kuat. Kedua
mara tajamnya menghunus ke depan, seolah ingin memangsa sescorang yang
telsh membuatnya marah besar.

"PANGGIL STEVAN KE SINI!" terisknya penuh emosi, membuat
sckretaris itu scketika runggang langgang mencari sosok bernama Stevan.

Duza menit kemudian, Stevan Wijaya masuk ke ruangan Jonathan dengan
tergesa. Dia memang tidak mhu apa yang terjadi. Namun, ckspresi sang
sekrezaris saar memanggilnya tadi membuatnya sadar kalau ada sesuatu yang
tidak benar.

“Bang?" :

“DASAR BODOH!" Jonathan menendang kursi kerjanya hingga benda
itu jaruh terbalik Pria itu berjalan tegas menghampiri Stevan. Sejurus
kemudian, dia mencengkeram kuat kerah kemeja yang dikenakan olch Srevan.
“PERUSAHAAN GUE RUGI 5 MILYAR GARA-GARA KESALAHAN
LO! Dan yang lsbih parah lagi, itu semua karena lo jual informasi perusahaan
kita ke perusahaan saingan! Semua data klien, rencana tender, SEMUA LO
JUAL' BRENGSEK!"

Wajah Stevan memucat. Dia tidak mengira Jonathan akan mengerahui
aksinya secepat ini. Tatapan marta Jonathan yang tajam membuarnya tak bisa
berkutik.

*Gue—guc nggak—"

*Lo ngegak bisa ngelak! Gue punya bukiinya!™ teriak Jonathan lagi.
*Rekaman CCTV, bukti transfer—apa perlu gue keluzrin sckarang, HA?"

Mendengar itu, St=van betul-betu] terpukul. Tanpa sadar kakinya melemas
dan akhirnya dia jatuh terduduk: tepar di depan kaki Jonathan.
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- ""NGGAK ADA LAGI PENGAMPUNAN! SEKARANG JUGA, LO
PERGI DARI PERUSAHAAN GUE!" wif Jonathan keras. Baginya, rug

dilim bﬂk'isnis itu hal biasa. Namun, pengkhianatan adalak hal yang tidak

“Bang, ampun, Bang, AMPUN"" Stevan Langsung bersujud di kaki
Jonathan. “Tolong maafin gue, Bang. Gue khilaf. Gue janji bakalan ketja
kbih baik lagi dan berusaha ngasth yang terbaik buat perusshaan,” vapnya
dengan suana bergetar,

- 'Dengan sckali gerakan, Jonathan menendang Stevan hingga membuar
n:hl.hprinilutcrjcngl-ungkcbcl:kzngdmmmghmumpimud:ngmltcnnng.
“TIDAK ADA LAGI PERMINTAAN MAAF DAN PEMAKLUMAN! GUE
UDAH MUAK SAMA LO! SEKARANG JUGA, LO PERGI DARI SINI™

“Bang—*

“PERGI! SEBELUM GUE ANCURIN HIDUP LO" Joaathan
menunjuk ke pintu ruang kerjanya. Giginya bergemelunk kemas Aur
=325 dan menakutkan yang melekar dalam dirinya irw melusp-loap hingg

membuat Stevan sangat ketakutan.

Stevan tidak bisa melakukan apa pun selain pasmah. Tanpa basa-basi,
pria itu langsung bangkit dan bergegas melangkah ke pinty, secepat kilae
eenyelamatkan diri dari amukan Jonathan. Tak ada yang tahu. di dabim dada
pria it mulai wmbuh bibic-bibit dendam yang terus berakar, dan semakin
kaat waliy sudah bertahun-tahun lamanya.

Arura menatap takut Stevan yang berdii kira-kia tiga meter di depannyz
Saat ini dia tidak bisa bergerak karena wbuhnya diikar pada kursi kayu di
rangan kerja pria iu. Hidung dan mulumya pun dibelap menggunakan
kain tebal, membuat napasnya terasa sesak.

- Pria yang masih tedihac sangar muda dan berpenampilan cukup rendi
it besjalan mengitarinya. Seringai licik tercetak di bibimyz. Jemarinya
wulai mengelus wajah lembut dan putih bersih milik Azuza. Tindakannya
mu membuar Azura berontak, minta untk dilepaskan, Savang, walzu Asun
sudah berusaha keras, dia tetap rak bisa bergerak. Bahkan soara yang coba dia
kebuarkan tidak lebih dari bunyi mmm, mmm yang tidak jelas,

* "Dan lamu...” Stevan menarik rambut Awra ke belakang hingga
membuat kepalanya mendongak. Seringainya kembaii tersungging szt
melihat mata Azura mulai berkaca-kaca—entah karera rakur, 2ty karens
sakit. “Kamu harus membayar semua x21g orangtuamy,” linjumya tenang.
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Stevan mengempaskan rambut Azura begitu $aja. Pria itu lalu berjala
menuju meja kerjanya dan duduk di tepl meja. Tatapan matanya masik
terruju ke arah Arura yang menarapnya penuh dendam, “Kamu rahu siap;
yvang membunuh kaksk liki-lakimu in?™ tanyanya. Dia langsung mengulas
senyum lebar, lalu mengangkat bahu dan menunjuk dirinya sendiri, “Saya.”

JAHAT KAMU JAHAT?

Amra berteriak kencang, tapi tak ada suara yang bisa dia keluarkan,
Sungguh, saat Ini dia ingin memukul-mukul wajah Stevan! Namun, sialnyz
pria itu justru mencrtawai reaksinya. Azura rasa, Stevan sudah mengalami
gangguan kejiwaan,

“Seberulnya, itu kecelakaan,” lanjut Stevan lagi. Ekspresinya tetap tedihar
sctenang sebelumnya, membuar pria yang mungkin baru berusia akhir 30-
an it rerlihat menarik—sclaligus mengerikan. “Saya hanya ingin membuac
kzkakmu menderita sedikir, supaya Jonathan frustrasi. Sedikit cacat di webuh
penerus JODAV COMPANY pasti akan membuat orangiuamu sedih. Tapi...,

-repanya s3y3 terlalu keras menabrak kakakmu dan yah, dia mari”

Arurz tzrregun Maranya menatp nvalang ke arzh Stevan yang masih
memperiihatkan ekspresi wajah sok prihadn. Sungguh, dia ridak pernak
mengirz akan bertemu dengan orang vang membuar keluarganya menderiza!

“Setclal dendam it terbalaskan, saya mulai membangun perusahaan
sendini” Stovan kembali berdin dari duduknya. Kedua kaki panjangnya ire

_ mmnnh" menuju sebuah Jemari di sudut ruangan yang berisi foro-foto

L:nar-g:n s2at baru saja membuka perusahaan. “Beberapa waktu kemudian,
s3va kembali menerima kesialan. Perusahaan saya yang hampir bangkrut saae
iru harus kalah tender dengan perusahaan oranguamu.”

Stevan mengepallan kedua rangannya yang berada di dalam saku jas
hitam vang dii kenakan. “Saya memilih untuk bermain secara halus dan
meghiatkar orangruamu iru berbahagia dulu di aras penderitaan sayz,”
hunya tenang, Mazanya yang berwarna hitam pekat itu kini menatap Azurs
dengan tzpan yang tidak dapat dimengerti. “Mercka memang unggul....
untuk sesaar. Sebelum akhirnyz mengalami kecelakaan.”

DEGH.

Tiba-tiha s3j2 Azura dapat membayangkan kelanjumn cerita Stevan dan
diz yakin tidak akan menyukai itu. Apakah Stevan yang....

*BINGO" Laki-laki izu terkekeh sambil menunjuk Azura. "Saya mhuapa
yang ada di pikiran hamu dan, itu benar. Walau, saya yakin kamu tidak akan
bisa membukrilan ju.”
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MHR GILA! Azura terus meneriakkan barakana iru ditam hainy
Dia berontak. Sepenuh hati dia menceba menggerakdhan ribub, up gl
Perasaannya campur aduk setelah mergenshui banyakays fika mengejuthan
rang menjawab semua pertanyain yang, tersimpan dalam beruknya selima
ial. Purus asa, air mata Azura pun kini meleleh.

“Sebetulnya saya tidak ada dendam dengan kamu,” azjur Seenz. “Tap...,
kamu adalah putri kesayangan Jonathan, D menguruap amu beruabuz-
ahun demi menjaga keselamaunmu. Karena isuhah kamy harus menpdi rang
terakhir, menjadi yang penutup dari semua ranghaian pendenaan Jonsthan
Tepat di hari ini, I*:.n saat Jonathan mendepak saya duhw.”

Tiba-tiba saja Stevan menepukkan ungannp. Pintu rangaznya pua
wrbuka. Karena Azura tidak bisa bergerak, cowek iu hanya bisa mengin-
egira siapa yang berjalan mendekar ke arahnya. Begitu sosok iru terhihar jelas,
mana Azura langsung terbuka lebas

Ellen?

*Kamu terkejut®” tanya Stevan dengan nada yang terdengar mengrjek
Terebih karena dia melihat Azura menaupnya bingung berampur mank.
*Saya chu Jonathan menitipkan kamu pada Samuel Edingza. Karenazya,
szya mencari tahu masa lalu Samuel. Kenapa?®

Stevan menjeda kalimatnya sejenak.

“Karena kamu istimewa,” katanya dengan semyum keji tonilas di wajah

-yang sebetulnya rerlihar menawan it *Dan Samuel istimewa buar kame,

Karenanya, begitu saya tahu tenang Ellen, saya sengaia mencani ssseezang
vang mirip dengannya. Dan akhimya, saya bertemu Arumi® Seevan
berpegangan pada kursi yang diduduki Azura, lilu melisik Eilen pas: vang
=rmyarz bernama Arumi itu. *Dugain sya topat Aremi berhai] membnns
Samuel tervekan, tidak fokus, dan dia tidak bisa menjagt iamu lag.”
Jantung Azura kembali terass diremas. Cowek inv menznp marah ke
zzh Stevan dan Arumi yang kini ama-ama r"-ﬂ:.:_"u_:: diciays Namen

“yang terburuk dari semua iz, ada'ah 22z Arumi mendekan tdfinnp d::;

membisikkan kalimat, "Aku mulai meayukai dia, Baby EL”

Kat-kata iru berhasil membuar Arera mash besar Cowele ine semaldn
berontak, berusaha keras melspadan uli yang melilienva Karena tedalu
bebob, kursi yang dia duduki pun bergovang keras dan aichiraya kehilingan
keseimbangan. Azura jatuh berdebam ke linzi dengaa kepala yang terbentur
keras.

Seketika pandangannya sedikic memburam. Namun, Amn mencoba
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bertahan. Jangan sampai dia pingsan sckarang! Jangan sampai dia kalah dayi
musuh keluarganya!
BRAR

Pintu ruang kantor Stevan didobrak. Masuklah Samuel, Arcksa, Canva,
Manin, dan Marvel vang datang dengan napas tersengal-sengal. Mereka
terpaksa harus melawan para perugas keamanan dan juga anak buah Stevan
vang. berjaga di depan sana, kemudian berlazian menuju ruang kerja Stevan
yang ada di lantai paling atas.

Samuel melangkah masuk dengan wajah yang masih terlihar puaat dan
berkenngat dingin, Matanya membulat saat melihat Azura terbaring di lantai
dengan posisi tesikat di kursi. Marah, dia langsung melesat maju dan....

“E-Ellen?”

Langkah Samuel tethenti saat melihar sosok seperti Ellen berdiri tak jauh
dari Azura. Mamnya terbeliak, sementara wajahnya semakin pucat. "Ke-
kenapa?®

“Mmm! Mmm!”

Suara reriakan Azura vang terbungkam iru menyadarkan Samuel. Tiba-tiba
saja Samuel seperti diingatkan kalau prioritas wtamanya adalah menyelamatkan
Azurz, bukan bernostalgia dengan sosok Ellen. Karenanya. tanpa aba-aba,
Samuel langsung menerjang dan melayangkan pukulan ke arah wajah Stevan
hinggz membuar priz it terjungkal ke belakang dan menghantam meja
kerjanya vang terbuat dari kayu jati. Arumi yang tak menduga serangan iru
pun scketika melompat menyingkir untuk menyelamatkan diri.

~7EL"

Sementara itu, Areksa, Canva, Marvin, dan Marvel berniar untuk maju
dan meayelamatkan Azura. Namun, langkah mereka terhenti karena beberapa
anak bush Stevan keburu datang dan mencekal lengan mercka.

*LEPASIN, SIALAN!" Marvin meronta; mencoba untuk membebaskan
diri.

Marvel dan Canva saling berpandangan dan mengirim kode dalam diam.
kemudian mereka tiba-tiba saja melayangkan tinjuan sikut ke perut si pencekal.
Keduma priz yang beruruan dengan duo Manvel-Canva pun terhuyung
mundur. Sedangkan Areksa menggunakan kepalanya untuk menyundul dage
lawzrnva dan membuatnyva menjerit kesakitan. Namun kemenangan Manvel,

Camvz. dan Arehsa ridak berlaneung lama karena lawan-lawannya kembali
bersiap. Baku hantam pun tab s diclabhan lagi.
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© Melihat pergerakan teman-tenuannya dikundi, Samuel pun mengumpnat

Sialnya, gara-gara rerlilu memperhatikan mercka, dia sedikit lengah
Seovan yang berhasil hangkit langsung melayangkan pukulin telak ke arah
perat Samuel, tepat di ulu hatinya.

- oUgh
- Tubuh Samuel sedikit tertckuk dengan tangan yang memegangi perut.
Rasa myeri yang luar biasa menyerang ulu hatinya. Namun, dias ridak bisa
berlama-lama di posisi itu karena Stevan kembali melayangan pukulan, Kali
iai ke pipi Samuel.

Bugh!

Samuel terpental ke belakang, din semakin mundur st Stevan
penyarangkan tendangan ke perutnya, lalu linjut memberikan rendangan
brwzh yang membuat cowok itu jatuh tersungkur. Azura seketila berteriak
keras, walau tak ada suara jelas yang bisa dia keluarkan, Air matanya meleleh,
Manya menarap cemas Samucl yang mencoba untuk bangkit, tapi sussh.
Wajar, karena kondisinya yang juga belum sepenuhnya pulih.

-Stevan berdiri tegak sambil mengusap sudur bibimya yang sedikir
bedarah, lalu meludzh ke lantai kantornya. Wajah ampannya yang selima ini
menunjukkan ketenangan yang dingin, kini berubah penuh emos.

“Kamu mau mengucapkan selamat tinggal pada Samuel?” Pria itu terkekeh
peban. “Aku akan—"

* Tiba-tiba, terdengar derap langkah mendekar. Tidak hazya saru atau dua,
upi puluhan—arau malah mungkin ratusan, Rupanya para anggnea Diamend
dadi beberapa wilayah darang d2n mengepung kantor milik Stevan, dengzn
Rrman berdiri di antara mercka, Cowok itu memang sengara memisahlan din
drri Arcksa dan yang lain, supaya bisa menghubunzi angpsts geng lunaya,
Sementara dari amh berawanan. datanglih sekelomper anax buah Soan
yang sepertinya baru sampai. Baku hanum anur geng Dhamond dan 1k
buzh Stevan pun tak terclakkan. Dalam sekejap, bintas tzmpat reang kerp
Sevan berada pun mulai dipenuhi suara teriskan, pellin, tendangan,
kingea benda pecah belah.

“El' Azura'” reriak Canva sambil membungkuk untuk menghindar dan
pekulan lawannya.

*Buruan!” Farzan menyerukan hal yang sama D sadikic rerhuyeng
brena lawannya berhasil meninju perutnya.

., Teriakan teman-temannya ite membuat Samued hangkit uncuk kembal:
meaghadapi Stevan. Wialau sudih babak belur opi ddik membua
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semangarnya luntur. Samuel merangsek maju ke arah Stevan, lalu melayanglas
tinjuan ke perur pria inw

Rera.,

Dia kembali melancarkan tinjuan berikut yang mengarah ke pipi, upi
Seevan berhasil menangkls. Bahkan pria iru berhasil memasukkan tendangan
ke kaki Samuel dan membuar cowok itu sedikic goyah. Samuel meringis
kesakitan dan nyaris eerjatuh. Namun, dia cepat berdiri dan melavangkan lims
pukelin beruntun ke perut Stevan. Dua dizzaranya berhasil ditangkis, tapi
tiga lainnya berhasil membuat Stevan terhuyung mundur. Stevan akhimy;

terjengkang jatuh sstelah tendangan berputar Samuel tepat mengenai pelips
kanannya.

*ZEL!" Merasa sudah bisa lepas dari Stevan, Samuel melangkah eertazih
menuju Azura. Seluruh twbuhnya terasa nyerd, api Samuel memaksala=
diri. Namun, saat dia makin mendekati Azum, instingnya mengatakan ada
bahaya dari arzh belakang. Samuel reficks memucar twbulinya, bersikap akaa

melindungi Azura. Namun, cowek itw malah melihar Arumi dan sesmar:
kemudian menembus whbuhnya

Begitu cepat, begitu menyakitkan.

Samusl langsung terduduk di lantai yang terasa begitu dingin. Tangn
kanannya memegang bagian perumnya yang tertusuk alch pisau. Ram mkic
pun menjalar di area perutnya. Darah segar yang menetes itu membuar siaz
pun yang melihatnya pasti ikut merasakan sakit.

“SAMUEL" terizk Farzan, Canva, Manvin, dan Marvel secara bersamaan
Empar cowok inz telah bethasil melepaskan dirl dari lawannya, dan langreag
berlari menghampiri Samuel dan Azura. Canva membantu Azura melepas n:
yang mengikat rubuhnya juga kain yang membekan mulut cewek inw Arelsz
vang berpikiran paling tenang cepat mengambil ponsel untuk menghubuzg
ambulans, E

Perlahan, mara Samuel mulai menurup. Namun, sebelum kessdizanmp
menghilang, dia sempar menggumamkan sesuzru. “Rapunzel nggmk belet
kenapa-kenapa...”
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PENGAKUAN RASKAL

elesai. Harusnya, setelah ini semuanya selesai. Polisi yang mengepung

kantor Stevan Wijaya Company telsh menanglap Sievan dan Arumi.
David akan mengurus sisanya, tzmasuk mengumpulkan semua buk
kejaharan Stevan. Seharusnya setelzh 2pa yang vesjadi, Samuel, Azura, dan
semuanyz bisa hidup tenang dan bahagia,

Namun, temyata tidak

Sctelah penggerebekan ndi, Samuel dilzrkan ke rumsh sakic Dia harus
menjalani serangkaian operasi unruk menyelamazkan hidupnya. Sudah
hampir tiga jam Samuel bertarung antara hidup dan mati di ruang operasi.
Sementara Kiara dan para anggota inti Diamond seriz menunggy sambil terus
berdoa seswai keyakinan masing-masing, Sedangkan Azura? Cewek i rak
bisa mengendalikan diri lagi dan terus menangis tenadu.

“Obatin dulu, ya. Ra. Kening lo berdarah. Nane kalau infelsi gimana?®
rayu Canva pada Azun yare scjzk radi menolak untuk diobazi.

“Ini bukan apa-apa dibanding Baby EL” balas Azura yang terus terisale
Sungguh, dia ketakutan sendin kel melihat darah Samusl yang begimu
banyak. Sampai-sampai pakaiancya pus ikut bersimbah darab cowok i

*Ganti baju dulu, mau!™ unya Caava lagi. “llona bisa ambilin baju buaz

lo.

Namun, ligi-lagi Azura menggeleng-gelenghan kepalanya lemah. Canva
pun mengembuskan napas panjing.

“Liat dini lo sendiri” wiar Marve! kepada Camva. Cowok ity menaup
sahabarnya dengan pandangan yang munerin hanya bisa dimengerd clch
Canva. Buktinya, Canva langsung élam dan mempethatikan tububays
sendiri. Sama seperti Azura, saat ini pakaiaznya juga dipenuhi darmh Samusl
Begitu juga dengan keduwa tangannya.

"Gu= nggak masalah. Yang peating Az Samud pasd npgk suka dia
kayak gini,” balas Canva. Lagi-lazi dia ridik memendingian dirinya sendiri.

“Egois,” gumam Marvel Canva banya menanegapi itu dengan senyuman
hambar.

“Baby El pari bisa sembuh, kan? Nanti kita bisa balik layak dulu lagi,
kan?" Atura menatap Canva dengan sorot maza penuh pengharapan.
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Canva jadi merasa tidak tega. Dia terus mengusap rambut cewek ey,
berharap dapat memberikan sedikit ketenangan. “Samuel bukan cowok lemah,
Ra. Dia pasti bisa lewatin ini semua,” balas Canva lembut, "Rapunzelnya Baby
El nggak boleh nangis. Nanti dia nggak bangun-bangun.”

Kedua tangan Canva mengusap pipi Azura yang basah karena air mau,
dan cewck iru membalisnya dengan memeluk Canva untuk meluapkan

perasaannya. Setelah merasa jauh lebih tenang, dialantas beralih menghampiri
Kiara dan memeluk wanita it dari samping.

"Bunda, maafin Azura, ya, Baby El harus kayak gini gara-gara Zura lagi...”
Air mara Azura kembali berderai.

Walau perasaznnya masih sangat kacau, Kiara berusaha terlihat tegar dan
menepuk-nepuk pundak Azura. Mencoba memberikan ketenangan kepada
cewek yang sudah seperti anaknya sendiri itu, “Bukan salah kamu, Azura.
" Memang sudah scharusnya begini.”

“Bunda nggak marah sama Zura?"

Kiara menggeleng. “Bunda seneng kamu selamar. Tapi Bunda juga sedih
sama keadaan El sekarang. Kira berdoa aja semoga El bisa selamat.”
Samuel, semoga kamu selamat....

Sementara itu di tempat lain, Raskal mematikan panggilan teleponnya dari
anak buahnya, dan lanjur meringkuk sendirian di sudur ruang amu rumahnya
yang berantakan, Cowok itu rerlihar kacau dan ketakutan.

“Iru nggak mungkin Ellen!” Raskal menjambak rambutnya. Dia panik.
Frustrasi, cowok itu lantas bangun untuk membanting vas bungi—dari meja
di ruang tamu ke lantai—hingga menimbulkan bunyi yang memekakkan
telinga. Seelah itu, cubuhnya kembali merosor ke lantai. *Bukan,” desisnya,
“bukan gue yang bunuh Ellen. BUKAN GUE!"

Raskz! ... kamu harus monpertanggungiawabkan semua perbuazan kamu.
~ Tiba-tiba saja Raskal seperti bisa mendengar suara Ellen. Panik, dia
memukul kepalanya beberapa kali. Mencoba menyadarkan diri agar berhent
berhalusinasi.
"Ma-maaf.... MAAF! ARGH!" Raskal meraung keras. “BUKAN SALAH
GUE! Ini semua salah Samuel! Dia yang bikin Ellen suka sama dia dan bikin

Ellen abai sama perasaan gue.”

Raskal kembali mencenghkeram kua: ramburmnya, Seluruh tubuhnya
gemezar kerakutan. Bayang-bayang wajah Ellen terus menghantui pikirannya.
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Mengejarnya. Selanjutnya, tiba-tiba saja Raskal sudah berlasi histeris ke buae
dari rumahnya dan menghilang begiru ssja
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SELESAI

ua hari berlalu, keadaan sudih mulai berjalan notmal. Tak ada lag

ancarman uaruk Samuel dan Azura karena Stevan dan Arumi sudah
diproses di kepolsian. Tinggal masalth keschazan Samuel yang belum
meaunjukkan tanda-tanda membaik. Dia belum sadar. Pendarzhan hebar
yang dia alami membuatnya masih dalam kondusi koma. Untung saja da
memiliki rubuh yang terlatih sehingga kondisinya reladif stabil dan cepa
melewati masa kritis.

"Kapaz kamuv mau buka maa lagi?™ kaa Azura sendu, memech
keheningan yang menyelimati ruang rawat inap Samuel.

Saat ini, Azura bersama Canva tengah menjaga Samuel. Sejak radi, kedua
remaja ita hanya duduk diam sambil mengamati wajah Samuel yang terlihas
pucat. Tangan kanan Azusa mengusap lembuz pipi Samuel. Saat ini dia sangar
merindukan anekz keributan yang sering mercka ciprakan kerika sedang
bersama. Azura bahkan merindukan momen saar dia dan Samuel berebut
botol Spiderman kesayangan cowok .

*Baby El udah apek, ya?™ Azura menghela napas berat. “Maaf. Aku selalu
ngerepotin kamu. Kayaknya, aku emang cuma bisa jadi beban buat kamu.”

Canva sontak menoleh. *Ra..., jangan ngomong gitu,” tegur Canva, tidak
suka dengan perkaraan Azura,

*Kemyamannya emang pitu, Apan. Nggak kehiruag lagi udah berapa kali
Baby El r=la ngorbanin diri sendin cuma buat aku”

Canva tenenyum lembur. Cewok itu lantas membelsi mmbur Azun
yang berwarna hitam pekar itu dengan tangan kanannya. “Samuel iru sayang
banget sama lo. Jadi, dia bakalan ngelakuin apa pun biar lo nggak kenapa-
kenapa. Sclain itu, dia juga punya orauma soal kehilangan, Jadi, dia nggak
mau ha! burek fre terjadi lagi sama lo.”

Arura menghela napas berat. Memang benar apa yang divcapkan Canva.
Namus, jujus siz itu semakin membuamya merasa bersalah. Lagi-lagi
Samuel yang harus terluka karena ingin melindunginya.

“Ale thu kob dia sehenernya emang sayang sama aku. Baby El punya
cara sendins buat nunjukin rsa savang dia ke aku. Meskipen nyebelin, jelek,
dan emosian, aku tetep cinta mati sama dia”
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Canva teckekeh pelan mendengar iru dan mengacak pelan rambrsr Aruna,
*Kalian jangan berantem terus, y2’ Nanti kalau gue ngzak ads, yang bakalan
Jerai kalian siapa?”

*Kamu ngomong apa, Apan?” tnya Azun tdak mengerd.

"Semua orang bisa pergi tiba-riba”

*Jangan ngelantur kalau ngomong * Azura cemberut tidak suka.

Ganva tersenyum hambar. Tandangannya kini menazap kosong langit-
Langit ruang perawatan Samuel. “Gue nzgak sesempurra yang lo khat, Ra
Mungkin suatu saat nand, lo bakal keeewz uma gue, Bolan cura lo, upi
semua orang yang deket sama gue,” balas Canva link

Penuturan iru membuat Arura menatap Canva dengan sorot man
bingung. “"Ada rahasia yang kamu sembunyiin?”

Canva seketika tertawa,

“Gue itu pembohong. Iru 2j2” Canva tertawa hambar. *Hidup gus penuch
sama kepalsuan. Mungkin bakal ada wakeu di mams gee edih apek ama

sermuanyz.”

Walau masih belum mengerti scpenuhay, upi pemman Arun
mengatakan ada seswaru yang ualsh dengan Canva. Seswsru yang idak dia
sukal. Kareranya, cowek i dengan had-had melinjuden kan-kizaya
. “Apan nggak bakalan nyerah, lan?*

*Gue nggak janji, Ra.”

“Loh, kok, gitu?” tanya Azun.

“Ini 3ja udih capek banger. Nggak b ke depacnya pand maz kayak
apa. Gue pasrah 3j2 sama Tuhan ngasihnya gmara. Kalau sandainys impian
goe nggak terwujud...”

“Ssittt.” Azura menempelkan jari telusjukmya éi bibis Canva, memina
cowok itu unruk menghentikan kalimamya “Impian kamu pasti rerwyyed.
Bentar lagi kita masuk kelis 12, Hanapan buar keemu emangna bamu
semakin deka:”

Canva kembali terdiam. Searinya tereekar di teasgorolan. “Dosin gue,
ya. R2?" Alhimya hanya itu yang bisa dia uaplan.

“Aku selalu dozin Apan, Baby El, das yang lain jus”

“Adsk pinter” Camva menepuk-nepuk puncak kepala Asmrz Tanpa pikie
panjang diz segera memeluk cowek iru erat. Seperd pelukan seorang knlak
kepada adiknya. "Douin semoga di akhir hidup gue rant, pue musth bin
ketemnu orangria gue walaupun cama beberapa dexik 227
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Malam harinya. nuangan sertha putih iru dikunjungi oleh anggota ine
Diamond dan Kiara. Sejak satu jam vang lalu mereka terlihat asyik bersenda
gurau untuk mengalihkan kesedihan mercka tentang kondisi Samusl.

“Punyz gue, ege’™ Marvin merampas sebungkus kacang kulit dari tangan
Canva. Hal iru membuar Bells vang ada di sebelahnya geleng-geleng sendiri
malihat tingkah laku pacarnya yang seperti anak kecil. Saat ini hubungannya
dengan Marvin semakin erat dan keduanya sudah memutuskan unruk ridalk:
bergonta-ganti pacar.

“Pelit banget lo Yang beliin juga Arcksa. Huuwu,” balas Canva kesal.
Pandangan matanya beralih menatp sau piring apel yang sudah dikupas.
Saaz dia ingin mengambilnya, Farzan rerlebih dahulu menepis tangannya.

*Tants Kiara ngupasin ini buat gue. Lo nggak beleh ngambil gitu ajal”
celoteh Farzan sambil merangkul piring it

*Orang pelit keburannya sempit. Emang nggak ada akhlak kalian semua!”
Canva cemberut k=sal. Seperti biasa, dia selalu merasa disahabattirikan oleh
mercka.

“Jahat banger, ish! Apan, kamu boleh ambil permen aku.” Azura
menyodorkan beberapa bungkus permen ke arah Canva.

*Diabetss, Ra Nanti cepet meninggal,” tolak Canva menmah-mentah.

"Makan permen giru doang nggak bakalan bikin lo diabetes, Va. Kecuali
kalau makan tiap hari kayak Azura,” timpal Luna yang scjak udi sibuk
bermain game di ponselnya bersama dengan Marvel. Keduanya duduk di
sofa, sementana yang lain lesehan di bawah. Sama seperti Bella dan Marvin,
hubungan Luna daz Marvel pun terlihat menunjuklan tanda-tanda kemajuan.

"Udak, udah. jangzn beranzem., Tante kupasin lagi, ya, Canva,” lerai Kiana
di tengah-tengah keributan kedl yang sahabat-sahabar Samuel ciprakan.

*Siap. Bunda” Canva mepggerakkan ungannya hormat

Mendengar Camva memanggilnya dengan panggilan “Bunda’ imu pun
tersenyum. “Kamu boleh pangyil Tante Bunda, Va©

Jawaban ity membuat Canva mengulas senyum haru, Perasaannya seketika
menghangat. “Bundanya El,” gumam Canva,

“Kangen Samuel.” Kizra memandang sendu ke arah Samuel yang masth
tesharing dergan mara terpejam.

“Benuar lagi pasti dia bangun. El mungkin lagi capek aja, Tantz,” sahut
Tlora prihatin. :
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*Semoga,” balas Kiara lilu kembali melanjuthan mengupas apel

Semua keramaian it membua: perasaan Arura campur aduic. Dia serang
berada di antara teman-tenannya sepertt ini. Namun, dia g menndalan
Samuel. Karenanya, Awina yang awalnya duduk di bawah berarma yang
Lin kini berdiri, kemudian berjalan menghampiri fed Samruel. Tornzaneys
rerangkart untuk menggengzam tangan Samuel yang bebas dar nfus

“Baby El, ayo bangun. Nanri botol Spiderman-nya Papunzel imbil, loh.”
anam Azura. Tentu s3ja dia bercanda karena rada bicaranya terdengar seperri
anak kecil yang sedang membujuk temannya.

Namun, siapa sangka serclah Arura menganan itu, jari tangan Samael
mulai bergerak memberikan respons. Hal ine membear Arura membulidkan
ratnya kaget. Begitu juga dengan Kiara. dan semwa orang di rangan ine.
Penasaran, Arura kembali menguling uapasnpa. Kahi ini lebik kemas dan
schehumnya.

“"AYO BANGUN, ATAU BOTOL SPIDERMAN-NYA ZURA AMBIL™

Seperti dalam flm, keajaiban pun terjadi. Gerakan tingan Samue! semakin
terasa. Cowek iru mulai menunjukkan kesadzran. Kiara dan para anpgonaiaii
Diamond lainnya sontak menutup mulut mereks, semenzars Azura malsh
menggelengkan kepalanya

“Bortol Spiderman iru betul-berul jadi pelakor di antar Baby E dan
Rapunzel,” gumamnya.
“Jadi. Raskal pura-pura nyalahin gue karms dia nutupin keulibanny
sendiri?” Samuel tertawa hambar saar merdengar cerits irn. Daa Bary odar
dua hari Lalu tapi sudah mendapar berita mengejutkas sepermt 1 Sungmuh,
Samuel ridak menyangka kalau sahabat lamanya it wozw ez kepadazn
dan juga Fllen. “Tapi, gimana kaliar. biss tzhes*

“Raskal rupanya sempat meliha: Arumi beberapa kali dan dua jadi memna
bersalah.” jelas David. "Anak-anik Chapten menemelan Ruia! menan
tenuang semuanya, dan kizi dia dimwar di remsh 2% jiwa In, kgmaan
Raskal seharang rergangge.”

Samuel kembali dizm. Matnya terpejam eme Senpeyh, i uma selali
ak menyangka kalaw sshabar imaay, yaog smma-ma mena keberadaes
Ellen, rernyara pelaku sehenamia Gila!

“Semwinya sudih berlaly, El Schanng kin folos sama kesembuohan
kamu,” ujar David kepada anaknya ine.
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*Bener, El. Mau digimanain juga, semua i udah terlanjuc Jadiin
pembelajaran aja bua kita semua. Semoga kita dijauhkan dari orang-orang
jabat kayak mercka,” balas Areksa menasihadi.

"Kasihan Ellen” Samuel menghela napas berar. *Sahabar sendiri yang
lecchin dia.”

“Kita doakan saja temoga Ellen tenang di sana,” ujar Kiara lembut,

"Amin.” ucap mereka semua yang ada di sana.

/

Samuel mengulas senyuman dpis. Kedua matanya ke l:ngil-]:.n;i:
ruargan inu. Perasaannya terasa lega serelah semua permasalahan akhimy,
telah menemukan jalan keluarnya masing-masing. Namun, satu yang paling
penting, rermyata masalahnya dengan Ellen sudah lama sclesai. Tak peru lzgi
ada rasa bersalah, wk perlu lagi terjerat dalam bayang-bayang masa lalu.

Ya, semua sudah berakhir,

“Bunda...” Suara Samuel terdengar mgu. Cowok iru Lantas berdeham
scjenak sebelumnya. “Seberulnys El mau ngomongin soal botol Spidetman
punya EL Mau susu cokelat dong, Bunda.”

Perkaraan Samuel itu membuat anggor inti Diamond ridak segan unnuk
melemparkan ejekan, Namun, Samuel tidak peduli. Memang sudah saaenya
sababar-sababatnya tahu dengan kebiasaannya jika berada di rumah.

Pada akhimya semua masalah yang damang bertubi-rubi kemarin telsh
terscleaikan dengan baik. Mereka akan menjadikan iru sebagai pelsjaras
hidup. Hal yang lalu biarlah berlalw. Sekarang bukan waktunya memikirkan
sswanu yang sudsh lewat. M2 depan yang cerh telah meranti mereka
uzzuk dijermput.
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HART KELULUSAN

Brhrupl bulin kemudian, setelah banyaknya maulsh yang dazang silh
berganti. Samuel dan Aruna hampar selessl menjalani mass SMA mereka
dalam damai Hubungan mereka tentu s3ja mengalami pasang rzrur. Namun,

sebetar apa pun manlah yang ditang, mereka selalu menghadsping berama-
sama.

Hari ind, scluruh kelas 12 SMA Taruna Bakd akan menpikesti wjian mana
pelajanan tenakbur Mereks berusaih semaksima! mungkin urek rmenih ity
ujian yang baik sebagai bekal untuk maw depun manti, Baru serelsh wian
berakhir, mereks tingzal merungzu pengumuman kelulusaa ke

Dy perpustabaan SMA Taruna Bakn, ada Sammuel, Arclaa. dan Canva yang
tengah belajar bersama sejak Lma belas menit yang halu ma=bil menunpru
bel ujian masuk Tidak ada crang laln g selaln mereka karena waky masch
verlalu pagi Seraul kegiaas belajar bersama ltu back-baik saja, hingpa Arckss
menyadan ads sesuaru yang salah dengan Canva

"Kaliu st mendag istinhar duly, Va," kata Arcksa. Dia ak senpia
melihat Canva sepern tengzh menahan sk,

Canva mengzeleng Tazpa menpindahlan perkasan Asekn, cowok iru
kembali melanjutlan mengerjalan beberapa latikan soal. Arekas dan Samuel
yang melihar napkabnya 1w pun merans bhawane, Canva terlila memforuir
tubulinya secara berlebihan sampas lupa unrek nirahar Deme mendapatian
milai ujan var 2 ungz, cowok b rela belajar mani-matun daa mengikun bes
seTiap sotenva

“Va. hita 22y halas lo muay bangpain Boksp dan Nyolap lo dnzmn an
dapet:n mulas unan tnggi. Tapi lo jupa kanes peduliin din lo sezdm. Bokan
kayak pr” vjar Samuel menashan,

"Ini kar eeralbis wjas Jadi sekalan ala uptlu:rl. Habis iru puz uninhat,”
balas Cinva manh kukch despan peadirannya,

"Kalas rant & han keluluan, orangtua lo npgak balik ., prouna?® tanys
Samuel, ya=r Lmpung mendipadan pelotoran rajam darl Arehoa, Samud
linpung mer=ps

Pertanyaan iru memmbuat Canva terdiam dan meleraklan peraaya di st
meja. Madingannn menaup jauh ke depan, Senyuman kambar verckir &i
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bibiraya yang pucat. "Kalau mercka nggak balik, berarti gue yang bakalan
balik. Simpel, kan?®

“Balik ke mana? Rumah lo kan di sini,” sahut Arcksa pur-pura tidak
mengerti Dia merasa kalau akhir-akhir perkataan cowok it sering melanzu:
ke mana-mana

“Balik ke tempat yang jauh dan nggak balik lagi. Kadang, orang yang kiua
sayang bakalan sadar kalau kita ini sebenernya betharga waku kira udah nggak
ada,” balas Canva yang mampu membungkam mulut Samuel dan Areksa.

Terjads heheningan selama beberapa saat.

*Lo.... sakit apa sebenernyz?” ranya Samuel kembali bersuara. Dia merasa
kalan setiap harinya, tubuh Canva rerlihar semakin lemah dan gampang
demam. Apalasi pipi cowok itu yang rerlihac lebih rirus daripada tahun lalu.
Jelas ada sesuaru yang Canva sembunyikan.

"Gue cuma kecapexan,” balas Canva, mengulas senyuman tipis di bibiraya

"Yakin lo? Kayaknya ada penyakit serius rapi lo nzgak mau ngasih au ke
kira,” balas Arcksa ridik perczya dengan uapan Canva.

Keduz mam Canva terpejam. Suhu wbuhnoya sckarang agak tinggi.
Kepalanya temasa seperti dihanzam olch beton. Apalagi, rasa sakit di area
punggung dan pinggangnya itu membuatnya merasa tidak nyaman. Namun,
dia odak mau mengatakan itu kepada teman-temannya. Dia tidak mau
membuat stapa pun khawasic

“Ngzak ada yang peclu dikhawaririn. Gue nggak apa-apa,” balas Canva
dengzn nuamz pelan,

"\2! Jangan bedagak kayak badur yang suka menghibur orang-orang. Lo
puoyz banvzk masalih y2ag ngmak pernak lo ceritain ke ki, kan?® Samud
memegans kst bahu Canva dan seketika dia rerdiam. Bahkan, dar balik
seragam pus Samuel bis merasakan kalas Canva sedang dermam. Jelas ada
sesuaru yaog sslah. Namun, Canva memberikan kode kepadanyz untuk ddak
membesar-besarkan hal ire

"Gue cuma mau ketemu Mama sama Papa, El. Gue mau liat wajah mercla
secara langsung. Makan masakan Mama, kumpul dan cerita bareng mereka,
dan ngerayain hari kelulusan nanti sama-sama. Sesederhana iru. Apa Tuhan
masih ngzak mau ngabulin?” balas Canva mengeluarkan semua isi hatinya

Arcksa dan Samuel temtegun mendengar itu. Mereka tidak pernah tahu
seberapa terlukanya seorang Canva yang mereka kenal sebagai pribadi yang

coria.
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*Va...." Arcksa kehilangan kata-kata.

“Gue capek sama kebohongan ini. Hidup gue bener-bener gelap. Nggak
ada cahaya yang mau nerangin sedikit pun. Apa orang kayak gue emang nggak
pantes buar bahagia?”

Tanpa sadar, setitik air mam turun dari sudut mata Caava. Cowok it
menangis untuk pertama kalinya di hadapan sahabatnya.

“Mama bilang, dia pergi cuma schentar. Tapi kenyaraannya apa? Dia pergi
sampai lupa untuk kembali. Kadang gue mikir, apa gue ini bukan anzknya
sampai dia nggak mau ketemu sama gue?™ Canva bechenti sejenak unruk
mengusap air maranya. Bagaimanapun diz tk mau rerlihat lemab,

“T'apa gue kerja di luar negeri, Dan Mama niatnyz mau nywsul ke sana
biar papa cepet pulang. Gue ditinggal sama Nenck sampai akhimya Nenck
pulang duluan ke pangkuan Tuhan. Tapi itu tetep nggak bikin Mama sama
Papa pulang ke rumah.”

Canva kembali menjeda ceritanya. Cowok fru lagi-lagi mengusap sudur
mananya yang bassh. Rasa sesak di dadanya kian membuatnya eenikes. Canva
tdak bisa bohong lagi, Dia terluka dan ingin cepat-cepat keluar dari jeratan
takdir yang menyiksanya.

“Bayangin aj2 bocah umur lima whun ditinggal pergi sama crangrua dan
eggak diurusin sampai bocah it akhimya dewasa. Kalau disunch milih, lebih
baik gue nggak usah dilzhirkan ke dunia.®

“Va..,” panggil Arcksa pelan. *Kina nggak ahu kahu hidup lo ternyan
menderita kayzk gini.”

Canva rersenyum hampa. "Gue emang ngeak mau kalizn chu mashh
gue. Cukup gue zja yang tahu semuanya.”

“Kenapa? Kenapa lo nggak pernah nunjukin kesedihan lo di dzpan kiea?”
anya Samuel dengan sorot mata yang terlihat begiru khawair. Dia tidak suka
dengan sikap Canva yang selalu saja berpurapura bahagia.

“Gue nggak mau bikin orang-orang yang gus savang jadi ikuzn sedih gars-
En gue, \lak.wu kalian secauz harus bahagia biar gue juza ilermn bahagia”
Pandangan Canva menerawang jauh ke depan. “Nant kalay saandainya gue
perg. tolong jagain adek-adek gue dengan baik, y2? Gue max Libar mercka
t=rus bahagia. Jangan sampai bikin mereka berdua mgeluarin air man gra-
g kalian.”

“Nggak, Va. Lo nggak akan pergi secepat in.” Areksa menggeleng kuat,

“Mungkin enth itu masih lama atau sebenzar lagi, kalian semua bakalan
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kecowa sama gue.” Canva menundukkan kepalanya dalam.

Arcksa dan Samuel kompak merangkul Canva dari samping. Mencob,
untuk memberikan kekuatan lewat pelukan yang mereka lakukan.

“Va. jangan pernah merasa sendiri. Lo punya kita, Va. Diamond keluarga
kita semua. Gue yakin, mimpi lo itu pasti bakalan terwujud,” ucap Samue!
memberikan dukungan kepada Canva. Berharap sahabatnya itu kembali
bertekad membuat mimpinya menjadi nyata.

Setelah lama menunpgu, akhirnya hari kelulusan yang  dinanti-nant
oleh seluruh murid kelas 12 SMA Taruna Bakei pun tiba. Semuz murid
berhondong-bondong melihat nama mercka di papan pengumuman
kelulusan yang tervempel pada dinding. Mereka rela berdesakan dengan yang
lain, hingga tidak sedikit vang terjepit bahkan terinjak. Namun, it tidak
membuac semangat mereka pudar, Beberapa di antaranya berteriak senang
saat melihat label lulus di sebelah nama mereka. Perjuangan yang ridak sia-sia
selama menempuh pendidikan di jenjang SMA.

Seluruh anggota Diamond berhasil meraih kelulusan tanpa ada saru pun
dari merela vang terringgal. Tepat di depan papan pengumuman kelulusan
itu, Marvin bersorak heboh meneriaki nama Canva.

"VA! VA! LO DAPET URUTAN KEENAM PALING TINGGI
NILAINYA SEANGKATAN!" teriak Marvin heboh.

Canva yang awalnya berdiri di sebelah pilar itu pun langsung berlari
mendeckat. Wajah cowok itu terlihae terkaget-kaget kala melihar namanya
masuk ke dalam deretan sepuluh murid dengan perolehan nilai ujian tertinggi,

“BENERAN NOMOR ENAM?" pekik Canva tak tertahan.

"Arjir, nggak sia-sia lo belajar, Va!I" Marvin mencpuk pundak Canva
banggz.

Canva melompat senang. Kedua tangannya bergerak meninju angin.
Padihal, awalnya dia sudah putus asa. Namun, Tuhan akhirnya mengabulkan
kelnginannya

“Arcksa sama llona di sana,” ujar Marvin seraya menunjuk ke arah Areksa
dan llona yang berdiri tidak jauh dari mercka, "Mereka dapet ururan kesaru
dan keduz. llona bener-bener udah pinter sekarang.”

Canva tersenyum lebar. Mereka pun berjalan menghampiri Areksa dan
llona.

“Selamar, Na. Hebat banget akhirnya lo bisa dapetin nilai ujian tertinggi
230 Samuel



kedua setelah Arcksa,” ucap Canva memberikan selamar.

"Lo juga, Fan. Gokil banget dapet peringlat keenam. Gue acungin Jempal
perjuangan lo!” balas Tlona dengan wajah berseri-seri

Canva mencpuk rambut llona pelan *Didikannya Arcksa nggak pernah
gagal. Udah seiman, nih, kalian. Kapan mau mantenan?”

Ascksa langsung memelototi Canva. “Sukses dulu. Mau dikasih makaa

apaan Ona sama anak-anak gue panti?*
®Jiaahhh, mantan bapak kerua OSIS,” balas Canva lalu tertawa.

"Selamat, Na. Syukuran dong, Contohnya kasih duit ke gue segepok buat
kencan sama Bella,” ucap Marvin yang langsung mendapatkan tampolan dari
Canva.

*Nyari duit sendiri! Dasar nggak modal"™ maki cowok ftw

*Bacot lo, Va!" balas Marvin kesal seraya mengusap kepalinya yang terasa
sakir.

“Ngomeng-ngomong si Bos sama si Gemoy ke mana?” Canva celingukan
mencari keberadaan Samuel dan Azura.

“Tuh!” Marvin menunjuk ke arsh lpangan. Di tengah-tengah sana, ada
Samuel dan Azura yang tengah bermain kejar-kejaran seperti dua anak kecil.
Hal itu membuat Canva, llona, dan Arcksa mendelik lebar, Bahkan seragam
Samuel dan Azura sudah dipenuhi Pilox szbagai rnda kelulusan mercha,

"I yang katanya lulus SMA? Kavaknya mereka baru lulus TR vjar
Canva seraya menggeleng-gelengkan kepalanya.

“Namanya juga pasangan bayi. Npgak kebayang gue kalau mereka nilah
nanti,” Membayanghannya saja sudah membuat Marvis tidak kuar,

"Ngedot bareng kalau kata Zun." llon begidik ngeri. "Kembaran lo
mana, Vin? Gue nggak liat. Kalaw Farzan rdi habis dari sini tapi udah pergi
nemuin Mcyra.”

“Marvel lagi bucin sama Luna. Kermakan emongan sendin 5i baru ina!”
ujar Marvin menggebu-gebu.

Canva tertawa kecil mendengar fru. Dia by berjalan ke arh bipangn,
Maranya mengarah ke arah Samuel dan Azura yang membungkukkan badan
karena kelelshan.

“Mama sama Papa beneran nggak pulang, y2?* Caava mendongak ke arah
Langit. “Anva..., bakalan nyerzh har Ini jugs”



Acara prem nighs sehagai perayaan hasi kelulusan pun digelar malam ini. Acar;
ini dihadiri oleh seluruh murid kelas 12, guru-guru, karyawan, kepala sekolah,
din pemilih Yavasan. Lapangan utama SMA Taruna Baku telah disubap
sedemikian rupa hingga menjadi sebuah 1empat yang rerdihat sederhana tapi
clegan Pemak-pernik pun ditata dengan cantlk untuk menghiasi lapangan
vang mercha jadikan sebagdl tempar perayaan. lampu kelap-kelip yang
menghiasi setiap sudut lapangan itu menjadi pelengkap dekorasi. Tidak mau
ketinggalan, ancka makanan din minuman tersaji d: setiap meja yang ada di
sana.

"GAWAT! BABY EL, PERMEN ZURA KETINGGALAN!" Arun
berteriak heboh saat dia dan Samuel baru memasuki gerbang sekolah.

Samuel berdecak sebal mendengar itu. “Asal bukan baju lo yang
ketinggalan, Zel.”

“Tapi, Zura bisa mati kalau nggak makan permen!™ keluh Azura.

“Yang gue rau, orang mati itu karena nggak napas! Bukan karena nggak
makan permen!”

“Zura beda! Nanti kalau Zura mati, gimana?®

Ingin sckali rasanya Samuel menendang Arura hingga terlempar jauh
dan perzi dari hadapannya. "Gue stres punya calon istri kayak lo!” ketusnya
yang sudah merasa kesal. Azura menanggapi itu dengan wajah yang dibuar
semenyedihkan mungkin,

Suara keributan itu berhasil memancing perhatian siswa-siswi yang
berada di lapangan. Samue! Erlangga dan Azura Anastasia terlihat sedang adu
mulut di pinggir lapangan. Kedua pasangan remaja iru memang jarang sekali
akurnya. Mereka berdua lebih sering adu mulut daripada pamer kemesraan.

Azura terlikat sanpat cantik dengan balutan gaun berwarna himm selurut
dengan hiasan mutiara di beberapa bagian. Aura dewasa pada dirinya menguar
malam ini hingza membuat Samusl merasa grogi melihatnya.

Samuel pun tidak kalah menawannya. Cowok itu terlihat seperti pria
dewasa vang hendak melakukan acara pertunangan, Setelan jas hitam, kemeja
pusih, lalu dipadukan dengan dasi berwarna hitam it tedihat sangat cocok
di mata semua orang. Namur, se-perfer apa pun penampilan mereka, sifat
kebanalur. vang melekar dalam jiwa keduanya int melunturkan semuanya.

llona dan Aszkes tenawa melikar unghkah keduanya, lalu memurnuskan
uatuh menghampin mereka. Kehadirannya it langsung disambut oleh
senvuman semringah dari Azura dan ttapan t2jam Samuel yang masih merasa
kesal,
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*Baby El-nya Rlpum.t! sepertinya terekan,” ledek flona kepada ketua

Diamond itu.

“Mau gue patahin leher 10”" ancam Samuel dengan urar leher yang
menonjol.

“Lo yang bakalan gue bunuh duluan, EI,” balas Areksa tidik mau kalsh.

*Kumpulan makhluk bucin nih!” Canva datang tiba-tiba bersama Marvin,
Farzan, Manvel, dan Luna.

*Vel, udzh go public nih?" tanya Arcksa saat melihar Marvel yang
bergandengan dengan seorang perempuan.

“Go international,” balas Marvel dengan ekspresi dacar seperti biasa.

- *"Dia sekarang jadi bucin sama gue!” Luna, cewek yang sekarang berstatus
schagai pacar Marvel itu menepuk dadanya bangga.

* "Hebat! Lo berhasil takiukin manusia baru kayak dia" llona berzzpuk
angan heboh.

Marvel hanya membalasnya dengan memutar bola matanya malas. “Gue
sempet takut kalau dia homo. Kan nggak lucu, masa kcmbu:m gue homo.”
Marvin bergidik ngeri.

Farzan tertawa mendengarnya. “Bella mana? Kok nggak ada?”

*Izin ke WC benerin makeup,” balas Marvin

“Baby EL..., ayo ambil permen dulu.” Azura menarik-nasik tangan Samuel
seperti anak kecil.

“Gue tendang juga mampus lo, Zel. Permen mulu pikiran lo!” sungur
Samuedl.

“Kayaknya gue masih punya permen. Tapi bukan Milkiz, nggak apa-
apa, kan, R2’" tanya Canva seraya merogoh saku jas himmnya Cowok itu
menyodorkan dua bungkus permen ke arah Azura.

“Makasih, Apan!” balas Azvra dengan riang. Dia menerima permen yang
Camva berikan padanya kemudian membuka bungkus permen itu denman
ccpat. Semenura yang sarunya bigi dia simpan di dabm as kecl vang
dibawanya. Azura akan memakannya nanti.

Canva tersenyum melihar Azurz yang merasa semang. Peramanaya
menghangat ketika meliha: satu pessaru wajah sahabatsahabatnya yang
memancarkan sinar kebahagiazn. Hubungan mercka semua pun semakin
mengerat dan Canva sendiri yang masih sendiri

Kini, Canva tidak punya alasan lagi unruk tidak pergi.
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“PASANGAN TERFAVORIT MALAM INT ADALAH ...."

"AREKSA DIRGANTARA DAN QUEEN ILONA LADEIKA."

Riuh tepuk tangan meramaikan acra prem night yang dihadini oleh
seluruh murid kelas 12 dan guni-guru besera sulnya. Areka dan llora
kompak berdini. Keduanya tampak begitu serasi.

"Yah, bukan kita.” Kedua bahu Azura merosor lesu. Cewek itu mencebik
lucu. Padahal dia sudah membayangkan raik ke atas panggung bersama Samue!
dan melambaikan angan layaknya seorang model. Namun, bayanganoya i

hancur sia-sia.

Samue! mengusap ujung kepala Azura dan lanjur menyematkan apak
rambut eswek itu ke belakang telinga. "Lo tetep jadi princers di haci gue, Zel”

Azura rersemyum malu mendengar itw. Kedva pipinya memerah. Hal
iy membuar Samuel pemas kemudian mencubitnya pelan. "Cantiknya
kesayangan Baby EL” bisik Samuel tepar di telinga Azura.

"PANAS! PANAS' sindir Farzan yang duduk di belakanz mercka bersama
Marvin dan Marvel

“Iri bilang lo!" kerus Samuel. |

“Businnya ngalshin Areksa. Nggak main-main!” Farzan bentzpuk tngn
hebeh.

Marvin menggeleng-gelengkan kepalanya. "Lucu banget pasangan saru ini”

Samuel dan Azura kompak menjulurkan lidth mercka untuk meledsk

Farzan dan Marvin. Wajah keduanya terlihar sangat menyebalkan dan hall
untuk dizampol. .

“Woi! Gue pulang duluan, ya!”

Dari kejauhan, Canva berteriak ke arah sahabat-sahabatnya. Wajah cowok
itu terlihar sangar bahagia.

*Pulang ke mana?” tanya Marvel dengan kerutan di dahinya.

"Ke rumak lah, lo kira ke kolong jembazan?” Marvin menempeleng kepala
Marvel dengan kenaang,

"BOKAP NYOKADP GUE BALIK. WUHUUU!" Canva berlari ke azh
parkiran untuk mengambil motornya dan bemsiap untuk pulang.

= Marvel terdiam. Eneahlzh, dia merasa kalau ‘puling’ yang dimaksud
Canva memiliki makna yang berbeda.
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KEPERGIANNYA

emberian gelar Prince and Princess k=pada Areksa dan llona menjadi

peoutup acara prom night malam ine Riuh tepuk mngan mengiring
tangiah keduanya yang banu turun dari panggung menuju sahabat-sshabatnya.
Raut wajah Areksa dan Hona terlibat berseri-seri. Setelah memuruskan unwuk
sdak berpacaran sejak satu tahun yang lalu, keduanya mulai memperbaiki diri
masing-masing, dan hanya menjadi sahabat baik.

*Jagoan kita malam jni.” Marvin mengajak Areksa dan llorz melakulan
tos dengannya.

*Mahkota kamu cantik banget, Na,” ujar Azura, menatp kagum mahkon
& kepala llona yang diberikan oleh David schiku pemilik yayasan SMA
Tarura Baki.

Lo maw’” tawar llona.

Amra mengangguk ranpa mgu. Samudl langsung: melengos malas.
Terkadang Azura memang tidak punya malu.

Tlona pun melepas mahkotnya, lalu memasinglannya di kepala Amiea,
Sekrtika wajah Azura berbinar. Dia terlihat senang, dan berepuk @ogan
fiang.

“Baby El, aku cntik nggak?® aanya Azura pada Samuel.

*Selalu cantik.” Samuel mengukir senyuman tipis.

Jawaban dari Samuel membuac yang Lin bersorak heboh. Cowok
iy semakin ferang-terangan menunjuklan s dntanya kepada Azmun
Dibanding dengan yang duly, sckarang sudak terasa jauh berbeda.

Tawa mereka kompak terhenti s2at mendengar dering telepon dari ponsel
milik Samuel. Cowok itu pun dengan cepaz meagambil ponsel miliknya dari
saku jas yang dia kenakan.

“Damari® Kening Samuel mengerut szat membaca nama si penelepon.
Damar adzlah adik kelas merela yang juga anggota geng motor Diamond.

*Halo, Bang’"

Di scberang telepon sana, suara Damar rendengar scperti orang yang
sedang panik.

“Ada apa?” tanya Samuel penasaran.
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“Bang Camist kecelakaan dan sekarang mamk rumah sabit Bagaskars =

Samuel betlari cepat di lorong numah sakit sambil menarik ranpan Arurg
Wiajzhnya terlihat begitu panik Tepat di belabangnya Farzan, Marvel, dan
Luna mengikuti, sementara Arcksa dan Marvin menyejajarkan langlah
mereka dengan llona dan Bella yang agak sulit berlari karena mengenalan
kostum prom nigh yang agak panjang.

Sesampainya di depan ruang IGD, ada Damar yang tengah duduk dengan
tangan mencengkeram rambut. Cowok itu langsung berdiri ketika menyadar
kehadiran Samuel dan yang lainnya.

*Gimana..., konditi..., Canva?” tanya Samuel dengan napas yang npos.
ngosan,

“Masih ditangani sama dokter,” balas Damar lsu.

Samuel mengacak rambutnya kasar, lalu berjalan mondar-mandir d
depan pintu ruang IGD. Perasaan cemas menghantuinva, Dia takut jika ada
hal buruk terjadi kepada Canva. Sayang. dia tudak bisa masuk sekarang karens
perawat tidak mengizinkan mercka masuk beramai-ramai.

Sama seperti Samuel, Azura pun tak kalsh cemasnya. Namun, dis memilih
duduk di sebelah llona yang terhihat merenung

“Apan... Apan nggak bakalan kenapa-kenapa. kan?” gumam Azura kepada
dirinya sendiri. llona mengembuskan napas panjang,

“Harus. Dia pasti selamar,” balas llona, mencoba menguatkan dirinya.
Namun, sulit. Bagaimana pun Canva sudah seperti kakaknya sendiri dan dia
tidak mau terjadi apa-apa dengannya.

Di luar dugaan, tiba-tiba s2j2 Marvel meninju tembok rumah sakir yang
ada di depannya dengan begitu kencang. Cowok yang biasanya tak banyak
bicara itu terlihat begitu emosional, “Haruinya gue cepah dia....” desis Marvel.
"HARUSNYA GUE NGGAK NGEBIARIN DIA PULANG!”

Tak cukup sampai di sana, Marvel kembali meninju tembok jru berkali-
kali. Wajzh tanpa ekspresinya tak lagi terlihat. Hal itu membuat Luna yang
berads di sampingnya berdiri untuk memegang pundak cowek itu. Namun,

Marvel justru menepis rangan Luna. Cewek itu scketika mundur, merasa
sedikit sakit ha karena sikap Marvel.

"Vel. Jangan ganggu pasien lain. Inl udah malem,” uap Arckss
memperingatkan.

Namun, Marvel seperti tidik mendengar. Dia kini menumpukan kepalanya
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ke rembok dan kembali meracu. Dia meayesal. Sangat menyesal. Kalau 2da
hal buruk yang terjadi kepada Canva, maka dia tidak akan memaafkan dirinya
sendiri,
“Lo nggak boleh pergi. Va,” gumam Marvel yang masih bisa didengar olch
yang lain. *Kalau lo pergi. gue—"
"Canva nggak bakalan kenapa-kenapa Gue yakin itu. Lo jangan mikir
anch-anch, Vel!” sergah Marvin. Bella mengangguk setuju.

“Orangruanya Bang Canva mau ke sini,” ujar Damar memberi rahu.
Semua pasang mata mengarsh kepadanya. “Tadi ada panggilan masuk di
ponsel dia. Mereka nanyain Bang Canva karena nggak pulang-pulang. Dan
sckarang, mereka lagi menuju ke sini.”

*Orangtuanya Canva balik?® tanya Arcksa.

Damar menganggukkan kepalanya. “Buktinya mereka lagi menuju ke
_sinl”
Baru jugs Damar menyelesaikan kalimatnya, sepasang pria dan wanita
berlari mendekar, Wajah mereka terlihat begitu cemas.
"DIMANA ANAK SAYA? DI MANA?" teriak wanica terscbut. Wajahnya
yang cantik itu teelihat basah olch air mata, dan rambutsebahunya berantakan.

Pria di sebelahnya juga tak kalih cemas walau dia masih bisa mengendalikan
diri.

PBegitu mereka sampai di depan Samuel dan yang lain, sang wanita sejenak
mengamati penampilan mereka yang masth mengenakan pakaian prom nighs.
Barulah dua berzanya, "Kalun... teman-teman Canva?®

Ah. rupanya mereka berdui orangnu Canva, Samuel dan Areksa saling

berpandangan dan mengangguk paham. Namun, yang sama sekali tidak bisa
ditecbak adalah Manvel.

Cowok 1tu uba-uba 12ja menatap nyaling ke arah Ridwan dan Nafisha,

orangua Canva,
"MAU APA LO, HAH! KALAU UDAH KAYAK GINI BARU MAU
NYESEL?" tetiak Marvel marah.
"VEL"
Samuel seketika memegang bahu Marvel, mencegah cowok it untuk
tidak menyerang orangrua Canva. Beritu juga dengan Marvin. Cowok itu
langsung mengaitkan tangannya ke lengan Marvel. Dia paham, kembarannya

iru tipe yang bisa sangat nekat. Ridwan dan Nafisha sendiri sedikit kaget, tapi
memilih untuk tidak membalas sikap kurang ajar Marvel.
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Arcksa yang paling tenang di antara mereka pun berdiri untuk menyambu
orangrua Canva

*Om, Tante, silakan duduk dulu,” kara Areksa sopan. "Kami teman
Canva, dan—"

Pintu ruang 1GD dibuka. Scorang perawat keluar sambil menyerukan
sesuaru.

*Keluarga pasien Canva Narendra? Apa ada keluarga pasien Canva
Narendra? Dokrer ingin bicara.”

Scbesulnya luka kecelakaan Canva Narendra tidak pa-mf.a. Hanya saja, pasien

terus mengalami perurunan kesadaran karena penyakit gagal ginjal kronis yang
dia demita

Samuel berdiri memarung di sebelah brankar ruang IGD RS Bagaskara,
menaup seseorang yang tengah memejamkan mata. Canva. Wajah cowok
ia terlihat pucat dan seperti kelelahan, dengan nasal oksigen terpasang di
hidungnya. Tubuhnya yang tidak seberisi dulu itu membuar siapa pun yang
melihatnya pasti ikur merasa iba. Senyum yang biasanya terukir indah di
bibirmya iru seolzh direnggut olch dunia.

Dalam diam, Samuel teringar lagi pada penjelasan dokter yang menangani.
Canva tadi. Sungguh, dia baru wahu kalau Canva ternyara menderita gagal
ginjal kronis dan itu membuat perasaan Samuel campur aduk. Pemimpin
macam apa dia, sampai-sampai tidak tahu tentang penyakit sahabatnya
sendiril!

Lirikan mata Samuel mengarah pada Nafisha. Wanita cantik berambut
sebahu itu mengangkat tangannya untuk mengusap puncak kepala anaknya.
Tetesan air mama tidak berhenti meluncur dari kedua maranya yang mirip
dengan milik anaknya. Bibirnya itu dia gigit kuat-kuat untuk menahan isak
tangisnya agar tidak peczh. Jelas sekali rerlihac kalau wanita iru merasakan
kepedihan yang dalam.

Merasa ada seseorang yang mengusap rambutnya, perlahan Canva mulai
membuka mata. Raur wazjahnya terlihat kaget ketika melihat kehadiran
Nz2fsha dan Ridwan juga sahabat-sahabatnya.

“Ma-ma? Papa? Kalianl.., ke sini?” lirth Canva. Ada sorot bahagia
bercampur kerinduan dalam mata indahnya yang terlihat sayu.

Nafisha menggapal tangan milik Canva, kemudian meletakkannya di pipi
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" taman miliknya. "Anva kenapa bisa kayak gini?"
Canva tertawa pelan. “Anva terlalu seneng sampai lupa ngendaliin motor”

"Nasifha dan Ridwan terdiam mendengar jawaban anaknya. Padzhal,
bukan itu yang membuat kondisi Canva memburuk. Namun, anak itu masih
s2ja menutupi yangecbenamnya dari mereka.

Pandangan mara Canva menatap secara bergantian ke arah Nafisha dan
Ridwan. Senyumnyz mengembang tipis. “Jadi ini rasanya ketemu lalian
setelah bertahun-tahun nggak pulang?”

“Anva..., maafkan Papamu ini. Papa..., benar-benar menyesal, Va. !’zp:
sama Mama sudah bercerai sejak lima tahun yang lalu.” Ridwan menundukkan
kepalanya dalam. Merasa bersalah juga malu rerhadap anaknya. Sama halnya
dcngln Nafisha. o

“Kalian..., cerai?” tanya Canva tidak menyangka. Peranyaannya i
langsung mendapat anggukan lemah dari kedua orangruanya. Canva rerdiam.
Baru saja dia merasa senang, sekarang dia harus menetima kenyataan yang
menaraparnya. Sedih, marah, kecewa bercampur aduk menjadi satu. "Anva
nggak tahu, ya?" ranyanya lirih.

“Maaf. Maafkan kami, Sayang, Kami memutuskan untuk berceri tanpa

~ memberi tahu kamu,” terang Nafisha menceritakan kebenarannya

Canva terdiam lagi. Lidahnya rerasa kelu untuk menjawab. Kedua mannya

mulai berkaca-kaca. Dia tidak pernah menyangka jika kedua crangmuamya
akan bersikap seperti ini kepadanya. Jadi, mercka berdua telah resmi bercerai

“dan melupakan dirinya begitu saja?

Cowok itu memejamkan kedua matanya. Meresapi rasa sakie di sekujur
twbuh juga hadnya. Samuel dan yang lainnya tidak berani angkac bicara,
Mereka hanva diam dan terus mendengarkan. Kini, Canvaz memegang
pinggangnya yang terasa nyeri. Cowok itu meringis pelan membuar yang lzin
merasa khawatir. Perawar yang berdiri tidak jauh dard mercka it pun bergegas
mendekar.

"Silakan keluar, pasien ruang IGD tidak bolch dikunjungi banyak orang
seperti ini.” Perawar radi mengingatkan. Tadi sebetulnya dia sudah melarang
Samuel dan lainnya untuk masuk, twpi dokter yang menangani Canva
sepertinya memiliki pertimbangan Lain,

“Scbenmar aja...” Canva meringis menshan nyeri. Perawar radi pun

- kembali ke tempatnya semula.
Sadar kalau semua tengah memperhatikannya, Canva mencoba mengulas
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senyum. “Nggak apa-apa. Anva udah biasa,” ujar Canva terdengar begity
menyakitkan di telinga mereka,

Selama beberapa saat, Canva hanya diam dan mencoba untuk mengarys
napasnya yang terasa sesak. “Aku udah lulus, Ma, Pa. Dan dapetin peringka:
keenam. Hebar banger, kani Npgak sia-sia aku belajar,” ujarnya penuk
kebahagiaan walaupun tubuhnya marti-matian menahan rasa sakit. *Dan
mimpi aku akhirnya terwujud. Kalian pulang buat ngerayain kelulusan,”
lanjut Canva. Masih Uengan binar di matanya.

Nafisha dan Ridwan tak bisa menahan air matnya. Anak mereka it sama
sckali tidak marah dengan sikap bejar orangruanya. Dia masih saja bersikap
hangat seperti yang mercka ingat.

“Mama bangga sama kamu...." Suara Nafisha terdengar bergetar. *Kami...,
kami berdua menyesal telah menelantarkan kamu, Sayang. lzinkan Mama
sama Papa untuk memperbaiki semuanya, ya2”

Canva tetbatuk pelan, Sakit, ‘Tubuhnya terasa sangar sakic hingg
membuatnya ingin sekali mengakhin ini semua, Namun, Canva hanus
menahannya terlebih dahulu. Dia belum merasa puas dengan pertemuannya
bersama kedua orangruanya. "Ngapain? Aku edah nggak kayak dulu lagi
Selarang, nggak ada lagi yang jadi alasan buat aku untuk nggak pergi,”

balasnya.

"V, lo ngomong apa sih?” tanya Samuel tidak suka. Yang lain hanya
mampu memandang Canva dengan sorot terluka. Mereka ridak pernah

menyangka kalau sosok Canva yang mercka kenal sebagai pribadi yang ceria
temyata menyembunyikan banyak luka.

*Semuanya udah selesai” Canva mengedarkan pandangannya unruk
menatap wajah sahabar-sahabamnya. “Kalian semua yang ada di sini harus
I ] - F‘-

“Kalau lo? Apa lo juga bahagia selama inl?" tanya Arcksa.

Canva meeatap ke arah langic-langit rumah sakit. *Gue nggak perlu inn
Tugas gue di sini emang mau bahagiain orang-orang,”

*Va, jangan kayak gini. Orangrua lo udah balik. Lo pasti bisa pulih dasd
luka-Jula ini” balas Marvin seraya menunjuk tubuh Canva yang penuh
dengan luka.

Kata-kata Marvin itu hanya dibalas senyuman hambar olzh Canva. Cowok
itu lantas menoleh ke arah Samuel dan Arcksa yang berdiri bersebelahan
Sekarang, twbuhnya terasa begitu lemas. Unwuk berbicara saja Canva harus
benar-benar memaksanya. “Jagain dua adek gue, ya? Kadang, mereka suka
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bandel. Jadi harus ekstra sabar.” Canva terkekeh ringan dengan sudut mata

yang mengeluarkan air mara.

“Apan.... Apan ngpak bolch pergi.” lirih Azura dengan kedua mata yang
basah karena menangls, “Apan janji bakalan jagain aku sama Ilona. Nansi
kalau Apan pergi, kita udal nggak punya Abang lagi.”

"Sini,” panggil Canva pada cewek iru.

Azura pun berjalan mendekat. Tangan Canva yang lermsh ity tzranglar
dengan lambat, kemudian jemarinya menghapus jejak air maza di pipi Azurz

“Nggak boleh nangis. Katanya anak pinter?”

Bahkan di saar-saar seperti ini, cowok iru masih mau menghibur Azura.

“Lo yang bikin kita nangis, Fan. Kenapa lo nyembunyiin bal sebesar ini
dari kita?" kata llona dengan derai air maza yang membanjiri kedua pipinya.
Dia terluka. Sangat terluka. Dia dan Canva sudah bersahabar sejak laima, dan
kini hatinya hancur melihat sahabammyz seperti ini.

Canva terkekeh pelan.

*Gue..., nggak mau nambahin beban lalian. Cukup Marvel aja,” balus

Canva seraya memejamkan matanya. Kembali menikmati rasa sakiv di sekujur
whuhnya. “Gue..., cuma beban buar kalian. Penyakitan, pemipu. munafk..”

“Dan lo juga egois.” sahur Manel yang berdin agak jach dari brankar
Canva. *Terlalu mikirin orang hain sampai lupa sama diri sendin.”

“Gut..., bisa donorin gnial gue buat lo, V" ujar Samucl. Cowok 1tu
menatap ke arali Canva dengan mata saye. “Ambil aja. Gue yang lebih pantas
mati, bukan lo'" lanjut Samuel.

“Ngzak ada' Canva pasti bisa sembuh!” sentak Arcksa pada Samedl. “Lo
pasti sembub. Va2 Gue yakin!®

Kara-bats Samuel dan Areksa membuaz Canva terdiam lage, Ada sedikiz
kebahagiain meayusep di hatinya, terselip di antara perasun kecewa kepada
ur:ng:ump.

“Lo masih punya Azura..., dan keluara yang hanws lo h.thx;h‘in, El
Gue® Udih nzgik ada...” balas Gmva sendu, Lalu kembuli menatp be arah
OrangILnYL *Mama sama apa udah ceni.... Udah bahagia masing-maing.
Lau ... bust apa gue masih di sini?”

Ridwan menggeleng kuat. Pria ity memegang bahe Cama untuk
menguathan. “Tapa sama Mama bakalan rujuk buat kamu, Va*

Canva menatap sendu ke arah pra i “Nggak wah Al udih rgzak
mau e semua. Yang penting mimpi aku udah rerwujud. Kalan pulang di
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hari aku huhesan ™ Cowok it kembali terbaruk pelan.

“Mama sama Papa harus bahagia. Nanti, Anva bahagianya bareng Nensk
aja. Tapi nggak di sini. Temparnya jauh sampai nggak bisa balik lagi.”

Canva menangis penuh rasa sakic. Napasnya tersengal-sengal kareng
terlalu banyak bicara di saat kondisinya yang lemah seperi seharang ini. "Aku
udah apek cusi darah, Capek juga ngerepotin Marvel. Tiap malem aku selalu
kesakizan. Aku udah nggak mau lagi minum obat-obatan ”

Canva mencengkeram sisi bed-nya saat merasakan sakit luar bissa &
selurch bapian tubuhnya. "Mama sama Papa mau, kan, ikhlasin 2ku? Bla:
aku rggak nahan sakit lagi layak gini”

"Anva..” Tidak rerhirung sudih berapa banyak air mata yang Nafisha
keluarksn, Waniz ftu benas-berar hancur dan menyesal.

"Mama nggak boleh nangis. Nanti aku sussh....” bisik Canva. Ingin sekali
diz menghapus air mata di pipi Nafisha. Namun, apalah daya dia ridak punya
renagz Lagi unruk mengangkat angannya.

*Buat Farzan.” Canva menanp Farzan yang berditi di depan éed-nya
Sama scperd yang lain, wajah Farzan yang bizsanya tengil iru kini terlihat
begitu kazau. “Semangat ngajak balikan Meyra-nya”

"Buaz lo, Buaya kelas kakap, Jangan..., mainin..., perasaan cewek lagi
Udah dapet Bella, kan? Jaga..., perasaan dia,” ujar Canva pada Marvin yang
berditi di sebelah Farzan. Ucapan Canva itu membuat Marvin dan Farzan
refieks saling merangkul dan menangis tertahan.

*Dan buat dua adek..., kesayangan gue.... Kalau kalian sedih..., minta
Marvin azau Farzan bust ngehibur kalian. Soalnya.., gue udah nggak biss®

*Vi..,setop, Va!" llona terisak. “Guejanji bakalan berhenti panggil lo Kain
Kafn, upi udah V.., udih....” Isakan Ilona pecah saat Azura memeluknya
Keduz eowek iru pun seketika terisak bersama. Rau sayang mercka terbadap
Canva teramaz besar. Cowok izu selalu menjadi Kakak bagi mercka berdua
Seorang Kakak yang selalu berusaha membuar adik-adiknya bahagia.

*Dan untuk Samuel sama Areksa.... Pemimpic Diamond..., kebanggaan
Lita.... Tetep Jadi orang yang gue kenal selama ini. ya? Yang selalu_., jadi
paunga=..., buat anggotanya, Kalian berdua lezder paling hebat..., yang pernah
gue temui.” Carva membiarkan air matanya melelch karena rak sanggup lagi
untuk mengusapnya. "Dan yang paling penting..., jadiin adek-adek pue....
ratu di hati kalian. Jangan sampai..., jangan sampai mereka nangis gara-gan
wlah kalian berdua.”
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Canva mengerang keakinn. Perswat yang oadi bertugas kembali hendak
membantunya, tetapi Canva menoliknya Cowok itu menghirup napas
dalam-dalam kemudian mengembuliannys swecan perlahan, berstap untuk
melanjutkan kalimatnya.

*Dan vang terakhir..., buat temen egebadut gue” Canva terawa kecil
menatap ke arah Marvel yang merundingnys denpan uupan yang ml:l
diartikan. “Makasih..., vdih mau jad erang yang... selalu gue
Ternyata seru, ya, nemenin gue nyuc. Mungkin..., gue baka! kangen fru
ranti, Vel. Mulal sekarang, lo nggak perfu capek-aapek nguruun pat'

"LO NGOMONG APAAN, GEBLER! BESOX JADWAL GUE
NEMENIN LO CUCI DARAHI" Winh Marvel memenh. Cowok itu
mempetlihatkan ekipresi yang tidak pernah sahubatababatnya Lhat pada
dirinya.

*Udah apek, Vel... Mimpi gue udah terwujed. Lalu..., kehadiran gue di
sini buar apa lagi?*

“Lo nggak mikirin gue, Va?! Lo rgmk mikirin pue kalau ngpak ada o
bakalan kayak gimana® Gue ngpak apa-apa kalau harus jagain lo 24 ja. Gue
rela npurusin lo yang kesakitan setelah cuci darah. Gue kanth sermia hidup pue
buat lo, Val CUMA BUAT LO DAN SEFARANG LO HARUS SEMBUHT

Itu adalah kata-kaza terpanjang yang tidak pernab Marvel vapian pada
sahabat-sahabaznya yang lain. Ada rava takut akan kehilangan

"Lo ngauaria gue caranya bersyuiur Lo yang npaann gue buar selaly
ngchargain prrempuan, Lo yanp selalu hahagain erang-orang padahal lo
sendiri burub kebahaguun” Mand mezangs penuh raw salur di katinya

“Sectzhih lo perpi, semuanya bakal hizes, Vi Cahays yang nemangin
Diamond bakalaz sirna pruaia ™

Iszk rangus menyelimut: nuangan serba puth itu, Tidak ada satu pun dan
mercka yanz tdik mengeluarian air mata. Canva adalah sovok sahabar yang
selalu dicars eleh banyar orang di belahan dunia. Sowk terbaik yasg vangat
berhargs dalam linghup peruababann

*Maaf nzmak bis ims-lama. Tolong izinia pue buat melspas semuann

Udah cuhup Semwnya udsh ackep Gue bundh punhat” vap G
menahan sean & dadunya

“Va.., meskipun ini berat. Kalau lo erung udsh nggak kuar, gue ikhlasin

Lo juga buruh istimhae Ada kalanya bo apek sama keaduan,” ujar Samuel
dengan berat hati. Dis memegang pundak kin Caova
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Semua orang yang ada di simu kompak mengangguk pelan kesuali Manel,
Canva terseryum tipis melihatnya Schentar lagi, dia akan melepas penatyarg
menjeramya.

"Abang” panggil Arura. "Abang jangan lupain Zun, ya?®

"Abang juga jangan lupain Ona...” sahut Hona sama terlukanya dengan
Azuri.

Canva mengusap kepala Azura din llona secara bergantian. Dia menxn
senanz bulzn main saar mercka berdua memanggilnya dengan sebutan
‘Abang’,

"Nggzk bakal” balas Canva pelan. “Di amas Lingit nanti, gue..., bakalan
selalu.., mantau kalan. Jiwa gue..., masih ada di 2nrara kalian semua ™

Canva kembali menarap ke arah Nafshz dan Ridwan yang sqak adi
menangs tersadu karrnanya

*Muf, y2? Anva pergi duluan, sebelum dapar gelar safana” kaqnp
kepada kedua orangruznya. "Seengzaknya, sebelum pergi..., da-dn Anva._,
terapai... Anva benzma ngeayain hari kelulusan..., bareng Mama samg
Papa” :

Tangis mereka semua semuakin peczh saar mendengar kalimat ine
Sesederbana jtu dan Tihan mengabullannya di saarsaac terakhir Canva
hidup di dunia,

“Arzt Mama hebat. Kamu anak paling hebar, Sayang. Mama bangg
memiliki amk berhad mulia seperti kamu.” Nafhsha meng=cup punggung
rmegan Canva tiads head.

*Canva, amak Papa vang nggak pernah bahagia. Sckarang kamu bolsh
melepas semua. Mazzfian Papa yang eggak sempet buat kamu bahagia. Taps
menyesali iru sermra.” Ridwan memeluk rubuh lemah Canva lumayan lama,

“Tingzal lo, Vel Lzinin gue, y2?" Nada bicara Canva kian melemah. Napas
cowok iru pun terdengar mulai melambaz

Marve] menarik rapas dalam-dalam. Sesak di dadanyz justru kian
menyeruak kals melihat kedua mara Canva yang ingin sckali memejam. Ada
rasa tidak tega sekalipus tdak ingin kehilangan,

“Gue terdalu egois buat mina bo supaya nggak pergi. Va. Rasanya nggak
adil kalan orang sebaik lo harus p=gi s=cepar ini. Tapi, gue juga nggak bisa
biarin lo ogerasain sakit terus-terusan. Dan detik ini juga, gue ikhlasln kalia
lo ermang rmau pergi dari dunia,” ujar Marvel dengan perasaan didak rela.

Canva tersenyum lebar mendengar inu. Rasa sakir yang kini dia rasakan,
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scbentar lagi alan hilang. *Gue dulezs, y2? Nand kalau masuk surga, o=,

* hpeonn lewat mimpi kahian semea”

Setclah it semua terjadi beginu cepar. Dokrer meminm mercka semm
untek keluar dar ruangan karena Canwva tens menpalami penuremas
kesadaran efek gazal ginjal yanz dia derin. Canva sempat dipindablas ke
nung UGD, lalu dipindihlan ke prang ICU, Wakeu terasa berjalan begitu
bambaz bagi mercka yang menunggu di depan nung ICU, hingpa akhirmya
dokrer keluzr nuangzn,

*Keluarga Canva Narendn, sililan memasuki reangan”

"Dok. gimana dengan teman kami?* aoya Samuel penuh harsp, Begitu
dokrer menggeleng, isak tangis pun pecab.

Hanour sudih hampan mercha semua Nafisha ridak Lgi mampu
menopang tubuhaya dan limbung ke arah Ridwan. Azura meraung keras di
pelukan Samuel Cewek jtu kembali menanlan kehilangan yang kesaczs
lalinya. Setelah Albyan, kedia eraneruznya, din sekarang Canva yang sudsh
dia angzap sehagai halmyz.

“Baby EL.., udah nggak adalagi yang main gendonggendongan mma aion.
Udah nggak ada ligi orang yang selalu ngchiber aku kalau kit Ligi beraneem,
Dia udah pergi. Apan udah pergi_.."

Samuel nma hincurmya dengan Aruma Dia memeluk eowek i enat
dengan kedua maz vang rak henti-hentinva menpeliarkan air mam. Sitwad
vang sama terzdi pada Areksa dan livza, Marvin dan Bella, seru Fauman
Hanya Lites vamg menangis wemdisi kar=za tha-tiba s3jz Marvin bareldr dan
mencengkzram hemh kemeja Ridwan dengan penuh emost.

“PUAS KALIAN SEKARANG, HAH?!" Marvel meraung, *PUAS BIKIN
ANAK LO MENDERITA BAHKAN SAMPAI DIA MATI KAYAK GINIT
NGGAK USAH BALIK AJA SEKALLANT®

Napas Marvel memburnu, Cowok iru benul-berul kalap.

“Gue vang paling tzhu tentang diz. Gus yang selalu ngeliat dia maban skit
di depan erang-orang. Gue yang schalu nemenin dia bolak-balik ke rumah
sakit bust qud danah!® Marvel mengempaskan cenghermmmannya dan kerh
kemeia Rdwan. Cowok ins memubkul dadanya yang terasa senk.

"KALIAN BERDUA MANA TAU RASANYA JADI CANVA. TIAP
MALEM DIANANGIS. DIA NGGAK PERNAH MAU ORANG-ORANG
TAU MASALAH DIA. DAN DENGAN MUDAHNYA KALIAN CUMA

BISA NGOMONG MAAF! BAJINGAN KAYAK KALIAN NGGAK
PANTAS BUAT DIMAAFINT
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Arcksa berjalan menghampiri Marvel lals memegang bahu sahabatnys
Iru. “Canva nggak bakalan suka lo hayak gini.” Cowok itu kemudian memberi
isyarat pada Ridwan dan Nafishs untuk menjauh dari sana dan mengikud
dokzer yang tadi memanggil mereka.

"Diem lo!" ancam Mancl "RKALIAN SEMUA BODOH! KALIAN
DITIPU SAMA DIA!™ Marvel menunjuk ke arah ruang IGD tempat Canva
rmengembuskan napas terakhirnya.

“Kalian ditipu sama senyuman palsunya! Kalian ditlpu sama kata-kara dia
yang selalu bilang kalau dia baik-baik aja. Canva pembohong dan dengan
bodchnya kalian percaya kalau dia beneran baik-baik ajal”

Marvel memulul tembok rumah sakit dengan kencang. Arcksa mencoba
unrk mencegahnya tetapi Masvel justeu menepis tangannya. Punggung
tangan Marvel sampal rerluka karena pukulannya pada tembok terlalu kuat,

“Kenapa lo nggak pernah mau ngasih ahu ke kita, Vel?” tanya Marvin,
"Lo yang kembaran gue aja tahu, Kenapa gus nggak lo kasih tahu juga?”

*Dia ngpak pernah mau!” sentak Marvel emosi. “Cowok munafik iru
selalu cegah gue buar ngasih tahu ke kalian semua. Dia bakalan berhenu
beroba: kalau gue ngelakuin i

Sekmika suauna menjadi hening. Kini, mereka baru ahu kenapa Marvel
sama sexali tidak mengatakan apa pun pada mereka.

Pintu ruang ICU kembali tzrbuka. Kali ini dua orang perawar muncul
sarmbil mendorong sebuzh brankar diiringi scorang dokrer berjubah putih
dan kedua orangrua Canva. Mara mercka berdua terlihar benghak, Marvel |
yang paham kala: mereka tenpah membawa jenazah Canva ke nuang jenazah
pun segera menesgat brankar it

“TUNGGU!" teriaknya. Setelah i, dia berjalan mendekar ke arah sosok
yang selaruly rubchnya telah ditutupi selimur itu. Saar dia menyingkap
selimut di bagian kepala, terlihatlah sosok tirus dibaliknya. Canva tak lLagi
kesakizan seperti schelumnya. Wajahnya terlihar begitu tenang, begitu damai.
Persis seperti tengah tentidur biasa,

Marvel uk bisa lagi menahan emosinya. Cowok ity mengguncangkan
tubuh sahabatnya ire, bertharap dengan cara iru Canva dapat membuka man
seperti biasa, "Gue abut ucapan gue tadi. Sekarang bangun lo! Lo janji mau
bangun rumah di samping rurmah gue biar lo nggak kesepian lagi. Mana janji
lo, kah?! Lo punya baryak utang janji yang harus lo bayar sekarang juga!”

Marvel menumpukan kepalanya di sisi brankar. Cowok itu benar-bepar
merasskan kehilangan yang begitu dalam. Kehilangan seorang sahabat yang
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begitu disayanginya terasy begitu menyakitkan.

"Va....” panggil Marvel. *Gue bakalsn nemenin lo i ds
sembuh. Sekarang bangun. Diamond buth lo.” in lo nyuci darah sampat lo

“Vel, udah.” ujar Marvin mencoba

dia sudah berada di sisi brankar, begitu juga dengan teman-teman Lainnya,

“Gue hancur, Va.... Gue hancur”™ Manel menatap pench luka ke arah
Canva. "Gue nggak mau kehilangan sahabar kayak lo”

“Lo udah cpek, ya?” llona men
berderai. “Sckarang udah nggak
nggak sakit lagi, ya, Fan?”

“Biasanya, lo selalu nurutin semua kemavan gue, Fan. Lo bener-bener
jadiin gue kayak ratu. Dan dengan bodohnya, gue selaly nganggep kalu lo
bener-bener nggak punya beban hidup. Lo sakit keras dan adek lo ini npzak

tahu. Bahkan kita semua yang ada di sini nggak ada yang tau soal lo kecuali
Marvel. Sejahat irukah kami, Fan?"

llona mengusap kedua pipinya yang basah. “Maaf, Fan. Bahkan di ujung
hidup lo, gue belum sempet balas bud;.”

“Ketua macam apa gue sampai nggak rau sedikit pun soal penyakit lo, Va?®
Samuel memandang kosong ke arah Canva. “Gue kerua yang nggak berguna.”
Samuel memukuli kepalanya sendiri. Cowok ine merasa tidak berguna

menjadi scorang ketua yang bahkan tidsk tzhu mengenai penyakic yang
diderica olch anggoranya.

"Kita scmua orang-orang bodoh yang dibohongi sama dia.” sahut Marvin,
“Dia nyembunyiin sakimya dan pura-pura bahagia di depan kita semua”

Farun mengangguk. “Kalau gue ahu hidup lo sainghat ini, mungkin
gue bakalan manfaacin wakiu sebaik mungkin buar main sama lo, Va. Bukan
malih berantem adu mulue kayak biasanya.”

“Kita semua udah relae.” Areksa kembali membula suara. *Kiza kehilangan
sosok paling hebar di antara kira. Kita kehilangan sinar yang sslalu bikin kita
bahagia. Semuanya bener-bener udah ilang. Untuk selamanya”

Nafisha yang sejak tadi menangis tersedu-sedu di atas lantal besama
Ridwan kini berdiri. Wanita itu kembali menghadap ke arah Canva,

“Ini hukuman buar Mama yang udsh nelanzrin kame, Va. Mama hmp.l
lamu bihagia sama Nenek di sana. Bakkan Mima msa, panggilan ‘mama

nggak cocok buar wanita sejahat Mama,” ujar Nafisha memandang sendu ke
arah anaknya.

menghentikan kembarannya. Saat ini

gusap rambut Canva. Air maranya terus
ada Lagi happy virusnya Diamond. Udsh
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Sementara itu, Ridwan bersandar pada tembok L.lcngan tangan ya,
tak henti-hentinya memukuli kepalanya sendiri. Pria itu menyesal, S‘l"gat
menyesal. Namun, semuanya telah teflambat. Anaknya telah pergi unty)
selamanya dari dunia.

“Apan sosok abang kedua setelah Bang Al Dia selalu ngehibur aky wakuy
sedih. Dia juga sering rapihin rambut aku kalau berantakan. Dia serin
gendong aku meskipun dia lagi kecapekan. Sebenernya hatinya Apan terbugy
dari apa? Aku baru nemuin manusia setulus dia. Apan itu selalu ngebahagiaiy,
orang-orang tanpa ngerasain kebahagiaan,” bisik Azura memandang pily |,
arah Canva,

“Tenang di sana.” Marvin tersenyum tipis meskipun matanya menangis,
“Gue bakalan kangen rebutan makanan sama lo.”

Jeda beberapa saat. ' . .

“Dia bukan cuma ngasih hukuman ke saya dan Ridwan. Tapi kita semua
dikasih hukuman dengan kepergian dia. Canva berhak bahagia. Meskipun
bukan di dunia,” ucap Nafisha.

“Sekarang, kamu nggak perlu capek-capek cuci darah dan minum obat,
Semuanya udah lepas, Va. Jemput kebahagiaan kamu di sana. Tunggu Mama
dan Papa menebus semua kesalahan kami. Pada akhirnya, penyesalan memang
~ selalu datang di akhir. Saya..., bukan wanita yang pantas disebut ‘mama’ buat

anak hebat seperti kamu.” Nafisha berdiri kemudian mengecup kening Canva
lumayan lama. Air matanya menetes mengenai wajah anaknya,

“Tidur yang nyenyak, anak ganteng,” ucap Nafisha dengan lelehan air
mata di pipinya. Dia mengusap wajah Canva yang terlihat tirus.

~ “Canva itu definisi lelaki yang sempurna, Seumur hidupnya, dia nggak-
pernah yang namanya nyakitin hati perempuan. Dia bahkan nggak pernah
mau pacaran. Katanya, pacaran itu haram. Lo bener-bener bikin gue salut,
- Va. Hebat! Lo adalah anggota Diamond paling hebat dan nggak pernah‘ada

duanya,” ucap Marvin kemudian menangis sekencang mungkin di bahu
Farzan., -

~ Samuel kembali mendekat. Perlahan, dia mendekatkan ﬁajahnya ke arah
telinga Canva, “Istirahat yang tenang. Adek-adek lo bakalan gue jagain. Nggak
usah dipikirin lagi, Sekarang, jemput kebahagiaan abadi lo di alam sana. Ingat.
Lo bakalan selalu jadi anggota inti Diamond yang paling bersinar.”
Azura mengambil permen pemberian Canva beberapa jam yang lalu dari
dalam tasnya. “In..., permen terakhir pemberian dari kamu. Aku n
bakalan makan inj. Nan kalau aku kangen kamu, aku bakalan liatin permen
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ini karena ada bekas wangan L .
:n . §an hangat kamu yang biasanya selalu genggam

Sementara itu, Marvel yang sejak tadi menumpukan
brankar Canva, kini kembalj menganglat pandangam!-:ya.

“Gue... ikhlas, Va,” ujar Marvel akhinya. Cowok itu menatap Canva
dalam. Ada banyak hal yang masih

ingin dia ceritakan kepada cowok itu.
“Kapan-kapan kira cerita lagi.”

kepalanya pada

Marvel berdiri dan menjauh dari brankar Canva. Mereka semua menatap
ke arah wajah Canva yang terihac tenang, Sahabatnya itu telah selesai dengan

urusan dunianya.

R
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ENPING

i tempat pemakaman jenazah Canva, kini menyisakan inti D:“‘mm\da
Azur, dan kedua orangtua Canva, sementara pelayat yang l:_““ sudah
pulang sejak lima belas menit yang lalu. Kepergian Canvz‘l meninggalkan
bekas luka yang sangat menyiksa. Seperti ada yang hllang‘dx benak merek,
Rasanya tidak lengkap jika Diamond berjalan tanpa kehadiran Canva. Sosok

yang selalu memberikan warna di persahabatan mereka, kini telah pergi uncuk
selamanya.

Marvel sejak tadi menumpukan kepalanya di nisan bertuliskan namg
Canva Narendra. Dia yang paling terpukul oleh kepergian sahabatnya, Dia
yang selalu ada untuk Canva, dia yang selalu menjadi tempat bagi Canva yang

kesakitan, dan dia juga yang selalu menampung semua curhatan pilu cowok
itu,

“Nggak ada lo..., -rasanya hampa.” Marvel  memejamkan matanya,
bersamaan dengan lelehan air mata yang kembali meluncur dari kedua sudut
matanya. Bibir cowok itu bergetar dan terlihat pucac. “Nanti, gue marah-
marah sama siapa lagi?” lanjutnya. Nada bicaranya terdengar pilu. “Nggak ada
lagi yang gue jadiin bahan buat gue marah, Va.”

Sungguh, saat ini perasaan Marvel san
biasanya tidak peduli pada sekitar bisa sam

“Kalian tau?” Marvel menatap satu persatu wajah sahabatnya, “Dia itu
bandel. Bahkan kadang sampai lupa minum obatnya. Dia selalu ngingetin
ke Azura sama Ilona buat nggak terlalu capek-capek, padahal dia sendiri juga
gity,” ucap Marvel masih tersedu-sedy mengingat Canva yang keras kepala.
“Lo tau, Ra? Wakewu dia ngajak lo main gendong-gendongan, aslinya dia lagi

nahan sakit di pinggangnya. Tapi, Canva tetep ngelakuin itu biar lo nggak
sedih lagi.”

Azura menaap kosong ke arah makam Canva. Air matanya kembali
. : g ya
meleleh. “Apan nggak pernah bilang. Dia selaly senyum ke aku. Dan dengan
bOd‘_’h“Y"l aku percaya kalau dia baik-baik 3ja. Padahal sebenernya..., dia bela-
- belain nahan sakit cuma buar aky seneng,” kata Azura dengan nada pelan.
Cewek itu merasa lemas, :

gat hancur. Seorang Marvel yang
pai seperti ini gara-gara Canva.

Sementara i, Ilona terus menangi i di
' - L€ 8s tanpa henti di dalam pelukan
Arcksa, Canva telah menjadi sosok Kakak baginya dalam waktu yang ridak
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bisa dibilang singkat. Kehilangan cowok itu tentu membuatnya terpukuy
dan bingung harus berbuat apa selain menangis. Kini, sesal tumbuh dalam
benaknya kala mengingat dirinya yang terus memanggil nama Canya dengan
sebutan ‘Kain Kafan’. Dan hari ini, cowok itu benar-benar dikafani, '

Nafisha dan Ridwan menatap gundukan tanah dj depan mereka dengan
ratapan sendu, Anak laki-laki yang mereka sia-siakan selamg ini telah berpulang
ke tempat peristirahatan yang abadi, Rasa bersalah sebagai penyesalan mereka
terhadap Canva tidak dapac diukur lag; besarnya. Rasa marah, kecewa, dan
menyesal kepada diri sendiri bcrcgmpur aduk menjadi sary,

Dengan tangan yang gemetar, Nafisha mengusap nisan anaknya. Bary saja
dia bertemu dan berbicara langsung dengan anaknya itu, tecapi Tuhan lebih
memilih untuk merenggur nyawa anaknya terlebih dahulu sebelum sempat
mencbus semua kesalahannya,

“Anva..., harus bahagia di sana, ya?” Kepala Nafisha terrunduk dalam
bersamaan dengan air matanya yang menetes di tanah makam Canva.

Suara gemuruh di langit yang terdengar begitu kencang itu mengejutkan
mereka semua. Langit terlihat scmakin‘ menghitam, perranda kalau sebentar
lagi hujan akan tiba.

“Sebaiknya kita pulang aja. Bentar lagi hujan turun,” ujar Areksa
memberikan komando. -

Yang lain pun setuju. Wajah mereka semua terlihat begitu lesu dengan
mata membengkak karena semalaman menangisi kepergian Canva,

Ridwan mendongak ke arah langit. Benar saja. Cuaca terlihat sedang
mendung seperti suasana hati mereka semua. '

“Mama sama Papa bakalan sering ke sini, Anva sayang,” ujar Nafisha
kemudian bangkic dari jongkoknya bersama Ridwan. Tubuhnya yang
masih lemias itu hampir terhuyung ke depan kalau saja Ridwan dfdak sigap
menangkapnya. Pria itu pun memutuskan untuk menuntun mantan istrinya
pergi dari sana dengan kabut kesedihan yang masih menyelimuti mereka,

Azura dan anggota Diamond lain pun berdiri dari jongkok mereka kecuali
Marvel yang masih setia memeluk batu nisan milik Canva. Cowok itu seolah
enggan unruk melangkah pergi dari sana. -

“Vel, ayo pulang, Bentar lagi hujan,” ajak Marvin pada kembarannya.

Marvel menggeleng. “Kalian aja.” -

“Jangan egois, Vel. Kita semua sama kehilangannya lcayak lo. Pikirin
kondisi lo juga,” bujuk Marvin lagi.
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Lagi-lagi Marvel menggelenglan kepalanya. “Canva nggak suka sama
kesepian. Gue mau nemenin dia aja di sinl.”

*Vel ....” panggil Farzan, Suara cowok itu terdengar bergetar. “Ayo pulang”

*Negak mau, Gue mau di sini aja sama sahabat gue. Bahkan kalau perly,
gue mau tetep di sini sampai akhimya gue ikut pergi,” jawab Marvel masih
kekeuh dengan pendiriannya.

Rintik gerimis mulai berjatuhan. Langit pun semakin menggelap dan
udara kian terasa dingin menusuk kulis. Areksa memeluk tbuh Tlona yang
lemas itu dengan erat seraya melindungi kepala cewek itu dari rintikan hujan.

“Vel, kasian wbuh lo. Nanti kalau sakit, Canva nggak bisa tenang di sana,”
ujar Arcksa akhirnya angkat bicira.

“KALIAN KALAU MAU PULANG, YA, PULANG AJA! GUE MASIH
MAU DI SINI SAMA CANVA!" teriak Marvel emosi. Sudur maranya
kembali meneteskan cairan bening seiring dengan hujan yang tiba-tiba turun.

"LO JANGAN EGOIS! KITA SEMUA JUGA NGERASAIN
KEHILANGAN SOSOK DIA! BUKAN CUMA LO, VEL! BIARIN
CANVA ISTIRAHAT DENGAN TENANG! sentak Samuel terpancing
emosi. Keadaan yang kacau membuar'emosinya ridak rerkonrrol.

“GUE CUMA MAU NEMENIN SAHABAT GUE! APA ITU SALAH,
HAH"™ Marvel meninju tanah dengan punggung tangannya, “Gue nggak
mau dia kesepian. Gue nggak mau dia kerakutan....”

Marvin terduduk kembali. Dia merangkul cubuh rapuh milik Marvel dan
ikut menumpahkan 1angis scjadi-jadinyz di sana.

“Canva paling nggak suka kalau ada yang nganggep dia lemah. Hei,
sahabat kita itu hebat! Dia nggak mungkin takut senditian! Dia cowok yang
selalu menjadi garda rerdepan kalau dua raru kita diusik sama orang lain, Vel.
Sadar. Canva buruh wakru selamanya buat istirahae™ Marvin memeluk erat

kembarannya.

“Vin..., gue cuma mau dia balik. Gue mau Canva bareng-bareng sama
kira...." Nada bicara Marvel semakin terdengar lemah seiring dengan semakin
derasnya hujan yang membasahi area pemakaman itu. Tubuh mercka
bersembilan itu baszh kuyup tanpa terkecuali.

Luna yang sama sedihnya dengan mereka tidak mampu melakukan apa-
apa selain menangis seraya berpelukan dengan Bella, Cewek itu tidak berani
mengusik Marvel dalam kondisi seperti sekarang,

Samuel yang melihat itu pun segera ambil tindakan, Dia meminta Azura
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untuk bergabung dengan Bella, dan Luna. Sejurus kemudian, cowok it
melangkahkan kaki menghampiri Marvel vang menangis tanpa henti. Setclah
sampai di samping cowok itu, Samuel mengulurkan rangan kanannya
Wajahnya kini berubah regas dengan mata yang memerah.

"BANGUN LO!" teriak Samuel kepada Marvel yang tidak kunjung

menerima uluran tangannya.

Marvel tidak memberikan respons. Cowok itu justru mencengkeram
tanah yang basah itu hingga membuat telapak rangannya kotor.

“Jangan bikin Canva keecwa sama lo, Vel! Dia pergi buat nyari kebahagiaan
yang abadi. Dia pergi buar ngilangin semua rasa sakit yang selama ini dia
alami. Canva pergi buat melepas semua beban yang selalu bikin dia tertekan.
Dan dengan cara lo yang begini, itu bikin Canva nggak tenang di alam sana
nanti!” ujar Samuel panjang lebar. Cowok itu meraup wajahnya yang basah
kemudian mengacak rambutnya dengan kasar.

Mereka semua terdiam mendengar penuturan Samuel. Cowok itu benar.
Scharusnya, mereka harus mengikhlaskan kepergian Canva agar cowok iru
bisa beristirahat dengan tenang.

“Vel,” panggil Samuel lagi.
"Gue... nggak bisa. Gue bener-bener nggak bisa,” keluh Marvel. “Sohib
gue udzh nggak ada.”

“Lo lihat llona sama Azura?” Farzan menunjuk ke arah Ilona yang masih
menangis dalam pelukan Arcksa dan Azura yang duduk di ranah dengan
tatapan kosong. “Mercka juga sama terlukanya. Mercka adalah dua orang
perempuan yang selalu Canva jaga supaya terus bahagia. Canva sedih kalau
kita kayak gini.”

Samuel memuruskan untuk berjongkok di sebelah Marvel, lalu memegang
kedua bahu ringkih milik cowok it Tatapan macanya menyorot tegas
ke arah sahabatnya itu. “Bangkiz, Vel. Lo nggak sendirian, masih ada ki
sebagai keluarga kedua. Jangan mempersulir jalan Canva. Dia orang b ik dan
pantas buat dapetin tempat tecbaik di sisi Tuhan, Jadi, rolong jangan hambat
perjalanan dia”

"Dia udah capek cuci darah, capek belajar, dan eapek pura-pura bahagia.
Semua hal yang dia lakuin di dunia udah cukup. Dia udah dapetin apa
yang dia inginkan. Inget pesen Canva ke kita, dia reau kira semua bahagia
walaupun itu tanpa kehadiran dia,” lanjue Samuel seraya menahan sesak yang
menggumpal di dadanya,

“Nggak semudah itu, EI!" tampik Marvel.
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*Gue tau itu nggak mudah. Tapi, apa dengan cara lo begini dia bisa balik
lagi? Atau kalau seandalnya Canva masih hidup, apa dia bisa bahagia? Jangan
egois, Vel. Sahabat kita punyz hak untuk memilih kebahaglaannya.” Samuel
berhend sejenak. ) _ _

*Bikin Canva bahagia dengan terus berjalan menggapai mimpi kita. Dia
paling nggak suka kalau ada orang yang gampang nyerah. Lo sayang sama
dia, kan?”

Marvel terdiam. Selama beberapa wakmu dia membeku sebelum
mengangguk pelan,

“Kita jugz sama. Jadli, kiza harus buat dia bangga dengan pencapaian kin,”
lanjut Samuel.

Suasana di makam it terasa begitu dingin hingga menusuk wlang. Tidak
ada yang bersuara lagi di antara mereka. Yang tersisa hanyalah suar guyuran
hujan yang berjatuhan di tanah. Mereka sama-sama bergelur dengan batin
masing-masing. Mencoba memahami keadaan sekarang yang sedang didak
baik-baik saja.

*Gue... bakalan eoba”

Kalimat itu akhimya terlonmr dad mutur Marvel hingga membuat semua
perhasian mengarah kepada cowok im. Samuel yang mendengar iru pun
tessenyum tipis. Ada setitik harapan yang muncul di benaknya ketika Marvel
mengucapkan kalimat itu. -

Marvel memejamkan mamnya sejenak. Setelzh itu, dia kembali
menegakkan rwbuhnya. Soror maranya menanp sendu ke arah makam Canva,

*Gue bakalan bukriin ke lo, Va." bisik Marvel terahan. *Gue ghu ini
bakalan susah. Banget. Tapi gue harus bisa Jalan tanpa lo lagit”

Senyum milik Samuel merekah lebar ketika mendengar itu. Seketika dia

segera memeluk tubuh Masvel dan menepuk-nepuk punggung cowok i
unruk memberikan kekuatan.

"Gue yakin lo bisa, Vel,” ujarnya menyemangari. Semua yang melihar i
pun merasa terharu, Mereka ddik mhu seberapa rterlukanya Marvel ketika
sahabat yang paling dekat dengannya itu pergi lebih dulu meninggalkan
dirinya. Yang jelas, mercka ikut merasa bangga karena Marvel ingin bertekad
unruk tetap berjalan ke arah depan meskipun tidak ada Canva lagi yang
berada di mmpingnya.

*Kiz biz berjalan anpa melupakan Canva,” ujar Samuel setelsh mengural
pelukannya dengan Marvel
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“Kenang semua kebaikan dia dan lupain keburukannya. Kita pasti bisa
dan Canva akan bangga.” sahur Areksa menye mangari mereka semua.

Marvel mengangguk mantap. Dia mencpuk nisan Canva, kemudian
tetkekeh pelan. "Gue bakalan kangen nemenin lo nyud, Va." Air maanya
kembali rurun saat mengatakan i, membuat Marvin mengusap-usap bahu
kembarannya it

llona menjauhkan diri dari Arcksa dan memilih untuk menggandeng
tangan Azura untuk menghampiri makam Canva. Dua cewek yang sangat
terluka dengan kepergian Canva itu saling menautkan tangan mercka.

“Abang, kita bakalan jadi adek yang bark dan penurut. Abang nggak perlu
lagi mikirin nasib Ona sama Zura. Sekarang, kita berdua bakalan beruszha
mandiri dan nggak ngerepotin Abang lagi,” ujar Dona diserai senyuman
manisnya meskipun kedua maranya tidak berhenti mengeluarkan air mara,

“Gue juga nggak bakalan mainin perasaan Bella dan Marvel nggak akan
jadiin Luna sebagai babunya,” tutur Marvin mengingar pesan cowok iru
kepada mereka. Bella dan Luna yang mendengar itu pun tersenyum hangat.

“Dan gue... bakalan lebih semangat ngajak balikan Meyra,” lanjut Farzan
dengan sorot penuh luka di matanya.

"KALAU HARI INI GAGAL, BESOK COBA LAGI. KALAU GAGAL
LAGI, COBA LAGI SAMPAI KITA MATD" terisk Marvel mengingar
kallmat yang selalu Canva uapkan kepadanya.

Siang ity, di bawzh guyuran hujan deras dengan semilir angin yang
berembus kencang, sembilan orang remaja yang berada di anah pemakaman
itu, bertekad untuk retap berjalan ke arah depan tanpa melupakan sosok
paling berharga dalum hidup mereka. Sudah cukup penderiman yang Canva
alami selama ini. Kini, biarkan jiwa yang rapuh im beristishat dan pergi
untuk menggapai kebahapizan yang abadi,

Canva, meskipun dunla kira tidak lagi sama, tetapi sosok baikmu ir ddak
akan pernak kit lupa.

" Beristirahatlih dengan tenang dan kami akan membuatmu bangsa dengan
pencapaian yang akan berhasil kami dapadkan,

Semuanya telah berakbir

Sosok Canva yang mercka kenal sebagai orang yang periang termyata
memiliki luka yang paling dalam.
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